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KATA PENGANTAR

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa
perencanaan pembangunan didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini
menunjukan bahwa ketersediaan data dan informasi merupakan komponen penting dalam proses penyelenggaraan
pembangunan utamanya dalam penentuan kebijakan, alat pengendalian untuk mencegah terjadinya kesalahan, serta
mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, akuntabel dan partisipatif.

Penyediaan Data Makroekonomi dan Data Pokok Subsektor Peternakan dan Kesehatan Hewan dilaksanakan oleh
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan melalui Kegiatan Pengumpulan, Pengolahan, serta Penyajian Data
dan Informasi Peternakan dan Kesehatan Hewan. Data Makroekonomi Subsektor Peternakan dan Kesehatan Hewan
dikumpulkan dan diolah dari instansi terkait seperti Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, dan Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik
Indonesia. Sementara Data Pokok Subsektor Peternakan dan Kesehatan Hewan dikumpulkan dan diolah secara bertahap,
dimulai dari tingkat kecamatan, kabupaten/kota, dan provinsi. Hasil rekapitulasi data di tingkat provinsi dikirimkan ke
Ditjien PKH untuk diverifikasi dan divalidasi serta diolah. Selanjutnya Data Makroekonomi dan Data Pokok Subsektor
Peternakan dan Kesehatan Hewan yang telah diolah, disajikan dalam bentuk publikasi Buku Statistik Peternakan dan
Kesehatan Hewan.

Buku Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2021 ini merupakan publikasi kedua dalam tahapan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Dalam buku ini disajikan Data Makroekonomi Subsektor
Peternakan dan Kesehatan Hewan yang mencakup data Produk Domestik Bruto, Produk Domestik Regional Bruto,
Investasi, Harga Konsumen, Nilai Tukar Petani Peternakan, Ekspor - Impor, Tenaga Kerja, dan Konsumsi. Sementara Data
Pokok Subsektor Peternakan dan Kesehatan Hewan mencakup data populasi, pemotongan tercatat, produksi,
pengeluaran, dan pemasukan ternak, serta parameter dan kelembagaan, baik Angka Tetap Tahun 2020 dan Angka
Sementara Tahun 2021.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini. Kritik dan saran
dari semua pihak sangat diharapkan dalam rangka perbaikan Buku Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan di tahun
yang akan datang. Semoga data dan informasi yang tersaji dalam buku ini dapat memberikan manfaat para pemangku
kepentingan yang terkait dalam Pembangunan Subsektor Peternakan dan Kesehatan Hewan dan masyarakat yang
membutuhkan.

Jakarta, September 2021

Direktur.Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
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PREFACE

Law Number 25 of 2004 on National Development Planning System mandates that development planning is based on
accurate and accountable data and information. It shows that the availability of data and information is an important
component in the process of organizing its main development in policy determination, control tools to prevent errors, and
support the implementation of transparent, accountable, and participatory governance.

The Macroeconomic Data and Primary Data on Livestock and Animal Health Services Subsector provided by the
Directorate General of Livestock and Animal Health Services through the collection, processing, and presentation of
Livestock and Animal Health Services Data and Information. The Macroeconomic Data on Livestock and Animal Health
Services Subsector collected and processed from relevant agencies such as the Agricultural Data Center and Information
System, Ministry of Agriculture of the Republic of Indonesia, the Central Bureau of Statistics of the Republic of Indonesia,
and the Investment Coordinating Board of the Republic of Indonesia. Therefore, Primary Data on Livestock and Animal
Health Services Subsector collected and processed gradually, starting from the sub-district, district or city, and provincial
level. Data recapitulation results at the provincial level sent to the Directorate General of Livestock and Animal Health
Services for verification and validation then processed. Furthermore, Macroeconomic Data and Primary Data on Livestock
and Animal Health Services Subsector that have been processed, presented in the form of Book of Livestock and Animal
Health Statistics.

The Book of Livestock and Animal Health Statistics 2021 is the second publication in the stages of the National Medium
Terms Development Plan 2020-2024. In this book, presented the Macroeconomic Data on Livestock and Animal Health
Services Subsector which includes data on Gross Domestic Product (GDP), Gross Regional Domestic Product, Investment,
Consumer Prices, Livestock Farmers Terms of Trade, Export-Import, Labors, and Consumption. Therefore, the Primary
Data on Livestock and Animal Health Services Subsector includes Population, Registered Livestock Slaughtered,
Production, Livestock Export and Import, also parameters and institutions both fixed figures 2020 and preliminary figures
2021.

We are grateful to all parties for their involvement in the compilation of this book. Criticism and advice from all parties to
improve the Book of Livestock and Animal Health Statistics in the next years are expected. Hopefully, the data and
information presented in this book can provide the benefits for related stakeholders and the public in the Development of
Livestock and Animal Health Services Subsector.

Jakarta, September 2021
Director;(igrw\eral of Livestock and Animal Health Services,
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PENJELASAN UMUM / EXPLANATORY NOTES

Tanda-tanda, satuan-satuan dan lainnya yang digunakan dalam publikasi ini adalah sebagai berikut/Symbols
measurements unit and other acronyms which are used in this publications, are as follows:

TANDA-TANDA/SYMBOLS
Data tidak tersedia/Data not available -
Data dapat diabaikan/Data negligible :0
Tanda desimal/Decimal point .,
Angka Sementara/Preliminary Figure 1 %)

Angka Sangat Sementara/Very Preliminary Figure |
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Ketersediaan data dan informasi merupakan komponen penting
dalam proses penyelenggaraan Program/Kegiatan
Pembangunan Peternakan dan Kesehatan Hewan. Oleh karena
itu, Direktorat Jenderal Peternakan dan WKesehatan Hewan
melaksanakan Kegiatan Pengumpulan, Pengolahan, serta
Penyajian Data dan Informasi Peternakan dan Kesehatan Hewan
yang mencakup data ekonomi antara lain: Produk Domestik
Bruto, Produk Domestik Regional Bruto, Investasi, Harga
Konsumen, Nilai Tukar Petani Peternakan, Ekspor - Impor,
Tenaga Kerja, dan Konsumsi serta data pokok yang mencakup
antara lain: data populasi, pemotongan tercatat, dan produksi
ternak.

Produk Domestik Bruto (PDB) Subsektor Peternakan pada tahun
2020 sebesar Rp167,1 triliun, atau menurun sebesar 0,33
persen dibandingkan tahun 2019. Provinsi yang memiliki Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Subsektor Peternakan terbesar
tahun 2018 adalah Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar Rp55,4
triliun atau mencapai 23,77 persen dari jumlah total PDRB di 34
provinsi sebesar Rp233,2 triliun. Provinsi yang memiliki PDRB
Subsektor Peternakan terendah tahun 2018 adalah Provinsi DKI
Jakarta yaitu sebesar RpO,1 triliun atau 0,04 persen dari total
PDRB Subsektor Peternakan di 34 provinsi.

Realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Subsektor Peternakan pada tahun 2020 sebesar Rp2,3 triliun
atau meningkat sebesar 116,91 persen dibandingkan tahun
2019. PMDN Subsektor Peternakan tahun 2020 terbesar adalah
di peternakan unggas dengan nilai investasi sebesar Rp2,2
triliun (94,62 persen), diikuti oleh peternakan sapi dan kerbau
Rp109,9 miliar (4,81 persen), peternakan babi Rp10,9 miliar
(0,48 persen), serta peternakan domba dan kambing Rp2,1
miliar (0,09 persen). Realisasi Penanaman Modal Asing (PMA)
Subsektor Peternakan pada tahun 2020 sebesar US$44,4 juta
atau meningkat sebesar 17,64 persen dibandingkan tahun
2019. PMA Subsektor Peternakan tahun 2020 terbesar adalah
di peternakan unggas dengan nilai investasi sebesar US$41,0
juta (92,20 persen), diikuti peternakan sapi dan kerbau US$3,5
juta (7,80 persen).

Harga rata-rata daging sapi tingkat konsumen pada tahun 2020
sebesar Rp120.423,00 per kg atau meningkat 2,13 persen
dibandingkan tahun 2019. Harga rata-rata daging sapi di tingkat
konsumen tertinggi di Kota Bandung yaitu Rp147.499,00 per kg.
Sedangkan harga terendah di Kota Kupang yaitu Rp97.870,00
per kg. Harga rata-rata daging ayam ras (broiler) tingkat
konsumen pada tahun 2020 sebesar Rp32.217,00 per kg atau
meningkat 0,14 persen dibandingkan tahun 2019. Harga rata-
rata daging ayam broiler di tingkat konsumen tertinggi di Kota
Kupang yaitu Rp42.433,00 per kg. Sedangkan harga terendah di
Kota Mamuju yaitu Rp22.361,00 per kg. Harga rata-rata telur
ayam ras tingkat konsumen pada tahun 2020 sebesar
Rp24.758,00 per kg atau meningkat 5,16 persen dibandingkan
tahun 2019. Harga rata-rata telur ayam ras di tingkat konsumen
tertinggi di Maluku Utara yaitu Rp34.299,00 per kg. Sedangkan
harga terendah di Kota Mamuju yaitu Rp19.300,00 per kg.

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPT) pada tahun 2020
sebesar 98,10. Rata-rata indeks harga yang diterima petani pe-
ternakan (It) tahun 2020 sebesar 104,24 dan rata-rata indeks
harga yang dibayar petani peternakan (Ib) tahun 2020 sebesar
106,27. Rata-rata It tertinggi pada tahun 2020 adalah pada sub-
kelompok ternak besar (106,01), sementara It terendah adalah
pada subkelompok ternak unggas (101,09). Ratarata NTPT
tertinggi pada tahun 2020 berada di Provinsi Papua (108,34)
dan terendah di Provinsi DI Yogyakarta (92,84).

Nilai ekspor produk peternakan tahun 2020 sebesar US$964,5
juta atau meningkat 29,61 persen dibandingkan tahun 2019.

EXECUTIVE SUMMARY

The availability of data and information is an important
component in the process of organizing livestock and animal
health development programs/activities. Therefore, the
Directorate General of Livestock and Animal Health Services
carries out the Collection, Processing, and Presentation of
Livestock and Animal Health Data and Information which includes
economic data: Gross Domestic Product, Gross Regional
Domestic Product, Investment, Consumer Prices, Livestock
Farmers Terms of Trade, Export - Import, Labor, and
Consumption, as well as primary data, include: livestock
population, registered livestock slaughtered, and livestock
production.

Gross Domestic Product (GDP) of Livestock Subsector in 2020
amounted to Rpl67.1 trillion or decreased by 0.33 percent
compared to 2019. The province that has the largest Gross
Regional Domestic Product (GRDP) Livestock Subsector in 2018
is East Java Province which amounted to Rp55.4 trillion or
reached 23.77 percent of the total amount of GDP in 34
provinces amounted to Rp233.2 trillion. The province that has the
lowest GRDP of Livestock Subsector in 2018 is DKI Jakarta
Province which is RpO0.1 trillion or 0.04 percent of the total GRDP
of Livestock Subsector in 34 provinces.

Realization of Domestic Direct Investment (PMDN) of Livestock
Subsector in 2020 amounted to Rp2.3 trillion or increased by
116.91 percent compared to 2019. The largest Domestic Direct
Investment (PMDN) of Livestock Subsector in 2020 is in poultry
farms with an investment value of Rp2.2 trillion (94.62 percent),
followed by cattle and buffalo farms Rp109.9 billion (4.81
percent), pig farms Rp10.9 billion (0.48 percent), and sheep and
goat farms Rp2.1 billion (0.09 percent). Realization of Foreign
Direct Investment (PMA) of Livestock Subsector in 2020
amounted to US$ 44.4 million or increased by 17.64 percent
compared to 2019. The largest Foreign Direct Investment (PMA)
of Livestock Subsector in 2020 is in poultry farms with an
investment value of US$ 41.0 million (92.20 percent), followed by
cattle and buffalo farms US$ 3.5 million (7.80 percent).

The average consumer price of beef in 2020 amounted to
Rp120,423.00 per kg or increased by 2.13 percent compared to
2019. The highest average consumer price of beef in Bandung
City amounted to Rp147,499.00 per kg. While the lowest price in
Kupang City amounted to Rp97,870.00 per kg. The average
consumer price of chicken meat (broiler) in 2020 amounted to
Rp32,217.00 per kg or increased by 0.14 percent compared to
2019. The highest average consumer price of chicken meat
(broiler) in Kupang City amounted to Rp42,433.00 per kg. While
the lowest price in Mamuju City amounted to Rp22,361.00 per
kg. The average consumer price of chicken eggs in 2020
amounted to Rp24,758.00 per kg or increased by 5.16 percent
compared to 2019. The highest average consumer price of
chicken eggs in North Maluku amounted to Rp34,299.00 per kg.
While the lowest price in Mamuju City amounted to Rp19,300.00
per kg.

The average Livestock Farmers Terms of Trade (LFTT) in 2020
amounted to 98.10. The average price index received by livestock
farmers (It) in 2020 amounted to 104.24 and the average price
index paid by livestock farmers (Ib) in 2020 amounted to 106.27.
The highest It averages in 2020 in large livestock subgroups
(106.01), while the lowest It in the poultry subgroup (101.09).
The highest LFTT average in 2020 in Papua Province (108.34)
and lowest in Yogyakarta Province (92.84).

The export value of livestock products in 2020 amounted to US$
964.5 million or increased by 29.61 percent compared to 2019.
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Dari sisi volume, ekspor peternakan tahun 2020 sebesar 0,33
juta ton atau meningkat 14,45 persen dibandingkan tahun
2019. Nilai impor produk peternakan tahun 2020 sebesar
US$3.567,1 juta atau menurun 9,59 persen dibandingkan tahun
2019. Dari sisi volume, impor peternakan tahun 2020 sebesar
1,80 juta ton atau menurun 6,57 persen dibandingkan tahun
2019.

Tenaga kerja di Subsektor Peternakan pada Agustus 2020
sebanyak 4.590.896 orang atau meningkat 2,40 persen
dibandingkan tahun 2019, didominasi oleh tenaga kerja laki-laki
sebanyak 2.710.501 orang (59,04 persen), sedangkan tenaga
kerja perempuan sebanyak 1.880.395 orang (40,96 persen).
Berdasarkan tingkat pendidikannya, tenaga kerja Subsektor
Peternakan didominasi oleh tenaga kerja berpendidikan dasar
yaitu sebanyak 3.834.475 orang (83,52 persen). Selanjutnya
berdasarkan umur didominasi oleh golongan umur produktif (25-
59 tahun) yaitu sebanyak 2.925.400 orang (63,72 persen).
Sementara berdasarkan status pekerjaan utama didominasi
pekerja keluarga/tidak dibayar yaitu sebanyak 1.630.175 orang
(35,51 persen). Tenaga kerja Subsektor Peternakan terbesar
tahun 2020 di Provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 1.850.035
orang, sedangkan tenaga kerja peternakan terkecil di Provinsi
Maluku Utara yaitu sebanyak 1.006 orang.

Rata-rata konsumsi rumah tangga perkapita seminggu tahun
2020 untuk daging sapi, kambing dan domba, babi serta daging
lainnya relatif tidak mengalami perubahan dibandingkan tahun
2019. Sementara untuk daging ayam ras meningkat sebesar
6,42 persen dan daging ayam kampung menurun sebesar 6,67
persen. Rata-rata konsumsi rumah tangga perkapita seminggu
tahun 2020 untuk telur ayam ras meningkat sebesar 2,76
persen, namun konsumsi telur ayam kampung menurun sebesar
11,27 persen. Sementara untuk telur itik mengalami penurunan
8,57 persen dan telur lainnya 2,00 persen. Rata-rata konsumsi
rumah tangga perkapita seminggu tahun 2020 untuk susu cair
pabrik meningkat 9,17 persen dan susu bubuk bayi meningkat
7,69 persen sedangkan untuk keju dan hasil lain dari susu
menurun 7,69%.

Populasi ternak dikelompokkan menjadi ternak besar (sapi
potong, sapi perah, kerbau, dan kuda), ternak kecil (kambing,
domba, dan babi), ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur,
ayam ras pedaging, itik, dan itik manila), dan aneka ternak
(kelinci dan puyuh). Berdasarkan data tahun 2020 yang
diperoleh dari 34 provinsi, sebaran populasi ternak sebagian
besar terkonsentrasi di Pulau Jawa. Untuk ternak sapi potong,
sapi perah, ayam ras petelur, dan kelinci populasi terbanyak
berada di Provinsi Jawa Timur. Untuk ternak kambing, ayam
buras, dan puyuh populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa
Tengah. Ternak domba, ayam ras pedaging, itik, dan itik manila
populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat. Sementara
populasi terbanyak untuk ternak kerbau dan babi berada di
Provinsi Nusa Tenggara Timur, dan populasi terbanyak untuk
ternak kuda berada di Provinsi Sulawesi Selatan.

Populasi ternak besar secara nasional tahun 2020 seluruhnya
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2019.
Populasi sapi potong sebanyak 17,4 juta ekor atau meningkat
3,01 persen, sapi perah 568,0 ribu ekor atau meningkat 0,53
persen, kerbau 1,2 juta ekor atau meningkat 1,80 persen, dan
kuda 384,1 ribu ekor atau meningkat 2,55 persen. Populasi
ternak kecil secara nasional tahun 2020 untuk kambing
mengalami peningkatan, sedangkan untuk domba dan babi
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2019.
Populasi kambing sebanyak 18,7 juta ekor atau meningkat 1,23
persen, domba 17,5 juta ekor atau menurun 1,74 persen, dan
babi 7,6 juta ekor atau menurun 10,76 persen.

In terms of volume, livestock exports in 2020 amounted to 0.33
million tons or increased by 14.45 percent compared to 2019.
The import value of livestock products in 2020 amounted to US$
3,567.1 million or decreased by 9.59 percent compared to 2019.
In terms of volume, livestock imports in 2020 amounted to 1.80
million tons or decreased by 6.57 percent compared to 2019.

The Labor of the Livestock Subsector in August 2020 were
4,590,896 people or increased by 2.40 percent compared to
2019, dominated by male Labor is 2,710,501 people (59.04
percent), while the female Labor is 1,880,395 people (40.96
percent). Based on education level, the Labor of the Livestock
Subsector is dominated by basic educated Labor is 3,834,475
people (83.52 percent). Furthermore, based on age dominated by
the productive age group (25-59 years) is 2,925,400 people
(63.72 percent). Meanwhile, based on the main Labor status
dominated by family workers/unpaid, which is 1,630,175 people
(35.51 percent). The largest Livestock Subsector Labor in 2020
in East Java Province is 1,850,035 people, while the smallest in
North Maluku Province is 1,006 people.

The average household consumption per capita per week in 2020
for beef, goat and lamb, pork and other meats was relatively
unchanged compared to 2019. While chicken meat (broiler)
increased by 6.42 percent and local chicken meat decreased by
6.67 percent. The average household consumption per capita per
week in 2020 for chicken eggs increased by 2.76 percent, but the
consumption of local chicken eggs decreased by 11.27 percent.
Consumption of duck eggs decreased by 8.57 percent and other
eggs by 2.00 percent. Average household consumption per capita
per week in 2020 for factory liquid milk increased 9.17 percent
and infant powdered milk increased 7.69 percent while cheese
and other products made from milk decreased 7.69 percent.

Livestock populations are grouped into large livestock (beef
cattle, dairy cattle, buffalo, and horse), small livestock (goat,
sheep, and pig), poultries (native/local chicken, layer, broiler,
duck, and muscovy duck), and various livestock (rabbits and
quail). Based on 2020 data obtained from 34 provinces, the
distribution of livestock populations is mostly concentrated in
Java Island. The largest population for beef cattle, dairy cattle,
layer, and rabbits is in East Java Province. For goat, native/local
chickens, and quail is in Central Java Province. For sheep, broiler,
duck, and muscovy duck are in West Java Province. While the
largest population for buffalo and pigs is in East Nusa Tenggara
Province, and for horses is in South Sulawesi Province.

The national large livestock population in 2020 has increased
overall when compared to 2019. The beef cattle population was
17.4 million heads or increased by 3.01 percent, dairy cattle
568.0 thousand heads or increased by 0.53 percent, buffalo 1.2
million heads or increased by 1.80 percent, and horses 384.1
thousand heads or increased by 2.55 percent. The national small
livestock population in 2020 for goats increased, while for sheep
and pigs decreased when compared to 2019. Goats population
18.7 million heads or increased by 1.23 percent, sheep 17.5
million heads or decreased by 1.74 percent, and pigs 7.6 million
heads or decreased by 10.76 percent.
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Populasi ternak unggas secara nasional tahun 2020 untuk ayam
buras, ayam ras petelur, dan itik mengalami peningkatan,
sedangkan untuk ayam ras pedaging dan itik manila mengalami
penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2019. Populasi
ayam buras sebanyak 305,4 juta ekor atau meningkat 1,22
persen, ayam ras petelur 345,2 juta ekor atau meningkat 2,58
persen, itik 48,2 juta ekor atau meningkat 0,97 persen. Populasi
ayam ras pedaging 2,9 miliar ekor atau menurun 7,90 persen,
dan itik manila 8,3 juta ekor atau menurun 11,87 persen.
Populasi aneka ternak pada tahun 2020 untuk puyuh mengalami
peningkatan, sedangkan untuk kelinci mengalami penurunan
bila dibandingkan dengan tahun 2019. Populasi puyuh sebanyak
15,2 juta ekor atau meningkat 2,55 persen sedangkan kelinci
1,2 juta ekor atau menurun 3,87 persen.

Pemotongan tercatat tahun 2020 untuk sapi, kerbau, kuda,
kambing, domba, dan babi seluruhnya menurun bila
dibandingkan dengan tahun 2019. Pemotongan sapi potong dan
sapi perah sebanyak 1,8 juta ekor atau mengalami penurunan
11,23 persen, kerbau 82,6 ribu ekor atau menurun 20,72
persen, kuda 6,3 ribu ekor atau menurun 40,89 persen, kambing
1,8 juta ekor atau menurun 25,11 persen, domba 1,4 juta ekor
atau menurun 27,89 persen, dan babi 1,6 juta ekor atau
menurun 25,33 persen. Pemotongan tercatat terbanyak untuk
sapi berada di Provinsi Jawa Timur sebanyak 288,3 ribu ekor,
kerbau di Provinsi Aceh 11,6 ribu ekor, kuda di Provinsi Sulawesi
Selatan 3,4 ribu ekor, kambing di Provinsi Jawa Tengah 477,2
ribu ekor, domba di Provinsi Jawa Barat 823,1 ribu ekor, dan
babi di Provinsi Bali 389,2 ribu ekor.

Produksi daging berasal dari ternak besar (sapi, kerbau, dan
kuda), ternak kecil (kambing, domba, dan babi), ternak unggas
(ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras pedaging, itik, dan itik
manila), dan aneka ternak (kelinci dan puyuh). Produksi susu
berasal dari sapi perah. Sedangkan produksi telur berasal dari
ayam buras, ayam ras petelur, itik, itik manila, dan puyuh.

Total produksi daging tahun 2020 sebanyak 4,6 juta ton yang
terdiri dari daging sapi dan kerbau 471,9 ribu ton, kambing dan
domba 115,9 ribu ton, babi 280,9 ribu ton, ayam buras 270,2
ribu ton, ayam ras petelur 152,8 ribu ton, ayam ras pedaging 3,2
juta ton, dan ternak lainnya 44,4 ribu ton. Produksi daging
terbesar disumbang oleh ayam ras pedaging yaitu 70,67 persen,
sapi dan kerbau 10,36 persen, babi 6,17 persen, dan ayam
buras 5,93 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2019,
produksi daging tahun 2020 mengalami penurunan 6,81 persen
dengan penurunan di sebagian besar komoditas ternak yaitu
kelinci sebesar 33,92 persen, kuda 32,77 persen, kerbau 25,27
persen, domba 22,67 persen, itik manila 20,62 persen, kambing
15,29 persen, itik 10,18 persen, sapi 10,18 persen, ayam buras
7,57 persen, dan ayam ras pedaging 7,90 persen. Sementara
itu, terdapat peningkatan produksi daging puyuh 26,86 persen,
babi 18,90 persen, dan ayam ras petelur 7,95 persen.

Total produksi telur pada tahun 2020 sebanyak 5,9 juta ton yang
terdiri dari telur ayam buras 358,9 ribu ton, ayam ras petelur 5,1
juta ton, itik 317,0 ribu ton, itik manila 32,3 ribu ton, dan puyuh
24,6 ribu ton. Produksi telur terbesar disumbang oleh telur ayam
ras petelur 87,53 persen, diikuti oleh telur ayam buras 6,11 per-
sen, telur itik 5,40 persen, telur itik manila 0,55 persen, dan
telur puyuh 0,42 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2019,
total produksi telur tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar
9,71 persen. Peningkatan terjadi pada telur ayam buras sebesar
45,47 persen, telur ayam ras petelur 8,17 persen, dan telur itik
7,80 persen. Sedangkan telur itik manila mengalami penurunan
sebesar 6,71 persen dan telur puyuh 4,69 persen.

Produksi susu sapi perah pada tahun 2020 sebanyak 946,9 ribu
ton. Bila dibandingkan dengan tahun 2019, produksi susu sapi
perah mengalami peningkatan sebesar 0,25 persen.

The national poultry population in 2020 for native/local chickens,
layers, and ducks increased, while for broilers and Muscovy ducks
decreased when compared to 2019. The population of native/
local chickens was 305.4 million heads or increased by 1.22
percent, layers 345.2 million heads or increased by 2.58 percent,
ducks 48.2 million heads or increased by 0.97 percent. The
population of broilers was 2.9 billion heads or decreased 7.90
percent, and muscovy ducks 8.3 million heads or decreased
11.87 percent. The population of various livestock in 2020 for
quail increased, while for rabbits decreased when compared to
2019. The quail population 15.2 million heads or increased by
2.55 percent while rabbits 1.2 million heads or decreased by
3.87 percent.

The registered livestock slaughtered in 2020 for cattle, buffalo,
horses, goats, sheep, and pigs all decreased when compared to
2019. The registered slaughtered of beef cattle and dairy cattle
1.8 million head or decreased 11.23 percent, buffalo 82.6
thousand heads or decreased 20.72 percent, horses 6.3
thousand heads or decreased 40.89 percent, goats 1.8 million
heads or decreased 25.11 percent, sheep 1.4 million heads or
decreased 27.89 percent, and pigs 1.6 million heads or
decreased 25.33 percent. The most registered slaughtered for
cattle was in East Java Province as many as 288.3 thousand
heads, buffalo was in Aceh Province 11.6 thousand heads,
horses was in South Sulawesi Province 3.4 thousand heads,
goats was in Central Java Province 477.2 thousand heads, sheep
was in West Java Province 823.1 thousand heads, and pigs was
in Bali Province 389.2 thousand heads.

Meat production comes from large livestock (cattle, buffalo, and
horse), small livestock (goat, sheep, and pig), poultry (native/local
chicken, layer, broiler, duck, and muscovy duck), and various
livestock (rabbit and quail). Milk production comes from dairy
cattle. While the production of eggs comes from native/local
chicken, layer, duck, muscovy duck, and quail.

Total meat production in 2020 amounted to 4.6 million tons
consisting of beef and buffalo meat 471.9 thousand tons, mutton
and lamb 115.9 thousand tons, pork 280.9 thousand tons,
native/local chickens 270.2 thousand tons, layers 152.8
thousand tons, broilers 3.2 million tons, and other livestock meat
44.4 thousand tons. The largest meat production was contributed
by broilers at 70.67 percent, beef and buffalo at 10.36 percent,
pork at 6.17 percent, and native/local chickens at 5.93 percent.
When compared to 2019, meat production in 2020 decreased by
6.81 percent with a decrease in most livestock commodities such
as rabbits decreased by 33.92 percent, horses 32.77 percent,
buffalo 25.27 percent, lamb 22.67 percent, muscovy duck 20.62
percent, mutton 15.29 percent, ducks 10.18 percent, beef 10.18
percent, native/local chickens 7.57 percent, and broilers 7.90
percent. Meanwhile, there was a 26.86 percent increase in quail
production, 18.90 percent in pork, and 7.95 percent in layers.

Total egg production in 2020 amounted to 5.9 million tons
consisting of native/local chicken 358.9 thousand tons, layers
5.1 million tons, ducks 317.0 thousand tons, muscovy ducks
32.3 thousand tons, and quail 24.6 thousand tons. The largest
egg production was contributed by layers eggs 87.53 percent,
followed by native/local chicken eggs 6.11 percent, duck eggs
5.40 percent, muscovy duck eggs 0.55 percent, and quail eggs
0.42 percent. When compared to 2019, total egg production in
2020 increased by 9.71 percent. The increase occurred in
native/local chicken eggs by 45.47 percent, layers eggs by 8.17
percent, and duck eggs by 7.80 percent. Muscovy duck eggs
decreased by 6.71 percent and quail eggs by 4.69 percent.

Milk production of dairy cattle in 2020 amounted to 946.9
thousand tons. When compared to 2019, milk production
increased by 0.25 percent.
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

1. PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB)
DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)

DAN PRODUK

A. PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2016-2020

Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga konstan, PDB
Nasional pada tahun 2018 tumbuh sebesar 5,17 persen
dibandingkan tahun 2017. Pertumbuhan ini lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan PDB tahun 2017 sebesar 5,07
persen jika dibandingkan dengan PDB tahun 2016. Produk
Domestik Bruto atas dasar harga konstan pada tahun 2018
sebesar Rp10.425,9 triliun (Tabel 1.2) dan tahun 2017 sebesar
Rp9.912,9 triliun (angka tetap).

Laju pertumbuhan PDB Nasional Indonesia pada tahun 2020**)
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2019%.
Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan, laju
pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2020**) menurun sebesar
2,07 persen dibandingkan dengan tahun 2019%. Produk
Domestik Bruto atas dasar harga konstan pada tahun 2020**
sebesar Rp10.722,4 triliun (Tabel 1.2) dan tahun 2019* sebesar
Rp10.949,0 triliun.

Produk Domestik Bruto atas dasar harga berlaku pada tahun
2018 sebesar Rp14.838,8 triliun (Tabel 1.1) dan tahun 2017
sebesar Rp13.589,8 triliun. Produk Domestik Bruto atas dasar
harga berlaku pada tahun 2020**)sebesar Rp15.434,2 triliun
(Tabel 1.1) dan tahun 2019 sebesar Rp15.832,5 triliun.
Distribusi PDB atas dasar harga berlaku tahun 2016-2020**
menurut lapangan usaha, yang memberikan kontribusi terbesar
adalah sektor industri pengolahan yang menempati urutan
pertama. Sedangkan sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan serta sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi
mobil dan sepeda motor memberikan kontribusi kedua atau
ketiga terbesar bagi PDB Indonesia.

B. PRODUK DOMESTIK BRUTO PERTANIAN DAN
PETERNAKAN

Nilai PDB Pertanian, Kehutanan dan Perikanan pada tahun 2018
atas dasar harga konstan sebesar Rp1.307,3 triliun (Tabel 1.2),
meningkat sebesar 3,88 persen dari tahun 2017 sebesar
Rp1.258,4 triliun. Sedangkan nilai PDB subsektor peternakan
pada tahun 2018 sebesar Rp155,5 triliun, meningkat sebesar
4,61 persen dari tahun 2017 sebesar Rp148,7 triliun (angka
tetap). Nilai PDB pertanian pada tahun 2020**) atas dasar harga
konstan sebesar Rp1.378,1 triliun, atau meningkat sebesar 1,75
persen dari tahun 2019% sebesar Rp1.354,4 triliun. Sedangkan
nilai PDB subsektor peternakan pada tahun 2020**)sebesar
Rp167,1 triliun, atau menurun sebesar 0,33 persen dari tahun
2019* sebesar Rp167,6 triliun.

Laju pertumbuhan PDB pertanian Indonesia pada tahun 2018
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2017.
Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan, laju
pertumbuhan sektor pertanian tahun 2018 sebesar 3,88 persen,
dan pada tahun 2017 sebesar 3,92 persen. Sedangkan laju
pertumbuhan subsektor peternakan pada tahun 2018 sebesar
4,61 persen, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan tahun 2017
sebesar 3,95 persen (angka tetap). Laju pertumbuhan PDB
Pertanian Indonesia pada tahun 2020** mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2019*. Berdasarkan perhitungan
PDB atas harga konstan laju pertumbuhan PDB Pertanian tahun
2020**) sebesar 1,75 persen dan pada tahun 2019% sebesar
3,61 persen. Sedangkan laju pertumbuhan subsektor
peternakan pada tahun 2020**) mengalami penurunan sebesar
0,33 persen, namun pada tahun 2019% mengalami kenaikan
sekitar 7,78 persen.

1. GROSS DOMESTIC PRODUCT (GDP) AND GROSS
REGIONAL DOMESTIC PRODUCT (GRDP)

A GROSS DOMESTIC PRODUCT 2016-2020

Based on the calculation of GDP at constant prices, National GDP
in 2018 grew by 5.17 percent compared to 2017. This growth
was higher than GDP growth in 2017 of 5.07 percent when
compared to GDP in 2016. Gross Domestic Product at prices
constant in 2018 is Rp10,425.9 trillion (Table 1.2) and in 2017 is
Rp9,912.9 trillion (fixed figure).

Indonesia's National GDP growth rate in 2020** has decreased
compared to 2019%. Based on the calculation of GDP at constant
prices, the national economic growth rate in 2020** decreased
by 2.07 percent compared to 2019%. Gross Domestic Product at
constant prices in 2020*" is Rp10,722.4 trillion (Table 1.2) and
in 2019% is Rp10,949.0 trillion.

Gross Domestic Product at current prices in 2018 was
Rp14,838.8 trillion (Table 1.1) and in 2017 it was Rp13,589.8
trillion. Gross Domestic Product at current prices in 2020**) is
Rp15,434.2 trillion (Table 1.1) and in 2019% is Rp15,832.5
trillion. GDP Distribution at current prices in 2016-2020**) by
business fields, that gave largest contribution is the processing
industry sector that places the first rank, whereas the agricultural,
forestry, and fishery sectors and wholesale and retail trades;
repair of motor vehicles and motorcycles sectors gave the second
or third largest contribution to the Indonesian GDP

B. GROSS DOMESTIC PRODUCT OF AGRICULTURE AND
LIVESTOCK

The Agriculture, Forestry, and Fishery GDP value in 2018 at
constant prices was Rp1,307.3 trillion (Table 1.2), increasing by
3.88 percent from 2017 amounting to Rp1,258.4 trillion. While
the GDP value of the livestock subsector in 2018 amounted to
Rp155.5 trillion, increasing by 4.61 percent from 2017
amounting to Rpl148.7 trillion (final figures). Agricultural GDP
value in 2020** at constant prices amounted to Rp1,378.1
trillion, or increasing by 1.75 percent from 2019* amounting to
Rp1.354.4 trillion. While the GDP value of livestock subsector in
2020*" amounted to Rpl67.1 trillion, or decreasing by 0.33
percent from 2019* amounting to Rp167.6 trillion.

Indonesian agricultural GDP growth rate in 2018 decreased
compared to 2017. Based on GDP calculation at constant price,
agricultural economic growth rate in 2018 was around 3.88
percent, and in 2017 amounted to 3.92 percent. While the
livestock subsector growth rate in 2018 was 4.61 percent, higher
than the growth in 2017 amounting to 3.95 percent (final
figures). Indonesia agricultural GDP growth rate in 2020
decreased compared to 2019%. Based on the calculation of GDP
at constant price, the agricultural GDP growth rate in 2020**) was
around 1.75 percent and in 2019* was 3.61 percent. While
livestock subsector growth rate in 2020**) decreased by 0.33
percent, but in 2019* increased of approximately 7.78 percent.
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Peranan PDB menurut lapangan usaha pada tahun 2017-2018
(angka tetap) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan bila
dibandingkan dengan sektor lain memberi peran sebesar 13,16
persen (tahun 2017) dan 12,81 persen (tahun 2018). Peranan
PDB menurut lapangan usaha pada tahun 2019"-2020** sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan bila dibandingkan dengan
sektor lain memberi peran sebesar 12,71 persen pada tahun
2019% dan 13,70 pada tahun 2020*". Apabila dilihat peranan
PDB sektor pertanian, kehutanan dan perikanan diurut dari yang
tertinggi ke yang terendah maka yang memberikan peran yang
terbesar dari tahun 2016-2020** adalah subsektor pertanian,
peternakan, perburuan, dan jasa pertanian sekitar 74-76 persen;
subsektor perikanan sekitar 19-21 persen dan subsektor
kehutanan dan penebangan kayu sekitar 5 persen.

C. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)

Berdasarkan data PDRB tahun 2018 atas dasar harga berlaku
(angka tetap) di 34 provinsi seluruh Indonesia yang mempunyai
Nilai PDRB terbesar adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar
Rp2.592,6 triliun (Tabel 1.3). Sedangkan yang terendah adalah
Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar Rp36,5 triliun dari total 34
provinsi sebesar Rp14.981,2 triliun. Berdasarkan data PDRB
tahun 2018 atas dasar harga konstan (angka tetap) di 34
provinsi seluruh Indonesia, yang mempunyai Nilai PDRB terbesar
adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar Rp1.735,2 triliun (Tabel
1.4). Sedangkan provinsi yang terendah yaitu Provinsi Maluku
Utara yaitu sebesar Rp25,0 triliun dari total 34 provinsi sebesar
Rp10.537,7 triliun.

Laju Pertumbuhan PDRB tahun 2018 (angka tetap) atas dasar
harga konstan di 34 provinsi seluruh Indonesia dengan
pertumbuhan yang pesat adalah Provinsi Sulawesi Tengah yaitu
sebesar 20,60 persen. Sedangkan provinsi yang terendah yaitu
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang mengalami penurunan
sebesar 4,50 persen.

PDRB subsektor peternakan tahun 2018 (angka tetap) atas dasar
harga berlaku di 34 provinsi seluruh Indonesia yang mempunyai
PDRB terbesar adalah Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar Rp55,4
triliun (Tabel 1.7) dari jumlah total di 34 provinsi sebesar
Rp233,2 triliun. Peranan PDRB subsektor peternakan Provinsi
Jawa Timur terhadap PDRB subsektor peternakan di 34 provinsi
memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu mencapai 23,77
persen. Provinsi yang mempunyai PDRB subsektor peternakan
terendah adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar RpO,1 triliun,
dan memberikan kontribusi sebesar 0,04 persen terhadap PDRB
subsektor peternakan di 34 provinsi.

PENJELASAN TEKNIS

1. Data PDB dan PDRB diperoleh dari Badan Pusat Statistik.

2. Perhitungan statistik neraca nasional yang digunakan
mengikuti buku petunjuk yang diterbitkan oleh Perserikatan
Bangsa Bangsa dikenal dengan "Sistem Neraca Nasional”.

3. Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional serta
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat regional
(provinsi) yang menggambarkan kemampuan suatu wilayah
untuk menciptakan output (nilai tambah) pada waktu
tertentu.

Role of GDP by business field in 2017-2018 (final figures), the
agricultural, forestry, and fishery sectors, when compared to
other sectors, have contributed at 13.16 percent (2017) and
12.81 percent (2018). Role of GDP by business field in 2019%-
2020*", the agricultural, forestry, and fishery sectors, when
compared to other sectors, have contributed at 12.71 percent in
2019% and 13.70 percent in 2020**. If viewed from the role of
GDP of agricultural, forestry and fishery sectors, in descending
order, the subsector with largest contribution from 2016 to
2020* was agriculture, livestock, hunting, and agriculture
services subsector was around 74-76 percent; the fishery
subsector around 19-21 percent, and forestry and logging
subsector around 5 percent.

C. GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT (GRDP)

Based on data of GRDP 2018 at current prices (final figures),
among 34 provinces throughout Indonesia, the province with the
highest GRDP value is DKI Jakarta Province, namely amounting to
Rp2,592.6 trillion (Table 1.3). Whereas the province with the
lowest GRDP value is North Maluku Province, namely amounting
to Rp36.5 trillion from the total 34 provinces amounting to
Rp14,981.2 trillion. Based on data of GRDP 2018 at constant
prices (final figures), in 34 provinces throughout Indonesia, the
province with highest GRDP Value is DKI Jakarta Province, namely
amounting to Rp1,735.2 trillion (table 1.4). Whereas the province
with lowest GRDP value is North Maluku Province, namely
amounting to Rp25.0 trillion of total of 34 provinces amounting to
Rp10,537.7 trillion.

GRDP growth rate in 2018 (final figures) at constant prices in 34
provinces throughout Indonesia, the province with rapid growth is
Central Sulawesi Province namely at 20.60 percent. While the
slowest growing is West Nusa Tenggara province which
decreased by 4.50 percent.

GRDP of livestock subsector in 2018 (final figures) at current
prices in 34 provinces throughout Indonesia, the province with
the highest GRDP is East Java Province namely amounting to
Rp55.4 trillion (Table 1.7) of the total 34 Provinces amounting to
Rp233.2 trillion. The role of GRDP of livestock subsector in East
Java Province to the GRDP of livestock subsector in the 34
provinces gave a considerable large contribution, namely
reaching 23.77 percent. The Province with the lowest GRDP in
the livestock subsector is DKI Jakarta Province namely amounting
to RpO0.1 trillion, and contributed 0.04 percent to the GRDP of the
livestock sub-sector in 34 provinces.

TECHNICAL EXPLANATION

1. GDP and GRDP data have been obtained from BPS-Statistics
Indonesia.

2. The calculation of national account statistic was used to
follow the manual issued by the United Nations, known as the
"System of National Accounts".

3. Gross Domestic Product (GDP) at the national level and Gross
Regional Domestic Product (GRDP) at the regional (provincial)
level that depict the ability of a region to create output (value
added) at any given time.
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4. PDB disajikan dalam dua versi, yaitu atas dasar "harga

berlaku” dan atas dasar "harga konstan”. Disebut sebagai
harga berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan
menggunakan harga pada tahun berjalan. Sedangkan harga
konstan penilaiannya berdasarkan pada harga suatu tahun
dasar tertentu.

Laju pertumbuhan PDB diperoleh dengan cara mengurangi
nilai PDB pada tahun ke-n terhadap nilai pada tahun ke n-1
(tahun sebelumnya), kemudian dibagi nilai pada tahun ke n-1
dan dikalikan dengan 100 persen. Laju pertumbuhan
menunjukkan perkembangan agregat pendapatan dari satu
waktu ke waktu.

4. GDP is presented in two versions, namely, one is based on

"current prices" and the other one is based on "constant
prices". It is called as current price because all of the
aggregates are assessed by using the prices in current year.
Whereas, the assessment of constant prices is based on price
of a certain base year.

GDP growth rate is obtained by subtracting the GDP value in
year n from the value in year n-1 (previous year), then divided
by value in year n-1 and then multiplied by 100 percent. The
growth rate indicates the development of aggregate income
from time to time.
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Perkembangeon Preodek Domestik
Brete (PDB) Sevbsektor Peterndkan

Pertumbuhan Subsektor Pertanian, Peternakan, Perburuan, dan lasa Pertanian Tahun 2020%*
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Tabel 11 Produk Domestik Bruto Tahun 2016 - 2020 (Atas Dasar Harga Berlaku)
Table ~ Gross Domestic Product 2016 - 2020 (at Current Market Price)
(Rp Miliar/Billion Rp)
i » Tahun/Year
No. Lapangan Usaha/Industrial Origin
2016 2017 2018 2019% 2020**)
1) (2 (©)] 4 (5) (6) (7)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
A ) ) 1.671.597,8 1.787.963,2 1.900.621,7 2.012.742,8 2.115.086,1
Agriculture, Forestry and Fishery
Pertanian, Peternakan, Perburuan, dan Jasa Pertanian
1. 1.266.865,4 1.347.526,2 1.417.316,9 1.488.985,7 1.574.977,4
Agriculture, Livestock, Hunting, and Agriculture Services
Tanaman Pangan
a. 425.185,6 438.889,5 449.553,1 446.497,3 473.953,8
Food crops
Tanaman Hortikultura
b. i 187.402,6 197.325,6 218.713,2 238.830,5 250.457,8
Horticultural crops
Tanaman Perkebunan
c. . 428.782,6 471.466,4 489.185,6 517.507,8 560.202,2
Plantation crops
d. Peternakan
201.123,5 213.780,8 232.274,7 256.849,6 260.189,6
Livestock
e. Jasa Pertanian dan Perburuan
24.371,1 26.063,9 27.590,3 29.300,5 30.174,0
Agricultural Services and Hunting
Kehutanan dan Penebangan Kayu
2. 87.542,4 91.609,4 97.396,8 104.121,9 108.639,8
Forestry and Logging
Perikanan
3. 317.190,0 348.827,6 385.908,0 419.635,2 431.468,9
Fishery
Pertambangan dan Penggalian
B . ) 890.868,3 1.029.554,6 1.198.987,1 1.149.913,5 993.541,9
Mining and Quarrying
Industri Pengolahan
C ) 2.545.203,6 2.739.711,9 2.947.450,8 3.119.593,8 3.068.041,7
Manufacturing Industry
Pengadaan Listrik dan Gas
D . 142.344,4 162.339,8 176.640,3 185.115,3 179.741,6
Electricity and Gas Supply
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
E o e 8.909,4 9.438,6 10.023,6 10.736,3 11.302,8
Water Supply, Sewerage, Waste Management, and Remediation Activities
Konstruksi
F . 1.287.600,8 1.410.513,6 1.562.297,0 1.701.741,2 1.652.659,6
Construction
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
G ) ) ) 1.635.410,4 1.768.865,2 1.931.813,0 2.060.378,8 1.995.470,1
Wholesale and Retail Trades; Repair ff Motor Vehicles and Motorcycles
Transportasi dan Pergudangan
H 644.993,9 735.229,6 797.777,0 881.547,5 689.700,7
Transport and Storage
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
| ) ) e 363.055,5 387.013,1 412.709,7 440.211,2 394.230,9
Accommodation and Food Service Activities
Informasi dan Komunikasi
J 449.188,7 513.715,9 558.938,0 626.532,6 695.839,1
Information and Communication
Jasa Keuangan dan Asuransi
K 520.206,8 571.203,6 616.315,1 671.433,8 696.065,5
Financial and Insurance Services
Real Estate
L 350.488,2 382.259,2 406.013,7 439.455,9 453.780,9
Real Estate Activities
Jasa Perusahaan
M,N i ) 211.623,6 238.217,0 267.094,0 304.285,5 294.255,5
Business Services
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib
(o] 476.490,9 499.343,6 541.685,6 571.622,3 580.175,2
Public Administration, Defence, and Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan
P ] ) 417.344,8 447.137,6 481.747,0 522.375,2 549.396,5
Education Services
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Q ) oy 132.100,5 144.830,7 158.070,1 174.740,0 201.149,0
Human Health and Social Work Activities
Jasa lainnya
R,S,T,U i o 211.427,9 239.258,6 268.574,7 309.002,1 302.568,2
Other Services Activities
Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar
.ga . 11.958.855,5 13.066.595,8 14.236.758,4 15.181.427,8 | 14.873.005,3
Gross Value Added at Basic Price
Pajak Dikurangi Subsidi Atas Produk
L g i 442.873,0 523.229,9 601.997,6 651.107,6 561.146,5
Taxes Less Subsides on Products
Produk Domestik Bruto
12.401.728,5 13.589.825,7 14.838.756,0 15.832.535,4 | 15.434.151,8

Gross Domestic Product

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :

*) Angka sementara/Preliminary figures

** Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Tabel 12 Produk Domestik Bruto Tahun 2016 - 2020 (Atas Dasar Harga Konstan 2010)
Table = Gross Domestic Product 2016 - 2020 (at Constant Market Price 2010)
(Rp Miliar/Billion Rp)
) . Tahun/Year
No. Lapangan Usaha/Industrial Origin
2016 2017 2018 2019% 2020
@ 2 (3) (4) (5) (6) (1)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
A ) ! 1.210.955,5 1.258.375,7 1.307.253,0 1.354.399,1 1.378.131,3
Agriculture, Forestry, and Fishery
Pertanian, Peternakan, Perburuan, dan Jasa Pertanian
. 936.356,9 970.262,9 1.005.655,0 1.038.902,9 1.060.823,1
Agriculture, Livestock, Hunting, and Agriculture Services
Tanaman Pangan
a. 287.216,5 293.858,0 298.027,3 292.883,0 303.247,4
Food crops
Tanaman Hortikultura
b. i 130.832,3 135.649,0 145.131,2 153.157,8 159.539,3
Horticultural crops
Tanaman Perkebunan
c. 357.137,7 373.194,2 387.496,7 405.147,5 410.553,4
Plantation crops
d. Peternakan
. 143.036,5 148.688,8 155.539,9 167.637,9 167.084,8
Livestock
e. Jasa Pertanian dan Perburuan
) ) . 18.133,9 18.872,9 19.459,9 20.076,7 20.398,2
Agricultural Services and Hunting
Kehutanan dan Penebangan Kayu
2. 60.002,0 61.279,6 62.981,8 63.217,6 63.195,9
Forestry and Logging
Perikanan
3. 214.596,6 226.833,2 238.616,2 252.278,6 254.112,3
Fishery
Pertambangan dan Penggalian
B 774.593,1 779.678,4 796.505,0 806.206,2 790.475,2
Mining and Quarrying
Industri Pengolahan
C N 2.016.876,9 2.103.466,1 2.193.368,4 2.276.667,8 2.209.920,3
Manufacturing Industry
Pengadaan Listrik dan Gas
D 100.009,9 101.551,3 107.108,6 111.436,7 108.826,4
Electricity and Gas Supply
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
E 7.634,6 7.985,3 8.429,4 9.004,9 9.449,3
Water Supply, Sewerage, Waste Management, and Remediation Activities
Konstruksi
F . 925.040,3 987.924,9 1.048.082,8 1.108.425,0 1.072.334,8
Construction
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
G i X i 1.255.760,8 1.311.746,5 1.376.878,7 1.440.263,0 1.386.695,4
Wholesale and Retail Trades; Repair of Motor Vehicles and Motorcycles
Transportasi dan Pergudangan
H 374.843,4 406.679,4 435.336,5 463.157,5 393.481,9
Transport and Storage
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
| 282.823,4 298.129,7 315.068,6 333.306,8 299.248,0
Accommodation and Food Service Activities
Informasi dan Komunikasi
J . L 459.208,1 503.420,7 538.762,7 589.536,1 651.930,9
Information and Communication
Jasa Keuangan dan Asuransi
K ) ) . 378.279,4 398.971,4 415.620,6 443.093,1 457.482,0
Financial and Insurance Services
Real Estate
L e 279.500,5 289.568,5 299.648,2 316.901,1 324.259,4
Real Estate Activities
Jasa Perusahaan
M,N i i 159.321,7 172.763,8 187.691,1 206.936,2 195.671,1
Business Services
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib
(o] . o . . ) 319.965,0 326.514,3 349.277,6 365.533,8 365.440,9
Public Administration, Defence, and Compulsory Social Security
Jasa Pendidikan
P 293.887,6 304.810,8 321.133,8 341.355,1 350.329,8
Education Services
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Q ) o 102.490,2 109.497,5 117.322,2 127.522,1 142.309,7
Human Health and Social Work Activities
Jasa lainnya
R,S,T,U ) o 156.507,5 170.174,8 185.405,6 205.011,4 196.608,7
Other Services Activities
Nilai Tambah Bruto Atas Harga Dasar
.ga . 9.097.697,9 9.531.259,1 10.002.892,8 10.498.755,9 10.332.595,1
Gross Value Added at Basic Price
Pajak Dikurangi Subsidi Atas Produk
L g ) 336.915,5 381.669,0 422.959,1 450.281,9 389.847,6
Taxes Less Subsides on Products
Produk Domestik Bruto
9.434.613,4 9.912.928,1 10.425.851,9 10.949.037,8 10.722.442,7

Gross Domestic Product

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :

* Angka sementara/Preliminary figures

** Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Tabel 1.3 Produk Domestik Regional Bruto Tahun 2016 - 2020 (Atas Dasar Harga Berlaku) Menurut Provinsi
Table Gross Regional Domestic Product 2016 - 2020 (at Current Market Price) by Province
(Rp Miliar/Billion Rp)
. . Tahun/Year
No Provinsi/Provinces 2016 2017 2018 2019" 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 |[Aceh 136.843,8 145.806,9 155.911,0 164.167,6 166.377,3
2 |Sumatera Utara 626.062,9 684.634,4 741.347,4 799.609,0 811.282,8
3 | Sumatera Barat 196.099,2 213.893,5 230.367,2 245.982,6 242.118,8
4 |Riau 681.699,0 704.705,0 752.263,1 760.567,7 729.166,6
5 |Jambi 171.199,5 189.787,7 207.878,7 217.059,9 206.846,3
6 | Sumatera Selatan 353.867,0 382.885,7 419.392,2 453.639,8 458.430,3
7 | Bengkulu 55.384,2 60.657,7 66.403,0 72.109,5 73.336,6
8 |Lampung 279.417,6 306.700,4 332.446,1 356.736,0 354.631,7
9 | Kep. Bangka Belitung 65.048,2 69.865,2 73.113,3 75.796,5 75.533,9
10 | Kep. Riau 216.007,7 227.706,9 248.822,2 267.658,2 254.253,3
11 | DKI Jakarta 2.159.073,6 2.365.353,9 2.592.606,6 2.816.760,1 2.772.381,1
12 |Jawa Barat 1.653.238,4 1.788.117,4 1.960.627,7 2.124.043,6 2.088.038,7
13 |Jawa Tengah 1.087.316,7 1.172.794,5 1.268.261,2 1.361.567,4 1.348.600,4
14 | DI Yogyakarta 109.962,4 119.128,7 129.818,4 141.068,2 138.388,8
15 |Jawa Timur 1.855.738,4 2.012.918,0 2.188.766,3 2.345.790,6 2.299.464,9
16 |Banten 517.898,3 563.597,7 613.804,4 661.651,6 626.437,4
17 | Bali 194.089,6 213.035,9 233.636,8 252.138,9 224.214,1
18 | Nusa Tenggara Barat 116.464,8 123.822,8 123.868,0 132.422,4 133.521,8
19 | Nusa Tenggara Timur 83.742,8 90.758,9 98.930,2 106.728,1 106.506,1
20 |Kalimantan Barat 161.364,2 177.493,7 194.138,2 212.150,3 214.001,8
21 | Kalimantan Tengah 111.967,0 125.817,1 138.616,1 150.000,8 152.190,9
22 | Kalimantan Selatan 146.090,4 159.104,6 171.684,1 180.560,7 179.151,1
23 | Kalimantan Timur 508.880,2 591.903,5 635.498,7 652.158,1 607.320,8
24 | Kalimantan Utara 66.041,8 76.927,6 85.548,9 96.541,6 100.544,3
25 | Sulawesi Utara 100.513,8 110.116,7 119.512,7 130.181,5 132.299,4
26 |Sulawesi Tengah 120.030,0 133.951,2 167.135,8 185.740,1 197.440,8
27 | Sulawesi Selatan 377.108,9 415.588,2 461.774,7 504.321,7 504.478,5
28 | Sulawesi Tenggara 96.994,8 107.423,5 118.066,6 129.226,4 130.184,1
29 | Gorontalo 31.697,6 34.537,7 37.731,4 41.143,6 41.725,9
30 |Sulawesi Barat 35.945,2 39.497,4 43.457,8 46.358,4 45.908,8
31 |Maluku 37.054,4 39.881,6 43.047,1 46.151,9 46.263,8
32 |Maluku Utara 29.150,6 32.272,6 36.468,8 39.694,1 42.142,2
33 |Papua Barat 66.631,1 71.785,9 79.644,6 84.349,9 83.566,2
34 |Papua 173.208,9 188.938,1 210.600,6 189.505,3 198.928,9
Jumlah 34 Provinsi/Total of 34 Provinces 12.621.833,0 13.741.410,3 14.981.189,7 16.043.581,8 15.785.678,5
PDB Indonesia/GDP Indonesia 12.401.728,5 13.589.825,7 14.838.756,0 15.832.535,4 15.434.151,8

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :
Perbedaan antara jumlah PDRB 34 Provinsi dan PDB Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/ The difference between the total of GRDP of 34 Provinces and the GDP of Indonesia among
others due to the statistical discrepancies

* Angka sementara/Preliminary figures

** Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Tabel 1.4 Produk Domestik Regional Bruto Tahun 2016 - 2020 (Atas Dasar Harga Konstan 2010) Menurut Provinsi
Table Gross Regional Domestic Product 2016 - 2020 (at Constant Market Price 2010) by Province
(RpMiliar/BillionRp)
No Provinsi/Provinces 2016 2017 Tah;ggear 2019" 2020
(1) 2 3) ) () (6) (7)
1 | Aceh 116.374,3 121.241,0 126.824,4 132.074,3 131.585,0
2 Sumatera Utara 463.775,5 487.531,2 512.762,6 539.513,8 533.746,4
3 Sumatera Barat 148.134,2 155.984,4 163.996,2 172.213,8 169.458,1
4 Riau 458.769,3 470.983,5 482.064,6 495.598,1 490.024,5
5 Jambi 130.501,1 136.501,7 142.902,0 149.142,6 148.449,9
6 Sumatera Selatan 266.857,4 281.571,0 298.484,1 315.474,3 315.143,0
7 Bengkulu 40.076,5 42.073,5 44.164,1 46.345,5 46.338,4
8 Lampung 209.793,7 220.626,1 232.166,0 244.380,4 240.306,9
9 Kep. Bangka Belitung 47.848,4 49.985,2 52.208,0 53.940,4 52.702,5
10 | Kep. Riau 162.853,0 166.081,7 173.498,8 181.895,9 174.976,7
11 | DKl Jakarta 1.539.916,9 1.635.359,2 1.735.208,3 1.836.198,5 1.792.794,6
12 | Jawa Barat 1.275.619,2 1.343.662,1 1.419.624,1 1.491.576,0 1.455.235,1
13 | Jawa Tengah 849.099,4 893.750,3 941.091,1 991.913,1 965.629,1
14 | DI Yogyakarta 87.685,8 92.300,2 98.024,0 104.487,5 101.679,6
15 | Jawa Timur 1.405.563,5 1.482.299,6 1.563.441,8 1.649.768,1 1.610.419,6
16 | Banten 387.835,1 410.137,0 433.782,7 456.740,8 441.295,8
17 | Bali 137.296,5 144.933,3 154.072,7 162.694,3 147.549,8
18 | Nusa Tenggara Barat 94.524,3 94.608,2 90.349,1 93.869,7 93.269,1
19 | Nusa Tenggara Timur 59.678,0 62.725,4 65.929,2 69.386,0 68.806,7
20 | Kalimantan Barat 118.183,3 124.289,2 130.596,3 137.243,1 134.743,4
21 | Kalimantan Tengah 83.900,2 89.544,9 94.566,2 100.357,6 98.956,7
22 | Kalimantan Selatan 115.743,6 121.858,5 128.052,6 133.271,6 130.865,6
23 | Kalimantan Timur 439.003,8 452.741,9 464.694,4 486.712,2 472.864,9
24 | Kalimantan Utara 51.064,7 54.537,3 57.459,3 61.422,6 60.743,2
25 | Sulawesi Utara 74.764,7 79.484,0 84.249,7 89.009,3 88.126,4
26 | Sulawesi Tengah 91.014,6 97.474,9 117.555,8 127.935,1 134.152,7
27 | Sulawesi Selatan 269.401,3 288.814,2 309.156,2 330.506,4 328.192,8
28 | Sulawesi Tenggara 77.745,5 83.001,7 88.310,0 94.053,4 93.446,7
29 | Gorontalo 23.507,2 25.090,1 26.719,3 28.428,4 28.422,3
30 | Sulawesi Barat 27.524,8 29.282,5 31.114,1 32.877,8 32.082,4
31 | Maluku 26.284,2 27.814,1 29.457,1 31.049,4 30.765,0
32 | Maluku Utara 21.556,7 23.210,9 25.034,1 26.561,3 27.868,5
33 | Papua Barat 54.711,3 56.908,0 60.465,5 62.072,8 61.592,4
34 | Papua 142.224,9 148.818,3 159.711,9 134.562,2 137.677,6
Jumlah 34 Provinsi/Total of 34 Provinces 9.498.833,0 9.995.224,9 10.537.736,6 11.063.276,2 10.839.911,3
PDB Indonesia/GDP Indonesia 9.434.613,4 9.912.928,1 10.425.851,9 10.949.037,8 10.722.442,7

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :
Perbedaan antara jumlah PDRB 34 Provinsi dan PDB Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/ The difference between the total of GRDP of 34 Provinces and the GDP of Indonesia among
others due to the statistical discrepancies

* Angka sementara/Preliminary figures

**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

Tabel 15 Produk Domestik Regional Bruto Pertanian Tahun 2016-2020 (Atas Dasar Harga Berlaku) Menurut Provinsi
Table Gross Regional Domestic Product of Agriculture 2016 - 2020 (at Current Market Price) by Province
(Rp Miliar/Billion Rp)
No Provinsi/Provinces Tahun/Year
2016 2017 2018 2019 2020*"

1) (2 3) 4) () (6) (7)
1 |Aceh 40.218 43.363 46.365 48.439 51.545
2 | Sumatera Utara 134.916 146.369 155.077 164.153 173.083
3 | Sumatera Barat 47.173 50.502 53.385 54.488 54.197
4 [Riau 156.234 165.988 167.050 174.310 195.620
5 [Jambi 51.442 56.325 57.893 60.511 63.817
6 | Sumatera Selatan 59.090 60.508 62.234 65.722 69.674
7 | Bengkulu 16.538 17.730 19.029 20.316 20.795
8 |[Lampung 88.730 93.751 99.406 102.735 106.029
9 [ Kep. Bangka Belitung 13.117 13.143 13.159 13.591 15.458
10 | Kep. Riau 7.729 7.982 8.100 8.224 8.061
11 | DKl Jakarta 1.986 2.051 2.125 2.191 2.301
12 | Jawa Barat 146.768 152.939 170.155 186.441 192.117
13 | Jawa Tengah 164.512 168.807 178.353 184.225 192.889
14 | Dl Yogyakarta 11.456 11.933 12.700 13.237 14.096
15 | Jawa Timur 249.454 258.454 259.263 266.344 273.572
16 |Banten 31.185 33.266 35.574 37.022 39.029
17 |[Bali 28.144 29.782 32.126 33.902 33.830
18 [ Nusa Tenggara Barat 24.662 27.183 29.089 30.366 30.967
19 | Nusa Tenggara Timur 24.309 26.148 28.035 29.804 30.370
20 [ Kalimantan Barat 32.628 36.027 39.178 42.614 44.766
21 [ Kalimantan Tengah 24.532 26.374 27.685 30.183 33.180
22 | Kalimantan Selatan 21.794 23.171 24.458 25.838 25.786
23 | Kalimantan Timur 41.847 47.212 50.148 51.567 53.282
24 | Kalimantan Utara 11.568 12.548 13.754 15.313 16.569
25 |[Sulawesi Utara 21.828 23.713 25.037 27.108 28.460
26 |[Sulawesi Tengah 35.538 38.823 41.723 43.092 42.962
27 | Sulawesi Selatan 88.345 96.110 104.097 107.655 109.496
28 |[Sulawesi Tenggara 23.581 25.869 28.293 30.672 31417
29 | Gorontalo 11.799 13.127 14.580 16.018 16.191
30 [Sulawesi Barat 14.908 16.400 18.324 19.178 19.542
31 [Maluku 8.845 9.492 10.045 10.777 11.105
32 | Maluku Utara 7.276 7.728 8.242 8.700 8.905
33 | Papua Barat 7.293 7.910 8.331 8.897 9.033
34 | Papua 21.308 22.275 23.754 24177 24.466

Jumlah / Total 1.670.753 1.773.003 1.866.770 1.957.809 2.042.610

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :
Perbedaan antara jumlah PDRB Pertanian 34 Provinsi dan PDB Pertanian Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/The difference between the total of Agriculture GRDP of 34 Provinces
and the Agriculture GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies

% Angka sementara/Preliminary figures

**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

Tabel 16 Produk Domestik Regional Bruto Pertanian Tahun 2016-2020 (Atas Dasar Harga Konstan 2010) Menurut Provinsi
Table Gross Regional Domestic Product of Agriculture 2016 - 2020 (at Constant Market Price 2010) by Province
(Rp Miliar/Billion Rp)
No Provinsi/Provinces Tahun/Year
2016 2017 2018 20194 2020*

1) 2 3) “4) () (6) (7)
1 |Aceh 32.355 34.053 35.426 36.627 37.897
2 | Sumatera Utara 115.180 121.300 127.203 133.726 136.332
3 | Sumatera Barat 34.223 35.395 36.640 37.558 38.005
4 | Riau 113.288 119.282 124.548 129.680 135.315
5 [Jambi 34.934 36.809 38.042 39.160 39.758
6 [Sumatera Selatan 48.943 49.519 50.674 52.367 53.277
7 | Bengkulu 11.552 11.929 12.309 12.747 12.796
8 | Lampung 65.731 66.297 66.941 67.840 68.285
9 [ Kep. Bangka Belitung 9.123 9.096 9.590 9.863 10.683
10 | Kep. Riau 6.018 5.946 5.758 5.718 5.467
11 | DKI Jakarta 1.388 1.392 1.394 1.398 1.401
12 | Jawa Barat 98.097 99.669 101.752 104.597 106.992
13 |Jawa Tengah 116.331 118.450 121.554 123.196 126.256
14 | DI Yogyakarta 7.780 7.930 8.101 8.184 8.527
15 |Jawa Timur 164.763 167.361 163.800 165.738 167.304
16 | Banten 22.109 23.056 23.881 24.408 25.275
17 |Bali 19.296 19.822 20.760 21.467 21.239
18 | Nusa Tenggara Barat 19.565 20.843 21.262 21.556 21.463
19 | Nusa Tenggara Timur 16.513 17.329 17.838 18.496 18.673
20 | Kalimantan Barat 26.619 28.358 30.209 31.960 32.340
21 | Kalimantan Tengah 17.686 18.514 19.825 21.206 21.227
22 | Kalimantan Selatan 16.601 17.280 17.925 18.568 18.391
23 | Kalimantan Timur 28.639 30.261 32.140 33.396 33.021
24 | Kalimantan Utara 9.022 9.423 9.941 10.476 10.923
25 | Sulawesi Utara 15.142 15.814 16.367 17.329 17.696
26 | Sulawesi Tengah 26.929 28.131 29.341 29.996 29.594
27 | Sulawesi Selatan 58.351 61.597 64.815 66.616 66.064
28 | Sulawesi Tenggara 18.270 19.323 20.555 21.587 21.693
29 | Gorontalo 8.540 9.314 10.019 10.653 10.481
30 |[Sulawesi Barat 10.734 11.433 12.132 12.693 12.762
31 [ Maluku 6.188 6.559 6.859 7.230 7.353
32 | Maluku Utara 4.944 5.100 5.306 5.518 5.593
33 | Papua Barat 5.599 5.927 6.059 6.261 6.122
34 | Papua 15.462 16.070 16.603 16.608 16.496

Jumlah / Total 1.205.915 1.248.582 1.285.569 1.324.421 1.344.703

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :
Perbedaan antara jumlah PDRB Pertanian 34 Provinsi dan PDB Pertanian Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/The difference between the total of Agriculture GRDP of 34 Provinces
and the Agriculture GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies

*) Angka sementara/Preliminary figures

** Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

Tabel Produk Domestik Regional Bruto Peternakan Tahun 2016 - 2020 (Atas Dasar Harga Berlaku) Menurut Provinsi
Table ™ Gross Regional Domestic Product of Livestock 2016 - 2020 (at Current Price) by Province
(Rp Miliar/Billion Rp)

No H el 2016 2017 Tah;g/;:ar 2019" 2020
(1) 2 3) (4) (5) (6) (7)
1 |[Aceh 5.846 6.290 6.905 7.537 7.685
2 | Sumatera Utara 11.546 12.547 13.932 15.217 15.187
3 | Sumatera Barat 3.260 3.503 3.918 4.274 4.386
4 |Riau 5.005 5.378 5.777 6.007 5.983
5 |Jambi 2.280 2.408 2.661 2.893 2.889
6 |Sumatera Selatan 5.381 5.752 5.942 6.623 6.658
7 | Bengkulu 2.329 2.502 2.682 2.929 3.037
8 |[Lampung 11.088 12.737 14.165 15.696 15.842
9 | Kep. Bangka Belitung 675 738 833 877 870
10 | Kep. Riau 704 795 865 1.012 1.030
11 | DKI Jakarta 94 97 101 103 110
12 |Jawa Barat 18.546 20.226 22.373 24.174 25.299
13 |[Jawa Tengah 26.864 28.835 31.671 34.495 33.588
14 | DI Yogyakarta 2.265 2.359 2.561 2.682 2777
15 |[Jawa Timur 50.111 54.442 55.437 57.629 59.758
16 |Banten 8.205 8.969 9.969 10.952 11.312
17 |Bali 8.424 9.311 10.040 10.967 10.975
18 | Nusa Tenggara Barat 4.020 4.370 4.728 5.056 5.232
19 | Nusa Tenggara Timur 7.907 8.484 9.162 10.114 10.530
20 |Kalimantan Barat 3.359 3.483 3.808 4.122 4.436
21 [Kalimantan Tengah 1.764 1.918 2.286 2.638 2.558
22 | Kalimantan Selatan 1.956 2.126 2.287 2.462 2.544
23 | Kalimantan Timur 1.608 1.794 2.002 2.130 2.188
24 | Kalimantan Utara 411 459 523 593 633
25 | Sulawesi Utara 2.204 2.406 2.677 3.055 3.104
26 |Sulawesi Tengah 2.325 2.545 2.894 3.194 3.290
27 | Sulawesi Selatan 4.198 4.583 5.313 5.922 6.031
28 |[Sulawesi Tenggara 2.487 2.755 2.982 3.263 3.376
29 | Gorontalo 726 797 886 979 1.000
30 | Sulawesi Barat 648 712 779 878 918
31 | Maluku 204 217 233 253 258
32 | Maluku Utara 315 344 393 425 415
33 | Papua Barat 504 551 576 631 648
34 | Papua 1.565 1.661 1.889 1.991 1.977

Jumlah / Total 198.824 216.094 233.248 251.772 256.524

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :
Perbedaan antara jumlah PDRB Peternakan 34 Provinsi dan PDB Peternakan Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/The difference between the total of Livestock GRDP of 34 Provinces
and the Livestock GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies

" Angka sementara/Preliminary figures

**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

Tabel 18 Produk Domestik Regional Bruto Peternakan Tahun 2016 - 2020 (Atas Dasar Harga Konstan 2010) Menurut Provinsi
Table Gross Regional Domestic Product of Livestock 2016 - 2020 (at Constant Price 2010) by Province
(Rp Miliar/Billion Rp)
No Provinsi/Provinces Tahun/Year
2016 2017 2018 2019% 2020*

(1) (2 (3) (4) () (6) (7)
1 |Aceh 4.566 4.764 5.020 5.370 5.385
2 | Sumatera Utara 9.046 9.647 10.301 10.948 10.734
3 Sumatera Barat 2.141 2.239 2.350 2.517 2572
4 |Riau 3.067 3.240 3.328 3.466 3.406
5 |Jambi 1.497 1.576 1.657 1.739 1.693
6 | Sumatera Selatan 4.343 4.586 4.633 5.050 5.048
7 Bengkulu 1.660 1.701 1.747 1.825 1.859
8 Lampung 8.431 9.167 9.686 10.414 10.353
9 Kep. Bangka Belitung 463 496 541 551 538
10 | Kep. Riau 557 606 636 715 719
11 | DKI Jakarta 71 72 72 72 72
12 | Jawa Barat 12.810 13.519 14.398 15.351 17.037
13 |Jawa Tengah 21.203 22.489 23.829 25.247 24.167
14 | DI Yogyakarta 1.582 1.644 1.715 1.749 1.769
15 | Jawa Timur 31.360 32.584 32.162 32.986 33.771
16 |Banten 5.827 6.230 6.666 7.127 7.247
17 | Bali 5.926 6.367 6.681 7.073 7.027
18 | Nusa Tenggara Barat 3.184 3.322 3.392 3.486 3.512
19 [ Nusa Tenggara Timur 5.522 5.751 5.869 6.250 6.383
20 | Kalimantan Barat 2.685 2.787 2.941 3.088 3.162
21 | Kalimantan Tengah 1.160 1.206 1.319 1.432 1.391
22 | Kalimantan Selatan 1.470 1.568 1.631 1.724 1.755
23 | Kalimantan Timur 1.428 1.527 1.618 1.679 1.692
24 | Kalimantan Utara 345 368 387 407 410
25 | Sulawesi Utara 1.507 1.623 1.728 1.896 1.865
26 | Sulawesi Tengah 1.708 1.810 1.928 2.036 2.058
27 |Sulawesi Selatan 2.860 3.036 3.406 3.681 3.661
28 | Sulawesi Tenggara 1.941 2.070 2.164 2.304 2.320
29 | Gorontalo 602 658 710 767 764
30 |Sulawesi Barat 510 541 573 620 633
31 | Maluku 139 146 155 166 169
32 [ Maluku Utara 218 236 256 270 265
33 | Papua Barat 426 448 459 483 476
34 | Papua 1.171 1.232 1.345 1.367 1.310

Jumlah / Total 141.426 149.256 155.302 163.859 165.223

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/ BPS-Statistics Indonesia

Keterangan/Note :
Perbedaan antara jumlah PDRB Peternakan 34 Provinsi dan PDB Peternakan Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/The difference between the total of Livestock GRDP of 34 Provinces
and the Livestock GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies

" Angka sementara/Preliminary figures

**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

Tabel 1.9 Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN Tahun 2016 - 2020
Table ™ Economic Growth of ASEAN Countries 2016 - 2020
(%)
Tahun/Year
No. Negara/Country
2016 2017 2018 2019% 2020*
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Brunei Darussalam/Brunei Darusalam -2,47 1,33 0,05 3,87 1,20
2 Kamboja/Cambodia 6,86 7,00 7,53 7,05 -3,53
3 Indonesia/Indonesia 5,03 5,07 5,17 5,02 -2,07
4 Laos PDR/Laos PDR 7,02 6,85 6,29 4,65 -0,44
5 Malaysia/Malaysia 4,45 5,81 4,77 4,30 -5,59
6 Myanmar/Myanmar 6,41 5,75 6,41 6,75 3,19
7 Filipina/Philippines 7,15 6,93 6,34 6,04 -9,51
8 Singapura/Singapore 3,33 4,52 3,50 1,35 -5,39
9 Thailand/Thailand 3,44 4,18 4,19 2,27 -6,09
10 | Vietnam/Vietnam 6,69 6,94 7,08 7,02 2,91
Sumber/Source : Dana Moneter Internasional/International Monetary Fund (IMF)
Keterangan/Note: *) Angka sementara/Preliminary figures
**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
Tabel 1.10 Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara G7 Tahun 2016 - 2020
Table ™ Economic Growth of G7 Countries 2016 - 2020
(%)
No Negara Dan Kelompok Negara/ Tahun/Year
' Country And Country Groups 2016 2017 2018 2019% 2020*"
(1) 2 (3) (4) (5) (6) (7)
1 | Amerika / United States 1,71 2,33 3,00 2,16 -3,51
2 | Jepang/Japan 0,75 1,68 0,56 0,27 -4,83
3 Kanada/Canada 1,00 3,04 2,43 1,86 -5,40
4 | Inggris/United Kingdom 1,72 1,74 1,25 1,43 -9,92
5 | Jerman/Germany 2,23 2,60 1,27 0,56 -4,90
6 Perancis/France 1,10 2,29 1,87 1,49 -8,23
7 Italia/Italy 1,29 1,67 0,94 0,29 -8,87
8 | Eropa/ Euro Area 1,86 2,60 1,88 1,29 -6,60
9 |G7 1,53 2,22 2,11 1,50 -5,05
10 | Dunia / World 3,29 3,76 3,57 2,76 -3,27
Sumber/Source : Dana Moneter Internasional/International Monetary Fund (IMF)
Keterangan/Note: * Angka sementara/Preliminary figures
**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)/ Gross Domestic Product (GDP) and Gross Regional Domestic Product (GRDP)

Halaman ini sengaja dikosongkan
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Investasi/Investment

2. INVESTASI

Realisasi nilai Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tahun
2019 sebesar Rp386,5 triliun (Tabel 2.1). Tahun 2020 nilai
PMDN meningkat sebesar 7,00 persen menjadi Rp413,5 triliun.
Nilai PMDN pada tahun 2019 didominasi investasi di sektor
industri, yaitu sebesar 18,80 persen dari total nilai PMDN tahun
2019. Sedangkan nilai PMDN tahun 2020 didominasi oleh
investasi di sektor transportasi, gudang, dan komunikasi, yaitu
sebesar 22,56 persen dari total nilai PMDN tahun 2020.

Nilai PMDN sektor pertanian, kehutanan dan perikanan pada
tahun 2019 sebesar Rp53,2 triliun, yang terdiri dari investasi
tanaman pangan dan perkebunan serta jasa pertanian dan
perburuan sebesar Rp42,5 triliun (79,95 persen), kehutanan
sebesar Rp9,4 triliun (17,60 persen), peternakan sebesar Rp1,1
triliun (1,98 persen), dan perikanan sebesar Rp247,5 miliar (0,47
persen). Nilai PMDN sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
tahun 2020 turun sebesar 36,43 persen menjadi Rp33,8 triliun,
yang terdiri dari investasi tanaman pangan dan perkebunan serta
jasa pertanian dan perburuan sebesar Rp29,8 triliun (88,14
persen), peternakan sebesar Rp2,3 triliun (6,75 persen),
kehutanan sebesar Rp1,2 triliun (3,44 persen), dan perikanan
sebesar Rp564,9 miliar (1,67 persen).

Realisasi nilai Penanaman Modal Asing (PMA) tahun 2019
sebesar US$28,2 miliar (Tabel 2.2). Tahun 2020 nilai PMA
meningkat sebesar 1,62 persen menjadi US$28,7 miliar. Nilai
PMA pada kurun waktu tahun 2019-2020 didominasi investasi di
sektor industri, masing-masing sebesar 33,86 persen (tahun
2019) dan 46,06 persen (tahun 2020) dari total nilai PMA tahun
2019 dan 2020.

Nilai PMA sektor pertanian, kehutanan dan perikanan pada tahun
2019 sebesar US$1,0 miliar, yang terdiri dari investasi tanaman
pangan dan perkebunan serta jasa pertanian dan perburuan
sebesar US$0,9 miliar (87,64 persen), perikanan sebesar
US$54,1 juta (5,21 persen), peternakan sebesar US$37,8 juta
(3,64 persen), dan kehutanan sebesar US$36,3 juta (3,50
persen). Nilai PMA sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
tahun 2020 meningkat sebesar 22,92 persen menjadi US$1,3
miliar, yang terdiri dari investasi tanaman pangan dan
perkebunan serta jasa pertanian dan perburuan sebesar US$1,1
miliar (89,39 persen), perikanan sebesar US$48,2 juta (3,78
persen), peternakan sebesar US$44,4 juta (3,49 persen), dan
kehutanan sebesar US$42,6 juta (3,34 persen).

Realisasi PMDN subsektor peternakan tahun 2019 sebesar
Rp1,1 triliun. Selanjutnya, pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 116,91 persen menjadi sebesar Rp2,3 triliun. Jika PMDN
peternakan dirinci menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (KBLI) seperti yang tersaji pada tabel 2.3, terlihat
bahwa nilai PMDN peternakan pada tahun 2019 paling besar
adalah peternakan unggas dengan nilai investasi sebesar
Rp875,8 miliar (83,19 persen dari total PMDN peternakan tahun
2019), diikuti oleh peternakan sapi dan kerbau sebesar Rp174,7
miliar (16,60 persen), serta peternakan domba dan kambing
sebesar Rp2,2 miliar (0,21 persen). Nilai PMDN peternakan
tahun 2020 paling besar adalah peternakan unggas dengan nilai
investasi sebesar Rp2,2 triliun (94,62 persen dari total PMDN
peternakan tahun 2020), diikuti oleh peternakan sapi dan kerbau
sebesar Rp109,9 miliar (4,81 persen), peternakan babi sebesar
Rp10,9 miliar (0,48 persen), serta peternakan domba dan
kambing sebesar Rp2,1 miliar (0,09 persen).

Realisasi PMA subsektor peternakan tahun 2019 sebesar
US$37,8 juta. Selanjutnya, pada tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 17,64 persen menjadi sebesar US$44,4 juta.
Jika PMA peternakan dirinci menurut Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (KBLI) seperti yang tersaji pada tabel 2.4,
terlihat bahwa nilai PMA peternakan pada tahun 2019 paling

2. INVESTMENT

Realization of domestic direct investment (PMDN) value in 2019
are Rp386.5 trillion (Table 2.1). In 2020, PMDN value increased
about 7.00 percent to Rp413.5 trillion. PMDN value in 2019 was
dominated by investment in the industrial sector, that is about
18.80 percent of the total PMDN value in 2019. While PMDN
value in 2020 was dominated by investment in the transport,
storage, and communication, that is about 22.56 percent of the
total PMDN value in 2020.

PMDN value of the agricultural, forestry and fishery sector in
2019 amounted to Rp53.2 trillion, consisting of investment in
food crops and plantation and agricultural services and hunting
amounting to Rp42.5 trillion (79.95 percent), forestry amounting
to Rp9.4 trillion (17.60 percent), livestock amounting to Rpl1.1
trillion (1.98 percent), and fishery amounting to Rp247.5 billion
(0.47 percent). PMDN value of agricultural, forestry and fishery
sector in 2020 decreased about 36.43 percent to Rp33.8 trillion,
consisting of investment in food crops and plantation and
agricultural services and hunting amounting to Rp29.8 trillion
(88.14 percent), livestock amounting to Rp2.3 trillion (6.75
percent), forestry amounting to Rp1.2 trillion (3.44 percent), and
fishery amounting to Rp564.9 billion (1.67 percent).

Realization of foreign direct investment (PMA) value in 2019 are
US$28.2 billion (Table 2.2). In 2020, PMA value increased about
1.62 percent to US$28.7 billion. PMA value in the period 2019-
2020 were dominated by industrial sector, amounting to 33.86
percent (in 2019) and 46.06 percent (in 2020) of the total PMA
value in 2019 and 2020.

PMA value of agricultural, forestry and fishery sector in 2019
amounted to US$1.0 billion, consisting of investments in food
crops and plantation and agricultural services and hunting of
US$0.9 billion (87.64 percent), fishery of US$54.1 million (5.21
percent), livestock amounting to US$37.8 million (3.64 percent),
and forestry amounting to US$36.3 million (3.50 percent). PMA
value of agricultural, forestry and fishery sector in 2020
increased about 22.92 percent to US$1.3 billion, consisting of
investments in food crops and plantation and agricultural
services and hunting of US$1.1 billion (89.39 percent), fishery of
US$48.2 million (3.78 percent), livestock amounting to US$44.4
million (3.49 percent), and forestry amounting to US$42.6 million
(3.34 percent).

Realization of PMDN value of livestock subsector in 2019 are
Rpl.1 trillion. Then, in 2020 it was increased about 116.91
percent become to Rp2.3 trillion. If the livestock domestic direct
investments are detailed by Indonesia Standard Industrial
Classification (KBLI) as presented in Table 2.3, seems that the
biggest livestock PMDN value in 2019 was livestock of poultry
amounting to Rp875.8 billion (83.19 percent of the total livestock
PMDN value in 2019), followed by livestock of cattle and
buffaloes amounting to Rpl174.7 billion (16.60 percent), and
livestock of sheep and goats amounting to Rp2.2 billion (0.21
percent). The biggest livestock PMDN value in 2020 was livestock
of poultry amounting to Rp2.2 trillion (94.62 percent of the total
livestock PMDN value in 2020), followed by livestock of cattle and
buffaloes amounting to Rp109.9 billion (4.81 percent), livestock
of pigs amounting Rp10.9 billion (0.48 percent), and livestock of
sheep and goats amounting to Rp2. 1 billion (0.09 percent).

Realization of PMA value of livestock subsector in 2019 are
US$37.8 million. Then, in 2020 it was increased about 17.64
percent become to US$44.4 trillion. If the livestock foreign direct
investments are detailed by Indonesia Standard Industrial
Classification (KBLI) as presented in Table 2.4, seems that the
biggest livestock PMA value in 2019 was
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besar adalah peternakan unggas dengan nilai investasi sebesar
US$24,3 juta (64,30 persen dari total PMA peternakan tahun
2019), diikuti peternakan sapi dan kerbau sebesar US$9,9 juta
(26,09 persen), peternakan domba dan kambing sebesar US$1,9
juta (5,03 persen), serta peternakan lainnya sebesar US$1,7 juta
(4,59 persen). Nilai PMA peternakan tahun 2020 paling besar
adalah peternakan unggas dengan nilai investasi sebesar
US$41,0 juta (92,20 persen dari total PMA peternakan tahun
2020), diikuti peternakan sapi dan kerbau sebesar US$3,5 juta
(7,80 persen).

PENJELASAN TEKNIS

1. Data diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM). Data investasi peternakan tahun 2018-2020 dari
BKPM diolah oleh Direktorat Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Peternakan.

2. Total nilai investasi diluar investasi Sektor Minyak & Gas
Bumi, Perbankan, Lembaga Keuangan Non Bank, Asuransi,
Sewa Guna Usaha, Investasi yang perizinannya dikeluarkan
oleh instansi teknis/sektor, Investasi Porto Folio (Pasar
Modal) dan Investasi Rumah Tangga.

livestock of poultry amounting to US$24.3 million (64.30 percent
of the total livestock PMA value in 2019), followed by livestock of
cattle and buffaloes amounting to US$9.9 million (26.09 percent),
livestock of sheep and goats amounting to US$1.9 million (5.03
percent), and other livestock amounting to US$1.7 million (4,59
percent). The biggest livestock PMA value in 2020 was livestock of
poultry amounting to US$41.0 million (92.20 percent of the total
livestock PMA value in 2020), followed by livestock of cattle and
buffaloes amounting to US$3.5 million (7.80 percent).

TECHNICAL EXPLANATION

1. Data have been obtained from the Investment Coordinating
Board (BKPM). The investment data of livestock in 2018-2020
from BKPM processed by The Direktorate of Processing and
Marketing of Livestock Production.

2. Total value of investments beyond the Oil & Natural Gas,
Banking, Non-Bank Financial Institution, Insurance, Leasing
Sectors, Investments the licenses of which are issued by the
technical agencies/sectors, Porto Folio (Capital Markets)
Investment and Household Investment.
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Perkembeangeon Investasi
Sebsektoer Peternckan

Nilai Investasi Peternakan Nilai Investasi Peternakan

" PMDN20192020 I PMA20192020
116,918 17,64°%

Peningkatan sebesar Peningkatan sebesar
Rp. 1.230,75 M USS 6,67 Juta

2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020
- - - . -~ 3 —
465,5 8427 866,5 1.052,7 2.283,4 (Rp. Milyar) 48,6 156,3 1190 378 44 4 (US$ Juta)

Sapi dan Kerbau
PMDN :Rp 109,86 M
PMA  :US$ 3,47 Juta

Babi

PMDN :Rp1088M

PMA -
Kambing dan Domba
PMDN :Rp2,15M
PMA -

Unggas

PMDN :Rp2.160,55M
PMA 1 USS 40,98 Juta

Sumber D3ta : BKPM Sumber Gambar : frocpik

[ (© Emmmmmmmre——= |
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Tabel 21 Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan Sektor Tahun 2016-2020
Table ™ Domestic Direct Investment Realization Based on Capital Investment Activity Report by Sector 2016-2020
i » Nilai Investasi (Rp. Juta)/Investment Value (million rupiah)
No Lapangan Usaha/Industrial Origin
2016 2017 2018 2019 2020
(1) 2 (3) 4) (5) (6) (7)
1 |Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
i X 21.671.029(22.947.124,0 34.326.932 53.213.017| 33.824.903,6
Agricultural, Forestry and Fishery
a Peternakan
. 465.550 842.711 866.464 1.052.689,3 2.283.437,7
Livestock
Peternakan Sapi dan Kerbau
. 28.979 76.131 123.919 174.725 109.863
Livestock of Cattle and Buffaloes
Peternakan Domba dan Kambing
. - 0 2.199 2.146
Livestock of Sheep and Goats
Peternakan Babi
. . E 97.318 26.000 10.881
Livestock of Pigs
Peternakan Unggas
. 436.571 629.872 632.471 875.766 2.160.547
Livestock of Poultry
Peternakan Lainnya
X 0 39.391 84.074 E
Other Livestocks
b Jasa Pertanian dan Perburuan
; . . 475 225
Agricultural Services and Hunting
Jasa Penunjang Pertanian
L . 475 0
Support Activities for Agriculture
Jasa Penunjang Peternakan 0
Support Activities for Livestock
Jasa Pasca Panen
o E 0 30.319.742 42.546.240 29.813.032
Post-Harvest Activities
Pemilihan Bibit Tanaman untuk Pengembangbiakan
Seed Processing for Propagation
Perburuan, Penangkapan dan Penangkaran Satwa Liar 205
Hunting, Trapping and Related Service Activities
¢ Tanaman Pangan & Perkebunan
. 20.998.594| 22.040.971
Food Crops & Plantation
d Kehutanan
203.839 30.144 3.053.167 9.366.541 1.163.574
Forestry
e Perikanan
. 2571 33.072 87.560 247.547 564.860
Fishery
2 |Pertambangan
o 6.033.624| 20.635.055 33.099.981 25.675.248 13.755.070
Mining
3 [Industri
106.783.689| 99.189.996 83.644.440 72.673.421 82.817.731
Industry
4 |Listrik, Gas dan Air
22.794.516| 25.427.474 37.264.868 37.164.155 35.518.799
Electricity, Gas & Water Supply
5 |Konstruksi
. 14.039.124| 30.334.308 44.979.668 55.090.816 68.289.297
Construction
6 |Perdagangan, Hotel dan Restoran
6.073.291 8.509.620 15.526.136 29.825.943 26.951.516
Trade, Hotel & Restaurants
7 |Transportasi, Gudang & Komunikasi
L 26.769.567| 34.473.483 58.739.838 68.082.560 93.282.773
Transport, Storage & Communication
8 |Perumahan, Kawasan Ind & Perkantoran
i . 9.192.785| 17.251.195 15.471.713 27.796.522 44.852.761
Real Estate, Ind. Estate & Business Activities
9 |Jasa Lainnya
2.873.224 3.582.293 5.551.340 16.976.708 14.242.672
Other Services
Jumlah/Total 216.230.848| 262.350.547| 328.604.916| 386.498.389( 413.535.524

Sumber/Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal/Indonesia Investment Coordinating Board
Keterangan/ Note : Data investasi peternakan tahun 2018-2020 dari BKPM diolah oleh Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan,/The investment data of livestock in 2018-2020 from BKPM
processed by The Direktorate of Processing and Marketing of Livestock Production

22

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Investasi/Investment

Tabel

Realisasi Investasi PMA Berdasarkan Sektor Tahun 2016-2020

2.2 , . .. . ..
Table Foreign Direct Investment Realization Based on Capital Investment Activity Report by Sector 2016-2020
) . Nilai Investasi (US$. ribu)/Investment value (thousand US$ )
No Lapangan Usaha/Industrial Origin
2016 2017 2018 2019 2020
(1) 2 (3) (4) (5) (6) (7)
1 |Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
. . 1.759.548 1.700.191 1.788.732 1.037.285 1.274.992
Agriculture, Forestry and Fishery
a Peternakan
, 48.611 156.333 119.039 37.779 44.444
Livestock
Peternakan Sapi dan Kerbau
. 18.997 2.574 47.633 9.855 3.468
Livestock of Cattle and Buffaloes
Peternakan Domba dan Kambing
. 180 4 94 1.900 -
Livestock of Sheep and Goats
Peternakan Babi
. . 145 204 - i
Livestock of Pigs
Peternakan Unggas
25.374 153.150 71.110 24.290 40.975
Livestock of Poultry
Peternakan Lainnya
. 3.915 402 203 1.733 -
Other Livestocks
b Jasa Pertanian dan Perburuan
. . . 297 3.355
Agricultural Services and Hunting
Jasa Penunjang Pertanian
297 946
Support Activities for Agriculture
Jasa Penunjang Peternakan o o
Support Activities for Livestock
Jasa Pasca Panen
. - 277 1.602.196 909.087 1.139.767
Post-Harvest Activities
Pemilihan Bibit Tanaman untuk Pengembangbiakan o 5132
Seed Processing for Propagation '
Perburuan, Penangkapan dan Penangkaran Satwa Liar
Hunting, Trapping and Related Service Activities
¢ Tanaman Pangan & Perkebunan
. 1.589.149 1.433.091
Food Crops & Plantation
d Kehutanan
78.226 48.084 43.207 36.339 42578
Forestry
e Perikanan
) 43.265 59.330 24.289 54.081 48.205
Fishery
2 |Pertambangan
. 2.742.394 4.375.939 3.038.611 2.256.260 2.005.142
Mining
3 |Industri
16.690.493 13.159.214 10.347.636 9.551.101 13.202.378
Industry
4 |Listrik, Gas dan Air
. 2.139.634 4.241.449 4.383.816 5.921.169 4.613.946
Electricity, Gas & Water Supply
5 |Konstruksi
. 186.865 224.705 248.135 161.618 189.502
Construction
6 |Perdagangan, Hotel dan Restoran
1.558.150 2.383.704 1.478.176 1.047.130 875.201
Trade, Hotel & Restaurants
7 |Transportasi, Gudang & Komunikasi
o 750.180 1.899.638 3.027.155 4.727.758 3.580.397
Transport, Storage & Communication
8 |Perumahan, Kawasan Ind & Perkantoran
. . 2.378.196 3.239.563 4.302.743 2.888.539 2.191.445
Real Estate, Ind. Estate & Business Activities
9 |Jasa Lainnya
758.616 1.015.349 692.904 617.902 733.268

Other Services

Jumlah/Total

28.964.075| 32.239.752 29.307.908| 28.208.761| 28.666.272

Sumber/Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal/Indonesia Investment Coordinating Board

Keterangan/ Note : Data investasi peternakan tahun 2018-2020 dari BKPM diolah oleh Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan/ The investment data of livestock in 2018-2020 from
BKPM processed by The Direktorate of Processing and Marketing of Livestock Production
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Harga Konsumen/Consumer Price

3. HARGA KONSUMEN

Secara umum perkembangan harga daging sapi di tingkat
konsumen cenderung meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan
data yang tersaji pada Tabel 3.1, harga rata-rata daging sapi
tingkat konsumen tahun 2016 sebesar Rp113.555,00 per kg.
Selanjutnya, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar
2,09 persen menjadi sebesar Rp115.932,00 per kg, tahun 2018
mengalami sedikit peningkatan yaitu sebesar 0,97 persen
menjadi Rp117.058,00 per kg, sedangkan tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 0,73 persen menjadi sebesar
Rp117,910,00 per kg, sedangkan tahun 2020 mengalami
peningkatan  sebesar 2,13 persen menjadi sebesar
Rp120.423,00 per kg. Pada tahun 2020, harga rata-rata daging
sapi di tingkat konsumen paling tinggi terjadi di Kota Bandung
yaitu sebesar Rp 147.499,00 per kg. Sedangkan harga paling
rendah terjadi di Kota Kupang yaitu sebesar Rp 97.870,00 per
kg.

Harga rata-rata daging ayam broiler tingkat konsumen tahun
2016 sebesar Rp31.334,00 per kg (Tabel 3.2). Pada tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 1,89 persen menjadi sebesar
Rp30.741,00 per kg. Akan tetapi, pada tahun 2018 mengalami
kenaikan sebesar 8,90 persen menjadi Rp33.477,00 per kg,
tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 3,90 persen menjadi
Rp32.172,00 per kg, dan tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 0,14 persen menjadi Rp 32.217,00 per kg. Pada tahun
2020, harga rata-rata daging ayam broiler di tingkat konsumen
paling tinggi terjadi di Kota Kupang yaitu sebesar Rp42.433,00
per kg. Sedangkan harga paling rendah terjadi di Kota Mamuju
yaitu sebesar Rp22.361,00 per kg.

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 3.3, harga rata-rata
telur ayam ras di tingkat konsumen tahun 2016 sebesar
Rp23.352,00 per kg. Pada tahun 2017 mengalami penurunan
sebesar 2,64 persen menjadi sebesar Rp22.735,00 per kg. Akan
tetapi, harganya kembali naik sebesar 5,53 persen pada tahun
2018 menjadi sebesar Rp23.993,00 per kg, tahun 2019
mengalami penurunan lagi sebesar 1,87 persen menjadi
Rp23,544,00 per kg, dan tahun 2020 mengalami kenaikan
kembali sebesar 5,16 persen menjadi Rp24.758,00 per kg. Pada
tahun 2020, harga rata-rata telur ayam ras di tingkat konsumen
paling tinggi terjadi di Maluku Utara yaitu sebesar Rp34.299,00
per kg. Sedangkan harga paling rendah terjadi di Kota Mamuju
yaitu sebesar Rp19.300,00 per kg.

PENJELASAN TEKNIS

1. Data diperoleh dari Kementerian Perdagangan dan Bank
Indonesia.

2. Cakupan data yang dikumpulkan meliputi data harga daging
sapi, daging ayam broiler, dan telur ayam ras di 34 Ibukota
Provinsi.

3. Lokasi pencatatan harga adalah pasar tradisional yang tetap/
menetap, tidak berpindah-pindah, pasar cukup representatif
untuk dikunjungi oleh konsumen golongan menengah ke
bawah. Pasar-pasar tertentu sudah ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
522/MPP/Kep/11/1998 di Ibukota Provinsi.

4. Jenis Harga yang dicatat adalah adalah harga final (transaksi
jual-beli) dan bukan harga penawaran yang masih bisa naik/
turun.

3. CONSUMER PRICE

In general, the development of consumer price of beef tends to
increase every year. Based on the data presented in Table 3.1,
the average of consumer price of beef in 2016 amounted to to
Rp113,555.00 per kg. In 2017 it increased by 2.09 percent to
Rp115,932.00 per kg, in 2018 increased by 0.97 percent to
Rp117,058.00, and in 2019 it increased by 0.73 percent to
Rp117,910.00 per kg, while in 2020 it increased by 2.13 percent
to Rp120,423.00 per kg. In 2020, the highest average of
consumer price of beef was in Bandung City amounted to
Rp147,499.00 per kg. Whereas the lowest price was in Kupang
City amounted to Rp97,870.00 per kg.

The average of consumer price of broiler meat in 2016 amounted
to Rp31,334.00 per kg (Table 3.2). In 2017, it decreased by 1.89
percent to Rp30,741.00 per kg. However, in 2018 increased by
8.90 percent to Rp33,477.00 per kg. Further, in 2019, it
decreased by 3.90 percent to Rp32,172.00 per kg, and in 2020
it increased by 0.14 percent to Rp32,217.00 per kg. In 2020, the
highest average of consumer price of broiler meat was in Kupang
City amounted to Rp42,433.00 per kg. Whereas the lowest price
was in Mamuju City amounted to Rp22,361.00 per kg.

Based on the data presented in Table 3.3, The average of
consumer price of layer egg in 2016 amounted to Rp23,352.00
per kg. In 2017 it decreased by 2.64 percent to Rp22,735.00 per
kg. However, the price increased again by 5.53 in 2018 to
Rp23,993.00 per kg, in 2019 it decreased by 1.87 percent to
Rp23,544.00 per kg, and in 2020 it increased again by 5,16
percent to Rp 24,758.00 per kg. In 2020, the highest average of
consumer price of layer egg was in North Maluku amounted to
Rp34,299.00 per kg. Whereas the lowest price was in Mamuju
City amounted to Rp19,300.00 per kg.

TECHNICAL EXPLANATION

1. Data have been obtained from the Ministry of Trade and The
Indonesia Bank .

2. The scope of data collected includes data on the price of beef,
broiler meat, and layer egg in 34 Provincial Capitals.

3. The location of price recording is a fixed/permanent
traditional market, not sedentary, the market is quite
representative to be visited by middle to lower class
consumers. Certain markets have been established in Decree
of the Minister of Industry and Trade No. 522/MPP/
Kep/11/1998 in the Provincial Capital.

4. The price is final and it's not offering price which can be
fluctuate.
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Harga Konsumen/Consumer Price

Tabel 3.1 Harga Rata-rata Daging Sapi Tingkat Konsumen Menurut Kota Tahun 2016-2020
Table Average of Consumer Price of Beef by City 2016-2020
o— (Rp/kg)

No Nama Kota/City 2016 2017 : ggisear 2019 2020
@) ) 3) (4) ®) (6) (7)
1 | BandaAceh 129.561 130.457 131.949 131.520 131.720
2 |Medan 111.671 111.732 112.713 114.489 117.783
3 |Padang 119.003 120.019 117.812 114.567 117.376
4 | Pekanbaru 117.176 117.534 119.008 116.683 117.560
5 | Jambi 120.149 120.628 120.540 119.590 119.218
6 | Palembang 123.421 122.804 121.654 124.108 126.153
7 | Bengkulu 122.428 126.027 120.775 116.035 121.419
8 | Bandar Lampung 110.114 110.396 115.148 116.847 118.216
9 | Bangka Belitung 117.188 120.306 117.308 113.398 114.009
10 | Tanjung Pinang 135.156 138.220 140.662 135.713 135.417
11 | Jakarta 114.257 116.410 125.052 128.998 131.695
12 | Bandung 119.756 120.083 137.357 145.850 147.499
13 | Semarang 97.008 100.801 114.989 118.890 121.996
14 | Yogyakarta 110.015 114.395 116.797 114.663 120.458
15 | Surabaya 107.763 110.700 114.359 120.369 119.639
16 | Banten 111.294 115.996 117.696 115.666 118.417
17 | Denpasar 85.999 98.280 104.659 103.265 104.771
18 | Mataram 116.043 116.857 116.185 119.383 125.045
19 | Kupang 90.000 90.000 94.528 97.158 97.870
20 | Pontianak 125.806 126.724 123.058 125.606 127.625
21 | Palangkaraya 126.057 123.481 120.778 122.466 125.434
22 | Banjarmasin 125.050 127.437 128.578 130.651 132.750
23 | Samarinda 127.974 123.816 121.561 121.070 122.302
24 | Tanjung Selor 141.501 148.154 127.877 132.025 123.646
25 | Manado 97.620 101.833 106.259 108.386 110.515
26 |Palu 99.743 109.396 106.541 110.820 115.565
27 | Makassar 95.741 94.240 96.177 95.496 98.999
28 | Kendari 112.399 110.030 112.632 118.008 121.241
29 | Gorontalo 108.427 106.933 109.292 115.231 118.318
30 | Mamuju 110.397 118.960 114.362 105.624 108.580
31 |Ambon 90.457 96.816 96.014 95.212 99.377
32 | Maluku Utara 113.430 112.451 107.069 114.419 118.000
33 | Manokwari 98.417 105.093 114.307 115.097 128.052
34 | Jayapura 129.840 134.692 136.267 131.638 137.724

Rata-Rata/Average 113.555 115.932 117.058 117.910 120.423

Sumber/ Source : Data 2016-2017 dari Kementerian Perdagangan/ Data 2016-2017 from The Ministry of Trade
Data 2018-2020 dari Bank Indonesia/ Data 2018-2020 from The Indonesia Bank
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Tabel 32 Harga Rata-rata Daging Ayam Broiler Tingkat Konsumen Menurut Kota Tahun 2016-2020
Table Average of Consumer Price of Broiler Meat by City 2016-2020
(Rp/kg)
. Tahun/Year

No M e 2016 2017 20;.8 2019 2020
1) 2) 3) 4) (5) (6) (7)
1 | Banda Aceh 26.824 24.736 23.587 23.526 23.399
2 [Medan 28.143 27.333 28.207 29.313 28.822
3 |Padang 35.980 35.742 37.592 37.234 37.299
4 | Pekanbaru 25.024 24618 25.864 24.340 24,073
5 | Jambi 28.275 29.248 32.669 29.882 28.472
6 | Palembang 29.541 29.270 31.011 29.488 28.475
7 | Bengkulu 33.620 31.955 34.607 31.072 31.103
8 | Bandar Lampung 31.229 31.430 35.307 33.157 31.678
9 | Bangka Belitung 32.083 30.842 31.803 30.948 30.239
10 | Tanjung Pinang 35.578 35.044 36.827 38.555 37.191
11 | Jakarta 31.039 30.637 33.925 34.744 34.605
12 | Bandung 33.649 32.633 35.629 33.669 33.682
13 | Semarang 30.058 29.535 33.458 31.282 31.277
14 | Yogyakarta 31.056 30.534 33.709 31.765 32,692
15 | Surabaya 29.792 29.048 32.846 31.083 30.508
16 | Banten 33.131 32.249 35.534 34.438 33.825
17 | Denpasar 32.816 31.984 35.402 32,675 32.206
18 | Mataram 33.988 33.737 36.148 34.778 35.332
19 | Kupang 30.046 25.686 42.605 40.362 42.433
20 | Pontianak 26.861 25.784 28.537 27.811 28.339
21 | Palangkaraya 31.357 31.798 36.194 35.761 36.834
22 | Banjarmasin 32.765 32.163 37.680 37.355 38.015
23 | Samarinda 35.869 33.559 30.337 29.669 29.858
24 | Tanjung Selor 36.911 38.039 42517 39.900 37.037
25 | Manado 27.931 27.814 32.416 33.167 32.715
26 |[Palu 28.139 27.419 28.890 29.353 29.578
27 | Makassar 26.275 26.858 27.654 23.751 23.685
28 | Kendari 28.460 27.073 29.068 30.909 33.669
29 | Gorontalo 26.709 27.445 28.741 29.161 27.398
30 | Mamuju 23.193 23.179 27.394 21.142 22.361
31 [Ambon 32.920 32.414 35.802 33.222 34.128
32 | Maluku Utara 36.202 34.649 36.317 36.849 36.253
33 | Manokwari 40.313 40.728 39.468 35.785 40.504
34 | Jayapura 39.586 40.010 40.478 37.716 37.708

Rata-Rata/Average 31.334 30.741 33.477 32,172 32.217

Sumber/ Source : Data 2016-2017 dari Kementerian Perdagangan/ Data 2016-2017 from The Ministry of Trade
Data 2018-2020 dari Bank Indonesia/ Data 2018-2020 from The Indonesia Bank
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Harga Konsumen/Consumer Price

Tabel 33 Harga Rata-rata Telur Ayam Ras Tingkat Konsumen Menurut Kota Tahun 2016-2020
Table Average of Consumer Price of Layer Egg by City 2016-2020
(Rp/kg)

No Nama Kota/ City 2016 2017 Tah:ggear 2019 2020
1) 2 (3) 4) (5) (6) (7)
1 Banda Aceh 22.299 19.243 21.152 21.661 23.742
2 |Medan 22.299 21.223 21.653 21.684 22.422
3 Padang 20.366 19.735 21.498 21.447 22.798
4 Pekanbaru 19.046 20.681 22.870 22.306 23.817
5 Jambi 21.707 21.160 21.263 20.376 21.133
6 Palembang 18.816 18.752 20.182 20.422 21.634
7 Bengkulu 21.459 21.224 21.610 21.135 23.087
8 | Bandar Lampung 19.675 19.756 21.770 21.491 22.891
9 Bangka Belitung 24.273 24.035 23.673 22.641 22.363
10 [ Tanjung Pinang 22.907 23.946 25.878 23.296 24.225
11 | Jakarta 21.697 21.873 23.383 22.956 24.360
12 | Bandung 20.665 20.791 23.521 23.295 24.527
13 [ Semarang 19.741 19.892 22.201 22.181 23.230
14 | Yogyakarta 19.510 19.944 22.121 21.678 23.456
15 [ Surabaya 19.757 19.472 21.770 21.708 22.754
16 | Banten 21.206 21.073 23.577 23.327 23.944
17 | Denpasar 21.156 20.844 22.322 21.258 21.666
18 [ Mataram 21.799 21.372 22.282 21.929 24.391
19 | Kupang 33.500 30.690 28.958 25.611 26.763
20 | Pontianak 23.216 22.031 23.250 24.603 26.692
21 | Palangkaraya 25.206 24.906 24.286 24.957 27.462
22 | Banjarmasin 21.583 21.402 23.439 23.132 24.344
23 | Samarinda 25.756 24.035 23.256 21.140 23.401
24 | Tanjung Selor 32.000 28.785 28.569 28.652 28.540
25 | Manado 24.603 24.669 24.796 23.619 24.122
26 |Palu 23.463 20.851 24.255 24.688 25.505
27 | Makassar 20.293 20.091 21.807 20.082 21.444
28 | Kendari 22.585 22.503 23.815 23.571 23.925
29 | Gorontalo 27.296 24.681 23.712 26.614 28.652
30 | Mamuju 25.525 24.438 22.201 18.155 19.300
31 |Ambon 26.940 25.811 27.010 26.748 28477
32 | Maluku Utara 26.113 25.659 32.373 34.061 34.299
33 | Manokwari 26.436 26.508 30.110 30.315 30.834
34 | Jayapura 31.078 30.898 31.193 29.757 31570

Rata-Rata/Average 23.352 22.735 23.993 23.544 24.758

Sumber/ Source : Data 2016-2017 dari Kementerian Perdagangan/ Data 2016-2017 from The Ministry of Trade

Data 2018-2020 dari Bank Indonesia/ Data 2018-2020 from The Indonesia Bank
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPT)/Livestock Farmers Terms of Trade (LFTT)

4, NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT)

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPT) pada tahun 2016
sebesar 107,57 (Tabel 4.1). Rata-rata indeks harga yang diterima
petani peternakan (It) tahun 2016 sebesar 128,04. Rata-rata
indeks harga yang dibayar petani peternakan (lb) tahun 2016
sebesar 119,03. Rata-rata It tertinggi pada tahun 2016 adalah
pada sub kelompok ternak besar (130,28), sementara It terendah
adalah pada sub kelompok hasil ternak (122,39). Jika dirinci
menurut Provinsi (Tabel 4.2), rata-rata NTPT tertinggi pada tahun
2016 berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (117,99) dan
terendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (91,92).

Rata-rata NTPT pada tahun 2017 sebesar 106,95 (Tabel 4.3).
Rata-rata It tahun 2017 sebesar 130,77. Rata-rata Ib tahun 2017
sebesar 122,28. Rata-rata It tertinggi pada tahun 2017 adalah
pada sub kelompok ternak besar (133,96), sementara It terendah
adalah pada sub kelompok hasil ternak (123,36). Jika dirinci
menurut Provinsi (Tabel 4.4), rata-rata NTPT tertinggi pada tahun
2017 berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (119,76) dan
terendah di Provinsi DI. Yogyakarta (92,52).

Rata-rata NTPT pada tahun 2018 sebesar 107,36 (Tabel 4.5).
Rata-rata It tahun 2018 sebesar 135,62. Rata-rata |b tahun 2018
sebesar 126,32. Rata-rata It tertinggi pada tahun 2018 adalah
pada sub kelompok ternak besar (138,80), sementara It terendah
adalah pada sub kelompok hasil ternak (125,58). Jika dirinci
menurut Provinsi (Tabel 4.6), rata-rata NTPT tertinggi pada tahun
2018 berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (125,67) dan
terendah di Provinsi DI. Yogyakarta (91,54).

Rata-rata NTPT pada tahun 2019 sebesar 108,05 (Tabel 4.7).
Rata-rata It tahun 2019 sebesar 140,65. Rata-rata Ib tahun 2019
sebesar 130,17. Rata-rata It tertinggi pada tahun 2019 adalah
pada sub kelompok ternak besar (145,16), sementara It terendah
adalah pada sub kelompok ternak kecil (130,56). Jika dirinci
menurut Provinsi (Tabel 4.8), rata-rata NTPT tertinggi pada tahun
2019 berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (130,98) dan
terendah di Provinsi DI. Yogyakarta (91,60).

Rata-rata NTPT pada tahun 2020 sebesar 98,10 (Tabel 4.9). Rata
-rata It tahun 2020 sebesar 104,24. Rata-rata Ib tahun 2020
sebesar 106,27. Rata-rata It tertinggi pada tahun 2020 adalah
pada sub kelompok ternak besar (106,01), sementara It terendah
adalah pada sub kelompok unggas (101,09). Jika dirinci menurut
Provinsi (Tabel 4.10), rata-rata NTPT tertinggi pada tahun 2020
berada di Provinsi Papua (108,34) dan terendah di Provinsi DI.
Yogyakarta (92,84).

PENJELASAN TEKNIS

1. Nilai tukar petani peternakan (NTPT) adalah perbandingan
antara indeks harga yang diterima petani peternakan (It)
dengan Indeks harga yang dibayar petani peternakan (lb)
yang dinyatakan dalam persentase. Secara konsep NTPT
menyatakan tingkat kemampuan tukar atas barang-barang
(produk) yang dihasilkan petani peternakan di pedesaan
terhadap barang/jasa yang dibutuhkan untuk konsumsi
rumah tangga dan keperluan dalam proses produksi
peternakan.

2. Arti Angka NTPT :

e NTPT > 100, berarti petani peternakan mengalami
surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan
harga konsumsinya. Pendapatan petani peternakan naik
lebih besar dari pengeluarannya.

e NTPT = 100, berarti petani peternakan mengalami impas.
Kenaikan/penurunan harga produksinya sama dengan
persentase kenaikan/penurunan harga barang konsumsi.
Pendapatan petani peternakan sama dengan
pengeluarannya.

4. LIVESTOCK FARMERS TERMS OF TRADE (LFTT)

The Average of Livestock Farmers Terms of Trade (LFTT) in 2016
was 107.57 (Table 4.1). The average of Index of prices received
by livestock farmers (It) in 2016 was 128.04. The average of
Index of prices paid by livestock farmers (Ib) in 2016 was 119.03.
The highest average It in 2016 was in large livestock subgroup
(130.28), while the lowest It was in the production of livestock
subgroup (122.39). If broken down by Province (Table 4.2), the
highest average LFTT in 2016 was in West Nusa Tenggara
Province (117.99) and the lowest one was in Bangka Belitung
Island Province (91.92).

The Average of LFTT in 2017 was 106.95 (Table 4.3). The
average of It in 2017 was 130.77. The average of Ib in 2017 was
122.28. The highest average It in 2017 was in large livestock
subgroup (133.96), while the lowest It was in the production of
livestock subgroup (123.36). If broken down by Province (Table
4.4), the highest average LFTT in 2017 was in West Nusa
Tenggara Province (117.76) and the lowest one was in DI.
Yogyakarta Province (92.52).

The Average of LFTT in 2018 was 107.36 (Table 4.5). The
average of It in 2018 was 135.62. The average of Ib in 2018 was
126.32. The highest average It in 2018 was in large livestock
subgroup (138.80), while the lowest It was in the production of
livestock subgroup (125.58). If broken down by Province (Table
4.6), the highest average LFTT in 2018 was in West Nusa
Tenggara Province (125.67) and the lowest one was in DI.
Yogyakarta Province (91.54).

The Average of LFTT in 2019 was 106.65 (Table 4.7). The
average of It in 2019 was 140.65. The average of Ib in 2019 was
130.17. The highest average It in 2019 was in large livestock
subgroup (145.16), while the lowest It was in small livestock
subgroup (130.56). If broken down by Province (Table 4.8), the
highest average LFTT in 2019 was in West Nusa Tenggara
Province (130.98) and the lowest one was in DI. Yogyakarta
Province (91.60).

The Average of LFTT in 2020 was 98.10 (Table 4.9). The average
of It in 2020 was 104.24. The average of Ib in 2020 was 106.27.
The highest average It in 2020 was in large livestock subgroup
(106.01), while the lowest It was in poultry subgroup (101.09). If
broken down by Province (Table 4.10), the highest average LFTT
in 2020 was in West Papua (108.34) and the lowest one was in
DI. Yogyakarta Province (92.84).

TECHNICAL EXPLANATION

1. The Livestock Farmers Terms of Trade (LFTT) is a ratio
between the Index of prices received by livestock farmers (It)
and the Index of prices paid by livestock farmers (Ib)
expressed in a percentage. Conceptually, LFTT indicates the
exchangeability level of goods (products) produced by the
livestock farmers in the rural to the goods/services required
for household consumption and for purposes in livestock
production processes.

2. Meaning of LFTT Rate:

e LFTT > 100, means the livestock farmers have a surplus.
The production prices rise greater than the increase in
consumption rates. The livestock farmers’ income
increases higher than their expenditures.

e LFTT = 100, means livestock farmers experiences a
breakeven. Increase/decrease in their production cost
equals to percentage of increase/decrease in prices of
consumer goods. The livestock farmers’ income equals to
their expenditure.
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e NTPT < 100, berarti petani peternakan mengalami defisit.
Kenaikan harga produksi relatif lebih kecil dibandingkan
dengan kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan
petani peternakan turun, lebih kecil dari pengeluarannya.

Dari Indeks Harga Yang Diterima Petani Peternakan (It), dapat
dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dihasilkan petani

peternakan. Indeks ini digunakan juga sebagai data
penunjang dalam penghitungan pendapatan subsektor
peternakan.

Dari Indeks Harga Yang Dibayar Petani Peternakan (Ib), dapat
dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dikonsumsi oleh
petani peternakan yang merupakan bagian terbesar dari
masyarakat di pedesaan, serta fluktuasi harga barang yang
diperlukan untuk  memproduksi hasil peternakan.
Perkembangan Ib juga dapat menggambarkan perkembangan
inflasi di pedesaan.

Cakupan Komoditas Subsektor Peternakan seperti: ternak
besar (sapi, kerbau), ternak kecil (kambing, domba, babi, dll),
unggas (ayam, itik, dll), hasil-hasil ternak (susu sapi, telur, dll).

Mulai Desember 2013 s.d. Desember 2019 perhitungan NTPT
menggunakan tahun dasar 2012 (2012=100), sementara
data mulai Januari 2020 menggunakan tahun dasar 2018
(2018=100).

e LFTT < 100, means livestock farmers experiences a
deficit. Increase in production cost is relatively small
compared to the increase in prices of their consumption
goods. The livestock farmers’ income is falling down,
smaller than their expenditure.

From the Index of Prices Received by Livestock Farmers (It),
the fluctuation of prices of goods produced by livestock
farmers can be seen. This index is also used as a supporting
data in calculating the livestock subsector incomes.

From the Index of Prices Paid by Livestock Farmers (Ib), the
fluctuation of prices of goods consumed by the livestock
farmers, who are the largest part of the rural communities,
and the fluctuation of prices of goods required to produce the
livestock products can be seen. The Ib developments can also
depict the development of inflation in the rural.

Livestock Sub-Sector Commodity Coverage, such as: large
livestock (cows, buffalos), small livestock (goats, sheep, pigs,
etc.), poultries (chickens, ducks, etc.), livestock products
(diary milks, eggs, etc.).

Since December 2013 until Desember 2019, LFTT
calculation using base year 2012 (2012=100), while since
Januari 2020, LFTT calculation using base year 2018
(2018=100,.
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Perkembeangean Nilai Tekear
Petani Peterndkan Tahen 2620

7 X It = 104,24
X NTPT 2020 = 98,10  reommsomrireens

X Ib =106,27

Indeks Hargayang Dibayar Peternak

Papua
Tertinggi
108,34 NTPT DIY

Terendah

92,84

; Pitien Petarnakan dan Kesahatan Hawen
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Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPT)/Livestock Farmers Terms of Trade (LFTT)
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Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPT)/Livestock Farmers Terms of Trade (LFTT)
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Ekspor - Impor/Export - Import

5. EKSPOR-IMPOR

Pada tahun 2020 nilai ekspor produk peternakan sebesar
US$964,5 juta (Tabel 5.1), atau mengalami peningkatan sebesar
29,61 persen dibandingkan ekspor tahun 2019 yang bernilai
US$744,2 juta. Peningkatan tersebut berasal dari ekspor lain-lain
yang meningkat sebesar US$201,3 juta (47,56 persen) dari
ekspor tahun 2019. Jenis ekspor lainnya yang meningkat adalah
ekspor hasil ternak yang meningkat sebesar US$31,8 juta (19,74
persen) dari ekspor tahun 2019.

Dari sisi volume, ekspor peternakan tahun 2020 sebanyak 0,33
juta ton, atau mengalami peningkatan 14,45 persen dari volume
ekspor tahun 2019 sebesar 0,28 juta ton. Peningkatan tersebut
di antaranya disebabkan oleh meningkatnya volume ekspor lain-
lain sebesar 34,47 persen dari 82,8 ribu ton pada tahun 2019
menjadi 111,4 ribu ton pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 nilai impor produk peternakan senilai
US$3.567,1 juta (Tabel 5.2) atau mengalami penurunan sebesar
9,59 persen dibandingkan nilai impor tahun 2019 yang bernilai
US$3.945,6 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh
menurunnya impor ternak sebesar US$161,6 juta (25,69 persen),
produk hewani non pangan sebesar US$150,7 juta (25,15
persen), dan hasil ternak sebesar US$93,9 juta (4,46 persen).

Dari sisi volume, impor peternakan pada tahun 2020 sebanyak
1,80 juta ton atau mengalami penurunan sebesar 6,57 persen
dibanding volume impor tahun 2019 sebesar 1,93 juta ton.
Penurunan tersebut ditopang oleh hampir semua kelompok
impor, dengan penurunan dari kelompok impor ternak sebesar
30,90 persen, produk hewani non pangan sebesar 9,98 persen,
hasil ternak sebesar 6,20 persen, dan lain-lain sebesar 0,54
persen.

Neraca ekspor-impor peternakan pada tahun 2019-2020 (Tabel
5.3) masih mengalami defisit nilai (Nilai impor lebih besar dari
pada nilai ekspor). Defisit neraca ekspor-impor peternakan
dalam kurun waktu 2019-2020 mengalami penurunan sebesar
18,71 persen dari defisit sebesar US$3.201,5 juta pada tahun
2019 menjadi defisit sebesar US$2.602,6 juta pada tahun 2020.
Jika pada tahun 2019 rasio nilai ekspor terhadap nilai impor
senilai 1:5,3 maka pada tahun 2020 rasionya turun menjadi
1:3,7.

PENJELASAN TEKNIS

1. Data ekspor-impor diperoleh dari hasil pengolahan data
ekspor-impor yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS).

2. Data ekspor-impor dikelompokkan dalam beberapa jenis
komoditas/ternak, sehingga diperlukan pengelompokan
Harmonized Sistem (HS) yang sejenis.

5. EXPORT-IMPORT

In 2020, export value of livestock products was US$964.5 million
(Table 5.1) or increasing by 29.61 percent compared to the 2019
export value that was US$744.2 million. Such increase mostly
derived from the export of Others that increase by US$201.3
million (47.56 percent) of exports in 2019. Another kind of export
that increase was the export of Livestock Product increased by
US$31.8 million (19.74 percent) of exports in 2019.

In term of volume, the livestock export in 2020 was 0.33 million
tons, or increasing by 14.45 percent from the export volume in
2019 that was 0.28 million tons. Such increase was partly due to
increase in the others export by 34.47 percent from 82.8
thousand tons in 2019 to 111.4 thousand tons in 2020.

In 2020 the value of livestock product imports was US$3,567.1
million (Table 5.2) or decreasing by 9.59 percent compared to the
2019 imports value amounting to US$3,945.6 million. That
decrease was caused by the decreasing import of livestock by
US$161.6 million (25.69 percent), Non-food Animal Products by
US$150.7 million (25,15 percent), and livestock Product by
US$93.9 million (4.46 percent).

In term of volume, the livestock import in 2020 was 1.80 million
tons, or decreasing by 6.57 percent compared to the import
volume in 2019 that was 1.93 million tons. That decrease was
sustained by almost all import group, with a decrease by the
import of livestock by 30.90 percent, Non-food Animal Products
9.98 percent, Livestock Product 6.20 percent, and Others 0.54
percent.

The balance sheet of livestock exports and imports in 2019-2020
(Table 5.3) were still deficit (import value is greater than export
value). The import-export livestock deficit in the period
2019-2020 has decreased by 18.71 percent from a deficit
amounting US$3,201.5 million in 2019 to a deficit amounting to
US$2,602.6 million in 2020. If in 2019 the export to import value
ratio was 1:5.3, then in 2020 its ratio decreased to 1:3.7.

TECHNICAL EXPLANATION

1. The export-import data were obtained from the processing of
export-import data issued by Statistics Indonesia (BPS).

2. The export-import data are grouped into several types of
commodities/livestock, so that a grouping of similar
Harmonized System (HS) is required.
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Tabel 5.1 Ekspor Sub Sektor Peternakan Tahun 2016 - 2020
Table Export Of Livestock Sub Sector 2016 - 2020
Volume (Ton)/Volume (Ton, Nilai (000 USD)/Value (000 USD,
No Komoditas/ Commodfties 2016 2017 . 21)/18 £ 2)019 2020 2016 2017 : 20);8 ( 201)9 2020
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
A. [Ternak/Livestock 27.575,78 | 28.718,41 | 27.959,15 | 30.769,36 | 32.955,08 | 53.034,08 | 59.896,52 56.473,34 61.084,36 76.480,11
1 [Kuda 0,04 - - 0,07 - - -
2 [Keledai - - - N
3  [Sapi - - - - - - -
4 |Kerbau - - - -
5 |Babi 27.575,40 | 28.711,95 [ 27.862,64 | 30.721,54 | 32.751,11 | 53.033,28 | 59.884,05 55.930,14 | 60.684,54 [ 75.489,69
6 |Biri-biri - 81,50 21,00 176,75 - - 346,77 97,70 685,69
7 |[Kambing - 6,24 11,26 15,12 4,92 - 11,54 128,95 118,94 19,15
8 |Unggas 0,34 0,22 3,76 11,70 22,32 0,72 0,93 67,48 183,18 285,58
B. |Hasil Ternak/Livestock Product 135.965,67 | 145.124,73 | 150.897,80 | 153.665,09 | 173.560,50 | 158.220,61 | 157.918,63 | 157.089,50 | 161.364,84 | 193.210,28
1 [paging 4.864,32 | 4.033,18| 3.647,60| 3.643,80| 2.859,85| 22.700,70 [ 18.821,88 17.025,34 18.581,40 | 15.469,67
a Sapi 14,84 28,64 13,66 23,69 27,57 23,10 82,41 35,87 53,82 53,84
b Babi 278,82 0,61 28,28 2,53 0,47 592,45 10,10 108,68 17,91 0,38
¢ Kambing/domba 0,11 0,03 - 1,12 0,41 0,66 0,74 6,56 3,44
d Kuda - - - - - - -
e Unggas 17,15 325,27 418,89 740,03 620,54 255,81 670,78 898,24 1.747,62 1.145,67
f Jeroan sapi - - - - - - -
g Jeroan Non sapi - - 8,00 - - - - 2,76
h Daging lainnya 4.553,40 3.678,63 3.186,78 2.868,44 2.210,87 | 21.828,67 | 18.057,84 15.982,55 16.752,73 14.266,34
2 [susu 40.515,87 | 33.870,56 | 35.227,36 | 37.342,47 | 43.912,65 | 66.820,00 | 53.635,09 | 58.283,27 68.267,31 | 84.208,64
a Susu dan kepala susu 32.069,86 | 27.174,17 | 23.129,06 | 21.421,45| 25.462,75| 55.908,41| 40.505,88 39.307,85 45.238,27 59.656,72
b Yogurt 1.478,19 796,85 | 2.046,11| 2.741,42| 5.109,08| 1.388,19 795,67 2.541,19 3.566,11 5.521,66
¢ Mentega 4.296,42 | 4.539,63| 8.893,14 | 11.928,88 | 11.222,20 | 6.647,58 | 8.116,04 12.821,27 15.405,59 | 11.847,73
d Keju 2.671,40 | 1.359,90 | 1.159,05( 1.250,72 | 2.11862| 2.87582| 4.217,49 3.612,96 4.057,34 7.182,54
3 [relur 303,09 386,11 48,10 175,78 78,00 | 1.804,16| 2.286,98 776,17 1.816,82 1.359,62
4 [Madu 192,38 370,45 201,15 273,27 213,63 505,03 1.730,02 909,87 1.063,82 462,12
5 |Lemak 90.057,51 | 106.419,28 | 111.748,74 [ 112.182,74 | 126.456,50 | 66.322,32 | 81.361,60 | 80.005,26 | 71.339,77 | 91.532,29
6 [Makanan-olahan 32,50 45,14 24,86 47,02 39,87 68,41 82,98 89,59 295,72 177,94
c. II:”:ggzlét:ewani Non Pangan/ Non-food Animal | ¢ agg 80 [ 5.446,75 | 660080 | 7.80404| 5.88465| 95.44030 | 8030892 | 79.02031| 8166289 5305828
1 [Bulu 1.375,38 | 1.957,09 | 2.327,20| 2.809,70| 1.506,67 1.61597 [ 3.204,13 4.717,71 7.024,48 1.943,95
2 [Tulang dan Tanduk 563,17 522,55 443,96 568,87 594,17 411,73 353,03 220,40 298,90 1.367,17
3 [Kulit 3.718,27 | 2.966,08| 3.822,85( 4.42541 | 3.783,77 | 92.846,61 | 76.750,01 74.065,83 74.339,36 | 49.746,38
4 ol 741,97 1,03 6,80 0,07 0,04 566,08 1,75 16,36 0,14 0,78
D. [Obat Hewan/Veterinary Medicine 20.190,20 | 24.406,40 [ 21.965,09 9.291,56 1.673,71 | 32.977,25 | 33.854,68 35.120,39 16.782,79 17.174,28
1 |Vaksin untuk obat hewan 517,18 518,23 667,64 591,03 652,06 | 10.429,73 | 10.024,17 12.279,51 12.960,07 15.485,54
2 o o | o2 : ol om| : | e
3 |Lain-lain 19.672,90 | 23.888,17 | 21.297,45| 8.700,53 | 1.021,50 | 22.547,10 | 23.830,51| 22.840,89 3.822,72 1.686,93
E. [Lain-Lain/Others 18.355,29 | 22.595,60 | 40.011,79 | 82.818,81 | 111.362,70 | 203.620,12 | 293.165,40 | 312.467,35 | 423.260,14 | 624.563,54
1 [Binatang hidup lainnya 537,36 458,45 439,60 510,12 192,42 4.278,80 4.089,09 4.476,59 4.819,44 3.935,73
2 |pakan Hewan 16.785,02 | 20.823,21 | 38.267,11 | 80.963,30 |109.806,82 | 6.699,69 | 8.476,39 16.924,34 | 53.225,59 [ 79.486,67
3 |Ulat sutera 39,30 8,98 11,52 59,97 28,32 31,25 59,67 185,85 582,45 207,20
4 |Lebah hidup - - - - - - -
5  |Produk yang dapat dimakan berasal dari hewan 992,35 | 1.287,13| 1.292,21 | 1.276,26 | 1.327,99 | 192.572,34 | 280.443,94 | 290.673,07 | 364.201,46 | 540.687,51
6  |Produk hewani lainnya 1,27 17,84 1,35 9,15 7,15 38,04 96,31 207,50 431,20 246,42
F. fumlah/Total 208.485,73 | 226.291,90 | 247.434,63 | 284.348,85 | 325.436,64 | 543.292,44 | 625.144,05 | 640.170,89 | 744.155,01 | 964.486,48
Keterangan /Note
Tahun 2016 Menggunakan Kode HS 2012, sedangkan Tahun 2017-2020 menggunakan Kode HS 2017
: Badan Pusat k/BPS-Statistic Indonesia
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Tabel Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2016 - 2020
Table Import Of Livestock Sub Sector 2016 - 2020
o Komoditas/ Commodities Volume (Ton)/Volume (Ton) Nilai (000 USD)/Value (000 USD)
2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
A [Temnak/Livestock 195.837,94 | 169.208,02 | 206.12893 | 224.522,84 | 15614221 | 613.967,38 | 546.279,81 | 606.838,31 | 629.116,19 | 467.469,20
1 |Kuda 30,94 38,41 2584 46,34 20,50 580,19 639,97 593,76 842,80 493,08
2 |Keledai 1,16 2,35 10,67 1,53 4313 235,30
3 Isapi 19576411 | 16858853 | 204.682,78 | 223.100,72 | 153.100,04 | 601.46323 | 520.141,95 | 570.84691 | 593.633.21| 430.716,24
4 |kerbau - 500,62 | 1.20065| 127719 1.93544 | 14s452| 307931| 301264| 410017
5 |Babi 0,49 - - 385 -
6 [Biri-biri ; ; 8,25 6,52 5,72 : ; 12217 113,40 91,21
7 |Kambing - . 32,53 18,32 13,05 : - 728,63 294,20 218,49
8 [Unggas 41,23 69,11 78,23 7377 6747 | 1191858 | 24.00024| 3123222| 3121995| 31.850,01
B. |Hasil Ternak/Livestock Product 582.375,50 | 585.639,45 | 680.388,57 | 774.266,36 | 726.297,28 [1.480.526,60 [1.648.395,21 (1.824.526,88 [2.106.625,94 |2.012.728,14
1 |paging 156.886,20 | 167.590,21 | 216.650,07 | 270.439,92 | 23058046 | 591.877,60 | 606.80512 | 749.787,75 | 873.502,88 | 736.295,19
a Sapi 116.761,38 | 118.646,84 | 164.26057 | 20155433 | 170.304.96 | 493.726,38 | 480.564,15 | 618.470,79 | 711.48557 | 606.871,04
b Babi 1.464,62 77060 | 3.01826| 1.02412| 2.08219| 423553| 273815| 9.02357| 420662| 7.801,14
¢ Kambing/domba 2.095,19 253886 | 203384| 241465| 132859 1087893 | 14.76379| 1357680| 1509614 |  7.999,91
d Kuda 79,12 85,68 75,04 112,19 125,10 107,44
e Unggas 4.084,59 893,15 304,41 397,84 42038 | 6.19281| 214692 62517 |  1.67447 1.275,37
f Jeroan sapi 3220255 | 4442142 | 46.78104| 64.90433| 5629510 75.460,27 | 105.166,76 | 106.912,80 | 139.609,31 | 111.191,65
g Jeroan Non sapi - - 14,81 0,02 - - 79,25 0,04
h Daging lainnya 198,75 233,67 162,10 144,64 14925 | 1.27150| 1.300.26 991,84 | 1.34073 1.156,08
2 Susu 41217587 | 411.737,48 | 455.550,47 | 495.102,64 | 484.775,48 | 842.618,98 [1.018.641,50 |1.048.582,43 [1.203.545,42 |1.233.085,00
a Susu dan kepala susu 237.48357 | 223.85534 | 256.657,10 | 296.41345 | 316.343,06 | 507.362,34 | 556.282,95 | 578.073,38 | 727.038,74 | 846.594,91
b Yogurt 1.783,49 195712 |  1.201,05 911,28 53020 | 354892 4.10483| 3.10516| 264869 1.846,35
¢ Mentega 148.630,71 | 156.671,75 | 167.652,71 | 167.65359 | 14051422 | 238.717,48 | 325.469,62 | 330.735,86 | 340.37622| 266.38531
d Keju 24278,09| 3025328 | 30.04851| 30.124,33| 27.379,00| 9299024 | 132.784,10| 136.668,03 | 133.481,77 | 118.25843
3 [elur 1.808,07 156857 | 191176 | 193058 | 2.02755| 22886.21| 11.460,07| 1027694| 9.76266| 1020758
4 |Madu 1.635,59 149995 | 202610| 3.04146| 6.21629| 5.167,88| 582836| 7.96608| 1255583 | 26.199,54
5 |Lemak 422917 320638 | 420041 370384 | 2.65105| 690147| 553697| 7.75838| 7.02638| 6.714,88
6 [Makanan-olahan 5.640,69 46,87 31,78 47,92 46,44 | 11.074,47 123,19 155,30 232,77 225,95
c. ::’3::;'7 :;";3:;”“ Pangan/Non-food | g5 o450 | 11876135 | 138.981,20 | 141.566,20 | 127.440,72 | 499.011.30 | 530.242.45 | 604.946,11 | 599.330,97 | 448.601,07
1 [Bulu 4040380 | 5380133 | 6246653| 5256914 | 5212438 | 54.347,23| 7957115 115.949,66 | 112.36292| 77.196,75
2 [Tulang dan Tanduk 0,88 0,03 0,55 0,53 0,08 4,43 0,82 6,81 5,36 3,02
3 |kuit 53.987,34 | 6436149 | 7597592 | 88.447,42| 74.921,92| 437.032,00| 445.444,02| 482.74048 | 482.051,69 | 367.99335
4 Wol 851,42 598,51 538,20 549,11 39434 | 7.62764| 522647| 624915| 4911,00|  3.407,95
D. [Obat Hewan/Veterinary Medicine 4135789 | 4193753 | 42127,30| 4132871| 50.309,91 | 18268854 | 197.583,28 | 199.219,15 | 190.861,94 | 197.503,84
1 aksin untuk obat hewan 911,10 114311| 1.00271| 126754 | 1.17314| 3553806| 46.202,72| 42.864,61| 50.364,93| 51.734,39
Reagen berasal dari mikroba, dari jenis
2 yang cocok untuk diagnosis biologis 13,67 13,14 6,66 474 56,78 662,61 730,09 920,88 656,97 |  7.865,78
eteriner
3 [Laindain 4043312 | 4078128 | 41.027,93| 4005643 | 49.080,00 | 146.487,87 | 150.560,47 | 155.433,66 | 139.84004 | 137.90368
E. |Lain-Lain/Others 730.304,35 | 733.141,01 | 764.683,10 | 745.202,97 | 741.187,99 | 414.763,88 | 448.98505 | 447.094,08 | 419.692,33 | 440.751,45
1 |Binatang hidup lainnya 101,31 70,86 63,94 54,67 7663 | 2.16035| 203393| 205887| 200814|  3.540,94
2 [Pakan Hewan 723.191,35 | 725.562,44 | 757.33364 | 735.73504 | 735.076,95 | 405.905,58 | 438.622,26 | 433.663,26 | 406.057,58 | 428.739,22
3 |Ulatsutera 177,94 130,60 174,99 96,45 102,74 496,81 557,63| 3.41606| 228831| 1.871,02
4 |Lebah hidup - - - - -
5 ﬁ:,:ja“nk yang dapat dimakan berasal dari 4,16 4,13 6,77 3,23 5,30 266,93 109,73 302,41 446,27 566,52
6 [Produk hewani lainnya 6.829,58 737297 | 7.10376| 9.31359| 5.92638| 593421| 7.66150| 7.65348| 889202| 6.03376
F. umlahy/Total 1.645.119,29 [1.648.687,35 |1.832.309,09 |1.926.887,09 [1.800.378,11 [3.190.957,70 [3.371.485,80 |3.682.624,54 [3.945.627,37 |3.567.053,70

Keterangan /Note

Tahun 2016 Menggunakan Kode HS 2012, sedangkan Tahun 2017-2020 menggunakan Kode HS 2017

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik/BPS-Statistic Indonesia
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Tenaga Kerja/Labors

6. TENAGA KERJA

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja (Sakernas) Februari
2018 sebagaimana tersaji pada Tabel 6.1b, jumlah tenaga kerja
pertanian sebanyak 38.700.530 orang (30,46 persen dari total
tenaga kerja tahun 2018). Pada tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 1,53 persen dari tahun sebelumnya menjadi
38.109.196 orang (29,46 persen dari total tenaga kerja tahun
2019). Pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar
0,16 persen dari tahun sebelumnya menjadi 38.046.726 orang
(29,04 persen dari total tenaga kerja tahun 2020).

Berdasarkan data Sakernas Agustus 2018 (Tabel 6.1b), jumlah
tenaga kerja pertanian sebanyak 35.703.074 orang (28,79
persen dari tenaga kerja tahun 2018). Pada tahun 2019
menurun sebesar 3,15 persen dari tahun 2018 menjadi
34.577.831 orang (27,33 persen dari total tenaga kerja tahun
2019). Selanjutnya pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 10,55 persen dari tahun 2019 menjadi sebanyak
38.224.371 orang (29,76 persen dari total tenaga kerja tahun
2020).

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 6.2a dan Tabel 6.2b,
terlihat bahwa komposisi terbesar tenaga kerja pertanian berada
pada kelompok pertanian dalam arti sempit. Pada tahun 2020,
jumlah tenaga kerja di kelompok ini berdasarkan data Sakernas
2020 (Februari) sebanyak 35.003.156 orang (92,00 persen dari
total tenaga kerja pertanian) dan berdasarkan data Sakernas
2020 (Agustus) sebanyak 35.252.630 orang (92,23 persen dari
total tenaga kerja pertanian).

Dari komposisi tenaga kerja di sektor pertanian dalam arti sempit
tahun 2020 (Tabel 6.3a dan Tabel 6.3b), tenaga kerja terbesar
berada pada sub sektor pertanian tanaman pangan. Berdasarkan
data Sakernas Februari 2020 (Tabel 6.3a), jumlah tenaga kerja di
sub sektor ini sebanyak 17.222.812 orang (49,20 persen dari
total tenaga kerja sektor pertanian dalam arti sempit), diikuti oleh
tenaga kerja sub sektor perkebunan sebanyak 10.313.628 orang
(29,46 persen). Tenaga kerja di sub sektor peternakan sebanyak
4.297.474 orang (12,28 persen) dan selanjutnya di sub sektor
hortikultura sebanyak 3.169.242 orang (9,05 persen). Jika
dikelompokkan menurut jenis kelamin, tenaga kerja di sub sektor
peternakan pada tahun 2020 (Februari) didominasi oleh tenaga
kerja laki-laki sebanyak 2.558.323 orang (59,53 persen),
sedangkan komposisi tenaga kerja perempuan sebanyak
1.739.151 orang (40,47 persen).

Jika dikelompokkan berdasarkan provinsi (Tabel 6.4a dan Tabel
6.4b), tenaga kerja peternakan terbesar pada tahun 2020 berada
di Provinsi Jawa Timur yaitu 1.841.092 orang (Sakernas Februari)
dan 1.850.035 orang (Sakernas Agustus). Sementara tenaga
kerja peternakan terkecil pada tahun 2020 berada di Provinsi
Maluku Utara yaitu sebanyak 1.654 orang (Sakernas Februari)
dan 1.006 orang (Sakernas Agustus).

Jika tenaga kerja sub sektor peternakan dikelompokkan
berdasarkan tingkat pendidikan (Tabel 6.5a dan Tabel 6.5b),
pada tahun 2020 tenaga kerja peternakan berpendidikan Dasar
masih cukup dominan. Berdasarkan data Sakernas Februari
2020, tenaga kerja di kelompok Pendidikan Dasar sebanyak
3.636.631 orang (84,62 persen dari total tenaga kerja sub sektor
peternakan). Sementara itu berdasarkan data Sakernas Agustus
2020, tenaga kerja sub sektor peternakan berpendidikan Dasar
sebanyak 3.834.475 orang (83,52 persen dari total tenaga kerja
sub sektor peternakan).

Dari data pada Tabel 6.6a dan Tabel 6.6b, terlihat bahwa tenaga
kerja sub sektor peternakan didominasi oleh golongan umur
produktif (berumur 25-59 tahun). Data Sakernas Februari 2020
menunjukkan bahwa tenaga kerja sub sektor peternakan yang
berusia 25-59 tahun sebanyak 2.202.416 orang (51,25 persen

6. LABORS

Based on the data of National Labor Force Survey (NLFS)
February 2018 as presented in Table 6.1b, number of agricultural
labors was 38,700,530 persons (30.46 percent of total labors in
2018). In 2019, it decreased by 1.53 percent from the previous
year to 38,109,196 persons (29.46 percent of total labors in
2019). In 2020 it decreased again by 0.16 percent from the
previous year to 38,046,726 persons (29.04 percent of total
labors in 2020).

Base on the data NLFS August 2018 (Tabel 6.1b), number of
agricultural labors was 35,703,074 persons (28.79 percent of
total labors in 2018). In 2019 it decreased by 3.15 percent from
the total in 2018 to 34,577,831 persons (27.33 percent of total
labors in 2019). Further, in 2020 it  increased by 10.55 percent
from the total in 2019 to 38,224,371 persons (29.76 percent of
total labors in 2020).

Based on the data presented in Table 6.2a and Table 6.2b,
seems that the largest composition of agricultural labors was in
agricultural group in narrow sense. In 2020, total labors in this
group based on data of NLFS 2020 (February) was 35,003,156
persons (92.00 percent of total agricultural labors) and based on
data of NLFS 2020 (August) was 35,252,630 persons (92.23
percent of total agricultural labors).

From the composition of agricultural labors in narrow sense in
2020 (Table 6.3a and Table 6.3b), the most labors are in food
crop sub sector. Based on data of NLFS February 2020 (Table
6.3a), total labors in this sub sector was 17,222,812 persons
(49.20 percent of total agricultural sector labors in narrow
sense), followed by Estate Crops sub sector labors 10,313,628
persons (29.46 percent). Labors in livestock sub sector was
4,297,474 persons (12.28 percent) and followed by horticulture
sub sector was 3,169,242 persons (9.05 percent). If grouped by
gender, the labors in livestock sub sector in 2020 (February) was
dominated by male labors amounting 2,558,323 persons (59.53
percent), while the composition of female labors amounting
1,739,151 persons (40,47 percent).

If grouped by province (Table 6.4a and Table 6.4b), the largest
livestock labors in 2020 was in the East Java Province, that was
1,841,092 persons (NLFS February) and 1,850,035 persons
(NLFS August). While the smallest livestock labors in 2020 was in
North Maluku Province, that was 1,654 persons (NLFS February)
and 1,006 persons (NLFS August)

If the livestock sub sector labors are grouped by educational level
(Table 6.5a and Table 6.5b), in 2020, the basic education
graduated livestock labors were still quite dominant. Based on
data of NLFS February 2020, labors in this educational group
were 3,636,631 persons (84.62 percent of the total livestock sub
sector labors). Meanwhile, based on data of NLFS August 2020,
the basic education graduated livestock sub sector labors were
3,834,475 persons (83.52 percent of total livestock sub sector
labors).

From the data in Table 6.6a and Table 6.6b, seems that the
livestock sub sector labors were dominated by the productive age
groups (25-59 years old). The data of NLFS February 2020
showed that the livestock sub sector labors aged 25-59 years old
were 2.202,416 persons (51.25 percent
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dari total tenaga kerja sub sektor peternakan). Sementara
berdasarkan data Sakernas Agustus 2020, tenaga kerja pada
kelompok ini sebanyak 2.925.400 orang (63,72 persen dari total
tenaga kerja sub sektor peternakan).

Jika tenaga kerja sub sektor peternakan dikelompokkan
berdasarkan status pekerjaan utama (Tabel 6.7a dan Tabel 6.7b),
pada tahun 2020 pekerja keluarga/tidak dibayar masih cukup
dominan. Berdasarkan data Sakernas Februari 2020, pekerja
keluarga/tidak dibayar sebanyak 1.513.892 orang (35,23 persen
dari total tenaga kerja sub sektor peternakan). Sementara itu
berdasarkan data Sakernas Agustus 2020, pekerja keluarga/
tidak dibayar sebanyak 1.630.175 orang (35,51 persen dari total
tenaga kerja sub sektor peternakan).

PENJELASAN TEKNIS

1. Data diperoleh dari BPS (Survei Angkatan Kerja Nasional
bulan Februari dan Agustus), publikasi oleh Pusat Data dan
Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian.

2. Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke
atas.

3. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk
usia kerja (15 tahun ke atas) yang bekerja, atau punya
pekerjaan  namun  sementara tidak bekerja dan
pengangguran.

4. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang masih sekolah,
mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya
selain kegiatan pribadi.

5. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1
jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan
tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang
membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

6. Sektor pertanian dalam arti sempit meliputi subsektor
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan perkebunan.

7. Sektor pertanian lainnya meliputi perikanan, kehutanan,
perburuan, dan lainnya.

8. Sektor pertanian dalam arti luas meliputi sektor pertanian
dalam arti sempit dan sektor pertanian lainnya.

9. Data tenaga kerja tahun 2016 s.d. Februari 2020
menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun
2010-2035, sementara data tenaga kerja Agustus 2020
menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015.

of the total livestock sub-sector labors). While based on the data
of NLFS August 2020, labors in this group were 2.925,400
persons (63.72 percent of total livestock sub sector labors).

If the livestock sub sector labors are grouped by main Labor
status (Table 6.7a and Table 6.7b), in 2020, unpaid workers
were still quite dominant. Based on data of NLFS February 2020,
unpaid workers were 1,513,892 persons (35.23 percent of the
total livestock sub sector labors). Meanwhile, based on data of
NLFS August 2020, unpaid workers were 1,630,175 persons
(35.51 percent of total livestock sub sector labors).

TECHNICAL EXPLANATION

1. Data were obtained from BPS (National Labor Force Survey
February and August) published by Center for Data and
Information System for Agriculture, Ministry of Agriculture.

2. Working age population is persons of 15 years old and over.

3. Labor force is persons of 15 years old and over whom in the
previous week were working, temporarily absent from work
but having jobs, or those who did not have work and were
looking for work.

4. Not in the labor force is persons aged 15 years and over, but
not classified in the labor force, such as students, house-
keepers, or others exclude personal activity.

5. Working is an activity done by a person who worked for pay or
assisted others in obtaining pay or profit for the duration at
least one hour during the survey week. Include an unpaid
worker who help an economically activity/business.

6. Agricultural sector in narrow sense includes the food crops,
horticulture, livestock, and estate crops subsector.

7. Other agricultural sectors include fishery, forestry, hunting,
and others.

8. Agricultural sector in broad sense includes agricultural sector
in narrow sense and other agricultural sector.

9. The data 2016 until February 2020 using the weighing re-
sults of the population projection of 2010-2035, while the
Data of August 2020 using the weighing of the population
projection result from the 2015 Intercensal Population Survey
(SUPAS).
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Perkembangan Tenaga Kerja
(SAKERNAS Bgusteus)

ahun 2020 sebesg
15,1 Juta orang dan
mengalami kenaikan
19 83%

ahun 2020 sebess
11,6 Juta orang dan
mengalami kenaikan
1,60%

Tahun 2020 sebesar 4, D

Jutacrang dan
mengalami kenaikan

2,40%

Tanaman Pangan

Zhun 2020 sebess Perkebunan
3,9 Juta orang dan
mengalami kenaikan
17 42%
/]
L
erReE Peternakan
[ Perkembangan Tenaga Kerja Subsekior Petemmakan Berdasarkan Jenis
Kelamin, Provinsi, dan Pendidikan Tahun 2020 (SAKERNAS Agustus)
ar”'l”‘U.}npa
PU'E’L.'_Jawal ) heris [eran-::;a-'?::t{:j:
Sebesar 3 ENaga kerja tertingg - ”bl-'a.‘auGrS y
L] : ,3]”'[’3.3:3“ ?1,5?% 7

O 59,5 59,7 59,0
= . - . : : - W Pendidikan Menengah
2016 2017 2018 2019 2020 (%) W Pendidikan Tinggi
Sumber Data : BPS Zumber Gamibar : frespik
Pitien Peternakan dan Kesehatan Hawen
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Tabel 6.1a Penduduk 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2016-2017
Table Population 15 Years of Age and Over Who Worked by Main Industry 2016-2017
(Orang/Person)
. . Tahun/Year
No. Li Pek Uta Main Indust
° apangan Pekerjaan Utama/Main Industry Februari 2016 Agustus 2016 | Februari 2017 | Agustus 2017
(1) (2 (3) (4) (5) (6)
1 [|Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan 38.291.111 37.770.165 39.678.453 35.923.886
Agriculture, Forestry, Hunting and Fishery ’ ’ ’ ’ ’ ’ ’ ’
2 |Pertambangan dan Penggalian
L . 1.311.834 1.476.484 1.370.669 1.391.690
Mining and Quarrying
3 |Industri Pengolahan
) 15.975.086 15.540.234 16.573.121 17.008.865
Manufacturing Industry
4 |Listrik, Gas, dan Air 403.824 357.207 414.849 393.873
Electricity, Gas, and Water ' ’ ’ ’
5 |Bangunan
. 7.707.297 7.978.567 7.162.968 8.136.636
Construction
6 |Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan, dan Hotel 28.495.436 26.689.630 20.104.970 28.173.571
Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotels ’ ’ ’ ' ’ ’ ’ ’
7 |Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi
. o 5.192.491 5.608.749 5.692.432 5.759.684
Transportation, Storage, and Communications
8 |Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, dan
Jasa Perusahaan 3.481.598 3.531.525 3.592.657 3.752.262
Financing, Insurance, Real Estate and Business Services
9 |Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan
. . ] 19.789.020 19.459.412 20.948.730 20.481.956
Community, Social, and Personal Services
Jumlah/Total 120.647.697 118.411.973 124.538.849 121.022.423

Keterangan/Note: Data tahun 2016-2017 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2016-2017 using the weighing results of the population projection of 2010-2035
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Tabel

Penduduk 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2018-2020

6.1b
Table Population 15 Years of Age and Over Who Worked by Main Industry 2018-2020
(Orang/Person)
. . Tahun/Year
No. Lapangan Pekerjaan Utama/Main Industry . - -
Februari 2018|Agustus 2018 |Februari 2019|Agustus 2019 |Februari 2020|Agustus 2020
(1) 2 (3) 4) (5) (6) (7) (8
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
. ) 38.700.530| 35.703.074| 38.109.196| 34.577.831| 38.046.726| 38.224.371
Agriculture, Forestry, and Fishery
2  [Pertambangan dan Penggalian
L . 1.383.508 1.454.256 1.375.035 1.422.304 1.342.512 1.352.236
Mining and Quarrying
3 |Industri Pengolahan
. 17.924.002| 18.251.456| 18.228.162| 18.928.035| 18.459.182| 17.482.849
Manufacturing Industry
4 |Pengadaan Listrik dan Gas
- 343.948 338.447 312.261 357.349 340.215 303.551
Electricity and Gas
5 |Pengadaan Air; Pengolahan Sampah, Limbah, dan
Daur Ulang 435.909 471.067 415.278 494.502 454.524 490.984
Water Supply; Sewerage, Waste Management, and ’ : : ' : :
Remediation Activities
6 [Konstruksi
; 7.058.350 8.300.297 7.624.749 8.505.542 7.968.116 8.066.497
Construction
7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor
Wholesale Trade and Retail Trade; Repair of Motor 23.546.668| 23.073.515| 24.468.769| 23.802.189| 24.413.921| 24.702.695
Vehicles and Motorcycles
8 |Transportasi dan Pergudangan
. 5.094.619 5.398.582 5.202.667 5.564.217 5.415.938 5.591.941
Transportation and Storage
9 |Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Accomodation and Food Service Activities 8.095.891 7.662.236 8.796.831 8.456.396 8.952.588 8.543.794
10 |Informasi dan Komunikasi
. L 998.373 894.673 942.258 912.774 946.606 933.273
Information and Communication
11 |Jasa Keuangan dan Asuransi
) . . 1.695.697 1.796.913 1.784.361 1.752.704 1.791.146 1.557.927
Financial and Insurance Activities
12 |[Real Estat
268.399 389.925 337.609 400.764 421.665 393.665
Real Estate
13 |Jasa Perusahaan
. L 1.582.911 1.664.791 1.690.871 1.921.329 1.807.310 1.796.755
Business Activities
14 |Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib
Public Administration and Defence; Compulsory Social 5.348.057 4.681.280 5.148.575 4.865.586 5.331.767 4.569.946
Security
15 [Jasa Pendidikan
. 6.310.134 6.066.878 6.599.165 6.312.732 6.995.591 6.028.610
Education
16 [Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Human Health and Social Work Activities 2.013.513 1.848.460 1.983.783 1.952.409 2.178.146 2.005.522
17 |Jasa Lainnya
. L 6.267.326 6.009.100 6.346.622 6.288.456 6.157.855 6.409.568
Other Services Activities
Jumlah/Total 127.067.835| 124.004.950| 129.366.192( 126.515.119| 131.023.808| 128.454.184

Keterangan/Note: Data tahun 2018-2019 dan Februari 2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2018-2019 and February 2020 using the weighing results of the
population projection of 2010-2035

Data Agustus 2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015/ The Data of August 2020 using the weighing of the population projection result from
the 2015 Intercensal Population Survey (SUPAS)
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Tabel 6.4a Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Provinsi Tahun 2016-2020 (Sakernas - Februari)
Table Labor Of Livestock Subsector by Province 2016-2020 (Sakernas - February)
(Orang/Person)

No Provinsi/Province 2016 2017 Tahzu(r)lgear 2019 2020
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 11.943 13.395 16.382 27.828 21.468
2 |Sumatera Utara 104.763 109.180 143.317 152.188 163.818
3 [Sumatera Barat 50.266 48.070 82.277 53.860 63.007
4 |Riau 20.345 25.937 45.865 23.664 29.171
5 [Jambi 5.898 13.212 30.338 16.178 14.564
6 [Sumatera Selatan 37.484 28.435 38.077 32.061 29.214
7 |Bengkulu 8.278 6.441 8.552 7.890 10.870
8 |Lampung 113.434 146.114 145.191 164.670 149.191
9 |Kep. Bangka Belitung 2.866 2511 2.299 4711 3.808
10 |[Kep. Riau 2.301 4.381 7.312 4.933 8.895
11 |DKI Jakarta 3.523 - - - 2.031
12 |[Jawa Barat 446.560 371.151 426.920 280.640 254.139
13 [Jawa Tengah 750.493 792.933 883.974 699.972 695.732
14 |ID1Y 110.231 91.256 106.120 157.393 164.654
15 [Jawa Timur 1.651.938 1.745.861 1.932.113 1.830.200 1.841.092
16 |[Banten 21.695 34.452 71.292 40.623 29.908
17 |(Bali 230.890 193.164 188.566 199.835 196.444
18 |[Nusa Tenggara Barat 189.033 123.923 124.096 155.066 135.333
19 |Nusa Tenggara Timur 75.881 91.990 140.240 93.677 102.561
20 |Kalimantan Barat 11.698 35.648 28.924 26.698 22.096
21 |Kalimantan Tengah 8.689 14.213 15.627 13.685 9.221
22 |Kalimantan Selatan 23.193 19.475 28.801 19.750 35.960
23 |Kalimantan Timur 8.724 6.049 5.841 17.887 20.945
24 |Kalimantan Utara 890 1.458 1.824 1.546 2.002
25 |Sulawesi Utara 5.875 10.996 12.095 6.571 10.695
26 |Sulawesi Tengah 28.780 24.358 21.738 24.114 28.910
27 |Sulawesi Selatan 184.924 190.952 233.990 190.941 171.365
28 |Sulawesi Tenggara 24.709 10.774 21.638 14.790 13.744
29 |Gorontalo 5.254 5.820 13.623 5.414 9.396
30 |Sulawesi Barat 48.989 23.944 25.925 32.965 33.707
31 [Maluku 3.082 2.936 2.195 2.253 2.263
32 |Maluku Utara 0 1.685 3.450 985 1.654
33 |Papua Barat 4.273 2.227 271 4.011 3.033
34 |Papua 12.966 10.700 22.338 20.633 16.583

Jumlah/Total 4.209.868 4.203.641 4.831.211 4.327.632 4.297.474

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Februari) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-Februari) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

Keterangan/ Note: Data tahun 2016-2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2016-2020 using the weighing results of the population projection of 2010-2035
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Tabel 6.4b Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Provinsi Tahun 2016-2020 (Sakernas - Agustus)
Table Labor Of Livestock Subsector by Province 2016-2020 (Sakernas - August)
(Orang/Person)
No Provinsi/Province Tahun/Year
2016 1 20179 20181 2019 20202

L 2 3) (4) (5) (6) (7)
1 |Aceh 11.127 15.957 23.050 25.134 30.682
2 |Sumatera Utara 64.033 104.113 126.928 140.508 100.857
3 |Sumatera Barat 62.384 45.881 50.687 53.999 58.829
4 |Riau 18.479 17.212 18.841 23.071 25.178
5 |Jambi 5.535 13.736 15.309 13.220 13.917
6 |Sumatera Selatan 9.145 29.964 26.381 25.059 30.241
7 |Bengkulu 4.474 7.669 7.683 10.655 8.717
8 |Lampung 116.069 169.841 224.699 266.578 196.713
9 |Kep. Bangka Belitung 4.923 2919 3.574 3.715 5.687
10 |[Kep. Riau 5.703 4.625 3.647 3.797 3.477
11 |DKI Jakarta - 1.121 6.295 8.869 2.162
12 |Jawa Barat 349.359 368.093 418.121 415.955 399.463
13 |Jawa Tengah 805.288 673.513 848.551 762.219 821.451
14 DY 123.264 133.654 155.852 152.592 177.530
15 |Jawa Timur 1.702.684 1.508.586 1.963.317 1.746.586 1.850.035
16 |Banten 23.785 32.455 63.584 40.615 34.834
17 |Bali 187.792 178.245 170.693 169.984 171.346
18 |Nusa Tenggara Barat 139.536 136.918 143.329 163.784 187.277
19 |[Nusa Tenggara Timur 89.101 101.232 143.767 105.181 116.015
20 |Kalimantan Barat 15.826 17.787 24.763 18.546 23.332
21 |Kalimantan Tengah 9.002 11.353 13.548 16.764 14.661
22 |Kalimantan Selatan 32.688 26.386 25.712 26.731 30.930
23  |Kalimantan Timur 16.247 4771 6.879 13.824 15.764
24 |Kalimantan Utara 1.370 2.126 1.673 3.485 2.718
25 |Sulawesi Utara 4.114 6.850 10.741 9.229 10.566
26 |Sulawesi Tengah 32.732 17.183 26.687 21.725 16.060
27 [Sulawesi Selatan 162.389 130.884 157.567 159.317 153.105
28 |Sulawesi Tenggara 16.960 15.194 16.192 19.589 21.611
29 |Gorontalo 6.022 5.827 6.294 9.439 6.569
30 |Sulawesi Barat 41.374 27.925 30.073 28.686 34.843
31 [Maluku 1.991 3.031 5.810 3.634 2476
32 |Maluku Utara 1764 1.992 492 1.428 1.006
33 |Papua Barat 1.039 2.506 2.251 4.220 4.378
34 |Papua 12.163 19.613 23.129 15.075 18.466

Jumlah/Total 4.078.362 3.839.162 4.766.119 4.483.213 4.590.896

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Agustus) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-August) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

Keterangan/ Note:

1 Data tahun 2016-2019 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2016-2019 using the weighing results of the population projection of 2010-2035
Data Agustus 2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015/ The Data of August 2020 using the weighing of the population projection result
from the 2015 Intercensal Population Survey (SUPAS)
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Tabel 6.5a Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Tahun 2016-2020 (Sakernas - Februari)
Table Labor of Livestock Subsector by Educational Attaintment 2016-2020 (Sakernas - February)
(Orang/Person)
N Tingkat Pendidikan/ Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan/ Tahun/Year
0 Educational Level Educational Attaintment 2016 2017 2018 2019 2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Tidak/belum pernah sekolah/ No Schooling 471.447 477.604 564.540
Belum/Tidak Ta'matSD/Dld not complete/ Not 1.054.529 1.028.489 | 1.111.090
yet complete Primary School
Pendidikan Dasar/ Basic
1 |Education / SD/Primary School 1445277 | 1.418.473 | 1.724.879 | 3.736.936 | 3.636.631
SLTP/Junior High School 722.517 750.898 833.052
Subjumlah/ Subtotal 3.693.770 3.675.464 | 4.233.561
SMA/Senior High School (General) 275.984 264.797 317.020
o [Pendidikan Menengah/ g\ nc/senior High School (Vocational) 167.960 |  185.426| 204.586| 532.095| 579.148
Middle Education
Subjumlah/ Subtotal 443.944 450.223 521.606
Diploma I/1l/11l / Diploma I/11/11l/Academy 16.437 30.674 26.364
3 Eg”d'd!ka” Tinggl/ Higher ;- ersitas/DIV/ University 55.717 47.280 49.680 58.601 81.695
ucation
Subjumlah/ Subtotal 72.154 77.954 76.044
Jumlah/Total 4.209.868 4.203.641 | 4.831.211 | 4.327.632 | 4.297.474

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Februari) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/ BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-Februari) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture
Keterangan/ Note: Data tahun 2016-2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2016-2020 using the weighing results of the population projection of 2010-2035

Tabel 6.5b Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Tahun 2016-2020 (Sakernas - Agustus)
Table ~ Labor of Livestock Subsector by Educational Attaintment 2016-2020 (Sakernas - August)
(Orang/Person)
N Tingkat Pendidikan/ Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan/ Tahun/Year
0 Educational Level Educational Attaintment 20160 2017 1 20181 20199 20202
(1) 2 3) 4) (5) (6) @) (8
Tidak/belum pernah sekolah/ No Schooling 550.440 469.025 550.444
Belum/Tidak Tamat'SD/Did not complete/ 943.235 954.330 | 1.149.502
Not yet complete Primary School
1 Egﬂg;dt;zin Dasar/Basic \spy /brimary School 1.384.690 | 1.288.181| 1.610.057 | 3.848.889 | 3.834.475
SLTP/Junior High School 614.708 621.743 811.809
Subjumlah/ Subtotal 3.493.073 3.333.279 | 4.121.812
SMA/Senior High School (General) 318.511 284.615 348.307
5 Pendidikan Menengah/ . . . 557.502 651.655
Middle Education SMK/Senior High School (Vocational) 191.255 149.500 204.059 . .
Subjumlah/ Subtotal 509.766 434.115 552.366
Diploma I/11/111 / Diploma I/11/11l/Academy 24.871 20.943 25.883
3 |Pendidikan Tinggl/ Higher ;. o citas/DIV/ University 50.652 50.825 66.058 76.822 | 104.766
Education
Subjumlah/ Subtotal 75.523 71.768 91.941
Jumlah/Total 4.078.362 3.839.162 | 4.766.119 | 4.483.213 | 4.590.896

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Agustus) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-August) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture
Keterangan/ Note:
1 Data tahun 2016-2019 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2016-2019 using the weighing results of the population projection of 2010-2035
Data Agustus 2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015/ The Data of August 2020 using the weighing of the population projection result
from the 2015 Intercensal Population Survey (SUPAS)
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Tabel 6.6a Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Umur Tahun 2016-2020 (Sakernas - Februari)
Table Labor of Livestock Subsector by Age 2016-2020 (Sakernas - February)
(Orang/Person)
No Golongan Umur/Age Group 2016 2017 Tah;ggear 2019 2020
(1) &) (3 (4) (5) (6) (7)
1 15-19 327.595 321.946 341.298
2 20-24 276.020 278.301 381.221 593.321 516.118
Subjumlah/ Subtotal 603.615 600.247 722.519
3 25-29 327.046 274.231 348.764
4 30-34 377.960 294.145 377.146
5 35-39 383.992 410.919 407.208
6 40-44 396.017 398.127 411.138
2.750.153 2.202.416
7 45-49 425.878 422.850 483.297
8 50-54 457.232 426.929 528.671
9 55-59 400.515 446.810 482.827
Subjumlah/ Subtotal 2.768.640 2.674.011 3.039.051
10 60+ 837.613 929.383 1.069.641
984.158 1.578.940
Subjumlah/ Subtotal 837.613 929.383 1.069.641
Jumlah/Total 4.209.868 4.203.641 4.831.211 4.327.632 4.297.474

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Februari) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-Februari) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

Keterangan/ Note: Data tahun 2016-2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2016-2020 using the weighing results of the population projection of 2010-2035

Tabel 6.6b Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Umur Tahun 2016-2020 (Sakernas - Agustus)
Table Labor of Livestock Subsector by Age 2016-2020 (Sakernas - August)
(Orang/Person)
Tahun/Year
No Golongan Umur/Age Group
20160 20170 20189 20191 20202
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 15-19 210.619 256.198 316.530
2 20-24 285.885 208.603 307.873 494.819 537.780
Subjumlah/ Subtotal 496.504 464.801 624.403
3 25-29 277.926 236.371 297.523
4 30-34 341.847 289.177 329.985
5 35-39 367.834 380.959 418.131
6 40-44 398.612 361.488 446.918
2.882.248 2.925.400
7 45-49 406.179 398.786 494.295
8 50-54 426.546 423.925 523.805
9 55-59 423.643 410.350 498.884
Subjumlah/ Subtotal 2.642.587 2.501.056 3.009.541
10 60+ 939.271 873.305 1.132.175
1.106.146 1.127.716
Subjumlah/ Subtotal 939.271 873.305 1.132.175
Jumlah/Total 4.078.362 3.839.162 4.766.119 4.483.213 4.590.896

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Agustus) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-August) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

Keterangan/ Note:
Y Data tahun 2016-2019 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2016-2019 using the weighing results of the population projection of 2010-2035

2 Data Agustus 2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015/ The Data of August 2020 using the weighing of the population projection result
from the 2015 Intercensal Population Survey (SUPAS)
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Tabel 6.7a Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Status Pekerjaan Utama Tahun 2016-2020 (Sakernas - Februari)
Table ~ Labor of Livestock Subsector by Main Employment Status 2016-2020 (Sakernas - February)
(Orang/Person)
No Status Pekerjaan Utama/ Tahun/Year
2016 2017 2018 2019 2020
(1) 2 (3 (4) (5) (6) (7)
1 |Berusaha Sendiri
906.870 882.156 1.104.189 849.140 916.636
Self Labor

2 |Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Buruh Tidak Dibayar
Self Labor Assisted by Family Member/Temp. Help

1.330.633 1.302.831 1.520.697 1.440.976 1.436.902

3 |[Berusaha Dibantu Buruh Tetap/Buruh Dibayar

53.570 52.606 41.495 53.594 59.051
Labor with Permanent Workers
4 |Buruh/Karyawan/Pegawai
343.084 249.595 292.334 292.038 296.099
Labor
5 |Pekerja Bebas di Pertanian
54.496 74.366 100.107 57.539 74.894

Casual Labor in agriculture

6 |Pekerja Keluarga/Tak Dibayar
1.521.215 1.642.087 1.772.389 1.634.345 1.513.892

Unpaid Worker

Jumlah/Total 4.209.868 4.203.641 4.831.211 4.327.632 4.297.474

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Februari) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-Februari) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

Keterangan/ Note: Data tahun 2016-2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/Data 2016-2020 using the weighing results of the population projection of 2010-2035

Tabel 6.7 Tenaga Kerja Subsektor Peternakan Menurut Status Pekerjaan Utama Tahun 2016-2020 (Sakernas - Agustus)
Table Labor of Livestock Subsector by Main Employment Status 2016-2020 (Sakernas - August)
(Orang/Person)
No Status Pekerjaan Utama/ Tahun/Year
2016 v 20179 20181 20199 2020 2
(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8)

1 |[Berusaha Sendiri
899.715 848.754 1.021.523 1.028.931 903.760
Self Labor

2 |Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Buruh Tidak Dibayar
1.418.043 1.143.110 1.525.612 1.443.997 1.490.619
Self Labor Assisted by Family Member/Temp. Help

3 [Berusaha Dibantu Buruh Tetap/Buruh Dibayar

45.841 45,711 45.393 54.257 60.266
Labor with Permanent Workers
4 |Buruh/Karyawan/Pegawai
281.893 303.149 339.162 328.487 384.560
Labor
5 |Pekerja Bebas di Pertanian
49.940 105.528 98.280 100.984 121.516

Casual Labor in agriculture

6 |Pekerja Keluarga/Tak Dibayar
1.382.930 1.392.910 1.736.149 1.526.557 1.630.175
Unpaid Worker

Jumlah/Total 4.078.362 3.839.162 4.766.119 4.483.213 4.590.896

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik-Data Mentah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS-Agustus) diolah oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian/BPS-Statistics
Indonesia-Raw Data National Labor Force Survey (NLFS-August) processed by the Center for Data and Information System for Agriculture - Ministry of Agriculture

Keterangan/ Note:
Y Data tahun 2016-2019 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk tahun 2010-2035/ Data 2016-2019 using the weighing results of the population projection of 2010-2035

2 Data Agustus 2020 menggunakan penimbang hasil proyeksi penduduk Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015/ The Data of August 2020 using the weighing of the population projection result
from the 2015 Intercensal Population Survey (SUPAS)
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Konsumsi/Consumption

7. KONSUMSI

Pada tahun 2020, menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi per
kapita seminggu menurut kelompok daging mengalami
peningkatan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
hanya pada daging ayam ras sebesar 6,42 persen (Tabel 7.1).
Sementara itu rata-rata konsumsi per kapita seminggu untuk
daging sapi dan babi masih sama, namun konsumsi daging ayam
kampung mengalami penurunan sebesar 6,67 persen.

Pada Tabel 7.1 terlihat adanya persamaan pola rata-rata
konsumsi per kapita seminggu untuk telur dan daging ayam
tahun 2020 dibanding tahun sebelumnya. Peningkatan konsumsi
telur ayam ras sebesar 2,76 persen, namun terjadi penurunan
pada konsumsi telur ayam kampung sebesar 11,27 persen.

Dari tabel 7.3 memperlihatkan bahwa dari beberapa kelompok
makanan yang menyehatkan hanya Daging, Telur dan susu yang
konsumsi kalori per kapita mengalami kenaikan pada awal masa
pandemi ini, yaitu 2,84 kkal untuk daging dan 0,42 kkal untuk
telur dan susu. Sementara kelompok makanan yang nyata-nyata
juga menyehatkan seperti ikan, sayur-sayuran dan buah-buahan
konsumsi kalori per kapitanya justru menurun yaitu 0,66 kkal
untuk ikan, 0,50 kkal untuk sayur-sayuran dan 1,60 kkal untuk
buah-buahan.

Konsumsi kalori per kapita sehari untuk kelompok daging pada
tahun 2020 sebesar 65,03 kkal (Tabel 7.3), meningkat sebesar
4.57 persen dibandingkan konsumsi tahun 2019 sebesar 62,19
kkal. Konsumsi kalori per kapita sehari untuk kelompok Telur
dan susu pada tahun 2020 sebesar 60,62 kkal, meningkat
sebesar 0,70 persen dibandingkan konsumsi tahun 2019
sebesar 60,20 kkal. Proporsi konsumsi kalori per kapita sehari
untuk kelompok Daging serta kelompok Telur dan susu terhadap
total kelompok bahan makanan tahun 2020, masing-masing
sebesar 3,08 persen dan 2,87 persen. Proporsi kelompok Daging
lebih besar dibandingkan dengan kelompok Telur dan susu.

Konsumsi protein per kapita sehari untuk kelompok daging pada
tahun 2020 sebesar 4,05 gram (Tabel 7.3), meningkat sebesar
4,38 persen dibandingkan konsumsi tahun 2019 sebesar 3,88
gram. Konsumsi protein per kapita sehari untuk kelompok telur
dan susu pada tahun 2020 sebesar 3,47 gram, atau meningkat
sebesar 1,46 persen dibandingkan konsumsi tahun 2019
sebesar 3,42 gram. Proporsi konsumsi protein per kapita sehari
untuk kelompok Daging serta kelompok Telur dan susu terhadap
total kelompok bahan makanan tahun 2020, masing-masing
sebesar 6,53 persen dan 5,60 persen. Proporsi kelompok Daging
lebih besar dibandingkan dengan kelompok Telur dan susu.

Pada tahun 2020, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan
untuk kelompok bukan Makanan lebih banyak dibanding untuk
kelompok Makanan (Tabel 7.4). Pengeluaran untuk kelompok
makanan sebesar 603.236 rupiah (49,22 persen) dan untuk
bukan makanan sebesar 622.449 rupiah (50,78 persen).
Proporsi pengeluaran untuk kelompok Daging terhadap
pengeluaran untuk kelompok makanan sebesar 4,38 persen
(26.441 rupiah), sedangkan kelompok Telur dan susu sebesar
5,78 persen (34.860 rupiah).

PENJELASAN TEKNIS
1. Data konsumsi bersumber dari Survei Sosial Ekonomi

Nasional (SUSENAS) Badan Pusat Statistik (BPS) bulan Maret.

2. Sampel adalah rumah tangga dengan lingkup nasional.

7. CONSUMPTION

In 2020, shows that weekly average consumption per capita by
commodity of meat, when compared to 2019, there was an
increase only in broiler meat by 6.42 (Table 7.1). Meanwhile
weekly average consumption per capita of beef and pork is same
as consumption compared to the previous year. However,
consumption of local chicken meat was decreasing by 6.67
percent.

In Table 7.1, there is an equal pattern of weekly average
consumption per capita for chicken meat and eggs in 2020
compared to the previous year. The increase in the consumption
of chicken eggs by 2.76 percent, but there was a decrease in the
consumption of local chicken eggs by 11.27 percent.

Table 7.3 shows that of several healthful food groups, only Meat,
Eggs and milk, which per capita calorie consumption increased
at the beginning of this pandemic, were 2.84 kcal for Meat and
0.42 kcal for Eggs and milk. Meanwhile, food groups that were
clearly also healthy, such as Fish, Vegetables and Fruits, de-
creased per capita calorie consumption, namely 0.66 kcal for
fish, 0.50 kcal for vegetables and 1.60 kcal for fruits.

Daily per capita calorie consumption for the Meat group in 2020
amounted to 65.03 kcal (Table 7.3), an increase of 4.57 percent
compared to 2019 consumption of 62.19 kcal. Per capita calorie
consumption per day for Egg and milk groups in 2020 amounted
to 60.62 kcal, an increase of 0.70 percent compared to 2019
consumption of 60.20 kcal. The proportion of daily per capita
calorie consumption for the Meat group and Egg and milk groups
to the total Food group in 2020 is 3.08 percent and 2.87
percent, respectively. The proportion of the Meat group was
greater than the Egg and milk group.

Daily per capita protein consumption for the Meat group in 2020
amounted to 4.05 grams (Table 7.3), an increase of 4.38 percent
compared to 2019 consumption of 3.88 grams. Protein
consumption per capita a day for Egg and milk groups in 2020
amounted to 3.47 grams, an increase of 1.46 percent compared
to 2019 consumption of 3.42 grams. The proportion of daily per
capita protein consumption for the Meat group and the Eggs and
milk groups to the total Food group in 2020 amounted to 6.53
percent and 5.60 percent, respectively. The proportion of the
Meat group was greater than that of the Eggs and milk group.

In 2020, the average monthly per capita expenditure for the
non-Food group was higher than for the Food group (Table 7.4).
Expenditures for Food group amounted to 603,236 rupiahs
(49.22 percent) and for non-food group amounted to 622,449
rupiahs (50.78 percent). The proportion of expenditure for the
Meat group to Food group was 4.38 percent (26,441 rupiahs),
while the Egg and milk group was 5.78 percent (34,860 rupiahs).

TECHNICAL EXPLANATION

1. Data of consumption have been derived from the National
Social Economic Survey (Survei Sosial Ekonomi Nasional/
SUSENAS) of Statistics Indonesia (BPS), March.

2. Samples are households with national scope.
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3.

Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama
seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan
selama sebulan atau setahun terakhir.

Data konsumsi/pengeluaran rata-rata per kapita yang
disajikan dalam publikasi ini diperoleh dari hasil bagi jumlah
konsumsi seluruh rumah tangga (baik konsumsi makanan
maupun bukan makanan tanpa memperhatikan asal barang
baik berasal dari pembelian, produksi sendiri maupun
pemberian) terhadap jumlah penduduk.

3. Expenditure of food consumption is calculated during the last

week, while the consumption of non-food is calculated during
the last month or the last year.

The figures of average consumption/expenditure per capita
presented in this publication is obtained by dividing the total
consumption of all household (both food and non-food con-
sumption regardless source of the goods whether from pur-
chase, own production or gift) with the total population.
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Tabel 71 K_onsumsi Produk Peternakan_ Per Kapita !Der Minggu 2016-2020
Table Livestock Products Consumption Per Capita Per Week 2016-2020
(Kapita/Minggu)
No Komoditi/Commodity Satuan/Unit ahunyear
2016 2017 2018 2019 2020
(1) 2 (3) (4) (5) (6) (7) (8)
| |Daging/Meat
A |Daging Segar/Fresh Meat
1 |Sapi/Beef kg 0,008 0,009 0,009 0,009 0,009
2 |Kerbau/Buffalo kg - 0 - - N
3 |Kambing, domba/Mutton, lamb kg - 0,001 0 0 0
4 |Babi/Pork kg 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005
5 |Ayam ras/Broiler kg 0,098 0,109 0,107 0,109 0,116
6 |Ayam kampung/Local chicken kg 0,012 0,015 0,014 0,015 0,014
7 |Bebek/itik/Duck kg - 0,001 . B B
8 |Unggas lainnya/Other poultry kg - 0] - _ _
9 |Daging lainnya/Other meat kg R 0,001 0,002 0,002 0,002
B |Daging diawetkan/Processed meat
1 |Dendeng/Dried meat kg - 0 - - -
2 |Abon/Shreded fried meat ons/0,1 kg - 0,005 - - -
3 |Daging dalam kaleng/Canned meat kg - 0 - - -
4 |Daging diawetkan/Preserved meat kg 0,005 0,001 0,001 0,002 0,002
C |Lainnya /Others
1 [Tetelan, sandung lamur/Fat, brisket kg 0,002 0,001 0,001 0,002 0,001
2 |Hati/Liver kg - 0,007
3 :{:lir:?)i)?afudssubs)’/?r?r::Yr(ljllgnepxacill?sltl)igt’hver ke i 0,002 0,006 0,007 0,008
[Tulang/Bone kg - 0,002
5 |Lainnya/Others kg - 0,001
D |Daging dari makanan jadi
1 f;vtv%ng%‘fnzgz,;ae“;‘;” cincang/Soto, curty, Soup, | i /ortion 0,154 0,160 0,174 0,179 0,172
2 [Sate/tongseng/Satay, skewers, stew porsi/portion - 0,086 0,094 0,098 0,095
Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang,dsb)
3 |Cooked chicken/meat (fried chicken, rendang, potong/piece 0,189 0,190 0,216 0,244 0,253
etc.)
Daging olahan matang (sosis, nugget, daging
4 lasap, dsbh.)/Cooked processed meat (sausage, potong/piece - 0,359 0,518 0,605 0,631
nugget, smoked meat, etc)
Il [Telur/Egg
1 [Telur ayam ras/Layer egg butir/unit 1,914 2,041 2,079 2,067 2,124
2 [Telur ayam kampung/Local chicken egg butir/unit 0,068 0,078 0,073 0,071 0,063
3 [Telur Itik/Duck egg butir/unit 0,038 0,040 0,039 0,035 0,032
4 [Telur puyuh/Quail egg butir/unit 0,149 0,176 - - -
5 [Telur lainnya/Other egg butir/unit - 0,002 0,125 0,150 0,147
6 [Telur asin/Salted egg butir/unit - 0,033 - - -
Il Susu/Milk
1 [Susu Segar/Fresh Milk liter/litre - 0,006 - - -
2 [Susu cair pabrik/Preserved milk 250 ml 0,057 0,068 0,089 0,109 0,119
3 [Susu kental manis/Sweet canned liquid milk 397 gram 0,079 0,089 0,088 0,072 0,070
4 [Susu bubuk/Canned powder milk kg 0,018 0,017 0,018 0,017 0,017
5 [Susu bubuk bayi/Baby powder milk 400 gram 0,013 0,013 0,013 0,013 0,014
6 [Keju/Cheese ons/0,1 kg - 0,005
7 |Hasil lain dari susu/Milk product ons/0,1 kg - 0,005 0,026 0,026 0.024
Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2015-2019)/Statistics Indonesia (National Social Economic Survey 2016-2020)
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Tabel 7.2 I_(onsumsi Produk Peternakar_1 Per Kapita .Per Tahun 2016-2020
Table Livestock Products Consumption Per Capita Per Year 2016-2020
(Kapita/Tahun)
o . . Tahun/Year
No Komoditi/Commodity Satuan/Unit 2016 2017 2 Oi 8 2019 2020
1) 2 3) 4) (5) (6) (7) (8)
| |Daging/Meat
A |Daging Segar/Fresh Meat
1 [Sapi/Beef kg 0,417 0,469 0,469 0,469 0,469
2 |Kerbau/Buffalo kg - 0 - - -
3 [Kambing, domba/Mutton, lamb kg - 0,052 0 0 0
4 |Babi/Pork kg 0,261 0,261 0,261 0,261 0,261
5 [Ayam ras/Broiler kg 5,110 5,683 5,579 5,683 6,048
6 [Ayam kampung/Local chicken kg 0,626 0,782 0,730 0,782 0,730
7 |Bebek/itik/Duck kg - 0,052 - - -
8 |Unggas lainnya/Other poultry kg - 0 - - -
9 |Daging lainnya/Other meat kg - 0,052 0,094 0,104 0,104
B [Daging diawetkan/Processed meat
1 |Dendeng/Dried meat kg - 0 - - -
2 |Abon/Shreded fried meat ons/0,1 kg - 0,261 - - -
3 [Daging dalam kaleng/Canned meat kg - 0 - - -
4 |Daging diawetkan/Preserved meat kg 0,261 0,052 0,052 0,104 0,104
C |Lainnya /Others
1 [Tetelan, sandung lamur/Fat, brisket kg 0,104 0,052 0,052 0,104 0,052
2 |Hati/Liver kg - 0,365
3 Jaen:?)zrpa(yUdssubs)v/‘;;r:g;321:)1’32373;”‘/6r ke i 0,104 0,313 0,365 0,417
[Tulang/Bone kg - 0,104
5 [Lainnya/Others kg - 0,052
Daging dari makanan jadi
1 poto gule, sop, rawon, cincang/Soto, curry, soup, porsi/portion 8,030 8,342 9,072 9,333 8,968
awon, minced meat
2 [Sate/tongseng/Satay, skewers, stew porsi/portion - 4,484 4,901 5,110 4,953
3 Dok chicken;meat f1ed chioken, rendang, ete) | POOn&/piece | 9854 9007|  11262|  12722| 13101
Daging olahan matang (sosis, nugget, daging asap, dsb.)/
4 |Cooked processed meat (sausage, nugget, smoked meat, | potong/piece - 18,718 27,009 31,545 32,900
etc)
Il [Telur/Egg
1 [Telur ayam ras/Layer egg butir/unit 99,796 106,418 108,399 107,773 110,745
2 [Telur ayam kampung/Local chicken egg butir/unit 3,546 4,067 3,806 3,702 3,285
3 [Telur Itik/Duck egg butir/unit 1,981 2,086 2,033 1,825 1,668
4 [Telur puyuh/Quail egg butir/unit 7,769 9,177 - - -
5 [Telur lainnya/Other egg butir/unit - 0,104 6,518 7,821 7,665
6 [Telur asin/Salted egg butir/unit - 1,721 - - -
Il Susu/Milk
1 [Susu Segar/Fresh Milk liter/litre - 0,313 - - -
2 [Susu cair pabrik/Preserved milk 250 ml 2,972 3,546 4,640 5,683 6,205
3 [Susu kental manis/Sweet canned liquid milk 397 gram 4,119 4,640 4,588 3,754 3,650
4 |Susu bubuk/Canned powder milk kg 0,939 0,886 0,939 0,886 0,886
5 [Susu bubuk bayi/Baby powder milk 400 gram 0,678 0,678 0,678 0,678 0,730
6 |Keju/Cheese ons/0,1 kg - 0,261
7 Hasil lain dari susu/Milk product ons/0,1 kg - 0,261 1,356 1356 1251

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2016-2020)/Statistics Indonesia (National Social Economic Survey 2016-2020)
Keterangan/Note: 1 tahun = 52,14 minggu/1 year = 52,14 weeks
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Tabel - 5 Rata-Rata Konsumsi Kalori dan Protein Per Kapita Sehari Menurut Kelompok Makanan 2016-2020
Table Average Daily Per Capita Consumption Of Energy And Protein By Food Group 2016-2020
Kalori (Kkal)/Energy (KCal) Protein (gram)/Protein (gram)
No. | Kelompok Bahan Mak F
0. | Kelompok Bahan Makanan/Food Group 5725017 T 2018 | 2019 | 2020 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
@) 2 3 (4) (5 (6 ) ® | 9 [ @0 [ @1 | 12
1 |Padi padian/Cereal 896,38 | 851,44 | 838,03| 814,77| 814,05| 21,09| 2002| 19,72| 1918| 19,16
2 [Umbi umbian/Tubers 3602| 4769 3837| 3679| 3756| 036 042 o036 037 037
3 [kan/udang/cumi/kerang/Fish/shrimp/ 4288| 4917| 4946| 5055| 4989 7,17| 823| 831| 854 843
icommon squid/shells
4 |paging/Meat 5602| 67,70| 5999| 6219| 6503| 335 420 373| 388| 405
5 [Telur dan Susu/Egg and Milk 61,13| 6047| 6334| 6020| 6062| 334 335| 350 342| 347
6 [Sayur-sayuran/Vegetables 30,68 38,90 37,95 39,01 38,51 2,04 2,44 2,29 2,32 2,32
7 [Kacang-kacangan/Legumes 49,65 59,23 53,93 52,44 52,98 4,97 5,63 5,34 5,16 5,20
8 [Buah-buahan/Fruits 3571| 5269| 5155| 4697| 4537| 037 053] o057| 053] 051
9 |Minyak dan kelapa/0il and coconut 260,68 | 252,43| 257,42| 25942| 26549| o024| o021| o020| o020 019
10 |Bahan minuman/Beverages stuffs 102,82 98,10 98,07 96,17 95,47 0,84 0,81 0,83 0,81 0,80
11 Bumbu-bumbuan,Spices 10,35| 12,33| 11,25| 1049| 1046| 047| o053| 048] 045| o044
12 fgrr;ss“ms' lainnya/Miscellaneus food 56,04 | 6417| 5933| 5601 5520| 118| 126| 116| 111| 1,09
13 [Vakanan dan minuman jadi/Prepared 399,03 | 498,30| 528,42| 53550| 521,43| 11,25| 1456| 1570| 1617| 1594
food and beverages
Jumlah/Total 2.037,39 [2.152,62 [2.147,11 [2.120,51 |2.112,06 | 56,67 | 62,19| 62,19| 62,14 61,98

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2016-2020)/Statistics Indonesia (National Social Economic Survey 2016-2020)

Tabel Pengeluaran Rata-Rata Per Kapita Sebulan Menurut Kelompok Barang 2016-2020
Table ' Monthly Average Expenditure Per Capita By Commodity Group 2016-2020
(Rp)
o . Tahun/Year
No Komoditi/ Commodity 2016 2017 2018 2019 2020
(1) ) (3) (4) () (6) (7)
| Makanan/Food 460.639 527.956 556.899 572.551 603.236
1 |Padi-padian/Cereal 64.566 61.455 66.936 64.961 66.789
2 [lkan/udang/cumi/kerang/Fish/shrimp/common squid/shells 33.620 40.478 43.352 45.304 46.570
3 [Paging/Meat 20.526 24.987 23.006 24.783 26.441
4 [Telur dan susu/Eggs and milk 28.025 29.357 32.196 32.435 34.860
5 [Makanan minuman jadi/Prepared food and beverages 133.834 172.600 189.223 201.107 206.736
6 [Rokok dan tembakau/Cigarette and tobacco 63.555 65.586 65.439 70.537 73.442
7 |Lainnya/Other 116.513 133.493 136.747 133.424 148.398
Il | Bukan makanan/Non food 485.618 508.540 567.818 592.690 622.449
1 |Perumahan/Housing 251.692 249.644 284.442 297.019 308.739
2 Aneka barang dan jasa/Good and servises 122.198 125.165 139.386 144.517 152.171
3 [Pakaian, alas kaki/Clothing, footwear 28.869 31.187 32.861 35.303 36.104
4 |Barang yang tahan lama/Durable good 44.974 54.005 57.789 58.764 60.813
5 [Pajak dan premi asuransi/Taxes and insurances 21.580 30.320 31.562 35.091 41.384
6 |Keperluan pesta/Parties and ceremonies 16.305 18.219 21.778 21.996 23.238
Jumlah/Total 946.257 | 1.036.496| 1.124.717| 1.165.241| 1.225.685

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2016-2020)/Statistics Indonesia (National Social Economic Survey 2016-2020)
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Populasi/Population

8. POPULASI

Berdasarkan jenisnya, ternak dikelompokkan menjadi ternak
besar (sapi potong, sapi perah, kerbau, dan kuda), ternak kecil
(kambing, domba, dan babi), ternak unggas (ayam buras, ayam
ras petelur, ayam ras pedaging, itik, dan itik manila), dan aneka
ternak (kelinci dan puyuh). Berdasarkan data tahun 2020 yang
diperoleh dari 34 provinsi, dapat dilihat bahwa sebaran populasi
ternak sebagian besar terkonsentrasi di Pulau Jawa. Untuk ternak
sapi potong, sapi perah, ayam ras petelur, dan kelinci populasi
terbanyak berada di Provinsi Jawa Timur. Sementara untuk ternak
kambing, ayam buras, dan puyuh populasi terbanyak berada di
Provinsi Jawa Tengah. Ternak domba, ayam ras pedaging, itik,
dan itik manila populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat.
Sedangkan populasi terbanyak untuk ternak kerbau dan babi
berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur, dan populasi terbanyak
untuk ternak kuda berada di Provinsi Sulawesi Selatan.

Secara nasional, jumlah populasi ternak besar tahun 2020
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan populasi pada
tahun 2019. Adapun rinciannya sebagai berikut: sapi potong 17,4
juta ekor atau peningkatan 3,01 persen (Tabel 8.2), sapi perah
568,0 ribu ekor atau peningkatan 0,53 persen (Tabel 8.3),
kerbau 1,2 juta ekor atau peningkatan 1,80 persen (Tabel 8.4),
dan kuda 384,1 ribu ekor atau peningkatan 2,55 persen (Tabel
8.5). Sedangkan untuk populasi ternak kecil secara nasional
tahun 2020 mengalami penurunan jumlah populasi bila
dibandingkan tahun 2019, kecuali kambing, dengan rincian
sebagai berikut: kambing 18,7 juta ekor atau peningkatan 1,23
persen (Tabel 8.6), domba 17,5 juta ekor atau penurunan 1,74
persen (Tabel 8.7), dan babi 7,6 juta ekor atau penurunan 10,76
persen (Tabel 8.8).

Populasi ternak unggas secara nasional pada tahun 2020
dibandingkan dengan populasi pada tahun 2019 mengalami
peningkatan, kecuali ayam ras pedaging dan itik manila, dengan
rincian sebagai berikut: ayam buras 305,4 juta ekor atau
peningkatan 1,22 persen (Tabel 8.9), ayam ras petelur 345,2 juta
ekor atau peningkatan 2,58 persen (Tabel 8.10), ayam ras
pedaging 2,9 miliar ekor atau penurunan 7,90 persen (Tabel
8.11), itik 48,2 juta ekor atau peningkatan 0,97 persen (Tabel
8.12), dan itik manila 8,3 juta ekor atau penurunan 11,87 persen
(Tabel 8.13). Sementara populasi aneka ternak pada tahun 2020
mengalami penurunan jumlah populasi untuk kelinci dan
mengalami peningkatan untuk puyuh apabila dibandingkan
dengan populasi pada tahun 2019, dengan rincian sebagai
berikut: kelinci 1,2 juta ekor atau penurunan 3,87 persen (Tabel
8.14) dan puyuh 15,2 juta ekor atau peningkatan 2,55 persen
(Tabel 8.15).

PENJELASAN TEKNIS

1. Populasi ternak adalah kumpulan atau jumlah ternak yang
hidup pada wilayah dan waktu tertentu.

2. Populasi ayam ras pedaging (broiler) adalah populasi ayam
ras pedaging komersial berdasarkan data produksi DOC ayam
ras pedaging dari perusahaan pembibit didistribusikan ke
provinsi yang hidup dan pernah hidup di dalam usaha
budidaya selama setahun.

8. POPULATION

Based on its types, livestock are grouped into large livestock (beef
cattle, dairy cattle, buffaloes, and horses), small livestock (goats,
sheep, and pigs), poultry (native chickens, layers, broilers, ducks,
and muscovy ducks), and various livestock (rabbits and quails).
Based on data obtained in 2020 from 34 provinces, it can be
seen that distribution of livestock population is mostly
concentrated in Java Island. For beef cattle, dairy cattle, layers,
and rabbits, the largest population were in East Java Province.
While for goats, native chickens, and quails, the highest
population were in Central Java Province. Whereas, the sheep,
broilers, ducks, and muscovy ducks, the largest population were
in West Java Province. While the largest population of buffaloes
and pigs were in East Nusa Tenggara Province, and the highest
population for horses was in South Sulawesi Province.

Nationally, total population of large livestock in 2020 increased
when compared to the population in 2019. Details as follow: beef
cattle 17.4 million head or increasing 3.01 percent (Table 8.2),
dairy cattle 568.0 thousand head or increasing 0.53 percent
(Table 8.3), buffaloes 1.2 million head or increasing 1.80 percent
(Table 8.4), and horses 384.1 thousand head or increasing 2.55
percent (Table 8.5). Whereas, for national population of small
livestock in 2020 generally decreased when compared to the
population in 2019, except for goats, with details as follow: goats
18.7 million head or increasing 1.23 percent (Table 8.6), sheep
17.5 million head or decreasing 1.74 percent (Table 8.7), and
pigs 7.6 million head or decreasing 10.76 percent (Table 8.8).

The poultry livestock nationally in 2020 increased compared to
that of population in 2019, except for broilers and Muscovy
ducks, with details as follow: native chickens 305.4 million head
or increasing by 1.22 percent (Table 8.9), layers 345.2 million
head or increasing by 2.58 percent (Table 8.10), broilers 2.9
billion head or decreasing by 7.90 percent (Table 8.11), ducks
48.2 million head or increasing by 0.97 percent (Table 8.12), and
muscovy ducks 8.3 million head or decreasing 11.87 percent
(Table 8.13). While the various livestock population in 2020
decreased the amount of population for rabbits and increased for
quails when compared with the population in 2019, with details
as follow: rabbits 1.2 million head or decreasing by 3.87 percent
(Table 8.14) and quails 15.2 million head or increasing by 2.55
percent (Table 8.15).

TECHNICAL EXPLANATION

1. The livestock population is a collection or number of livestock
living in a certain area and time.

2. The broiler population is a commercial broiler population
based on data on the broiler DOC production from breeding
companies distributed to provinces that live and have lived in
cultivation for a year.
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3.

Populasi ayam ras petelur (layer) adalah jumlah ayam ras
petelur komersial yang terdiri dari populasi induk muda (umur
1-18 minggu) maupun induk produktif (umur 19 minggu-afkir)
berdasarkan data produksi DOC ayam ras petelur dari
perusahaan pembibit selama 3 tahun produksi,
didistribusikan ke provinsi yang hidup dan pernah hidup di
dalam usaha budidaya selama periode pemeliharaan
tertentu.

Sumber data populasi ternak berasal dari Dinas Provinsi
kecuali sapi dan kerbau tahun 2018-2019, serta ayam ras
tahun 2017-2021.

3. The layer population is the number of commercial laying

breed chickens consisting of young parent population (ages 1-
18 weeks) and productive parent (age 19 weeks - cull) based
on doc production data of laying breed chickens from the
breeding company for 3 years of production, distributed to
provinces that live and have lived in cultivation businesses
during certain maintenance periods.

The source of livestock population data comes from the
Provincial Office except cattle and buffaloes in 2018-2019, as
well as breeding chickens in 2017-2021.
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POPULASI TERNAK

Perkembangan Populasi Ternak Sapi / Perkembangan Populasi Ternak Ayam

Kerbau 5 Tahun Terakhir (juta ekor) 5 Tahun Terakhir (juta ekor) z

2,922.64 3:137.71 3,163.81 3,107.18
18.05 2,919.52 :
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16.43 . : :
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374.78 368.19

Ayam Ras
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1.32 0.89 1.13 1.15 1.19 317.05

— * * Kerbau 59970 30098 30%
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0.54 0 0.57 057 058 Wb & Buras
SapiPerah

2017 2018 2019 2020 2021* 2017 2018 2019 2020 2021*

Provinsi dengan Populasi Ternak Sapi, Kerbau,
dan Ayam Tertinggi Tahun 2020 (ekor)

SapiPotong:
4,82 juta
710,79 juta (Jawa Timur)

(lawa Barat)

Ayam Ras Pedaging:

>

g
Ayam Buras :

39,33 juta ot ] _ SapiPerah:
{Jawa Tengah) 293,6 ribu
(Jawa Timur)

Ayam Ras Petelur: st il r

(Jawa Timur) (NTT) . : | lenis Hewan lr::lT:kgr}
) e - piPotong 17.440
SapiPerah 568
Kerbau 1154
Ayam Buras 305.445
Ayam RasPetelur 345.131F
Ayam RasPedaging
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Tabel o Populasi Ternak Tahun 2017 - 2021
Table Livestock Population 2017 - 2021
(000 Ekor/000 Head)
No Jenis/ Tahun/Year
Species 2017 2018 2019 2020 2021
@) 2 3) “) (5) (6) (7)
| TERNAK BESAR/LARGE LIVESTOCK

1 Sapi Potong/Beef Cattle 16.429 16.433 16.930 17.440 18.054
2 Sapi Perah/Dairy Cattle 540 582 565 568 579
3 Kerbau/Buffalo 1.322 894 1.134 1.154 1.189
4 Kuda/Horse 409 378 375 384 401
I | TERNAK KECIL/SMALL LIVESTOCK

Kambing/Goat 18.208 18.306 18.463 18.690 19.229
2 Domba/Sheep 17.142 17.611 17.834 17.524 17.903

Babi/Pig 8.261 8.254 8.542 7.623 8.012
Il | TERNAK UNGGAS/POULTRIES
1 Ayam Buras/Native Chicken 299.701 300.978 301.761 305.445 317.054
2 Ayam Ras Petelur/Layer 374.778 324.153 336.490 345.181 368.192
3 Ayam Ras Pedaging/Broiler 2.922.636 3.137.707 3.169.805 2.919.516 | 3.107.183
4 Itik/Duck 49.056 50.528 47.783 48.245 50.312
5 Itik Manila/Muscovy Duck 8.502 9.024 9.446 8.325 8.340
IV | ANEKA TERNAK/VARIOUS LIVESTOCK

Kelinci/Rabbit 1.244 1.332 1.247 1.199 1.203

Puyuh/Quail 14.570 14.062 14.844 15.223 15.227

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
Populasi sapi potong, sapi perah dan kerbau tahun 2018 dan 2019 bersumber dari Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan dan Badan Pusat Statistik/ Beef Cattle, Dairy Cattle,
and Buffaloes Population in 2018-2019 from the Directorate General of Livestock and Animal Health Services and BPS-Statistics Indonesia
Populasi Ayam Ras Petelur dan Ayam Ras Pedaging bersumber dari laporan perusahaan melalui sistem perunggasan nasional yang diolah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan /

The source of Layers and Broilers Population from the company's report through the National Poultry System processed by the Directorate General of Livestock and Animal Health
Services
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Tabel 8.2 Populasi Sapi Potong Tahun 2017 - 2021
Table Beef Cattle Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021»

(1) 2 (3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 627.698 354.741 403.031 435.376 452.284
2 Sumatera Utara 712.106 982.963 872.411 899.571 927.711
3 Sumatera Barat 393.481 401.094 408.851 415.454 423.606
4 Riau 238.190 163.047 198.296 204.433 208.522
5 Jambi 159.546 159.187 159.470 158.824 160.261
6 Sumatera Selatan 277.085 294.714 291.666 301.436 313.185
7 Bengkulu 125.483 157.923 151.750 154.405 164.780
8 Lampung 674.928 827.217 850.555 808.424 860.951
9 Kepulauan Bangka Belitung 12.644 13.760 14.743 15.761 16.468
10 Kepulauan Riau 19.270 25.464 26.270 27.858 28.494
11 DKI Jakarta 1.730 1.840 2.396 1.721 1.805
12 Jawa Barat 405.334 405.803 406.805 392.590 415.036
13 Jawa Tengah 1.710.769 1.751.799 1.786.932 1.835.717 1.863.327
14 DI. Yogyakarta 309.960 313.425 304.423 309.259 312.135
15 Jawa Timur 4.511.613 4.637.970 4.705.067 4.823.970 4.938.874
16 Banten 56.658 45.292 48.806 41.899 42.341
17 Bali 507.794 560.546 544.955 550.350 594.379
18 Nusa Tenggara Barat 1.149.539 1.183.570 1.234.640 1.285.746 1.336.324
19 Nusa Tenggara Timur 1.007.608 1.027.286 1.087.761 1.176.317 1.248.930
20 Kalimantan Barat 167.314 143.307 154.382 158.190 158.910
21 Kalimantan Tengah 81.993 67.829 86.966 87.135 89.695
22 Kalimantan Selatan 164.219 113.094 128.720 148.026 154.529
23 Kalimantan Timur 119.123 117.504 119.485 119.974 120.447
24 Kalimantan Utara 22.229 21.968 22.776 22.375 22.722
25 Sulawesi Utara 133.115 111.576 121.035 128.115 131.312
26 Sulawesi Tengah 353.486 343.630 369.224 402.191 434.070
27 Sulawesi Selatan 1.419.018 1.310.194 1.369.890 1.405.246 1.461.457
28 Sulawesi Tenggara 370.772 298.692 330.594 361.568 390.903
29 Gorontalo 227.351 230.435 246.994 254.983 257.949
30 Sulawesi Barat 94.015 95.287 109.510 113.380 115.199
31 Maluku 100.087 80.034 107.231 110.781 110.808
32 Maluku Utara 89.636 58.454 101.860 110.805 111.105
33 Papua Barat 67.706 50.991 55.497 61.415 63.513
34 Papua 117.602 82.309 107.033 117.098 121.678

INDONESIA 16.429.102 16.432.945 16.930.025 17.440.393 18.053.710

Sumber/Source : Data Tahun 2018 dan 2019 dari Ditien PKH dan Badan Pusat Statistik (BPS) / Data in 2018-2019 from the Directorate General of Livestock and Animal Health Services and BPS-
Statistics Indonesia

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021 89




Populasi/Population

Tabel 8.3 Popu_lasi Sapi Perah Tz_ahun 2017 - 2021
Table Dairy Cattle Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

@) 2 3) “) (5 (6) (7)

1 Aceh 50 35 19 19 28
2 Sumatera Utara 1.948 2.565 4.847 4.953 5.034
3 Sumatera Barat 830 712 682 751 793
4 Riau 92 84 100 84 84
5 Jambi 33 30 27 18 18
6 Sumatera Selatan 112 68 56 57 59
7 Bengkulu 244 302 283 283 274
8 Lampung 420 763 1.000 1.021 1.037
9 Kepulauan Bangka Belitung 223 277 252 157 160
10 Kepulauan Riau 8 7 6 6 5
11 | DKI Jakarta 1.897 2.023 2.024 2.053 2.074
12 | Jawa Barat 115.827 118.800 122.505 118.434 119.915
13 | Jawa Tengah 138.560 154.202 140.520 141.395 142.124
14 | DI. Yogyakarta 4.003 3.747 3.873 3.520 3.468
15 | Jawa Timur 273.881 295.809 287.196 293.556 301.780
16 | Banten 51 60 68 67 67
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - 6 6 12
19 Nusa Tenggara Timur 45 24 29 30 31
20 Kalimantan Barat 64 111 43 167 168
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan 218 227 183 101 94
23 Kalimantan Timur 107 110 91 87 84
24 Kalimantan Utara 2 1 2 3 4
25 | Sulawesi Utara 62 27 66 53 55
26 Sulawesi Tengah 10 - 10 7 7
27 | Sulawesi Selatan 1.696 1.763 1.049 1.101 1.130
28 Sulawesi Tenggara 35 47 37 51 55
29 | Gorontalo 6 5 5 - -
30 Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 | Papua 17 23 22 20 19

INDONESIA 540.441 581.822 565.001 568.000 578.579

Sumber/Source : Data Tahun 2018 dan 2019 dari Ditjen PKH dan Badan Pusat Statistik (BPS) / Data in 2018-2019 from the Directorate General of Livestock and Animal Health Services and BPS-

Statistics Indonesia

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.4 Populasi Kerbau Tahun 2017 - 2021
Table Buffalo Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) (&) 3) ) () ©) (7)
1 Aceh 171.195 85.431 86.717 103.866 104.706
2 Sumatera Utara 108.792 95.358 102.574 97.218 99.899
3 Sumatera Barat 110.236 78.038 84.224 85.242 85.924
4 Riau 34.542 23.213 27.167 29.309 29.749
5 Jambi 44.850 27.876 45.183 46.034 47.567
6 Sumatera Selatan 30.840 23.005 28.587 29.941 30.758
7 Bengkulu 21.967 26.967 28.455 28.975 31.473
8 Lampung 23.963 23.489 20.522 20.061 21.001
9 Kepulauan Bangka Belitung 363 378 349 299 312
10 Kepulauan Riau 5 6 6 6 8
11 | DKI Jakarta 58 18 85 38 42
12 | Jawa Barat 102.743 42.850 85.405 81.361 85.042
13 | Jawa Tengah 62.996 50.507 59.478 58.963 61.006
14 | DI. Yogyakarta 646 616 510 488 456
15 Jawa Timur 26.622 24.364 23.994 22.975 22.970
16 | Banten 101.057 59.491 58.532 59.290 60.351
17 | Bali 1.598 1.614 1.336 1.390 1.451
18 Nusa Tenggara Barat 120.072 83.458 121.575 115.178 116.457
19 | Nusa Tenggara Timur 162.658 94.331 175.007 179.708 190.833
20 Kalimantan Barat 2.424 2.168 2.063 2.082 1.839
21 Kalimantan Tengah 12.057 11.747 11.762 11.563 11.850
22 | Kalimantan Selatan 23.861 16.062 16.556 19.674 20.217
23 Kalimantan Timur 7.055 1.750 6.194 6.552 6.446
24 Kalimantan Utara 3.774 3.783 3.777 3.963 4.083
25 Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 3.878 2.388 2.664 2.876 3.086
27 | Sulawesi Selatan 114.837 85.752 113.100 118.472 122.012
28 Sulawesi Tenggara 2.873 1.472 2.162 2.349 2.527
29 Gorontalo 20 25 23 - -
30 | Sulawesi Barat 7.978 10.167 8.725 8.948 9.412
31 | Maluku 16.066 16.014 15.780 15.952 16.275
32 | Maluku Utara 1.113 1.215 548 675 700
33 Papua Barat - - - - -
34 | Papua 765 725 755 778 808

INDONESIA 1.321.904 894.278 1.133.815 1.154.226 1.189.260

Sumber/Source : Data Tahun 2018 dan 2019 dari Ditien PKH dan Badan Pusat Statistik (BPS) / Data in 2018-2019 from the Directorate General of Livestock and Animal Health Services and BPS-

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures

Statistics Indonesia
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Tabel 85 Populasi Kuda Tahun 2017 - 2021
Table Horse Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) (2 3) 4) (5) (6) (7)
1 Aceh 2.778 2.484 2.645 2.996 2,916
2 Sumatera Utara 1.283 1.430 1.394 1.107 1.158
3 Sumatera Barat 1.705 1.668 1.558 1.511 1.410
4 Riau 62 76 88 92 92
5 Jambi 203 188 182 152 138
6 Sumatera Selatan 76 89 100 98 105
7 Bengkulu 34 21 45 52 46
8 Lampung 279 93 131 142 144
9 Kepulauan Bangka Belitung 32 32 37 33 34
10 Kepulauan Riau 20 22 28 42 42
11 | DKI Jakarta 313 289 245 240 243
12 | Jawa Barat 12.928 13.514 9.977 9.328 9.313
13 Jawa Tengah 11.747 10.643 9.738 9.273 7.577
14 DI. Yogyakarta 1.951 1.913 1.846 1.842 1.834
15 | Jawa Timur 10.758 10.329 9.880 10.481 10.824
16 | Banten 178 186 201 204 204
17 | Bali 226 181 149 168 173
18 | Nusa Tenggara Barat 48.846 47.738 47.300 43.705 49.935
19 | Nusa Tenggara Timur 112.589 101.250 109.549 118.338 125.670
20 Kalimantan Barat 30 29 28 26 26
21 Kalimantan Tengah 18 17 19 20 25
22 Kalimantan Selatan 97 131 131 118 117
23 Kalimantan Timur 91 97 102 95 97
24 Kalimantan Utara 11 4 4 9 10
25 | Sulawesi Utara 3.681 3.656 3.983 4.005 4.016
26 | Sulawesi Tengah 1.662 1.410 1.265 1.094 1.099
27 | Sulawesi Selatan 189.250 172.764 166.086 171.220 176.359
28 Sulawesi Tenggara 745 721 712 644 686
29 | Gorontalo 1.996 1.858 1.757 1.521 1.343
30 | Sulawesi Barat 2.432 1.560 1.342 1.367 1.425
31 | Maluku 1.016 1.250 1.340 1.422 1.444
32 | Maluku Utara 50 57 34 41 43
33 Papua Barat - 7 7 8 8
34 Papua 2.035 2.222 2.663 2.715 2.772

INDONESIA 409.122 377.929 374.566 384.109 401.328

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.6 Populasi Kambing Tahun 2017 - 2021
Table Goat Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Prov.insi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021

@) 2 3) ) () (6) (7)
1 Aceh 615.526 617.543 613.869 634.759 642.926
2 Sumatera Utara 895.762 873.025 867.817 790.132 819.774
3 Sumatera Barat 255.463 250.557 250.600 249.438 254.502
4 Riau 199.037 212.848 233.675 235.858 238.217
5 Jambi 496.915 483.889 400.391 404.385 414.827
6 Sumatera Selatan 343.419 385.748 393.785 416.507 437.827
7 Bengkulu 282.981 193.195 203.973 207.036 221.401
8 Lampung 1.360.734 1.430.416 1.459.409 1.517.878 1.573.787
9 Kepulauan Bangka Belitung 5.392 6.644 8.869 9.080 9.291
10 Kepulauan Riau 27.987 12.685 21.339 18.767 21.166
11 | DKl Jakarta 4.537 5.037 5.446 5.245 5.503
12 | Jawa Barat 1.251.354 1.311.530 1.335.592 1.411.740 1.428.482
13 | Jawa Tengah 4.107.224 3.937.013 3.969.841 3.725.473 3.785.913
14 | DI. Yogyakarta 401.219 405.948 402.943 416.400 421.287
15 | Jawa Timur 3.376.323 3.476.635 3.524.899 3.645.822 3.763.061
16 | Banten 815.807 801.105 718.079 678.875 692.480
17 | Bali 49.118 57.908 45.102 46.138 48.195
18 | Nusa Tenggara Barat 657.194 675.852 684.694 709.768 725.112
19 Nusa Tenggara Timur 674.227 682.202 835.614 964.350 1.032.344
20 | Kalimantan Barat 156.803 155.444 148.086 144.276 147.018
21 Kalimantan Tengah 44.258 45.016 45.311 48.971 49.778
22 Kalimantan Selatan 66.502 74.878 75.224 78.780 80.027
23 Kalimantan Timur 61.526 66.378 67.892 68.308 73.427
24 | Kalimantan Utara 13.147 12.862 13.990 13.998 14.281
25 | Sulawesi Utara 54.775 55.640 55.711 56.687 57.342
26 | Sulawesi Tengah 445.337 478.171 517.908 555.399 588.009
27 | Sulawesi Selatan 777.306 806.461 755.588 794.866 826.675
28 Sulawesi Tenggara 167.756 177.845 183.725 195.128 203.786
29 | Gorontalo 96.697 99.456 102.754 104.536 106.090
30 | Sulawesi Barat 190.708 193.944 194.194 196.714 197.196
31 | Maluku 107.033 109.503 101.356 104.173 104.765
32 | Maluku Utara 128.107 136.731 140.385 150.324 151.483
33 | Papua Barat 19.888 18.128 18.199 18.412 19.147
34 | Papua 57.955 56.239 66.855 71.488 73.948

INDONESIA 18.208.017 18.306.476 18.463.115 18.689.711 19.229.067

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.7 Populasi Domba Tahun 2017 - 2021
Table Sheep Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

@) 2 3) “) ®) (6) (7)
1 Aceh 91.585 93.288 95.659 102.000 102.883
2 Sumatera Utara 685.643 696.854 729.146 721.565 746.591
3 Sumatera Barat 5.748 5.572 5.427 5.449 5.432
4 Riau 13.632 16.167 28.974 27.640 27.916
5 Jambi 69.776 74.985 74.658 72.065 70.770
6 Sumatera Selatan 27.194 32.557 33.988 36.632 38.041
7 Bengkulu 8.469 8.575 9.088 9.572 9.357
8 Lampung 70.329 76.654 80.573 84.467 85.633
9 Kepulauan Bangka Belitung 90 59 116 172 183
10 Kepulauan Riau 3 17 5 43 8
11 | DKl Jakarta 2.134 1.877 1.472 1.681 1.699
12 | Jawa Barat 11.425.574 11.902.218 12.229.250 11.958.048 12.246.608
13 | Jawa Tengah 2.385.475 2.389.721 2.418.432 2.325.008 2.325.820
14 | DI. Yogyakarta 194.788 148.942 143.957 148.191 150.534
15 | Jawa Timur 1.362.062 1.374.742 1.382.418 1.419.490 1.459.420
16 | Banten 684.381 686.554 488.739 477.825 487.045
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 24.907 26.713 22.735 23.058 24.381
19 Nusa Tenggara Timur 67.579 53.178 64.507 84.186 92.427
20 Kalimantan Barat 157 125 154 193 204
21 Kalimantan Tengah 361 532 474 528 535
22 Kalimantan Selatan 1.795 1.913 1.858 1.984 2.010
23 Kalimantan Timur 281 439 590 635 564
24 Kalimantan Utara 69 12 24 26 30
25 Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 7.351 7.429 9.333 10.942 12.538
27 Sulawesi Selatan 815 831 837 859 890
28 Sulawesi Tenggara - - - - R
29 Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - : -
31 | Maluku 12.213 11.335 11.204 11.299 11.321
32 Maluku Utara - - - , _
33 Papua Barat 44 20 - - -
34 | Papua 43 83 114 131 151

INDONESIA 17.142.498 17.611.392 17.833.732 17.523.689 17.902.991

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.8 Populasi Babi Tahun 2017 - 2021
Table Pig Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021

1) 2 3) ) (5 (6) (7)
1 Aceh 2.743 2.452 2.469 1.361 2.040
2 Sumatera Utara 1.176.173 1.229.741 1.073.198 188.316 223.642
3 Sumatera Barat 25.112 26.012 25.065 25.394 25.900
4 Riau 48.637 51.897 50.651 41.772 42.190
5 Jambi 7.555 4.797 2.304 1.652 1.297
6 Sumatera Selatan 32.601 25.965 21.756 14.954 20.421
7 Bengkulu 7.441 6.028 1.640 1.706 1.586
8 Lampung 43.391 43.411 45.987 35.234 37.023
9 Kepulauan Bangka Belitung 31.198 27.219 21.690 18.238 18.432
10 | Kepulauan Riau 367.361 369.724 285.221 365.304 365.564
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 7.939 8.578 7.516 7.213 7.274
13 | Jawa Tengah 119.953 121.259 139.790 102.249 99.560
14 | DI. Yogyakarta 16.634 14.339 16.214 11.725 9.439
15 | Jawa Timur 57.906 62.470 58.845 67.574 68.400
16 | Banten 5.717 6.343 6.608 7.819 7.819
17 | Bali 682.386 762.409 690.379 398.291 409.960
18 | Nusa Tenggara Barat 53.784 57.020 66.937 69.518 73.280
19 | Nusa Tenggara Timur 2.073.446 2.025.412 2.266.222 2.352.441 2.598.370
20 Kalimantan Barat 526.208 493.786 465.530 463.570 450.643
21 | Kalimantan Tengah 205.551 208.178 224.744 226.450 228.345
22 Kalimantan Selatan 3.604 4.196 4.853 5.115 5.057
23 Kalimantan Timur 85.749 78.968 82.546 83.652 82.420
24 | Kalimantan Utara 33.573 30.005 28.460 28.280 29.286
25 | Sulawesi Utara 414.653 418.297 419.043 419.839 426.973
26 | Sulawesi Tengah 230.356 248.543 257.065 229.154 222.268
27 | Sulawesi Selatan 744.435 765.345 821.508 948.245 967.208
28 | Sulawesi Tenggara 78.395 89.600 90.524 98.108 106.427
29 Gorontalo 10.909 11.546 11.028 11.311 11.551
30 | Sulawesi Barat 134.566 134.931 163.812 169.308 174.757
31 | Maluku 79.904 84.735 84.432 84.807 85.039
32 | Maluku Utara 67.566 69.260 90.746 92.854 94.235
33 | Papua Barat 80.099 86.167 87.065 92.089 92.653
34 | Papua 805.450 685.475 927.913 959.181 1.022.717

INDONESIA 8.260.995 8.254.108 8.541.761 7.622.724 8.011.776

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.9 Populasi Ayam Buras Tahun 2017 - 2021
Table Native Chicken Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Prov.insi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) 2 3) 4) (5) (6) (7)
1 Aceh 5.598.990 5.487.312 4.553.244 4.977.749 4.765.620
2 Sumatera Utara 15.953.555 16.256.553 15.520.968 15.266.075 15.911.249
3 Sumatera Barat 4.054.846 3.974.889 4.177.699 4.219.452 4.376.360
4 Riau 6.175.056 7.345.052 6.897.680 6.284.335 6.410.021
5 Jambi 16.479.823 15.659.604 12.175.656 14.609.947 17.897.019
6 Sumatera Selatan 8.484.334 8.779.000 10.054.239 13.468.884 14.472.527
7 Bengkulu 3.546.683 3.258.416 3.812.382 3.494.348 5.495.296
8 Lampung 11.977.286 12.832.309 13.438.461 13.368.360 13.637.693
9 Kepulauan Bangka Belitung 1.554.346 1.340.383 1.111.279 1.015.135 1.068.697
10 Kepulauan Riau 1.339.247 1.338.389 938.343 1.304.040 1.310.255
11 DKI Jakarta - - - - _
12 Jawa Barat 26.166.517 27.329.367 28.002.333 28.851.415 28.659.706
13 Jawa Tengah 41.960.085 40.633.383 41.554.574 39.328.326 40.018.923
14 DI. Yogyakarta 4.530.899 3.584.305 3.622.616 3.496.119 3.541.657
15 Jawa Timur 36.439.200 36.609.094 39.291.778 37.577.656 38.136.001
16 Banten 11.123.185 10.499.620 7.558.451 8.991.728 9.257.500
17 Bali 3.263.391 3.040.742 2.853.115 2.817.231 2.901.748
18 Nusa Tenggara Barat 8.127.374 8.155.768 8.262.646 7.697.844 9.041.686
19 Nusa Tenggara Timur 10.362.140 10.561.329 11.167.866 9.730.191 10.294.543
20 Kalimantan Barat 6.020.933 5.920.669 5.790.527 6.025.606 6.070.223
21 Kalimantan Tengah 2.716.820 2.835.302 2.861.997 2.880.828 2.905.664
22 Kalimantan Selatan 9.601.479 9.685.797 10.060.451 11.302.924 11.348.853
23 Kalimantan Timur 5.418.086 4.569.169 4.372.415 4.435.205 4.268.079
24 Kalimantan Utara 1.159.288 851.361 1.175.282 1.128.700 1.135.396
25 Sulawesi Utara 2.406.022 2.445.652 2.505.891 2.807.372 2.891.151
26 Sulawesi Tengah 4.477.451 4.400.735 4.685.183 4.711.438 5.118.732
27 Sulawesi Selatan 29.063.682 30.807.676 30.038.625 30.794.240 31.410.124
28 Sulawesi Tenggara 9.420.875 9.934.224 10.861.007 11.088.813 10.700.564
29 Gorontalo 1.511.509 1.548.063 2.308.249 2.365.330 2.372.061
30 Sulawesi Barat 4.487.532 4.575.252 4.990.769 4.986.648 4.994.718
31 Maluku 2.203.770 2.495.130 2.608.450 2.479.057 2.479.599
32 Maluku Utara 657.057 688.223 702.507 758.246 766.849
33 Papua Barat 1.309.112 1.392.452 1.412.137 611.191 623.942
34 Papua 2.110.827 2.142.662 2.394.566 2.570.504 2.771.834

INDONESIA 299.701.400 300.977.882 301.761.386 305.444.937 317.054.290

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.10 Populasi Ayam Ras Pe'felur Tahun 2017 - 2021
Table Layer Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Prov.insi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1 (2 3) “4) (5) (6) (7)
1 Aceh 283.397 3.946.188 871.568 256.762 583.702
2 Sumatera Utara 35.720.266 27.792.205 36.274.839 30.365.920 34.346.681
3 Sumatera Barat 14.707.515 13.904.572 20.113.770 21.612.067 20.648.473
4 Riau 6.556.303 2.420.773 865.335 470.003 295.112
5 Jambi 1.390.443 1.210.024 1.607.073 2.037.004 2.210.243
6 Sumatera Selatan 16.071.177 12.408.972 9.684.487 12.291.418 13.239.640
7 Bengkulu 71.610 94.117 767.476 452.426 453.631
8 Lampung 5.671.759 7.833.845 9.261.000 12.975.288 13.230.147
9 Kepulauan Bangka Belitung 75.403 401.431 748.936 566.371 392.802
10 Kepulauan Riau 1.873.948 267.453 990.145 1.081.670 1.098.874
11 DKI Jakarta 3.140.672 1.998.557 - - -
12 Jawa Barat 56.091.574 55.512.514 33.191.263 39.422.009 40.919.016
13 | Jawa Tengah 42.936.121 40.545.724 35.368.722 44.268.228 47.750.062
14 DI. Yogyakarta 3.543.348 7.717.301 4.448.792 7.202.832 6.216.250
15 Jawa Timur 124.519.025 91.297.948 115.563.485 108.960.399 119.566.449
16 Banten 22.016.123 15.077.014 14.467.686 16.422.179 18.425.488
17 Bali 12.961.798 10.728.372 13.188.848 13.019.342 13.532.565
18 Nusa Tenggara Barat 1.027.675 1.413.369 2.403.067 2.849.977 2.495.940
19 Nusa Tenggara Timur 276 1.311.538 650.343 260.886 238.787
20 Kalimantan Barat 5.952.648 5.558.408 8.169.293 4.732.795 5.681.160
21 Kalimantan Tengah 106.170 107.245 523.189 492.642 264.672
22 Kalimantan Selatan 4.509.101 7.475.156 6.142.893 5.877.599 6.899.369
23 Kalimantan Timur 822.819 594.103 2.360.573 1.803.740 1.949.733
24 Kalimantan Utara - 507.177 42,973 94.352 77.654
25 Sulawesi Utara 1.733.010 986.473 1.882.144 2.215.214 2.042.957
26 Sulawesi Tengah 439.210 834.480 979.355 1.299.791 1.417.192
27 Sulawesi Selatan 11.936.583 9.725.873 13.779.226 12.112.190 12.453.169
28 Sulawesi Tenggara - 316.559 200.456 202.367 196.077
29 Gorontalo 465.049 427.318 270.356 280.479 434.864
30 Sulawesi Barat 102.023 - 175.705 63.675 103.539
31 Maluku 1.659 370 43.833 70.377 96.421
32 Maluku Utara - - 6.258 10.717 7.395
33 Papua Barat 36.772 1.726.836 582.291 413.610 235.922
34 Papua 14.101 11.094 864.637 996.885 687.888

INDONESIA 374.777.577 324.153.008 336.490.019 345.181.213 368.191.874

Sumber/Source : Laporan perusahaan melalui Sistem Perunggasan Nasional yang diolah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan,/The company's report through the National Poultry System processed by
the Directorate General of Livestock and Animal Health Services

Keterangan/Note : *) Angka sementara Preliminary figures
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Tabel 811 Populasi Ayam Ras Pedaging Tahun 2017 - 2021
Table Broiler Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021"

(1) 2 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 13.924.348 16.821.377 33.328.202 32.590.982 35.580.243
2 Sumatera Utara 183.833.290 174.180.412 137.486.712 139.447.786 151.211.974
3 Sumatera Barat 62.235.590 65.436.217 57.893.566 54.364.507 59.442.387
4 Riau 86.606.102 83.691.805 96.875.647 84.743.269 94.882.630
5 Jambi 40.844.775 52.604.338 36.469.541 40.371.268 43.001.892
6 Sumatera Selatan 90.910.128 105.342.840 86.931.740 94.283.758 97.021.897
7 Bengkulu 5.299.262 6.540.103 8.607.301 8.663.406 9.039.082
8 Lampung 86.629.377 80.166.716 90.487.553 83.762.079 94.254.495
9 Kepulauan Bangka Belitung 19.130.897 21.562.427 19.906.757 18.689.049 19.598.177
10 Kepulauan Riau 17.774.468 19.009.466 23.849.258 20.588.392 23.532.358
11 DKI Jakarta 7.469.013 6.699.262 - - -
12 Jawa Barat 627.422.064 758.673.864 811.146.443 710.787.821 780.102.095
13 Jawa Tengah 458.985.022 500.399.757 617.968.231 547.984.169 580.150.594
14 DI. Yogyakarta 12.888.243 24.372.273 51.245.533 51.674.388 55.667.224
15 Jawa Timur 434.440.125 442.013.473 459.570.078 385.393.591 401.297.579
16 Banten 261.706.502 262.336.038 200.741.443 196.970.599 203.841.588
17 Bali 100.572.360 101.532.190 77.479.776 71.729.771 81.073.297
18 Nusa Tenggara Barat 29.564.576 27.127.512 30.717.312 28.972.315 25.072.000
19 Nusa Tenggara Timur 11.927.711 10.954.699 18.870.166 13.500.810 11.782.324
20 Kalimantan Barat 62.345.654 57.169.216 53.568.877 50.600.958 51.803.032
21 Kalimantan Tengah 26.220.101 25.474.270 21.968.804 24.810.574 23.657.933
22 Kalimantan Selatan 82.698.233 83.358.923 78.105.752 87.406.743 88.633.956
23 Kalimantan Timur 61.412.205 66.733.989 42.404.256 51.871.639 53.037.149
24 Kalimantan Utara 97.382 915.721 4.681.630 3.979.612 4.276.303
25 Sulawesi Utara 12.706.875 12.101.735 9.811.979 9.666.748 10.446.072
26 Sulawesi Tengah 7.942.814 8.047.874 5.520.201 7.262.432 7.270.859
27 Sulawesi Selatan 97.922.456 101.990.626 76.337.385 78.951.056 81.650.462
28 Sulawesi Tenggara 2.999.893 4.182.277 3.794.968 5.822.000 5.243.840
29 Gorontalo 2.315.101 2.670.547 3.399.518 4.126.535 3.927.276
30 Sulawesi Barat 1.460.814 6.800.049 2.401.068 3.461.884 3.513.957
31 Maluku 198.658 265.961 676.803 580.403 621.954
32 Maluku Utara 40.657 113.564 126.469 96.559 94.812
33 Papua Barat 5.060.799 624.490 1.001.002 895.822 921.204
34 Papua 7.050.701 7.793.468 6.431.156 5.465.318 5.532.409

INDONESIA 2.922.636.196 3.137.707.479 3.169.805.127 2.919.516.243 3.107.183.054

Sumber/Source : Laporan perusahaan melalui Sistem Perunggasan Nasional yang diolah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan/The company's report through the National Poultry System processed by
the Directorate General of Livestock and Animal Health Services

Keterangan/Note : *) Angka sementara Preliminary figures

98

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021




Populasi/Population

Tabel 8.12 Populasi Itik Tahun 2017 - 2021
Table Duck Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

@) 2 3 (4) () (6) (7)
1 Aceh 2.766.483 2.199.960 1.995.346 1.721.992 1.737.232
2 Sumatera Utara 2.805.336 2.909.469 2.486.913 2.572.603 2.678.437
3 Sumatera Barat 1.127.066 1.101.263 1.143.702 1.169.392 1.185.955
4 Riau 230.560 247.533 227.957 202.405 206.453
5 Jambi 1.162.800 959.694 864.368 751.439 757.594
6 Sumatera Selatan 1.652.145 1.770.131 1.967.143 1.982.952 2.705.125
7 Bengkulu 132.531 137.193 135.938 133.761 201.796
8 Lampung 708.598 874.431 899.615 732.058 736.679
9 Kepulauan Bangka Belitung 92.049 99.728 95.153 96.545 99.511
10 | Kepulauan Riau 48.997 19.029 31.981 35.434 37.074
11 | DKl Jakarta 125 19.978 8.693 10.184 11.186
12 | Jawa Barat 10.158.658 10.095.952 8.597.079 9.770.338 9.925.906
13 | Jawa Tengah 5.154.987 5.331.710 5.380.808 5.277.021 5.582.649
14 | DI. Yogyakarta 496.196 416.405 411.044 437.690 440.545
15 | Jawa Timur 5.600.971 5.816.943 6.175.702 6.408.126 6.677.255
16 | Banten 1.730.537 1.738.921 1.905.315 1.965.241 1.990.000
17 | Bali 548.698 495.098 529.483 475.115 483.383
18 Nusa Tenggara Barat 960.857 1.110.870 1.176.647 737.703 791.226
19 Nusa Tenggara Timur 310.003 294.444 232.181 249.539 263.991
20 Kalimantan Barat 568.377 571.442 556.149 556.149 543.104
21 | Kalimantan Tengah 275.247 277.866 280.766 278.144 294.285
22 | Kalimantan Selatan 4.126.349 4.264.995 4.830.573 4.360.558 4.456.227
23 | Kalimantan Timur 219.149 248.978 254.683 254.749 247.956
24 Kalimantan Utara 23.773 15.613 22.767 19.221 20.516
25 | Sulawesi Utara 150.516 160.699 163.519 166.527 171.436
26 | Sulawesi Tengah 749.509 879.322 1.170.583 1.230.712 1.244.398
27 | Sulawesi Selatan 5.699.519 6.853.254 4.780.196 5.134.836 5.237.531
28 | Sulawesi Tenggara 445.717 509.262 543.904 577.699 616.342
29 | Gorontalo 60.079 63.980 65.901 61.744 62.124
30 | Sulawesi Barat 354.159 355.908 326.047 335.788 363.740
31 | Maluku 467.743 458.613 274.227 275.554 275.594
32 | Maluku Utara 58.947 58.659 73.115 84.815 82.490
33 | Papua Barat 89.374 92.726 90.500 89.571 90.131
34 | Papua 79.468 77.498 85.080 89.559 94.120

INDONESIA 49.055.523 50.527.567 47.783.078 48.245.164 50.311.991

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.13 Populasi Itik Manila Tahun 2017 - 2021
Table Muscovy Duck Population 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Prov.insi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%
1) 2 (3) 4) () (6) (7)
1 Aceh 544.706 546.294 539.282 613.828 609.155
2 Sumatera Utara 597.123 754.712 693.575 620.117 616.160
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 50.664 61.827 65.195 80.515 82.125
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - 49.807 108.045 116.961
7 Bengkulu 86.353 101.128 99.093 97.733 121.473
8 Lampung 132.275 193.628 187.440 187.060 187.779
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau 762 1.326 995 1.017 1.284
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 1.490.569 1.699.398 3.033.320 1.763.391 1.674.544
13 [ Jawa Tengah 1.459.694 1.374.057 1.492.293 1.462.362 1.434.870
14 | DI. Yogyakarta 28.551 69.398 68.842 85.148 87.879
15 | Jawa Timur 1.494.173 1.522.663 1.497.981 1.510.719 1.549.612
16 | Banten 177.608 172.161 169.797 126.404 149.200
17 | Bali 31.820 27.214 25.796 24.259 24.987
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur 35.747 25.810 27.359 33.670 35.524
20 Kalimantan Barat 23.105 20.709 23.908 21.239 21.491
21 Kalimantan Tengah 53.641 67.651 69.758 75.421 76.276
22 | Kalimantan Selatan 18.443 19.443 16.276 16.131 16.183
23 | Kalimantan Timur 35.934 42.851 42.890 52.823 46.480
24 Kalimantan Utara 22.915 16.485 13.256 14.558 15.372
25 | Sulawesi Utara 44.039 52.632 53.611 56.276 60.222
26 | Sulawesi Tengah 42.960 40.404 70.753 87.474 96.541
27 | Sulawesi Selatan 1.930.779 2.007.888 998.431 1.058.268 1.079.433
28 | Sulawesi Tenggara 37.769 49.323 43.578 42,942 43.611
29 | Gorontalo 17.100 17.654 18.549 18.276 18.281
30 Sulawesi Barat 33.618 34.117 24,222 25.755 27.461
31 Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara 34.277 36.717 44.870 45.758 47.456
33 | Papua Barat 5.221 4.866 2.046 4.752 4.945
34 | Papua 72.082 63.790 73.087 90.872 94.542
INDONESIA 8.501.928 9.024.146 9.446.010 8.324.813 8.339.847

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.14 Populasi Kelinci Tahun 2017 - 2021
Table Rabbit Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Prov.insi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) 2 3) ) () (6) (7)
1 Aceh 2.190 4.771 6.422 6.198 6.363
2 Sumatera Utara 13.154 12.881 10.427 13.936 15.431
3 Sumatera Barat 25.873 22.438 20.196 22.651 23.869
4 Riau 2.626 2411 4.357 3.178 3.210
5 Jambi 2.261 2,722 3.035 3.450 3.669
6 Sumatera Selatan 622 906 895 3.111 3.525
7 Bengkulu 3.882 4.252 4.790 4.869 5.008
8 Lampung 27.362 30.164 33.590 33.168 33.025
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 | Kepulauan Riau 357 513 348 839 919
11 | DKl Jakarta 87 129 158 234 237
12 | Jawa Barat 305.398 295.211 276.322 272.761 275.162
13 | Jawa Tengah 335.446 410.229 338.948 339.142 320.620
14 | DI. Yogyakarta 28.701 38.658 44.703 42.260 42.414
15 | Jawa Timur 365.990 375.967 384.961 339.382 353.501
16 | Banten 1.278 1.082 2.089 1.557 1.557
17 | Bali 3.943 5.702 2.590 2.492 2.566
18 Nusa Tenggara Barat 11.072 13.086 4.716 4.552 4.757
19 Nusa Tenggara Timur 13.401 13.827 16.593 2.161 -
20 | Kalimantan Barat 5.336 4.858 4.849 4.582 4.766
21 Kalimantan Tengah 1.853 2.176 2.280 2.096 2.081
22 Kalimantan Selatan 6.973 8.182 3.620 4.124 4.214
23 | Kalimantan Timur 15.005 14.189 8.859 10.830 11.044
24 Kalimantan Utara 2.331 2.554 2.555 2.517 2.598
25 Sulawesi Utara 1.980 2.011 2.051 2.070 2.089
26 | Sulawesi Tengah 1.754 1.561 2.137 1.901 1.774
27 Sulawesi Selatan 4.220 2.752 3.000 5.106 5.208
28 Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo 335 187 62 62 72
30 | Sulawesi Barat 580 654 664 561 675
31 Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara 409 512 560 412 432
33 Papua Barat 370 385 432 414 445
34 | Papua 58.958 57.056 60.749 68.140 71.340

INDONESIA 1.243.747 1.332.026 1.246.958 1.198.756 1.202.571

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 8.15 Populasi Puyuh Tahun 2017 - 2021
Table Quail Population 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) 2 (3) 4) (5) (6) (7)
1 Aceh 38.193 72.277 109.939 95.181 95.860
2 Sumatera Utara 328.171 219.136 223.978 392.336 376.136
3 Sumatera Barat 1.570.050 1.345.086 1.331.421 1.585.826 1.616.929
4 Riau 125.382 118.405 110.533 145.702 148.616
5 Jambi - - - 1.850 2.000
6 Sumatera Selatan - - - 32.879 29.075
7 Bengkulu 77.078 109.610 104.012 95.475 135.471
8 Lampung 212.645 192.908 210.341 165.621 206.736
9 Kepulauan Bangka Belitung 21.480 26.013 24.621 7.302 7.536
10 | Kepulauan Riau 14.036 13.980 32.630 88.800 92.300
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 850.747 808.229 1.057.889 816.440 773.005
13 | Jawa Tengah 4.490.976 4.431.634 4.720.477 4.813.764 4.594.629
14 | DI. Yogyakarta 2.114.059 1.751.823 1.856.978 1.555.234 1.554.851
15 | Jawa Timur 3.684.999 3.817.652 3.925.403 4.116.019 4.288.335
16 | Banten 60.226 65.748 25.374 86.225 86.225
17 | Bali 14.473 210 7.871 9.257 9.534
18 | Nusa Tenggara Barat 43.138 73.456 61.739 73.492 78.488
19 Nusa Tenggara Timur 3.589 3.685 3.907 2.549 2.697
20 | Kalimantan Barat 35.832 26.280 51.579 56.935 63.434
21 | Kalimantan Tengah 96.419 124.803 114.200 142.994 143.150
22 | Kalimantan Selatan 434.849 472.603 484.191 510.035 507.403
23 | Kalimantan Timur 46.693 66.593 65.808 79.222 77.753
24 Kalimantan Utara - - - - 200
25 | Sulawesi Utara 156.864 158.008 142.990 151.302 151.474
26 Sulawesi Tengah 36.365 70.124 95.574 65.505 47.476
27 | Sulawesi Selatan 34.845 22.848 27.544 64.826 66.122
28 Sulawesi Tenggara 9.494 10.368 6.319 9.266 10.084
29 | Gorontalo 47.126 34.699 36.218 43.476 43.788
30 | Sulawesi Barat 1.454 1.068 972 406 501
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - : - -
33 Papua Barat - 2.100 - - -
34 Papua 20.366 22.745 11.596 14.661 17.323

INDONESIA 14.569.549 14.062.091 14.844.104 15.222.580 15.227.131

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pemotongan Ternak Tercatat/Registered Livestock Slaughtered

9. PEMOTONGAN TERNAK TERCATAT

Pemotongan tercatat tahun 2020 untuk sapi potong dan sapi
perah sebanyak 1,8 juta ekor atau mengalami penurunan 11,23
persen dibandingkan pemotongan tercatat tahun 2019 (Tabel
9.2), kerbau sebanyak 82,6 ribu ekor atau menurun 20,72
persen (Tabel 9.3), kuda sebanyak 6,3 ribu ekor atau menurun
40,89 persen (Tabel 9.4), kambing sebanyak 1,8 juta ekor atau
menurun 25,11 persen (Tabel 9.5), domba sebanyak 1,4 juta
ekor atau menurun 27,89 persen (Tabel 9.6), dan babi sebanyak
1,6 juta ekor atau menurun 25,33 persen (Tabel 9.7).

Pada tahun 2020 pemotongan tercatat terbanyak untuk sapi
berada di Provinsi Jawa Timur 288,3 ribu ekor (Tabel 9.2),
sedangkan untuk kerbau berada di Provinsi Aceh sebanyak 11,6
ribu ekor (Tabel 9.3), kuda di Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak
3,4 ribu ekor (Tabel 9.4), kambing di Provinsi Jawa Tengah
sebanyak 477,2 ribu ekor (Tabel 9.5), domba di Provinsi Jawa
Barat sebanyak 823,1 ribu ekor (Tabel 9.6), dan babi di Provinsi
Bali sebanyak 389,2 ribu ekor (Tabel 9.7).

PENJELASAN TEKNIS

Pemotongan ternak tercatat adalah pemotongan ternak yang
dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) baik milik pemerintah
maupun swasta, serta tempat pemotongan lainnya yang berada
di bawah pembinaan dan pengawasan serta dilaporkan kepada
dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan
setempat.

9. REGISTERED LIVESTOCK SLAUGHTERED

The registered slaughtered in 2020 for beef cattle and dairy
cattle were 1.8 million head or decreasing 11.23 percent
compared to the registered slaughtered in 2019 (Table 9.2),
buffaloes 82.6 thousand head or decreasing 20.72 percent
(Table 9.3), horses 6.3 thousand head or decreasing 40.89
percent (Table 9.4), goats 1.8 million head or decreasing 25.11
percent (Table 9.5), sheep 1.4 million head or decreasing 27.89
percent (Table 9.6), and pigs 1.6 million head or decreasing
25.33 percent (Table 9.7).

In 2020, the highest registered slaughtered for cattle was in East
Java Province respectively 288.3 thousand head (Table 9.2),
whereas for buffaloes was in Aceh Province 11.6 thousand head
(Table 9.3), horses was in South Sulawesi Province 3.4 thousand
head (Table 9.4), goats was in Central Java Province 477.2
thousand head (Table 9.5), sheep was in West Java Province
823.1 thousand head (Table 9.6), and pigs was in Bali Province
389.2 thousand head (Table 9.7).

TECHNICAL EXPLANATION

Registered livestock slaughtered was livestock slaughtered done
at Slaughter Houses (Rumah Potong Hewan/RPH) both public
and private, as well as other slaughter place under the guidance
and supervision as well as reported to the service in charge of the
Functions of Local Livestock and Animal Health.
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PEMOTONGAN TERNAK

Perkembangan Pemotongan Ternak Tercatat 5 Tahun Terakhir
(ribu ekor)

1,770.93
2021* 2,272.36
1,803.94
1,573.00
153 57
1,832.97
2,106.63
T 2,051.55
2,064.95
1,948.74
2,032.93
1,948.35
1,956.10
Catatan : 2021 merupakan angka sementara Babi " Kambing M Sapi
Provinsi dengan Pemotongan Ternak Tercatat Babi -

Tertinggi Tahun 2020 (ekor) 3?3-%?5
dall

288.348 Kﬂmbing E

s 477.234
(Jawa Timur) (Jawa Tengah)

INDOMNESIA
| Senis Jumlah
(ekor)
Sapi 1.832968
Kambing 1.847.153
Babi 1.573.002

| o
Sumber Data : Ditjen PKH Sumber Gambar : Freepik
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Tabel 9.1 Pemotongan Ternak Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table ’ Registered Livestock Slaughtered 2017 - 2021
(000 Ekor/000 Head)
No Jenis/ Tahun/Year
Species 2017 2018 2019 2020 2021%

(1) (2) 3 4) (5) (6) (7)

1 Sapi/Cattle 1.956 2.033 2.065 1.833 1.804
2 Kerbau/Buffalo 119 101 104 83 91
3 Kuda/Horse 18 16 11 6 8
4 Kambing/Goat 1.897 1.897 2.466 1.847 2.272
5 Domba/Sheep 976 1.390 1.970 1.421 1.581
6 Babi/Pig 1.948 1.949 2.107 1.573 1.771

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.2 Pemotongan Sapi Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table Registered Cattle Slaughtered 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) 2 (3) 4) () (6) (7)
1 Aceh 44.102 59.442 53.725 66.679 66.764
2 Sumatera Utara 51.241 62.082 66.319 64.716 69.316
3 Sumatera Barat 82.552 82.930 88.203 84.075 85.875
4 Riau 48.649 46.603 50.395 55.379 56.486
5 Jambi 23.457 25.714 24.791 28.565 28.709
6 Sumatera Selatan 65.559 58.287 59.292 60.214 53.023
7 Bengkulu 14.108 13.479 14.108 11.900 15.012
8 Lampung 45.776 46.894 50.811 55.883 53.618
9 Kepulauan Bangka Belitung 8.244 5.220 7.137 7.306 7.498
10 Kepulauan Riau 5.956 4.717 5.606 8.501 8.722
11 | DKI Jakarta 65.998 67.079 81.147 25.524 26.802
12 Jawa Barat 247.453 289.206 284.151 284.189 230.779
13 | Jawa Tengah 224.319 250.699 243.916 227.748 230.966
14 | DI. Yogyakarta 39.023 34.951 37.997 35.668 37.076
15 | Jawa Timur 318.807 316.109 312.144 288.348 287.756
16 | Banten 104.593 98.885 152.163 75.473 76.203
17 | Bali 31.754 31.792 35.319 25.289 29.934
18 | Nusa Tenggara Barat 51.282 53.969 55.569 61.589 73.454
19 | Nusa Tenggara Timur 68.252 69.260 68.894 27.605 27.666
20 Kalimantan Barat 36.739 36.033 35.724 27.891 29.054
21 | Kalimantan Tengah 18.531 18.442 19.480 18.421 17.065
22 Kalimantan Selatan 33.255 33.638 28.478 27.606 27.962
23 | Kalimantan Timur 45.365 43.729 43.213 48.051 43.332
24 | Kalimantan Utara 4.020 4.017 3.666 3.802 3.926
25 | Sulawesi Utara 18.027 18.139 17.311 16.363 17.350
26 | Sulawesi Tengah 28.041 28.978 29.577 26.275 26.643
27 | Sulawesi Selatan 123.787 122.637 90.589 76.499 78.016
28 Sulawesi Tenggara 24.987 31.349 21.879 23.146 23.542
29 | Gorontalo 21.573 24.726 22.284 14.471 15.552
30 | Sulawesi Barat 16.866 13.390 12.502 10.287 10.328
31 | Maluku 8.856 12.865 13.338 13.949 12.772
32 | Maluku Utara 5.461 5.478 6.477 5.161 4.611
33 Papua Barat 13.617 10.227 10.290 8.874 9.478
34 | Papua 15.854 11.961 18.454 17.521 18.651

INDONESIA 1.956.104 2.032.927 2.064.949 1.832.968 1.803.941

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.3 Pemotongan Kerbau Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table Registered Buffalo Slaughtered 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021

@) 2 3) “) (5 (©) (1)
1 Aceh 15.334 20.447 12.205 11.580 11.725
2 Sumatera Utara 6.552 5.872 6.351 6.724 7.172
3 Sumatera Barat 10.703 9.422 9.150 7.235 7.361
4 Riau 8.431 9.624 9.589 9.309 9.449
5 Jambi 7.084 7.282 8.311 8.625 8.711
6 Sumatera Selatan 3.722 2.742 2.905 1.875 1.881
7 Bengkulu 1.197 1.019 1.197 1.432 1.095
8 Lampung 1.084 344 425 676 639
9 Kepulauan Bangka Belitung - - 1 - -
10 Kepulauan Riau 3 - - - -
11 | DKI Jakarta 372 128 239 131 138
12 | Jawa Barat 5.597 5.096 3.752 3.026 5.225
13 | Jawa Tengah 7.083 6.902 6.065 6.311 5.991
14 DI. Yogyakarta 2 1 5 4 4
15 | Jawa Timur 41 14 15 11 123
16 | Banten 17.257 1.594 12.075 3.533 3.538
17 | Bali 97 8 69 66 72
18 Nusa Tenggara Barat 4,931 4.784 5.221 5.377 6.433
19 | Nusa Tenggara Timur 6.555 6.808 8.248 4.600 9.244
20 Kalimantan Barat 353 211 221 275 287
21 Kalimantan Tengah 164 242 236 257 262
22 Kalimantan Selatan 5.165 2.642 2.580 2.307 2.347
23 Kalimantan Timur 281 230 295 273 226
24 Kalimantan Utara 16 33 25 47 51
25 Sulawesi Utara - - - - -
26 Sulawesi Tengah 68 59 127 53 61
27 | Sulawesi Selatan 16.490 14.860 13.841 7.560 7.710
28 Sulawesi Tenggara 117 137 96 93 105
29 Gorontalo - 25 - R R
30 Sulawesi Barat - 619 649 832 848
31 | Maluku 207 231 229 368 301
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 | Papua 312 111 115 57 64

INDONESIA 119.218 101.487 104.237 82.637 91.063

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.4 Pemotongan Kuda Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table Registered Horse Slaughtered 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021*

1) 2 3) “) € (©) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara 38 376 247 279 280
3 Sumatera Barat 33 41 20 13 14
4 Riau - - - - -
5 Jambi 6 7 - 24 25
6 Sumatera Selatan - - - 2 _
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung - - - - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau - - - - R
11 DKI Jakarta - - - . -
12 | Jawa Barat 291 274 24 14 12
13 Jawa Tengah 7 13 - 5 5
14 | DI. Yogyakarta 188 510 486 454 463
15 Jawa Timur 127 - - 1 -
16 Banten - - - - -
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 1.324 1.143 592 837 986
19 Nusa Tenggara Timur 4.099 4.165 3.021 997 2.568
20 Kalimantan Barat - : - - -
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan 18 7 14 - 1
23 Kalimantan Timur 9 - - 2 -
24 Kalimantan Utara - 6 2 3 -
25 Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 108 110 22 103 109
27 | Sulawesi Selatan 9.052 8.840 6.026 3.406 3.479
28 Sulawesi Tenggara 22 44 97 54 71
29 Gorontalo 2.097 : - - -
30 Sulawesi Barat 5 - - - -
31 | Maluku 14 9 8 13 18
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 | Papua 83 94 103 95 113

INDONESIA 17.521 15.639 10.662 6.302 8.144

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.5 Pemoton_gan Kambing Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table Registered Goat Slaughtered 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

(1) 2 (3) 4) (5) (6) (7)
1 Aceh 123.896 129.894 101.004 88.970 90.714
2 Sumatera Utara 45.765 38.748 39.497 31.679 32.951
3 Sumatera Barat 29.086 31.938 27.799 26.430 27.162
4 Riau 36.513 21.067 37.571 49.921 50.420
5 Jambi 41.198 27.898 89.427 80.327 81.337
6 Sumatera Selatan 84.560 90.487 77.544 65.213 59.047
7 Bengkulu 4.338 4.568 4.338 5.414 4.660
8 Lampung 93.028 80.107 92.247 96.750 98.150
9 Kepulauan Bangka Belitung 1.078 1.282 1.357 1.075 1.109
10 Kepulauan Riau 15.735 13.549 21.045 13.086 13.231
11 DKI Jakarta 94.347 101.532 65.740 45.045 47.298
12 Jawa Barat 106.441 120.370 360.765 79.921 307.616
13 Jawa Tengah 469.105 492.813 470.779 477.234 397.827
14 DI. Yogyakarta 68.526 69.530 76.630 71.083 75.446
15 Jawa Timur 184.509 237.623 249.050 213.678 502.067
16 Banten 60.653 23.672 235.185 123.414 72.340
17 Bali 56.810 34.868 36.621 33.649 46.346
18 Nusa Tenggara Barat 17.718 17.362 17.981 22.499 27.569
19 Nusa Tenggara Timur 39.884 41.646 174.865 41.857 69.699
20 Kalimantan Barat 29.360 28.400 28.323 26.632 27.273
21 Kalimantan Tengah 11.613 2.599 6.229 2.728 2.782
22 Kalimantan Selatan 25.258 20.874 18.366 17.970 18.237
23 Kalimantan Timur 38.205 40.714 37.516 38.528 24.442
24 Kalimantan Utara 3.621 3.654 6.291 4.757 4518
25 Sulawesi Utara 14.101 14.109 12.897 10.600 12.063
26 Sulawesi Tengah 59.088 58.842 73.575 91.819 92.156
27 Sulawesi Selatan 68.563 75.351 36.655 19.336 19.728
28 Sulawesi Tenggara 19.592 18.303 16.815 14.188 13.655
29 Gorontalo 12.024 14.319 11.377 12.382 12.507
30 Sulawesi Barat 9.516 9.610 7.579 7.248 7.176
31 Maluku 9.828 9.255 11.190 14.892 13.647
32 Maluku Utara 5.366 6.131 4.864 5.072 4.693
33 Papua Barat 4.600 3.342 3.195 2.741 2.680
34 Papua 12.704 12.263 12.109 11.015 11.817

INDONESIA 1.896.629 1.896.720 2.466.426 1.847.153 2.272.363

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.6 Pemotongan Domba Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table Registered Sheep Slaughtered 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

@) 2 3) 4) (5) (6) (7)
1 Aceh 19.804 20.179 17.062 16.023 16.501
2 Sumatera Utara 24.408 13.507 21.102 17.803 18.994
3 Sumatera Barat 1.522 1.449 1.507 1.574 1.602
4 Riau 744 1.035 2.061 1.672 1.689
5 Jambi 8.877 5.379 7.102 13.300 12.810
6 Sumatera Selatan 9.020 9.637 6.515 5.141 3.145
7 Bengkulu 405 280 405 153 -
8 Lampung 3.822 2.961 4.323 5.709 5.891
9 Kepulauan Bangka Belitung - - 5 - -
10 Kepulauan Riau - - 46 - 35
11 DKI Jakarta 15.014 17.562 2.535 2.023 2.124
12 Jawa Barat 411.723 863.613 1.374.817 823.104 986.284
13 Jawa Tengah 242.299 243.680 267.878 280.111 238.178
14 DI. Yogyakarta 66.528 68.743 75.207 74.498 78.056
15 Jawa Timur 45.844 105.105 73.052 96.636 171.542
16 Banten 117.012 26.887 110.160 72.614 34.395
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - 58 3 62 88
19 Nusa Tenggara Timur 6.301 6.390 3.882 7.633 7.909
20 Kalimantan Barat 15 11 16 7 10
21 Kalimantan Tengah - 1 1 - -
22 Kalimantan Selatan 245 298 310 281 300
23 Kalimantan Timur 68 8 179 323 89
24 Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 Sulawesi Tengah 816 1.055 514 542 565
27 | Sulawesi Selatan - - - 3 10
28 Sulawesi Tenggara - - - - _
29 | Gorontalo - - - . -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku 1.601 1.761 1.462 1.487 1.156
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - 20 - - -
34 Papua - - - - -

INDONESIA 976.068 1.389.619 1.970.144 1.420.699 1.581.373

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 9.7 Pemotongan Babi Tercatat Tahun 2017 - 2021
Table Registered Pig Slaughtered 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Prov.insi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

@) 2 3) ) (%) (6) (1)
1 Aceh 697 1.066 536 1.132 1.166
2 Sumatera Utara 394.249 408.356 396.945 91.020 100.913
3 Sumatera Barat 2.884 3.084 3.317 3.570 3.727
4 Riau 21.173 21.669 21.915 17.499 17.849
5 Jambi 3.490 3.279 2.778 4.229 3.937
6 Sumatera Selatan 9.208 3.435 3.465 2.327 1.242
7 Bengkulu 50 - 50 157 -
8 Lampung 7.527 8.155 8.385 6.692 6.724
9 Kepulauan Bangka Belitung 7.072 7.902 8.111 6.929 6.875
10 | Kepulauan Riau 28.549 29.639 28.859 29.647 30.251
11 | DKI Jakarta 110.892 99.518 92.793 69.175 96.845
12 | Jawa Barat 16.418 16.555 17.577 13.980 11.363
13 | Jawa Tengah 15.631 8.087 18.559 19.371 18.945
14 DI. Yogyakarta - 5.268 5.268 - -
15 | Jawa Timur 51.616 55.148 50.677 55.688 25.510
16 | Banten 8.337 50.907 50.713 48.963 52.234
17 | Bali 361.402 344.946 475.657 389.226 451.994
18 Nusa Tenggara Barat 3.182 1.547 1.383 1.389 1.401
19 | Nusa Tenggara Timur 162.253 166.856 195.342 112.372 233.334
20 | Kalimantan Barat 144.368 139.088 143.274 132.592 133.370
21 Kalimantan Tengah 13.792 3.561 6.228 8.041 8.202
22 Kalimantan Selatan 505 980 845 696 706
23 | Kalimantan Timur 14.312 20.916 22.763 28.492 25.574
24 | Kalimantan Utara 6.524 6.859 3.495 4.004 4.188
25 | Sulawesi Utara 247.966 261.585 240.538 256.142 260.501
26 Sulawesi Tengah 36.218 16.660 27.024 43.659 44.148
27 | Sulawesi Selatan 80.247 84.132 77.678 34.508 35.202
28 Sulawesi Tenggara 7.362 6.460 8.748 4,925 5.047
29 | Gorontalo 244 209 338 224 229
30 Sulawesi Barat 6.177 6.239 5.940 7.981 7.011
31 | Maluku 6.700 7.587 9.974 8.934 7.228
32 | Maluku Utara 3.168 3.042 3.271 3.555 2.651
33 | Papua Barat 18.731 15.297 17.384 11.970 13.892
34 | Papua 157.409 140.711 156.801 153.913 158.673

INDONESIA 1.948.353 1.948.743 2.106.631 1.573.002 1.770.932

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Produksi/Production

10. PRODUKSI

Produksi ternak berupa daging berasal dari ternak besar (sapi,
kerbau, dan kuda), ternak kecil (kambing, domba, dan babi),
ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras pedaging,
itik, dan itik manila), dan aneka ternak (kelinci dan puyuh).
Produksi ternak berupa susu berasal dari sapi perah. Sedangkan
produksi ternak berupa telur berasal dari ayam buras, ayam ras
petelur, itik, itik manila, dan puyuh.

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 10.1, terlihat bahwa
total produksi daging tahun 2020 sebanyak 4,6 juta ton yang
terdiri dari daging sapi dan kerbau 471,9 ribu ton, kambing dan
domba 115,9 ribu ton, babi 280,9 ribu ton, ayam buras 270,2
ribu ton, ayam ras petelur 152,8 ribu ton, ayam ras pedaging 3,2
juta ton, dan ternak lainnya 44,4 ribu ton. Sedangkan produksi
daging terbesar disumbang oleh ayam ras pedaging yaitu 70,67
persen, sapi dan kerbau 10,36 persen, babi 6,17 persen, dan
ayam buras 5,93 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2019,
produksi daging mengalami penurunan yaitu sebesar 6,81 persen
(Tabel 10.2) dengan penurunan di hampir semua komoditas
ternak yang berasal dari kelinci 33,92 persen (tabel 10.14), kuda
sebesar 32,77 persen (tabel 10.5), kerbau 25,27 persen (tabel
10.4), domba 22,67 persen (tabel 10.7), Itik manila 20,62 persen
(tabel 10.13), kambing 15,29 persen (tabel 10.6), Itik 10,18
persen (tabel 10.12) sapi 10,18 persen (tabel 10.3), ayam buras
7,57 persen (tabel 10.9), dan ayam ras pedaging 7,90 persen
(tabel 10.11) Namun selain mengalami penurunan, terdapat
peningkatan produksi daging bila dibandingkan dengan tahun
2019, seperti pada ternak puyuh 26,86 persen (tabel 10.15),
Babi 18,90 persen (Tabel 10.8) dan ayam ras petelur 7,95
persen (tabel 10.10), .

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 10.1 juga terlihat
bahwa total produksi telur pada tahun 2020 sebanyak 5,9 juta
ton yang terdiri dari telur ayam buras 358,9 ribu ton, ayam ras
petelur 5,1 juta ton, itik 317,0 ribu ton, itik manila 32,3 ribu ton,
dan puyuh 24,6 ribu ton. Produksi telur terbesar disumbang oleh
telur ayam ras petelur 87,53 persen, diikuti oleh telur ayam buras
6,11 persen, telur itik 5,40 persen, telur itik manila 0,55 persen,
dan telur puyuh 0,42 persen. Bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, total produksi telur tahun 2020 mengalami
peningkatan sebesar 9,71 persen (Tabel 10.16). Peningkatan
terjadi pada telur ayam buras sebesar 45,47 persen (Tabel
10.17), telur ayam ras petelur sebesar 8,17 persen (Tabel
10.18), dan telur itik sebesar 7,80 persen (Tabel 10.19).
Sementara telur itik manila dan telur puyuh mengalami
penurunan yaitu sebesar 6,71 persen untuk telur itik manila
(Tabel 10.20) dan 4,69 persen untuk telur puyuh (Tabel 10.21).

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 10.22, terlihat bahwa
produksi susu pada tahun 2020 sebanyak 946,9 ribu ton dan
berasal dari sapi perah saja. Bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, produksi susu sebanyak 944,5 ribu ton, mengalami
kenaikan sebesar 0,25 persen.

PENJELASAN TEKNIS

1. Produksi adalah hasil dari usaha budidaya ternak berupa
daging, telur, dan susu.

2. Produksi daging adalah karkas hasil pemotongan ternak di
wilayah tersebut ditambah dengan edible offal (bagian yang
dapat dimakan) selama waktu tertentu.

3. Produksi telur adalah jumlah produksi telur unggas (ayam
buras, puyuh, itik, dan itik manila) selama setahun, termasuk
yang ditetaskan, rusak, diperdagangkan, dikonsumsi, dan
diberikan ke orang lain.

10. PRODUCTION

Livestock production of meat derived from large livestock (cattle,
buffaloes, and horses), small livestock (goats, sheep, and pigs),
poultry (native chickens, layers, broilers, ducks, and muscovy
ducks), and various livestock (rabbits and quails). Production of
livestock such as milk comes from dairy cattle. While livestock
production in the form of egg comes from native chickens, layers,
ducks, muscovy ducks, and quails.

Based on data presented in Table 10.1, seems that total
production of meat in 2020 was 4.6 million tons consisting of
beef and buffalo meat 471.9 thousand tons, mutton and lamb
115.9 thousand tons, pork 280.9 thousand tons, native chicken
270.2 thousand tons, layers 152.8 thousand tons, broilers 3.2
million tons, and others livestock 44.4 thousand tons. Whereas
the largest meat production is contributed by the broilers 70.67
percent, cattle and buffalo 10.36 percent, pork 6.17 percent and
native chicken 5.93 percent. If compared to 2019, the meat
production has decreased by 6.81 percent (Table 10.2) with
decreases in almost all livestock commodities derived from rabbit
33,92 percent (Table 10.14), horse 32.77 percent (Table 10.5),
buffalo 25.27 percent (Table 10.4), lamb 22.67 percent (Table
10.7), muscovy duck 20.62 percent (Table 10.13), mutton 15.29
percent (Table 10.6), duck 10.18 percent (Table 10.12), beef
10.18 percent (Table 10.3), native chicken 7.57 percent (Table
10.9) and broiler 7.90 percent (table 10.11). However, in addition
to such an dencrease, some livestock increased their meat
production compared to those in 2019, such as quail 26.86
percent (Table 10.15), pork 18.90 percent (Table 10.8) and layer
7.95 percent (table 10.10)

Based on data presented in Table 10.1, seems also that total egg
production in 2020 was 5.9 million tons consisting of native
chicken eggs 358.9 thousand tons, layer eggs 5.1 million tons,
ducks 317.0 thousand tons, muscovy duck 32.3 thousand tons,
and quail 24.6 thousand tons. Largest egg production was
contributed by eggs of layer 87.53 percent, followed by native
chicken eggs 6.11 percent, duck eggs 5.40 percent, muscovy
duck eggs 0.55 percent, and quail eggs 0.42 percent. If
compared to the previous year, total egg production in 2020
increased by 9.71 percent (Table 10.16). The increase was
contributed by native chicken eggs 45.47 percent (Table 10.17),
layer eggs 8.17 percent (Table 10.18), and duck eggs 7.80
percent (Table 10.19). While muscovy duck eggs and quail eggs
decreased by 6.71 percent for muscovy duck eggs (Table 10.20)
and 4.69 percent for quail eggs (Table 10.21).

Based on data presented in Table 10.22, seems that milk
production in 2020 was 946.9 thousand tons and derived just
from dairy cattle. If compared to the milk production in previous
year, amount to 944.5 thousand tons, it increased by 0.25
percent.

TECHNICAL EXPLANATION

1. Production refers to outcomes of livestock -cultivation
business in the form of meats, eggs, and milks.

2. Meat production is a carcass resulting from livestock
slaughtered plus edible offal during a certain period and in a
certain region.

3. Egg production is the production of livestock poultry eggs
(native chicken, quail, duck and Muscovy duck) during a
certain period, including those that are hatched, damaged,
traded, consumed, and given to others.

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021 117



Produksi/Production

4.

Produksi daging ayam ras (Broiler) adalah volume produksi
daging ayam ras (Ton/Kg) yang dihitung berdasarkan data
jumlah DOC Final Stock (FS) ayam ras pedaging yang
dilaporkan oleh perusahaan pembibit, didistribusikan ke tiap
provinsi yang hidup dan pernah hidup dibudidayakan selama
setahun dengan menggunakan parameter teknis secara
nasional.

Parameter teknis sebagai berikut:

e Daya hidup 94% atau deplesi 6%
e Bobot hidup terpanen 1,7 Kg

e Konversi karkas 69%.

Produksi telur ayam ras petelur (Layer) adalah volume

produksi telur yang dihasilkan dari populasi induk produktif

(mulai umur 19 minggu - Afkir), didistribusikan ke Provinsi

yang hidup dan pernah hidup hasil budidaya selama periode

pemeliharaan tertentu dengan menggunakan parameter

perhitungan secara nasional:

e Deplesi kumulatif/Hen Housed 14%

e Daya hidup rearing 94%, daya hidup laying 90%.

e Masa produksi 19-85 minggu

e Tingkat produksi tiap 1.000 ekor
menghasilkan telur 814 butir/hari

e Bobot telur rata-rata 60,17 gram

e Jumlah satuan butir tiap 1 kg telur setara 16,62 butir.

induk produktif

Produksi susu adalah jumlah air susu yang keluar dari sapi
betina selama satu tahun, termasuk yang diberikan kepada
pedet/anak sapi, rusak, diperdagangkan, dikonsumsi, dan
diberikan kepada orang lain.

Dimaksud wilayah disini adalah provinsi dan waktu adalah
selama setahun.

The production of broiler meat is a volume of chicken meat
production (Ton / Kg) calculated based on data on the
number of DOC Final Stock (FS) broiler breed chickens
reported by the breeding company, distributed to each
province that lived and having lived cultivated for a year using
technical parameters nationally.

Technical parameters are as follows:
o 94% survival rate or 6% depletion
e Harvested living weight 1.7 Kg

e (Carcass conversion 69%.

The production of layer egg is the volume of egg production
produced from the productive broodstock population (starting
at 19 weeks until cull), distributed to provinces, that live and
have lived, the result of cultivation during a certain period of
cultivation using national calculation parameters :

e Cumulative depletion/Hen Housed 14%

e Rearing survival rate 94%, laying survival rate 90%.

e Production period 19-85 weeks

e The production rate of each 1,000 productive broodstock
produces 814 eggs per day.

Average egg weight 60.17 grams

The number of units of eggs per 1 kg of eggs is equivalent
to 16.62 eggs.

Milk production is the production of fresh milk in the form of a
dairy cow within a certain period, including those that are
given to its calves, damaged, traded, consumed and given to
others.

Region refers to province and time refers to period of a year.
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PRODUKSI TERNAK

Perkembangan Produksi Ternak 5 Tahun Terakhir i

4
(ribu ton) ’}L-__ig
5,874.38 5,926.03

5,216.64 5,267.93 5,354.62 . . Telur
1 778.78 -888.09

4,596.13 4,778. # 45535 4532.22. S

> —— “"\..__ -

Daging
928.11 951.00 944.54 946.91 962.68
Susu Segar

2017 2018 2019 2020 2021*

Catatan : 2021 merupakan angka sementara

Provinsi dengan Produksi Daging, Telur, dan Susu

- . S S :
Tertinggi Tahun 2020 (Ton) o oeeet

542.860
(Jawa Timur)

Daging :
974.384

(Jawa Barat)
Telur :

1.692.162

INDONESIA

Jenis Jumlah (ton) (Jawa Timur)
Daging 4.555.289
Telur 5.874.378
Susu Segar 946.913

Sumber Data : Ditjen PKH Sumber Gambar : Freepik
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Tabel 101 Produksi Daging, Telur, dan Susu Tahun 2017 - 2021
Table Meat, Egg, and Milk Production 2017 - 2021
(000 ton)
No Jeni§/ Tahun/Year
Species 2017 2018 2019 2020 2021%

(1) 2 (3) (4) (5) (6) (7)

| DAGING/MEAT 4.596,13 4,778,78 4.888,09 4.555,29 4.792,22
1 Sapi/Beef 486,32 497,97 504,80 453,42 437,78
2 Kerbau/Buffalo 29,38 25,35 24,79 18,53 20,97
3 Kuda/Horse 2,74 2,40 1,85 1,24 1,53
4 Kambing/Mutton 70,35 70,15 72,85 61,71 61,72
5 Domba/Lamb 55,11 82,27 70,07 54,19 55,86
6 Babi/Pork 317,40 215,81 236,28 280,94 323,67
7 Ayam Buras/Native Chicken 300,13 287,16 292,33 270,21 272,00
8 Ayam Ras Petelur/Layer 114,90 141,60 141,51 152,76 146,30
9 Ayam Ras Pedaging/Broiler 3.175,85 3.409,56 3.495,09 3.219,12 3.426,04
10 Itik/Duck 36,39 38,65 39,81 35,75 38,79
11 Itik Manila/Muscovy Duck 5,93 6,03 6,75 5,36 5,40
12 Kelinci/Rabbit 0,48 0,51 0,70 0,46 0,46
13 Puyuh/Quail 1,14 1,32 1,26 1,60 1,68

Il TELUR/EGG 5.216,64 5.267,93 5.354,62 5.874,38 5.926,03
1 Ayam Buras/Native Chicken 221,00 212,34 246,69 358,86 381,61
2 Ayam Ras Petelur/Layer 4.632,83 4.688,12 4.753,38 5.141,57 5.156,00
3 Itik/Duck 302,70 306,54 294,01 316,95 329,57
4 Itik Manila/Muscovy Duck 35,09 31,97 34,67 32,35 33,57
5 Puyuh/Quail 25,02 28,96 25,86 24,65 25,28

] SUSU/MILK 928,11 951,00 944,54 946,91 962,68

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures

Produksi Daging Ayam Ras Pedaging dan Telur Ayam Ras Petelur dari laporan perusahaan melalui Sistem Perunggasan Nasional yang diolah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan /
The source of Broiler Meats and Layer Eggs production from the company's report through the National Poultry System processed by the Directorate General of Livestock and Animal

Health Services
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Tabel 10.2 Produksi Daging Tahun 2017 - 2021
Table Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No PP::“//’:;/S Tahun/Year
2017 2018 2019 2020 2021

(1) 2 (3 (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 44.323,50 51.354,93 60.495,32 66.230,93 69.193,31
2 Sumatera Utara 313.965,98 300.188,67 258.048,38 219.545,30 234.242,74
3 Sumatera Barat 104.130,28 108.404,64 106.243,93 100.500,59 107.035,52
4 Riau 110.923,62 108.541,12 123.452,39 109.449,80 120.935,75
5 Jambi 61.525,29 75.434,49 60.390,01 60.641,79 64.012,34
6 Sumatera Selatan 133.487,25 139.271,78 122.136,10 136.872,32 139.683,34
7 Bengkulu 12.920,43 13.606,49 16.891,36 17.517,71 19.588,37
8 Lampung 124.985,80 119.113,55 134.097,03 131.208,30 142.008,43
9 Kepulauan Bangka Belitung 25.315,49 28.873,82 26.671,62 25.084,54 26.131,71
10 Kepulauan Riau 26.329,48 27.408,76 33.071,84 30.483,42 34.070,00
11 DKI Jakarta 31.600,62 31.640,66 28.084,23 14.534,88 16.791,72
12 | Jawa Barat 850.938,03 1.027.703,66 1.080.717,56 974.383,61 1.025.603,59
13 | Jawa Tengah 626.799,85 675.834,92 827.486,50 738.665,19 771.397,44
14 DI. Yogyakarta 37.053,34 51.247,10 78.409,13 80.291,36 84.082,75
15 | Jawa Timur 679.197,04 706.946,21 751.753,98 638.419,28 661.292,23
16 Banten 341.256,96 347.987,25 283.592,62 256.269,91 260.187,32
17 Bali 287.361,93 173.378,61 166.629,72 265.363,51 305.395,46
18 Nusa Tenggara Barat 54.849,73 53.841,77 59.771,30 60.417,48 58.325,37
19 Nusa Tenggara Timur 74.412,50 74.075,18 85.564,93 48.076,98 62.510,68
20 Kalimantan Barat 90.666,38 86.893,27 83.206,90 79.801,72 82.109,72
21 Kalimantan Tengah 37.358,03 35.739,51 32.525,52 36.435,13 35.065,97
22 | Kalimantan Selatan 105.825,96 106.000,86 98.807,34 108.181,69 109.640,38
23 | Kalimantan Timur 82.937,35 88.017,14 61.771,56 73.509,04 73.315,90
24 Kalimantan Utara 2.502,62 3.068,98 7.381,02 6.909,40 7.286,03
25 | Sulawesi Utara 44.887,43 45.652,82 43.864,15 45.871,98 47.226,15
26 | Sulawesi Tengah 26.827,16 24.343,98 23.493,20 26.962,08 27.759,95
27 Sulawesi Selatan 181.550,68 189.308,63 150.461,22 121.244,29 124.888,20
28 | Sulawesi Tenggara 20.236,12 23.607,88 22.300,33 23.796,32 22.854,17
29 Gorontalo 8.830,72 9.508,78 10.724,72 10.152,83 10.208,50
30 | Sulawesi Barat 10.566,57 16.047,40 11.613,71 12.745,51 12.733,23
31 Maluku 3.758,66 3.834,61 4.325,92 4.388,97 4.036,34
32 Maluku Utara 3.072,46 2.608,89 2.624,25 2.481,42 2.325,83
33 | Papua Barat 10.886,05 5.304,17 6.198,04 5.078,35 5.463,68
34 Papua 24.842,31 23.989,14 25.287,57 23.773,52 24.822,53

INDONESIA 4.596.125,62 4.778.779,66 4.888.093,40 4.555.289,15 4.792.224,65

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.3 Produksi Daging Sapi Tahun 2017 - 2021
Table Beef Production 2017 - 2021

(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year

TS 2017 2018 2019 2020 2021%
1) 2 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 8.550,28 11.524,28 10.416,20 12.927,76 12.943,98
2 Sumatera Utara 26.297,65 15.240,33 14.153,16 12.986,16 13.286,02
3 Sumatera Barat 20.206,48 20.298,94 21.589,63 20.980,53 21.431,69
4 Riau 7.700,43 9.792,53 8.379,10 8.737,30 8.912,05
5 Jambi 4.085,10 4.540,06 5.026,46 5.543,42 5.570,94
6 Sumatera Selatan 12.666,10 11.261,05 11.455,31 14.358,28 12.974,83
7 Bengkulu 2.587,24 247191 2.587,44 3.075,23 2.752,62
8 Lampung 12.998,57 13.332,35 14.326,19 14.930,42 14.328,27
9 Kepulauan Bangka Belitung 2.601,43 3.065,93 3.212,58 2.986,10 2.994,98
10 Kepulauan Riau 1.470,16 1.164,33 1.384,08 2.263,10 2.321,91
11 DKI Jakarta 15.611,43 15.867,13 19.194,53 7.240,68 7.602,69
12 | Jawa Barat 72.499,52 81.625,91 79.481,14 80.995,58 64.425,18
13 | Jawa Tengah 59.902,61 64.755,61 66.681,14 59.952,11 55.835,19
14 DI. Yogyakarta 8.046,93 9.272,92 7.835,21 7.355,14 7.645,34
15 | Jawa Timur 96.917,01 96.727,91 103.291,79 91.027,74 93.303,43
16 Banten 30.277,11 34.946,23 37.328,57 20.362,89 20.562,15
17 Bali 7.215,34 7.431,38 8.255,84 5.068,45 5.999,50
18 Nusa Tenggara Barat 9.472,32 9.551,84 10.202,83 11.310,36 13.489,27
19 Nusa Tenggara Timur 12.285,36 11.761,40 10.851,00 7.350,55 7.365,56
20 Kalimantan Barat 5.123,90 5.447,37 5.350,23 4.817,31 4.837,49
21 Kalimantan Tengah 4.488,31 3.822,07 3.786,73 3.998,77 3.800,34
22 Kalimantan Selatan 7.263,31 7.237,91 6.219,69 6.687,13 6.767,29
23 | Kalimantan Timur 8.241,26 7.944,06 7.653,63 8.350,17 7.529,80
24 Kalimantan Utara 639,49 639,02 583,07 684,88 707,48
25 | Sulawesi Utara 3.496,61 3.518,33 3.693,68 3.491,56 3.702,21
26 | Sulawesi Tengah 4.541,63 4.693,39 4.790,41 4.255,53 4.315,16
27 | Sulawesi Selatan 19.876,27 19.696,50 17.926,13 15.596,78 15.994,36
28 | Sulawesi Tenggara 5.103,79 6.474,83 4.437,75 3.720,99 3.787,50
29 | Gorontalo 3.707,86 4.250,17 3.830,06 2.487,34 2.672,97
30 [ Sulawesi Barat 2.854,43 2.266,15 2.115,86 1.740,88 1.748,11
31 Maluku 2.185,98 2.122,73 2.201,00 2.308,40 2.086,00
32 Maluku Utara 1.560,58 939,89 959,56 701,12 626,54
33 Papua Barat 2.700,74 1.914,77 1.941,93 1.650,59 1.762,86
34 Papua 3.144,42 2.372,50 3.660,38 3.475,20 3.699,50
INDONESIA 486.319,65 497.971,70 504.802,29 453.418,44 437.783,23

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel

Produksi Daging Kerbau Tahun 2017 - 2021

Table 104 Buffalo Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
AT 2017 2018 2019 2020 2021

1) 2 (3) “) (5) (6) (7)
1 | Aceh 3.162,64 4.217,06 2.517,38 2.388,56 2.418,75
2 Sumatera Utara 4.664,65 1.651,42 1.738,61 1.687,26 1.682,81
3 | Sumatera Barat 2.528,32 2.225,71 2.161,46 1.810,68 1.842,30
4 Riau 1.579,99 1.868,53 1.689,40 1.631,06 1.655,55
5 | Jambi 1.366,84 1.483,54 1.798,91 1.730,28 1.747,42
6 Sumatera Selatan 848,69 625,23 662,35 454,95 456,72
7 Bengkulu 286,51 243,91 286,36 502,66 262,43
8 Lampung 292,95 92,97 114,66 155,37 146,82
9 Kepulauan Bangka Belitung 2,21 1,55 1,42 0,93 0,93
10 Kepulauan Riau 0,66 - - - -
11 | DKl Jakarta 84,37 29,03 54,22 32,07 33,70
12 | Jawa Barat 1.906,67 1.632,43 1.226,31 863,97 2.052,57
13 | Jawa Tengah 1.577,26 1.642,74 1.611,17 1.536,18 1.624,78
14 | DI. Yogyakarta 0,39 4,84 0,97 0,78 0,78
15 | Jawa Timur 64,01 46,71 84,10 69,36 71,10
16 | Banten 3.440,51 2.878,71 4.002,32 858,40 859,51
17 Bali 20,42 1,73 14,96 14,12 15,30
18 | Nusa Tenggara Barat 970,97 942,18 1.028,21 970,69 1.161,05
19 | Nusa Tenggara Timur 1.474,88 1.467,98 1.624,51 1.069,03 2.148,28
20 | Kalimantan Barat 71,16 42,20 43,62 42,38 44,22
21 | Kalimantan Tengah 59,20 84,47 85,02 93,14 94,58
22 | Kalimantan Selatan 1.142,39 584,36 570,65 536,14 545,44
23 | Kalimantan Timur 58,17 47,62 63,60 58,18 48,13
24 | Kalimantan Utara 3,31 6,83 5,22 9,31 10,10
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 14,75 12,80 27,56 11,44 13,22
27 | Sulawesi Selatan 3.5698,78 3.243,05 3.107,54 1.705,45 1.736,99
28 | Sulawesi Tenggara 32,60 38,86 35,83 17,18 19,86
29 Gorontalo - 4,89 - - -
30 | Sulawesi Barat - 150,60 157,90 201,90 205,88
31 | Maluku 50,36 47,26 46,77 60,76 57,38
32 | Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua 75,91 27,01 28,09 13,73 15,72

INDONESIA 29.379,59 25.346,23 24.789,11 18.525,95 20.972,29

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 105 Produksi Daging Kuda Tahun 2017 - 2021
Table Horse Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
TS 2017 2018 2019 2020 20219

(1) 2 3) ) () (6) (7
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara 57,66 63,65 41,82 47,05 47,20
3 Sumatera Barat 5,45 6,77 3,30 2,10 2,25
4 Riau - - - - -
5 Jambi 0,88 1,03 0,29 3,82 3,97
6 Sumatera Selatan - - - 0,30 -
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung - - - - _
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau - - - - -
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 Jawa Barat 56,62 52,21 4,69 2,46 2,18
13 | Jawa Tengah 1,00 1,63 - 0,75 0,77
14 | DI Yogyakarta 31,25 84,75 80,70 75,45 76,95
15 Jawa Timur 25,75 16,53 31,52 22,87 23,44
16 Banten 0,12 - - - -
17 | Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 126,67 109,36 67,93 80,09 94,34
19 | Nusa Tenggara Timur 549,52 558,37 386,71 156,90 404,70
20 Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 3,24 1,26 2,52 - 0,15
23 Kalimantan Timur 1,49 - - 0,30 -
24 Kalimantan Utara - 0,99 0,30 0,45 -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 22,68 23,10 4,62 21,75 22,80
27 | Sulawesi Selatan 1.493,58 1.458,60 1.191,15 802,35 815,10
28 Sulawesi Tenggara 4,40 8,10 15,60 9,68 13,83
29 | Gorontalo 346,01 - - - -
30 [ Sulawesi Barat 0,83 - - - -
31 | Maluku 2,31 1,49 1,35 1,75 2,33
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 | Papua 12,45 14,10 15,45 14,25 16,95

INDONESIA 2.741,89 2.401,92 1.847,95 1.242,31 1.526,97

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.6 Produksi Daging Kambing Tahun 2017 - 2021
Table Mutton Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
iz 2017 2018 2019 2020 2021

(1) 2 (3 (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 2.710,23 2.841,48 2.209,48 1.946,25 1.984,43
2 Sumatera Utara 3.980,83 1.212,96 1.118,44 848,87 843,26
3 Sumatera Barat 751,42 825,10 718,17 682,86 701,74
4 Riau 729,62 826,61 685,16 578,58 584,36
5 Jambi 802,24 1.293,63 1.649,49 983,97 996,35
6 | Sumatera Selatan 1.868,25 1.999,20 1.713,28 1.441,19 1.317,94
7 Bengkulu 94,89 99,93 94,91 118,45 101,95
8 Lampung 2.115,61 1.821,76 2.157,71 2.664,59 2.703,14
9 Kepulauan Bangka Belitung 76,77 90,03 76,03 103,33 95,83
10 | Kepulauan Riau 348,33 299,94 465,91 289,70 292,91
11 | DKI Jakarta 1.207,81 1.299,79 841,59 797,75 837,63
12 | Jawa Barat 9.396,71 10.136,57 7.280,44 5.790,10 6.129,92
13 | Jawa Tengah 11.857,42 11.819,85 12.548,90 12.500,94 11.563,41
14 | DI. Yogyakarta 2.159,41 1.601,79 1.920,32 1.781,31 1.890,64
15 [ Jawa Timur 18.680,54 21.529,70 25.360,52 19.674,35 20.166,21
16 | Banten 254491 3.564,15 4.694,65 3.068,77 2.028,51
17 | Bali 2.911,72 858,08 901,25 1.724,61 2.375,40
18 | Nusa Tenggara Barat 275,58 269,67 304,68 381,13 467,03
19 | Nusa Tenggara Timur 2.018,13 2.107,29 2.433,27 741,26 1.234,35
20 | Kalimantan Barat 463,92 411,43 417,18 384,48 391,12
21 Kalimantan Tengah 200,11 223,76 215,26 230,28 234,89
22 | Kalimantan Selatan 440,86 361,36 317,80 227,32 230,70
23 Kalimantan Timur 584,78 623,19 556,02 571,21 362,37
24 | Kalimantan Utara 50,45 50,91 87,64 105,31 100,04
25 | Sulawesi Utara 186,94 187,05 188,09 154,58 175,91
26 | Sulawesi Tengah 1.354,31 1.116,53 1.396,09 1.742,30 1.748,69
27 | Sulawesi Selatan 1.023,44 1.124,76 1.109,24 762,87 771,46
28 | Sulawesi Tenggara 365,84 356,49 312,73 324,28 323,09
29 | Gorontalo 266,18 316,99 251,86 274,10 276,88
30 | Sulawesi Barat 210,66 212,74 167,78 160,45 158,86
31 | Maluku 217,57 196,28 237,31 239,13 211,07
32 | Maluku Utara 114,03 130,28 82,09 112,31 103,89
33 | Papua Barat 62,77 73,98 70,93 60,71 59,37
34 | Papua 281,23 271,47 268,10 243,89 261,67

INDONESIA 70.353,52 70.154,76 72.852,33 61.711,22 61.724,99

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.7 Produksi Daging Domba Tahun 2017 - 2021
Table Lamb Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20217

(1) 2 3) ) (5 (6) (7)
1 |[Aceh 433,21 441,45 373,28 350,55 361,00
2 Sumatera Utara 1.946,55 538,91 605,80 499,33 513,34
3 Sumatera Barat 36,46 34,71 36,10 35,16 35,79
4 Riau 19,08 23,88 27,08 19,88 20,08
5 Jambi 155,51 118,15 138,77 161,15 155,23
6 Sumatera Selatan 253,94 271,31 183,45 145,04 93,18
7 Bengkulu 8,86 6,13 8,88 5,18 -
8 Lampung 50,59 39,19 64,01 112,05 115,61
9 Kepulauan Bangka Belitung 0,05 0,11 0,45 - -
10 Kepulauan Riau - - 0,59 - 0,45
11 | DKl Jakarta 209,68 245,26 35,41 36,14 37,94
12 | Jawa Barat 34.194,32 62.008,17 47.166,97 33.328,38 35.391,56
13 | Jawa Tengah 6.178,81 5.933,90 7.005,79 6.789,63 6.722,02
14 | DI. Yogyakarta 2.583,70 2.499,95 2.920,75 2.893,22 3.031,41
15 | Jawa Timur 5.984,04 7.241,49 7.609,74 6.555,16 6.719,04
16 | Banten 2.676,11 2.478,42 3.789,70 3.062,45 2.485,67
17 | Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 3,21 0,93 0,05 0,99 1,41
19 | Nusa Tenggara Timur 321,67 326,21 54,50 136,39 141,33
20 Kalimantan Barat 0,19 0,14 0,18 0,17 0,25
21 Kalimantan Tengah - 1,30 2,04 0,57 0,60
22 Kalimantan Selatan 3,13 4,56 3,95 3,59 3,83
23 Kalimantan Timur 0,96 0,11 2,75 4,95 1,37
24 | Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 Sulawesi Tengah 15,88 20,53 10,00 10,54 10,99
27 | Sulawesi Selatan - - 0,05 0,04 0,26
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku 35,76 39,33 32,66 37,90 20,81
32 | Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - 0,26 - - -
34 Papua - - - - -

INDONESIA 55.111,70 82.274,38 70.072,93 54.188,48 55.863,16

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.8 Produksi Daging Babi Tahun 2017 - 2021
Table Pork Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
fuilie=s 2017 2018 2019 2020 20219

1) 2 (3 (4) (5 (6) (7)
1 Aceh 79,74 121,95 61,32 129,50 133,39
2 Sumatera Utara 43.593,25 51.469,78 49.123,96 11.685,83 12.170,99
3 Sumatera Barat 254,74 272,41 292,99 315,34 329,21
4 Riau 1.360,00 1.232,71 1.443,19 1.035,03 1.055,73
5 Jambi 627,19 429,02 315,88 221,01 205,71
6 Sumatera Selatan 964,28 359,72 362,80 240,61 142,83
7 Bengkulu 5,72 - 5,72 17,96 -
8 Lampung 968,02 1.048,78 1.090,84 384,48 386,31
9 Kepulauan Bangka Belitung 517,79 895,41 771,33 613,30 630,26
10 Kepulauan Riau 3.280,45 3.405,70 3.316,07 3.406,62 3.476,02
11 DKI Jakarta 6.371,08 6.003,49 5.331,24 4.371,77 6.120,47
12 | Jawa Barat 1.445,59 1.140,78 1.209,86 958,20 782,91
13 | Jawa Tengah 1.364,72 560,70 1.400,94 1.499,84 1.565,26
14 DI. Yogyakarta - 484,27 302,66 300,02 295,08
15 | Jawa Timur 3.368,29 3.491,90 3.332,71 3.575,55 3.664,94
16 Banten 603,35 4.055,58 4.046,76 5.634,81 2.821,89
17 Bali 161.040,37 47.809,52 65.926,06 173.438,70 201.407,98
18 Nusa Tenggara Barat 209,48 101,83 87,53 87,95 88,71
19 Nusa Tenggara Timur 33.464,68 34.414,05 38.275,01 12.912,22 26.811,48
20 Kalimantan Barat 11.274,46 12.079,35 11.435,07 10.243,62 11.079,14
21 Kalimantan Tengah 1.566,20 1.692,85 1.808,70 2.447,89 2.495,86
22 Kalimantan Selatan 29,01 56,30 48,55 39,99 40,56
23 Kalimantan Timur 831,31 1.214,91 1.377,03 1.723,76 1.547,27
24 Kalimantan Utara 378,76 398,21 202,93 460,08 481,23
25 | Sulawesi Utara 23.534,90 24.827,50 25.112,90 26.742,06 27.197,17
26 | Sulawesi Tengah 2.467,40 1.134,99 1.841,05 2.974,44 3.007,74
27 | Sulawesi Selatan 5.440,31 5.703,69 4.956,41 2.635,83 2.688,74
28 | Sulawesi Tenggara 741,43 801,12 895,35 624,51 617,28
29 Gorontalo 28,04 24,02 38,84 25,74 26,31
30 | Sulawesi Barat 709,77 716,90 682,54 917,06 805,61
31 Maluku 481,17 544,87 716,38 724,20 633,83
32 Maluku Utara 280,62 269,45 289,70 331,47 247,18
33 Papua Barat 1.076,15 966,74 1.166,30 1.375,42 1.596,27
34 Papua 9.043,62 8.084,27 9.008,69 8.842,76 9.116,24

INDONESIA 317.401,89 215.812,77 236.277,31 280.937,58 323.669,56

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.9 Produksi Daging Ayam Buras Tahun 2017 - 2021
Table Native Chicken Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Prov_insi / Tahun/Year
Goriees 2017 2018 2019 2020 2021

(1) 2 (3 (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 11.739,07 11.504,92 3.893,89 10.436,55 9.991,79
2 Sumatera Utara 18.919,51 19.278,84 18.504,90 16.247,38 16.934,02
3 Sumatera Barat 4.968,09 4.870,13 5.118,62 5.169,77 5.362,02
4 Riau 4.137,17 2.975,46 3.051,95 2.869,21 2.926,60
5 Jambi 7.488,26 7.665,42 9.316,89 5.594,83 6.070,64
6 Sumatera Selatan 11.367,31 3.631,13 4.158,59 7.325,86 7.711,13
7 Bengkulu 3.823,32 3.512,57 4.109,75 3.766,91 5.923,93
8 Lampung 11.438,22 12.254,77 12.582,07 14.411,09 14.701,43
9 Kepulauan Bangka Belitung 1.186,41 1.257,58 501,55 398,14 414,05
10 | Kepulauan Riau 1.443,71 1.442,78 1.011,53 1.405,76 1.412,45
11 DKI Jakarta - 550,06 1.344,80 1.145,26 1.202,52
12 | Jawa Barat 26.860,05 25.657,36 28.040,37 35.336,35 27.026,84
13 | Jawa Tengah 32.102,94 31.404,69 38.202,06 29.874,50 31.708,55
14 DI. Yogyakarta 5.682,02 6.076,08 5.259,72 5.076,06 5.142,17
15 | Jawa Timur 42.114,65 43.305,39 49.329,10 45.098,44 46.225,90
16 Banten 11.142,33 4.584,07 3.926,97 4.041,26 4.085,72
17 Bali 3.715,37 2.649,73 3.248,27 4.490,39 4.624,87
18 Nusa Tenggara Barat 9.608,99 11.049,04 11.193,84 10.428,67 12.249,24
19 Nusa Tenggara Timur 11.093,15 11.306,39 10.835,07 10.489,15 11.097,52
20 Kalimantan Barat 3.470,49 3.417,27 3.478,02 3.412,08 3.291,16
21 Kalimantan Tengah 2.333,19 2.010,58 2.180,88 2.058,72 2.099,88
22 | Kalimantan Selatan 3.263,71 3.110,17 2.738,09 1.944,27 1.952,79
23 Kalimantan Timur 5.989,69 5.051,22 4.833,71 4.903,12 4.718,36
24 Kalimantan Utara 1.281,59 941,18 1.299,27 1.216,74 1.223,96
25 Sulawesi Utara 2.612,22 2.636,41 2.701,35 3.026,35 3.116,66
26 | Sulawesi Tengah 7.720,83 7.588,54 8.079,04 8.124,31 8.826,64
27 Sulawesi Selatan 31.330,65 33.210,67 26.392,32 5.624,27 5.736,75
28 | Sulawesi Tenggara 10.155,70 10.709,09 11.708,17 11.953,74 11.535,21
29 Gorontalo 1.629,41 1.668,81 2.488,29 2.549,83 2.557,08
30 Sulawesi Barat 4.837,56 4.932,12 5.380,05 5.375,61 5.384,31
31 Maluku 254,54 288,19 281,19 308,29 276,54
32 Maluku Utara 981,11 1.027,64 1.048,97 1.132,20 1.145,05
33 Papua Barat 1.411,22 1.501,06 1.522,28 658,86 672,61
34 Papua 4.026,40 4.087,13 4.567,64 4.314,85 4.652,80

INDONESIA 300.128,90 287.156,48 292.329,20 270.208,81 272.001,20

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel

Produksi Daging Ayam Ras Petelur Tahun 2017 - 2021

Table 10.10 Layer Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Prov.insi/ Tahun/Year
AR 2017 2018 2019 2020 20217

1) (2 (3 4) (5) (6 (7)
1 Aceh 355,16 625,16 1.825,66 585,75 590,94
2 Sumatera Utara 11.527,27 18.397,50 18.512,51 19.062,63 19.227,00
3 Sumatera Barat 6.731,36 7.811,27 11.514,16 10.513,63 10.723,87
4 Riau 929,57 589,06 1.101,65 924,72 943,22
5 Jambi 2.009,81 2.022,96 1.301,11 1.375,21 1.329,18
6 Sumatera Selatan 4.856,59 4.644,96 5.514,55 6.682,61 6.836,53
7 Bengkulu 196,62 105,36 248,62 420,87 498,73
8 Lampung 2.358,89 2.620,33 3.217,62 5.561,66 5.056,89
9 Kepulauan Bangka Belitung 75,64 52,11 94,03 313,37 321,70
10 Kepulauan Riau 437,74 423,44 568,94 374,65 574,61
11 DKI Jakarta - - 188,52 191,40 200,97
12 Jawa Barat 13.519,99 12.541,18 13.128,81 26.116,41 20.794,28
13 | Jawa Tengah 10.114,12 11.446,37 10.870,62 15.208,19 15.852,01
14 DI. Yogyakarta 3.907,71 3.914,96 3.047,06 5.276,80 4.060,94
15 | Jawa Timur 32.288,33 44.380,91 46.040,00 37.925,62 38.873,76
16 Banten 4.558,03 8.624,53 3.086,31 669,06 752,52
17 Bali 2.874,01 3.576,12 2.535,89 1.260,55 1.298,37
18 Nusa Tenggara Barat 1.028,49 1.085,76 1.731,43 4.329,57 2.183,64
19 Nusa Tenggara Timur 33,89 34,93 125,97 154,96 126,48
20 Kalimantan Barat 2.255,86 3.084,70 3.126,38 4.773,39 5.109,48
21 Kalimantan Tengah 36,98 38,28 48,66 53,75 54,83
22 Kalimantan Selatan 2.240,55 2.730,61 1.154,11 890,28 912,44
23 | Kalimantan Timur 370,96 476,00 385,02 549,77 482,95
24 Kalimantan Utara 17,18 18,67 21,59 21,78 23,81
25 | Sulawesi Utara 1.089,68 1.162,10 1.178,92 1.622,87 1.334,62
26 | Sulawesi Tengah 1.552,40 415,53 456,08 969,38 942,50
27 | Sulawesi Selatan 8.275,99 9.320,39 8.717,69 5.086,57 5.122,18
28 | Sulawesi Tenggara 266,07 320,61 339,31 333,87 357,98
29 Gorontalo 278,22 282,58 305,77 205,48 284,31
30 | Sulawesi Barat 121,38 133,78 241,48 304,83 309,62
31 Maluku 21,83 17,92 5,69 9,53 9,64
32 Maluku Utara 25,97 50,96 21,21 14,29 15,38
33 Papua Barat 76,24 106,76 334,58 285,52 296,85
34 Papua 467,18 541,53 515,50 691,37 800,84

INDONESIA 114.899,71 141.597,33 141.505,44 152.760,35 146.303,06

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.11 Produksi Daging Ayam Ras Pedaging Tahun 2017 - 2021

Table Broiler Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No E;:x::; /s Tahun/Year
2017 2018 2019 2020 2021%

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 15.130,75 18.278,78 36.748,34 35.935,47 39.231,49
2 Sumatera Utara 199.760,58 189.271,38 151.595,60 153.757,92 166.729,34
3 Sumatera Barat 67.627,67 71.105,60 63.834,60 59.943,39 65.542,36
4 Riau 94.109,64 90.942,85 106.817,03 93.439,62 104.619,48
5 Jambi 44.383,56 57.161,97 40.212,04 44.514,17 47.414,74
6 Sumatera Selatan 98.786,57 114.469,73 95.852,67 103.959,16 106.978,28
7 Bengkulu 5.758,39 7.106,74 9.490,58 9.552,44 9.966,67
8 Lampung 94.134,93 87.112,35 99.773,39 92.357,74 103.926,89
9 Kepulauan Bangka Belitung 20.788,40 23.430,59 21.949,59 20.606,92 21.609,34
10 | Kepulauan Riau 19.314,45 20.656,44 26.296,67 22.701,17 25.947,25
11 | DKI Jakarta 8.116,13 7.279,69 - - -
12 | Jawa Barat 681.781,83 824.405,26 894.386,29 783.728,87 860.156,13
13 | Jawa Tengah 498.751,42 543.754,32 681.384,13 604.218,30 639.685,61
14 | DI Yogyakarta 14.004,88 26.483,88 56.504,35 56.977,21 61.379,79
15 | Jawa Timur 472.079,96 480.309,46 506.731,16 424.942,68 442.478,71
16 | Banten 284.380,72 285.064,79 221.341,53 217.183,72 224.759,80
17 | Bali 109.285,94 110.328,92 85.430,75 79.090,68 89.393,03
18 | Nusa Tenggara Barat 32.126,05 29.477,84 33.869,52 31.945,45 27.644,89
19 Nusa Tenggara Timur 12.961,13 11.903,81 20.806,62 14.886,26 12.991,43
20 | Kalimantan Barat 67.747,27 62.122,35 59.066,12 55.793,63 57.119,06
21 | Kalimantan Tengah 28.491,81 27.681,36 24.223,24 27.356,64 26.085,71
22 | Kalimantan Selatan 89.863,20 90.581,13 86.120,96 96.376,42 97.729,57
23 | Kalimantan Timur 66.732,95 72.515,81 46.755,78 57.194,71 58.479,82
24 | Kalimantan Utara 105,82 995,06 5.162,06 4.388,00 4.715,14
25 | Sulawesi Utara 13.807,80 13.150,23 10.818,88 10.658,75 11.518,05
26 | Sulawesi Tengah 8.630,98 8.745,14 6.086,68 8.007,70 8.016,99
27 | Sulawesi Selatan 106.406,44 110.827,08 84.171,13 87.053,01 90.029,43
28 | Sulawesi Tenggara 3.259,80 4.544,63 4.184,41 6.419,45 5.781,96
29 | Gorontalo 2.515,68 2.901,92 3.748,38 4.550,00 4.330,29
30 | Sulawesi Barat 1.587,38 7.389,20 2.647,47 3.817,14 3.874,56
31 | Maluku 215,87 289,00 746,26 639,96 685,78
32 | Maluku Utara 44,18 123,40 139,45 106,47 104,54
33 | Papua Barat 5.499,27 678,60 1.103,73 987,75 1.015,74
34 | Papua 7.661,57 8.468,69 7.091,12 6.026,17 6.100,14

INDONESIA 3.175.853,00 3.409.558,00 3.495.090,53 3.219.117,00 3.426.042,00

Sumber/Source : Laporan perusahaan melalui Sistem Perunggasan Nasional yang diolah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan,/The company's report through the National Poultry System processed by
the Directorate General of Livestock and Animal Health Services

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.12 Produksi Daging Itik Tf:lhun 2017 - 2021
Table Duck Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
goviiess 2017 2018 2019 2020 2021%

1) (2 3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 1.798,13 1.429,90 2.081,04 1.119,24 1.129,15
2 Sumatera Utara 2.743,06 2.511,54 2.141,63 2.220,75 2.312,11
3 Sumatera Barat 662,75 647,58 672,53 687,64 697,39
4 Riau 333,18 262,87 223,39 176,66 180,19
5 Jambi 605,80 718,44 629,87 513,61 517,81
6 Sumatera Selatan 1.875,52 2.009,45 2.233,10 2.169,21 3.069,28
7 Bengkulu 83,10 36,76 36,42 35,84 54,07
8 Lampung 531,33 655,68 662,88 459,00 461,90
9 Kepulauan Bangka Belitung 66,52 80,33 64,42 62,17 64,34
10 Kepulauan Riau 30,72 11,93 20,05 22,22 23,24
11 | DKl Jakarta 0,12 366,21 1.093,93 719,70 755,69
12 | Jawa Barat 7.954,28 7.113,02 6.601,89 5.863,61 7.442,29
13 | Jawa Tengah 3.621,70 3.661,59 5.876,65 5.443,77 5.180,15
14 DI. Yogyakarta 565,15 509,60 386,37 411,42 414,10
15 | Jawa Timur 6.193,79 8.164,07 8.240,99 7.909,71 8.107,45
16 Banten 1.456,73 1.545,34 1.195,97 1.179,88 1.620,48
17 Bali 298,77 723,12 288,41 258,70 263,20
18 Nusa Tenggara Barat 937,17 1.083,48 1.147,64 719,58 771,78
19 Nusa Tenggara Timur 179,44 170,43 145,58 156,46 165,52
20 Kalimantan Barat 248,62 280,76 281,77 322,02 225,14
21 Kalimantan Tengah 171,58 172,25 155,87 178,74 182,32
22 Kalimantan Selatan 1.564,71 1.323,30 1.619,22 1.463,78 1.435,36
23 Kalimantan Timur 90,40 102,70 105,06 105,09 102,28
24 | Kalimantan Utara 9,81 6,44 9,39 12,05 12,86
25 | Sulawesi Utara 94,79 100,76 102,53 104,41 107,49
26 | Sulawesi Tengah 469,94 551,33 733,96 771,66 780,24
27 | Sulawesi Selatan 2.821,26 3.392,36 2.247,96 1.831,45 1.844,27
28 | Sulawesi Tenggara 279,46 319,31 341,03 362,22 386,45
29 Gorontalo 37,67 40,12 41,32 38,71 38,95
30 | Sulawesi Barat 222,06 223,15 204,43 210,54 228,07
31 Maluku 293,27 287,55 57,31 59,06 52,98
32 | Maluku Utara 45,21 44,99 56,08 53,18 51,72
33 Papua Barat 56,04 58,14 56,74 56,16 56,51
34 Papua 49,83 48,59 53,35 56,15 59,01

INDONESIA 36.391,87 38.653,11 39.808,76 35.754,38 38.793,79

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.13 Produksi Daging Itik Manila Ta.hun 2017 -2021
Table Muscovy Duck Meat Production 2017 - 2021

(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year

ARTIIEES 2017 2018 2019 2020 2021
(1) 2 3) “) () (6) (7)
1 Aceh 359,51 360,55 350,52 398,97 395,93
2 Sumatera Utara 394,10 498,11 457,75 409,28 406,67
3 Sumatera Barat - - - . -
4 Riau 20,96 21,52 27,62 27,49 28,04
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - 92,71 100,36
7 Bengkulu 56,99 19,82 19,43 19,16 23,81
8 Lampung 81,43 119,20 92,06 123,46 123,93
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau - 0,88 0,66 0,67 0,85
11 | DKl Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 959,07 1.107,32 1.841,52 1.080,71 1.083,01
13 | Jawa Tengah 1.094,93 601,51 1.393,22 1.049,07 1.024,37
14 | DI Yogyakarta - 30,21 39,24 48,53 50,09
15 Jawa Timur 1.250,79 1.439,14 1.398,97 1.406,09 1.441,24
16 | Banten 169,54 236,70 177,50 206,05 208,18
17 | Bali - - 26,61 16,01 16,49
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 Nusa Tenggara Timur 23,59 17,03 18,06 22,22 23,45
20 Kalimantan Barat 7,25 4,09 5,43 8,39 8,41
21 | Kalimantan Tengah 7,77 10,06 15,96 13,67 13,94
22 Kalimantan Selatan 0,32 0,49 0,42 4,94 8,01
23 | Kalimantan Timur 23,72 28,28 28,31 34,86 30,68
24 Kalimantan Utara 15,12 10,88 8,75 9,61 10,15
25 | Sulawesi Utara 29,07 34,74 35,38 37,14 39,75
26 | Sulawesi Tengah 28,35 26,67 46,70 57,73 63,72
27 Sulawesi Selatan 1.274,31 1.325,21 636,79 144,37 147,25
28 | Sulawesi Tenggara 24,93 32,55 28,76 28,34 28,78
29 | Gorontalo 11,29 11,65 12,24 12,06 12,06
30 Sulawesi Barat 22,19 22,52 15,99 17,00 18,12
31 | Maluku - - - . -
32 | Maluku Utara 20,74 22,21 27,15 30,20 31,32
33 | Papua Barat 3,45 3,21 1,35 3,14 3,26
34 | Papua 47,57 42,10 48,24 59,98 62,40
INDONESIA 5.926,99 6.026,64 6.754,62 5.361,85 5.404,27

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.14 Produksi.Daging Kelinci Tahun 2017 - 2021
Table Rabbit Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20219
(1) 2 3) 4) () (6) (7)
1 Aceh 1,03 2,24 3,01 2,91 2,98
2 Sumatera Utara 8,67 6,04 4,93 6,53 7,23
3 Sumatera Barat 12,13 10,52 9,47 10,62 11,19
4 Riau - 0,05 1,17 0,01 0,01
5 Jambi 0,09 0,28 0,28 0,33 0,35
6 Sumatera Selatan - - - 0,59 0,67
7 Bengkulu 1,82 0,26 0,29 0,29 0,30
8 Lampung 11,98 13,21 10,84 12,00 11,75
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau 0,17 0,24 0,16 - -
11 DKI Jakarta - - - 0,11 0,11
12 | Jawa Barat 241,98 195,78 193,04 195,57 197,59
13 | Jawa Tengah 77,53 103,29 296,50 103,00 92,82
14 | DI Yogyakarta - 33,13 16,77 15,85 15,91
15 | Jawa Timur 68,14 88,86 114,51 68,20 69,91
16 | Banten 0,34 0,36 0,72 0,28 0,32
17 | Bali - - 1,65 0,78 0,80
18 Nusa Tenggara Barat 7,97 10,64 3,83 3,70 3,87
19 Nusa Tenggara Timur 6,28 6,48 7,78 1,01 -
20 Kalimantan Barat 1,98 2,40 2,05 2,00 2,03
21 Kalimantan Tengah - - 0,01 - -
22 Kalimantan Selatan 0,16 0,20 0,21 0,20 0,29
23 Kalimantan Timur 7,03 6,65 4,15 5,08 5,18
24 Kalimantan Utara 1,09 0,80 0,80 1,18 1,22
25 Sulawesi Utara 0,93 0,94 0,96 0,97 0,98
26 Sulawesi Tengah - - - 0,89 0,83
27 Sulawesi Selatan 1,98 1,29 1,41 0,31 0,41
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara 0,03 0,04 0,05 0,19 0,20
33 Papua Barat 0,17 0,18 0,20 0,19 0,21
34 | Papua 27,64 26,75 28,48 31,94 33,44
INDONESIA 479,15 510,62 703,27 464,75 460,58
Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.15 Produksi Daging Puyuh Tahun 2017 - 2021
Table Quail Meat Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20219

(1) 2 3) ) () (6) (7)
1 Aceh 3,78 7,16 15,21 9,42 9,49
2 Sumatera Utara 72,20 48,21 49,27 86,31 82,75
3 Sumatera Barat 345,41 295,92 292,91 348,88 355,72
4 Riau 3,98 5,05 5,66 10,24 10,45
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - 1,81 1,60
7 Bengkulu 16,96 3,12 2,96 2,72 3,86
8 Lampung 3,27 2,97 4,77 36,44 45,48
9 Kepulauan Bangka Belitung 0,27 0,16 0,23 0,27 0,28
10 Kepulauan Riau 3,09 3,08 7,18 19,54 20,31
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 121,41 87,67 156,24 123,40 119,15
13 | Jawa Tengah 155,40 148,74 215,37 488,89 542,50
14 | DI. Yogyakarta 71,91 250,72 95,00 79,57 79,55
15 Jawa Timur 161,75 204,14 188,86 143,51 147,10
16 | Banten 7,18 8,36 1,61 2,35 2,59
17 | Bali - - 0,01 0,51 0,52
18 Nusa Tenggara Barat 82,82 159,21 133,82 159,30 170,13
19 Nusa Tenggara Timur 0,79 0,81 0,86 0,56 0,59
20 Kalimantan Barat 1,27 1,21 0,87 2,25 2,23
21 Kalimantan Tengah 2,86 2,54 3,16 2,96 3,02
22 Kalimantan Selatan 11,37 9,23 11,15 7,63 13,95
23 Kalimantan Timur 4,62 6,59 6,52 7,84 7,70
24 Kalimantan Utara - - - - 0,04
25 Sulawesi Utara 34,51 34,76 31,46 33,29 33,32
26 | Sulawesi Tengah 8,00 15,43 21,03 14,41 10,44
27 | Sulawesi Selatan 7,67 5,03 3,40 0,99 1,01
28 Sulawesi Tenggara 2,09 2,28 1,39 2,04 2,22
29 Gorontalo 10,37 7,63 7,97 9,56 9,63
30 | Sulawesi Barat 0,32 0,23 0,21 0,09 0,11
31 | Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - 0,46 - - -
34 | Papua 4,48 5,00 2,55 3,23 3,81

INDONESIA 1.137,78 1.315,72 1.259,66 1.598,02 1.679,56

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.16 Produksi Telur Tahun 2017 -2021
Table Egg Production 2017 - 2021
(Ton)
No :::\‘/’l'::é/s Tahun/Year
2017 2018 2019 2020 2021%

(1) 2 (3) “) (5) (6) (7)
1 Aceh 19.911,44 71.224,47 26.015,83 24.704,97 28.624,23
2 Sumatera Utara 471.891,35 433.705,92 541.233,88 481.202,05 510.853,94
3 Sumatera Barat 193.312,33 212.018,45 295.394,44 333.794,58 301.274,49
4 Riau 85.158,67 51.935,49 28.212,38 16.977,09 14.308,42
5 Jambi 31.151,63 30.120,46 33.471,42 50.858,37 55.092,04
6 Sumatera Selatan 211.063,16 201.437,30 161.485,14 210.828,50 219.935,30
7 Bengkulu 3.570,02 3.550,55 14.912,09 10.566,82 12.114,84
8 Lampung 83.506,92 128.613,43 146.689,62 254.496,23 247.696,14
9 Kepulauan Bangka Belitung 3.698,58 8.321,95 11.820,00 10.244,87 7.383,54
10 Kepulauan Riau 24.376,78 4.890,19 14.863,31 21.827,45 21.149,63
11 DKI Jakarta 38.824,46 29.041,94 59,81 81,61 89,63
12 Jawa Barat 785.507,56 888.135,09 593.129,13 721.752,83 698.780,72
13 [ Jawa Tengah 611.412,30 672.574,89 580.460,26 739.761,40 751.866,11
14 DI. Yogyakarta 53.242,04 119.169,28 71.013,80 115.092,91 94.913,46
15 [ Jawa Timur 1.605.198,23 1.386.179,27 1.700.299,38 1.692.162,30 1.745.044,86
16 | Banten 296.745,72 239.633,44 224.707,81 275.528,94 310.079,09
17 Bali 163.238,23 157.913,55 189.258,64 215.188,92 211.384,83
18 Nusa Tenggara Barat 50.791,03 29.173,37 43.014,39 51.723,20 45.226,04
19 Nusa Tenggara Timur 6.077,47 24.999,44 15.191,58 15.065,52 15.171,12
20 Kalimantan Barat 79.683,41 86.545,66 121.572,01 78.765,40 88.197,49
21 Kalimantan Tengah 5.314,27 5.690,33 11.564,02 11.530,94 8.015,62
22 Kalimantan Selatan 92.746,74 146.208,77 129.064,24 132.711,27 142.578,44
23 | Kalimantan Timur 15.089,64 13.188,93 37.847,66 32.120,09 32.358,28
24 Kalimantan Utara 998,84 8.056,65 1.557,59 6.202,41 5.926,71
25 | Sulawesi Utara 24.814,99 17.797,02 30.163,59 37.018,39 32.755,28
26 | Sulawesi Tengah 13.434,73 20.901,68 24.930,67 30.899,01 31.754,02
27 Sulawesi Selatan 213.590,59 215.629,83 250.289,77 239.211,02 234.361,26
28 | Sulawesi Tenggara 9.195,88 14.579,80 13.618,24 14.167,06 13.899,53
29 Gorontalo 7.428,18 7.506,16 5.537,51 5.953,05 7.871,47
30 | Sulawesi Barat 6.625,50 5.434,42 7.939,53 6.473,15 7.168,66
31 | Maluku 3.701,53 3.831,03 3.630,27 4.357,60 4.754,70
32 Maluku Utara 949,71 980,68 1.209,61 4.155,87 4.125,27
33 Papua Barat 1.905,96 26.503,34 9.733,69 9.375,57 6.575,57
34 Papua 2.481,82 2.434,55 14.731,73 19.578,62 14.696,35

INDONESIA 5.216.639,71 5.267.927,33 5.354.623,01 5.874.378,01 5.926.027,08

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 1017 Prodtfksi Te_Iur Ayam Buras Ta_hun 2017 - 2021
Table Native Chicken Egg Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
PRI 2017 2018 2019 2020 2021"

1) 2 (3) (4) (5) (6) (7)
1 Aceh 2.380,83 2.333,34 6.195,69 11.133,48 10.659,02
2 Sumatera Utara 13.037,25 13.284,86 12.683,74 12.475,44 13.002,67
3 Sumatera Barat 2.590,03 2.538,96 2.668,51 2.702,56 2.803,06
4 Riau 2.454,40 14.855,18 14.056,15 8.185,37 8.349,07
5 Jambi 7.936,68 7.642,33 6.285,82 15.940,39 19.526,79
6 Sumatera Selatan 5.261,14 7.741,35 8.865,86 10.774,27 11.577,12
7 Bengkulu 1.812,36 1.177,90 2.473,86 2.267,48 3.565,90
8 Lampung 7.755,29 8.308,92 8.701,41 54.045,07 55.133,92
9 Kepulauan Bangka Belitung 2.176,08 1.876,54 772,58 1.208,66 1.264,57
10 Kepulauan Riau 869,04 868,48 608,89 5.271,92 5.297,05
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 16.047,51 17.309,51 53.509,85 59.762,04 51.306,75
13 [ Jawa Tengah 29.282,53 32.189,29 30.668,23 31.504,13 35.488,29
14 DI. Yogyakarta 2.894,11 2.289,47 2.313,95 2.233,15 2.262,23
15 | Jawa Timur 20.881,52 20.149,52 21.365,15 20.192,89 20.637,13
16 Banten 15.317,79 14.253,95 7.941,19 18.322,04 35.141,74
17 | Bali 1.234,97 1.150,71 1.079,71 19.575,75 20.163,02
18 Nusa Tenggara Barat 28.770,90 3.425,42 3.470,31 3.233,09 3.797,51
19 Nusa Tenggara Timur 4.410,13 4.494,90 4.753,04 8.990,70 9.512,16
20 Kalimantan Barat 3.610,22 3.319,97 3.499,57 4.540,34 4.805,36
21 | Kalimantan Tengah 2.309,30 2.410,01 2.432,70 2.448,70 2.469,81
22 Kalimantan Selatan 7.855,76 7.924,74 8.230,45 9.246,92 9.284,50
23 Kalimantan Timur 3.470,28 2.926,55 2.800,53 2.840,75 2.733,70
24 | Kalimantan Utara 742,52 545,30 752,77 4.563,06 4.590,13
25 Sulawesi Utara 1.994,11 2.026,96 2.076,88 2.116,03 2.179,18
26 | Sulawesi Tengah 2.899,15 2.849,48 3.033,66 3.050,66 3.314,38
27 | Sulawesi Selatan 18.818,73 19.947,97 19.450,01 19.939,27 20.338,06
28 | Sulawesi Tenggara 6.113,21 6.446,32 7.047,71 7.195,53 6.943,60
29 Gorontalo 1.118,52 758,55 1.131,04 1.159,01 1.162,31
30 Sulawesi Barat 2.905,68 2.962,48 3.231,52 3.228,85 3.234,08
31 Maluku 1.426,94 1.615,60 1.688,97 1.717,99 1.716,46
32 Maluku Utara 407,05 426,35 435,20 3.065,41 3.100,19
33 Papua Barat 849,48 903,56 916,34 2.470,90 2.522,45
34 Papua 1.366,76 1.387,37 1.550,48 3.459,65 3.730,62

INDONESIA 221.000,27 212.341,84 246.691,74 358.861,51 381.612,83

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures

136

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021




Produksi/Production

Tabel 10.18 Produksi Telur Ayam Ras Petelur Tahun 2017 - 2021
Table Layer Egg Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
(TS 2017 2018 2019 2020 2021

(1) 2 3) 4) ®) (6) (7)
1 Aceh 3.503,23 57.072,44 12.312,10 3.824,54 8.173,91
2 Sumatera Utara 441.558,07 401.949,72 512.431,77 452.308,80 480.975,91
3 Sumatera Barat 181.807,77 201.097,35 284.134,54 321.917,73 289.152,19
4 Riau 81.046,11 35.010,86 12.224,04 7.000,82 4.132,63
5 Jambi 17.188,03 17.500,19 22.702,11 30.341,74 30.951,28
6 Sumatera Selatan 198.664,76 179.466,97 136.806,64 183.084,08 185.402,13
7 Bengkulu 885,21 1.361,19 10.841,65 6.739,02 6.352,45
8 Lampung 70.111,77 113.298,38 130.824,31 193.270,51 185.269,19
9 Kepulauan Bangka Belitung 932,10 5.805,76 10.579,74 8.436,25 5.500,62
10 Kepulauan Riau 23.164,92 3.868,09 13.987,16 16.111,78 15.388,15
11 DKI Jakarta 38.823,60 28.904,49 - - -
12 | Jawa Barat 693.379,15 802.859,62 468.872,04 587.201,77 573.012,00
13 | Jawa Tengah 530.757,27 586.399,75 499.631,62 659.387,54 668.670,98
14 DI. Yogyakarta 43.801,29 111.612,84 62.845,28 107.288,18 87.049,65
15 | Jawa Timur 1.539.248,93 1.320.412,84 1.632.492,46 1.622.995,39 1.674.356,27
16 Banten 272.153,54 218.054,01 204.375,87 244.612,91 258.022,48
17 Bali 160.227,99 155.160,99 186.310,54 193.926,71 189.504,12
18 Nusa Tenggara Barat 12.703,66 20.441,10 33.946,61 42.451,20 34.952,06
19 Nusa Tenggara Timur 3,42 18.968,35 9.186,98 3.885,97 3.343,87
20 Kalimantan Barat 73.583,99 80.389,47 115.402,45 70.496,30 79.556,48
21 Kalimantan Tengah 1.312,43 1.551,06 7.390,76 7.338,04 3.706,35
22 Kalimantan Selatan 55.739,51 108.110,77 86.776,77 87.548,47 96.615,75
23 Kalimantan Timur 10.171,32 8.592,32 33.346,33 26.867,21 27.303,20
24 Kalimantan Utara - 7.335,13 607,06 1.405,40 1.087,44
25 | Sulawesi Utara 21.422,70 14.267,04 26.587,86 32.996,22 28.608,67
26 | Sulawesi Tengah 5.429,32 12.068,82 13.834,73 19.360,75 19.845,74
27 Sulawesi Selatan 147.554,75 140.662,17 194.650,44 180.414,43 174.388,74
28 Sulawesi Tenggara - 4.578,29 2.831,72 3.014,32 2.745,78
29 | Gorontalo 5.748,73 6.180,16 3.819,14 4.177,81 6.089,65
30 | Sulawesi Barat 1.261,16 - 2.482,08 948,45 1.449,92
31 | Maluku 20,51 5,35 619,19 1.048,29 1.350,23
32 Maluku Utara - - 88,40 159,63 103,55
33 Papua Barat 454,57 24.974,68 8.225,65 6.160,84 3.303,75
34 Papua 174,31 160,45 12.214,19 14.848,88 9.632,88

INDONESIA 4.632.834,10 4.688.120,66 4.753.382,23 5.141.570,00 5.155.998,00

Sumber/Source : Laporan perusahaan melalui Sistem Perunggasan Nasional yang diolah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan,/The company's report through the National Poultry System processed by
the Directorate General of Livestock and Animal Health Services

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.19 Produksi Telur ltik Tahun 2017 - 2021
Table Duck Egg Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
FRETIEES 2017 2018 2019 2020 2021%

(1) 2 3 4) (5) (6) (7)
1 Aceh 10.997,99 8.745,81 7.508,05 7.113,99 7.176,95
2 Sumatera Utara 13.448,78 13.947,99 11.922,27 12.333,06 12.840,43
3 Sumatera Barat 6.187,59 6.045,93 6.278,92 6.419,96 6.510,89
4 Riau 1.417,11 1.835,29 1.703,50 1.500,70 1.530,71
5 Jambi 6.026,91 4.977,93 4.483,49 4.573,03 4.610,49
6 Sumatera Selatan 7.137,27 14.228,98 15.812,64 16.319,88 22.263,43
7 Bengkulu 540,73 559,75 871,91 857,94 1.294,32
8 Lampung 4.544,95 5.608,60 5.770,13 5.866,03 5.903,06
9 Kepulauan Bangka Belitung 590,40 639,66 467,12 587,97 605,77
10 Kepulauan Riau 314,27 122,05 205,13 283,94 297,08
11 DKI Jakarta 0,86 137,45 59,81 81,61 89,63
12 | Jawa Barat 66.420,07 62.025,83 52.834,99 64.146,38 61.937,50
13 Jawa Tengah 37.216,55 36.201,25 36.711,94 36.562,01 36.080,30
14 DI. Yogyakarta 2.724,12 2.286,06 2.256,63 2.402,92 2.418,59
15 Jawa Timur 39.027,01 39.329,42 40.449,03 42.283,99 43.214,23
16 Banten 8.496,69 6.410,61 11.467,91 11.595,96 15.946,01
17 Bali 1.775,27 1.601,85 1.713,10 1.537,19 1.563,95
18 Nusa Tenggara Barat 9.253,05 5.198,87 5.506,71 5.911,27 6.340,15
19 Nusa Tenggara Timur 1.461,45 1.388,10 1.094,58 1.999,57 2.115,38
20 | Kalimantan Barat 2.412,41 2.761,43 2.577,92 3.604,05 3.704,08
21 Kalimantan Tengah 1.618,31 1.633,71 1.650,76 1.635,35 1.730,25
22 Kalimantan Selatan 28.294,96 29.245,68 33.128,07 34.941,47 35.708,07
23 Kalimantan Timur 1.203,13 1.366,89 1.398,21 2.041,32 1.986,89
24 | Kalimantan Utara 130,51 85,72 124,99 154,02 164,40
25 Sulawesi Utara 884,40 940,09 956,59 1.334,39 1.373,73
26 | Sulawesi Tengah 4.807,35 5.639,97 7.508,12 7.893,79 7.981,57
27 | Sulawesi Selatan 36.556,71 43.956,77 30.660,18 32.934,84 33.593,53
28 Sulawesi Tenggara 2.858,83 3.266,41 3.488,60 3.705,36 3.953,22
29 Gorontalo 385,35 410,37 422,69 440,38 443,09
30 Sulawesi Barat 2.271,58 2.282,79 2.091,27 2.153,74 2.333,03
31 Maluku 2.254,08 2.210,08 1.322,10 1.591,32 1.688,01
32 Maluku Utara 354,48 352,75 439,68 679,63 661,00
33 Papua Barat 573,24 594,74 580,47 717,74 722,23
34 Papua 509,71 497,07 545,70 745,74 783,72

INDONESIA 302.696,11 306.535,91 294.013,17 316.950,53 329.565,69

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.20 Produksi Telur Itik Manila Tahun 2017 - 2021

Table Muscovy Duck Egg Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
(TS 2017 2018 2019 2020 2021

1) (2 3) (4) () (6) (7)
1 Aceh 2.990,44 2.999,15 - 2.535,88 2.516,57
2 Sumatera Utara 3.278,21 4.143,37 3.807,73 3.404,44 3.382,72
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 23,63 28,84 30,41 37,55 38,31
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - 593,17 642,12
7 Bengkulu 160,62 188,10 544,02 536,55 666,89
8 Lampung 726,19 1.063,02 1.029,05 1.026,96 1.030,91
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau 4,18 7,28 5,46 5,58 7,05
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 8.183,22 4.890,98 16.056,81 9.260,11 11.118,17
13 | Jawa Tengah 4.339,32 2.485,04 2.227,34 3.093,14 2.161,69
14 | DI. Yogyakarta 156,74 381,00 377,94 467,46 482,46
15 | Jawa Timur 1.667,74 1.668,63 1.670,12 1.759,56 1.798,27
16 | Banten 707,16 814,40 875,09 937,82 819,11
17 | Bali - - 141,62 133,18 137,18
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 Nusa Tenggara Timur 196,25 141,70 150,20 184,85 195,03
20 | Kalimantan Barat 37,01 39,81 42,03 36,89 37,33
21 | Kalimantan Tengah 16,09 20,30 20,93 22,63 22,88
22 Kalimantan Selatan 101,26 106,74 89,35 88,56 88,84
23 Kalimantan Timur 197,28 235,25 235,47 290,00 255,18
24 | Kalimantan Utara 125,80 90,50 72,78 79,92 84,39
25 | Sulawesi Utara 241,77 288,95 294,32 308,96 330,62
26 | Sulawesi Tengah 235,85 221,82 388,43 480,23 530,01
27 | Sulawesi Selatan 10.599,98 11.023,31 5.481,39 5.809,89 5.926,09
28 Sulawesi Tenggara 207,35 270,78 239,24 235,75 239,42
29 | Gorontalo 93,88 96,92 101,83 100,34 100,36
30 | Sulawesi Barat 184,56 187,30 132,98 141,39 150,76
31 | Maluku - - - : -
32 | Maluku Utara 188,18 201,58 246,34 251,21 260,53
33 | Papua Barat 28,66 26,71 11,23 26,09 27,15
34 | Papua 395,73 350,21 401,25 498,89 519,04

INDONESIA 35.087,11 31.971,67 34.673,35 32.347,01 33.569,06

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Produksi Telur Puyuh Tahun 2017 - 2021

Table 10-21 Quail Egg Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
AL 2017 2018 2019 2020 20219

1) 2 3) “) () (6) (7)
1 Aceh 38,96 73,72 - 97,08 97,78
2 Sumatera Utara 569,05 379,98 388,38 680,31 652,22
3 Sumatera Barat 2.726,93 2.336,20 2.312,47 2.754,33 2.808,35
4 Riau 217,41 205,31 198,29 252,65 257,70
5 Jambi - - - 3,21 3,47
6 Sumatera Selatan - - - 57,11 50,50
7 Bengkulu 171,11 263,61 180,65 165,83 235,29
8 Lampung 368,73 334,50 364,73 287,66 359,07
9 Kepulauan Bangka Belitung - - 0,56 11,99 12,58
10 | Kepulauan Riau 24,38 24,28 56,67 154,23 160,31
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 1.477,61 1.049,15 1.855,45 1.382,53 1.406,30
13 | Jawa Tengah 9.816,63 15.299,56 11.221,12 9.214,58 9.464,86
14 | DI. Yogyakarta 3.665,78 2.599,90 3.220,00 2.701,20 2.700,53
15 | Jawa Timur 4.373,02 4.618,85 4.322,62 4.930,47 5.038,94
16 Banten 70,55 100,47 47,74 60,20 149,76
17 | Bali - - 13,67 16,08 16,56
18 | Nusa Tenggara Barat 63,41 107,98 90,76 127,64 136,32
19 Nusa Tenggara Timur 6,22 6,39 6,78 4,43 4,68
20 | Kalimantan Barat 39,76 34,98 50,06 87,83 94,24
21 | Kalimantan Tengah 58,14 75,26 68,86 86,23 86,32
22 Kalimantan Selatan 755,26 820,84 839,59 885,85 881,28
23 | Kalimantan Timur 47,63 67,92 67,12 80,81 79,31
24 Kalimantan Utara - - - - 0,35
25 | Sulawesi Utara 272,00 273,99 247,95 262,79 263,09
26 | Sulawesi Tengah 63,06 121,60 165,73 113,59 82,32
27 | Sulawesi Selatan 60,42 39,62 47,76 112,59 114,84
28 | Sulawesi Tenggara 16,49 18,01 10,98 16,09 17,51
29 | Gorontalo 81,72 60,17 62,80 75,51 76,05
30 Sulawesi Barat 2,52 1,85 1,69 0,71 0,87
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - 3,65 - - -
34 | Papua 35,31 39,44 20,11 25,46 30,09

INDONESIA 25.022,11 28.957,24 25.862,51 24.648,96 25.281,50

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 10.22 Produksi SL_Jsu Segar Tahun 2017 - 2021
Table Fresh Milk Production 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
fuilie=s 2017 2018 2019 2020 2021

1) 2 (3 (4) (5 (6) (7)
1 Aceh 76,50 53,55 0,01 9,07 9,11
2 Sumatera Utara 1.402,56 1.846,80 3.489,84 3.566,16 3.624,48
3 Sumatera Barat 1.269,90 1.089,36 1.014,39 1.024,55 1.081,85
4 Riau 52,16 88,26 56,70 45,37 45,37
5 Jambi 11,86 8,91 8,02 6,26 6,26
6 Sumatera Selatan 112,22 67,92 55,93 31,13 32,37
7 Bengkulu 205,24 437,11 409,61 272,53 263,86
8 Lampung 617,85 1.122,42 1.471,06 2.134,84 2.168,29
9 Kepulauan Bangka Belitung 328,05 407,22 144,00 418,58 426,78
10 | Kepulauan Riau 11,77 10,30 8,83 12,55 10,45
11 | DKl Jakarta 5.417,83 5.097,96 5.100,48 4.292,68 4.336,59
12 | Jawa Barat 310.461,27 319.003,97 300.337,16 281.198,94 283.361,18
13 | Jawa Tengah 99.606,55 100.998,41 102.948,90 102.707,88 102.508,64
14 | DI. Yogyakarta 6.124,59 4.059,47 5.925,69 5.385,60 5.306,04
15 | Jawa Timur 498.915,77 512.846,75 521.123,43 542.860,27 556.431,78
16 | Banten 20,35 87,92 53,74 121,22 121,22
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 Nusa Tenggara Timur 30,79 16,42 18,32 46,87 48,43
20 | Kalimantan Barat 62,46 95,90 66,60 115,78 116,47
21 | Kalimantan Tengah - - - - -
22 | Kalimantan Selatan 112,41 252,01 202,27 111,64 159,19
23 | Kalimantan Timur 163,71 168,30 139,23 122,21 117,99
24 | Kalimantan Utara - - - 6,27 8,36
25 | Sulawesi Utara - 2,44 20,25 13,67 14,19
26 | Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan 3.052,80 3.173,40 1.888,20 2.302,11 2.362,75
28 | Sulawesi Tenggara 51,49 69,14 54,43 106,63 114,99
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - _ -
33 Papua Barat - - - R R
34 Papua - - - - R

INDONESIA 928.108,13 951.003,95 944.537,08 946.912,81 962.676,66

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

11. PENGELUARAN DAN PEMASUKAN TERNAK

Pengeluaran dan pemasukan ternak mencakup ternak besar
(sapi, kerbau, dan kuda), ternak kecil (kambing, domba, dan
babi), ternak unggas (ayam dan itik), dan komoditi hasil ternak
(daging, telur ayam, telur itik, susu, dan kulit). Pada tahun 2020
pengeluaran terbanyak untuk ternak sapi, kuda, dan ayam
berada di Provinsi Jawa Timur masing-masing sebanyak 247,9
ribu ekor untuk sapi (Tabel 11A.1), 2,2 ribu ekor untuk kuda
(Tabel 11A.3), dan 55,2 juta ekor untuk ayam (Tabel 11A.7).
Sedangkan pengeluaran terbanyak untuk ternak kerbau berada di
Provinsi Aceh sebanyak 6,5 ribu ekor (Tabel 11A.2), ternak
kambing berada di Provinsi Lampung sebanyak 228,5 ribu ekor
(Tabel 11A.4), ternak domba berada di Provinsi Jawa Barat
sebanyak 1,5 juta ekor (Tabel 11A.5), ternak babi berada di
Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 304,6 ribu ekor (Tabel 11A.6),
dan ternak itik berada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 1,7 juta
ekor (Tabel 11A.8).

Pada komoditi hasil ternak, pengeluaran tertinggi tahun 2020
untuk daging berada di Provinsi Jawa Timur sebesar 61,9 ribu ton
(Tabel 11A.9), telur ayam berada di provinsi Sumatera Selatan
sebanyak 694,4 juta butir (Tabel 11A.10), sementara telur itik,
susu dan kulit berada di Provinsi Jawa Tengah masing-masing
sebanyak 11.2 juta butir untuk telur itik (Tabel 11A.11), 1,6 ribu
ton untuk susu (Tabel 11A.12), dan 127,5 ribu lembar untuk kulit
(Tabel 11A.13).

Pada tahun 2020 pemasukan tertinggi untuk ternak sapi, domba,
babi, ayam, dan itik berada di Provinsi Jawa Barat masing-masing
sebanyak 216,6 ribu ekor untuk sapi (Tabel 11B.1), 378,9 ribu
ekor untuk domba (Tabel 11B.5), 13,8 ribu ekor untuk babi (Tabel
11B.6), 167,4 juta ekor untuk ayam (Tabel 11B.7), dan 2,3 juta
ekor untuk itik (Tabel 11B.8). Sedangkan pemasukan terbanyak
untuk ternak kerbau berada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak
25,2 ribu ekor (Tabel 11B.2), ternak kuda berada di Provinsi Jawa
Timur sebanyak 9,4 ribu ekor (Tabel 11B.3), dan ternak kambing
berada di Provinsi Aceh sebanyak 116,8 ribu ekor (Tabel 11B.4).

Pada komoditi hasil ternak, pemasukan tertinggi untuk daging
berada di Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 14,0 ribu ton
(Tabel 11B.9), telur ayam berada di Provinsi Banten sebanyak
571,1 juta butir (Tabel 11B.10), telur itik berada di Provinsi Jambi
sebanyak 38,9 juta butir (Tabel 11B.11), susu berada di Provinsi
Kalimantan Barat sebanyak 734,0 ton (Tabel 11B.12), dan kulit
berada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 10,0 ribu lembar (Tabel
11B.13).

PENJELASAN TEKNIS

Pengeluaran dan pemasukan ternak menggambarkan dinamika
pengeluaran dan pemasukan ternak yang terjadi di suatu wilayah.
Hal ini perlu untuk diketahui guna menghitung neraca
pemasukan dan pengeluaran ternak, sehingga wilayah/provinsi
tersebut bisa dikategorikan sebagai wilayah yang defisit,
swasembada atau surplus.

11.  LIVESTOCK EXPORT AND IMPORT

Livestock export and import includes large livestock (cattle,
buffaloes, and horses), small livestock (goats, sheep, and pigs),
poultry (chickens and ducks), and livestock product commodities
(meat, chicken eggs, duck eggs, milk, and leathers). In 2020, the
largest export for cattle, horses, and chickens were in East Java
Province, in amount of, respectively, 247.9 thousand head for
cattle (Table 11A.1), 2.2 thousand head for horses (Table 11A.3),
and 55.2 million head for chickens (Table 11A.7). Whereas the
largest export for buffaloes was in Aceh Province namely 6.5
thousand head (Table 11A.2), goats was in Lampung Province
namely 228.5 thousand head (Table 11A.4), sheep was in West
Java Province namely 1.5 million head (Table 11A.5), pigs was in
Riau Island Province namely 304.6 thousand head (Table 11A.6),
and ducks was in Central Java Province namely 1.7 million head
(Table 11A.8).

In the livestock product commodities, the highest export of meat
in 2020 were in East Java Province amounting to 61.9 thousand
tons (Table 11A.9), chicken eggs was in South Sumatera Province
amounting to 694.4 million eggs (Table 11A.10), while duck eggs,
milk, and leathers were in Central Java Province amounting to
11.2 million eggs for duck eggs (Table 11A.11), 1.6 thousand ton
for milk (Table 11A.12), and 127.5 thousand sheets for leathers
(Table 11A.13).

In 2020, the highest import for cattle, sheep, pig, chicken, and
duck were in West Java Province amounting to 216.6 thousand
head for cattle (Table 11B.1), 378.9 thousand head for sheep
(Table 11B.5), 13.8 thousand head for pig (Table 11B.6), 167.4
million head for chicken (Table 11B.7), and 2.3 million head for
duck (Table 11B.8). Whereas the highest import of buffaloes was
in Central Java Province amounting to 25.2 thousand head (Table
11B.2), horses was in East Java Province amounting to 9.4
thousand head (Table 11B.3), and goats was in Aceh Province
amounting to 116,8 thousand head (Table 11B.4).

In livestock product commodities, the highest import of meat was
in East Kalimantan Province amounting to 14.0 thousand tons
(Table 11B.9), chicken eggs was in Banten Province amounting to
571.1 million eggs (Table 11B.10), duck eggs was in Jambi
Province amounting to 38.9 million eggs (Table 11B.11), milk was
in West Kalimantan Province amounting to 734.0 tons (Table
11B.12), and import of leathers was in Central Java Province
amounting to 10.0 thousand sheets (Table 11B.13).

TECHNICAL EXPLANATION

The livestock export and import indicates the dynamics of
livestock export and import that occurs in a region. This needs to
be known in order to calculate the livestock import and export
balance, so that the relevant region/province could be
categorized as either deficit, self-sufficiency or surplus region.

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021 145



Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A1 Pengeluaran Sapi Tahun 2017 - 2021
Table Cattle Export 2017 - 2021

(Ekor/Head)
. Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 2021»

(1) 2 (3) 4) (5) (6) (7)
1 Aceh - 36.645 64.959 48.583 50.260
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 4.393 3.043 6.531 1.472 -
5 Jambi 26.054 11.348 11.012 7.558 7.090
6 Sumatera Selatan 11.609 2.814 3.428 3.497 3.532
7 Bengkulu 1.075 1.247 210 1.943 -
8 Lampung 102.565 112.894 125.069 187.875 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 1.362 -
10 Kepulauan Riau - - - - -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 52.520 - 39.242 33.994 31.382
13 | Jawa Tengah 73.219 80.076 99.740 81.629 82.445
14 DI. Yogyakarta 18.300 43.810 41.348 14.467 23.780
15 | Jawa Timur 151.465 136.539 177.420 247.898 260.292
16 | Banten 99.250 82 96 10 -
17 | Bali 50.126 47.100 54.465 53.449 51.186
18 | Nusa Tenggara Barat 14.355 11.244 11.835 9.540 9.540
19 | Nusa Tenggara Timur 66.554 67.454 66.222 62.997 64.000
20 | Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - 2.812 4.416 34 -
22 Kalimantan Selatan 7.616 6.618 4.343 2 -
23 | Kalimantan Timur 12.247 12.291 3.955 5.348 -
24 | Kalimantan Utara 1.308 193 355 455 400
25 | Sulawesi Utara 302 341 320 51 60
26 Sulawesi Tengah 11.173 18.696 22.932 24.887 25.151
27 | Sulawesi Selatan 667 3.733 924 630 -
28 | Sulawesi Tenggara 1.598 1.825 1.508 2.846 1.111
29 | Gorontalo 1.979 7.209 6.028 10.177 401
30 | Sulawesi Barat - 746 127 - -
31 | Maluku - - - 847 2412
32 Maluku Utara 3.782 2.222 4.123 1.823 800
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A.2 Pengeluaran Kerbau Tahun 2017 - 2021
Table Buffalo Export 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) 2 3) “) (3) (©) (7)
1 Aceh - 6.694 7.895 6.476 6.325
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 253 966 850 121 -
5 Jambi 6.103 1.317 967 1.207 1.157
6 Sumatera Selatan 2.444 - - - -
7 Bengkulu 324 326 113 120 -
8 Lampung 113 29 68 - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 37 -
10 Kepulauan Riau - - - - -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 5.609 - 4.962 3.463 3.424
13 | Jawa Tengah 327 613 382 360 364
14 DI. Yogyakarta - 161 133 5 10
15 | Jawa Timur 266 289 160 229 240
16 | Banten 405 2 6 54 -
17 | Bali - - - - B
18 Nusa Tenggara Barat 2.434 2.479 1.969 1.431 1.431
19 Nusa Tenggara Timur 3.700 3.857 3.517 2.604 3.470
20 Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - - 1 - -
22 Kalimantan Selatan 573 219 - - -
23 Kalimantan Timur 541 49 187 119 -
24 | Kalimantan Utara 21 13 24 31 30
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah 100 44 44 28 28
27 | Sulawesi Selatan 3 - - 4 -
28 Sulawesi Tenggara 8 - - 20 22
29 Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - 11 - -
31 | Maluku - - - . 98
32 Maluku Utara - - - 19 10
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A.3 Pengeluaran Kuda Tahun 2017 - 2021
Table Horse Export 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) 2 3 ) (5 (6) (7)
1 Aceh - - 17 1 -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi 4 5 - 1 1
6 Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu - 4 - - R
8 Lampung 66 - - - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 1 -
10 Kepulauan Riau - - - R -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 356 : 53 64 63
13 Jawa Tengah 35 98 61 18 18
14 DI. Yogyakarta - - 12 - -
15 | Jawa Timur 59 147 99 2.217 2.328
16 Banten - - - _ -
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 1.200 1.273 1.584 1.620 1.620
19 Nusa Tenggara Timur 5.526 5.388 5.519 - -
20 | Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan 24 9 - - -
23 Kalimantan Timur - - - - -
24 Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara 15 17 117 60 75
26 | Sulawesi Tengah 340 187 187 102 100
27 | Sulawesi Selatan - - 2 - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - _ -
29 | Gorontalo - - 128 - -
30 Sulawesi Barat - - 14 R R
31 | Maluku - - - . 20
32 Maluku Utara - - - 10 3
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A4 Pengeluaran Kambing Tahun 2017 - 2021
Table Goat Export 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) 2 3) “) (5 (©) (7)
1 Aceh - 46.987 55.585 64.977 66.745
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 3.792 1.472 2.957 612 -
5 Jambi 57.678 87.283 107.096 64.578 62.849
6 Sumatera Selatan 75.106 1.191 190 194 196
7 Bengkulu 683 803 451 824 -
8 Lampung 63.466 26.653 196.149 228.483 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 20 -
10 Kepulauan Riau - - - - -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 63.337 - 76.600 50.105 102.004
13 | Jawa Tengah 117.172 166.194 1.381.330 66.360 67.023
14 DI. Yogyakarta 57.100 44.504 26.873 18.042 23971
15 | Jawa Timur 61.050 110.760 113.567 117 123
16 | Banten 13.003 261 152 - -
17 | Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - 255 20 - -
19 | Nusa Tenggara Timur 9.930 4.350 4.000 3.857 4.900
20 Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - - 50 - -
22 Kalimantan Selatan 6.275 5.581 25 25 -
23 Kalimantan Timur - 276 15.313 46 -
24 Kalimantan Utara 338 418 209 414 400
25 | Sulawesi Utara - 90 34 - _
26 | Sulawesi Tengah 17.525 29.868 29.868 25.510 25.649
27 | Sulawesi Selatan - - 97 - -
28 Sulawesi Tenggara 10 - - 9 10
29 [ Gorontalo 244 595 566 909 -
30 | Sulawesi Barat - : 2.126 - -
31 | Maluku - - - 1.219 487
32 Maluku Utara 859 472 17 1.144 500
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua 7 - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A5 Pengeluaran Domba Tahun 2017 - 2021
Table Sheep Export 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

(1) 2 3) 4) () (6) (7)
1 Aceh - 11.059 25.376 28.243 28.500
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - _ -
4 Riau 416 511 659 - -
5 Jambi 11.213 2473 3.659 1.834 1.790
6 Sumatera Selatan 7.892 182 - - -
7 Bengkulu 24 14 29 34 -
8 Lampung 1.845 3.390 8.256 15.119 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau = - - - B
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 365.904 - 175.441 1.5635.773 1.146.456
13 | Jawa Tengah 46.818 64.827 49.012 29.253 29.545
14 | DI. Yogyakarta 15.920 18.296 3.289 4.610 5.5652
15 | Jawa Timur 18.035 24.281 597 31.995 33.595
16 | Banten 13.843 5 - - -
17 | Bali - - - . B
18 Nusa Tenggara Barat - - - - R
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan 3 6 - - -
23 Kalimantan Timur - - 39 R R
24 Kalimantan Utara - - - _ -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 Sulawesi Tengah 116 143 143 - 20
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - _
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - 8 -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - R -
34 Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A6 Pengeluaran Babi Tahun 2017 - 2021
Table Pig Export 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Prov_insi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214
1) 2 3) “) () (©) (7)
1 Aceh - 282 92 323 250
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 3.431 395 1.646 300 -
5 Jambi 1.164 465 747 123 135
6 Sumatera Selatan 11.452 - - - -
7 Bengkulu 65 320 1.599 - -
8 Lampung 28.634 3.707 26.179 - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - R
10 | Kepulauan Riau 288.000 232.263 304.559 304.559 -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 7.903 - 16.469 13.757 13.799
13 | Jawa Tengah 54.489 48524 1.954 76.900 77.670
14 | DI. Yogyakarta 3.000 15.617 11.262 730 1.413
15 | Jawa Timur 52.095 3.111 1.663 24911 26.157
16 Banten 1.696 - - - -
17 | Bali 17.292 6.710 - 3.334 5.998
18 Nusa Tenggara Barat 740 2.025 1.135 150 150
19 Nusa Tenggara Timur 1.350 - - - -
20 Kalimantan Barat - 25 25 407 1.584
21 Kalimantan Tengah - 3.000 5.007 670 -
22 Kalimantan Selatan 720 1.127 - - -
23 Kalimantan Timur - - - - -
24 Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara 102 15 - - -
26 | Sulawesi Tengah 12.527 23.254 23.254 40.917 37.003
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - 4.563 4.527
29 [ Gorontalo - - - 35 -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku - - - 589 253
32 Maluku Utara - - - 1 -
33 Papua Barat 274 538 - - -
34 Papua - - - - -
Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A.7 Pengeluaran Ayam Tahun 2017 - 2021
Table Chicken Export 2017 - 2021
(000 Ekor/000 Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214
(1) (2) 3 (4) (5) (6) (7)
1 Aceh - 6.201 7.543 8.491 8.650

2 Sumatera Utara - - - R R

3 Sumatera Barat - - - - _

4 Riau 1.414 12.904 16.227 15.156 -
5 Jambi 108.922 111.827 109.512 16.173 16.552
6 Sumatera Selatan 7.632 224 2.576 2.627 2.653
7 Bengkulu 87 205 68 28 -
8 Lampung 11.640 14.502 20.875 11.366 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 3.747 -

10 Kepulauan Riau - - - - R

11 | DKI Jakarta - 1 - - -
12 | Jawa Barat 108.311 - 35.921 47.018 41.478
13 | Jawa Tengah 8.892 10.268 19.123 12.639 12.765
14 | DI. Yogyakarta 1.661 1.795 18.460 4.021 2.040
15 | Jawa Timur 69.067 117.451 118.517 55.235 57.997
16 | Banten 4.866 0 2 0 -
17 Bali - 221 160 7 364

18 Nusa Tenggara Barat - - - - _

19 Nusa Tenggara Timur - - 349 915 900
20 Kalimantan Barat 2 1.081 1.081 1 0
21 Kalimantan Tengah - 10 1.500 505 -
22 Kalimantan Selatan 11.180 11.776 1.512 4.161 -
23 Kalimantan Timur 2.813 2.016 1.011 454 -
24 Kalimantan Utara 16 1.207 15 64 63
25 | Sulawesi Utara 8.124 - 469 53 58
26 | Sulawesi Tengah 58 12.564 12.564 181 191
27 | Sulawesi Selatan 27.989 38.399 38.126 28.834 -
28 Sulawesi Tenggara 1 - - 6 6
29 | Gorontalo 22 20 196 0 0
30 | Sulawesi Barat - - 21 - -
31 | Maluku - - - 20 19
32 Maluku Utara 0 0 - 0 0

33 Papua Barat - - - - -

34 Papua 1 - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A8 Pengeluaran Itik Tahun 2017 - 2021
Table Duck Export 2017 - 2021
(000 Ekor/000 Head)
s Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 20214
1) 2 (3 4) (5) (6) (7)
1 Aceh - 60 176 226 222
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 0 1 3 - R
5 Jambi 503 324 213 344 264
6 Sumatera Selatan 261 1 - - -
7 Bengkulu 1 1 1 3 -
8 Lampung - 76 18 27 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau - - - - R
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 2.867 - 619 1.019 717
13 | Jawa Tengah 803 512 982 1.728 1.745
14 | DI. Yogyakarta 42 64 47 153 121
15 | Jawa Timur 750 468 817 470 494
16 | Banten 36 - - 0 -
17 | Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 | Kalimantan Barat - - - 0 -
21 Kalimantan Tengah - - 0 - -
22 Kalimantan Selatan 342 161 - - -
23 Kalimantan Timur - - - - -
24 | Kalimantan Utara - 0 0 - -
25 | Sulawesi Utara - - 2 - -
26 Sulawesi Tengah 27 37 37 59 59
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 Sulawesi Tenggara - 996 0 8 8
29 | Gorontalo 1 0 28 0 -
30 | Sulawesi Barat - - 13 - -
31 | Maluku - - - 1 3
32 Maluku Utara - - - 0 -
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -
Keterangan/Note : *) Angka sementara,/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A.9 Pengeluaran Daging Tahun 2017 - 2021
Table Meat Export 2017 - 2021

(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

@) 2 3) “) () (6) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 66,70 - - - -
5 Jambi 51,55 59,09 59,09 12,50 12,60
6 Sumatera Selatan - - - _ -
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 760,21 99,29 - 4.199,78 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 193,25 -
10 Kepulauan Riau - - 0,01 - -
11 DKI Jakarta - 0,50 - - -
12 | Jawa Barat - : - - -
13 | Jawa Tengah 1.841,24 14.641,66 7.278,58 19.070,00 19.260,70
14 | DI. Yogyakarta 14,00 2.100,68 7.801,38 756,50 1.418,89
15 | Jawa Timur 48.844,55 63.117,66 95.091,04 61.931,13 65.027,69
16 | Banten 3.494,89 - 106,34 2,18 -
17 | Bali 2.713,47 - 20,00 578,99 355,47
18 Nusa Tenggara Barat - 2,00 - - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 | Kalimantan Barat 56,45 0,30 0,30 86,29 48,14
21 Kalimantan Tengah - - - 505,00 -
22 Kalimantan Selatan 14,02 35,50 468,00 - -
23 Kalimantan Timur 0,80 - 2,42 1,78 -
24 | Kalimantan Utara 3,72 42,41 107,82 32,74 32,00
25 | Sulawesi Utara 45,98 103,31 40,86 - -
26 Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan 345,59 392,40 248,52 160,18 -
28 Sulawesi Tenggara 0,38 0,91 - 0,01 0,01
29 | Gorontalo - - - 0,61 -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat 31,59 29,42 - - -
34 | Papua 0,21 - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11A.10 Pengeluaran Telur Ayam Tahun 2017 - 2021
Table Chicken Egg Export 2017 - 2021
(000 Butir/000 Unit)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) 2 3) ) () (©) (1)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi 6.771 8.462 12.650 22.028 21.033
6 Sumatera Selatan 684.281 687.152 694.167 694.363 708.250
7 Bengkulu - - - - R
8 Lampung 55.925 54.621 - 75.621 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 9.857 -
10 Kepulauan Riau - - - - -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 26.356 - 57.117 41.590 43.161
13 | Jawa Tengah 21.808 11.323 18.027 35.835 36.194
14 | DI. Yogyakarta - 16.515 34.285 2.760 5.205
15 | Jawa Timur 412.996 - 825.593 36.320 47.216
16 Banten 763 - - - -
17 | Bali 145.123 - - - 47.907
18 Nusa Tenggara Barat - 292 12 - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 | Kalimantan Barat 3.217 2.386 2.386 932 328
21 Kalimantan Tengah - - - 2.311 900
22 Kalimantan Selatan 1 - - - :
23 | Kalimantan Timur - - - - _
24 Kalimantan Utara - 3 144 - :
25 | Sulawesi Utara 395 - - - -
26 Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan 6.289 15.563 10.720 786 -
28 Sulawesi Tenggara 0 - 100 379 394
29 | Gorontalo - - - 319 -
30 [ Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - 5 -
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A.11 Pengeluaran Telur Itik Tahun 2017 - 2021
Table Duck Egg Export 2017 - 2021

(000 Butir/000 Unit)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

@) 2 3) “) () (6) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan 26.265 2.732 2.759 2.773 2.828
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 23 - - 55 R
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
10 Kepulauan Riau - - - R -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 51.954 - 7.015 3.801 473
13 | Jawa Tengah 67.409 2.002 - 11.242 11.355
14 | DI. Yogyakarta - 226 226 3.780 3.567
15 | Jawa Timur 51.927 - 9.521 - -
16 Banten - - - _ -
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - - _ -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 Kalimantan Barat - 25 25 24 -
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan 2 - - - -
23 Kalimantan Timur - - - - -
24 Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - - _ -
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 Sulawesi Tenggara 8 - 131 245 265
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - _ -
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - R R
34 Papua - - - - R

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11A.12 Pengeluaran Susu Tahun 2017 - 2021
Table Milk Export 2017 - 2021
(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%
1) 2 3) ) () (©) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - _
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - R
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu - - - - _
8 Lampung 598 - - - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - R
10 Kepulauan Riau - - - - -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat - - - - _
13 | Jawa Tengah 49.541 49.968 1.100 1.570 1.585
14 DI. Yogyakarta - 2.193 2.094 1.206 1.718
15 | Jawa Timur - - 17.042 - -
16 Banten - - - - _
17 | Bali 472 - ; 0 )
18 Nusa Tenggara Barat - - - - _
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 | Kalimantan Barat 2 - - - _
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan - - - - _
23 Kalimantan Timur - - - - -
24 Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - - - _
27 | Sulawesi Selatan - 2 1 - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - _
29 [ Gorontalo - - - - -
30 [ Sulawesi Barat - - - - _
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - R
34 Papua - - - - -
Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11A.13 Pengeluaran Kulit Tahun 2017 - 2021
Table Leather Export 2017 - 2021

(Lembar/Sheet)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

@) 2 3) “) () (6) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - _ -
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 80.971 12.500 - - -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - - R
10 Kepulauan Riau - - - R -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 58.127 - - - -
13 | Jawa Tengah 173.327 102.861 69.005 127.457 128.731
14 DI. Yogyakarta - - - R R
15 | Jawa Timur 461.200 - - - -
16 Banten - - - - -
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 6.700 - - - R
19 | Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 Kalimantan Barat - 103.997 103.997 5.048 1.787
21 Kalimantan Tengah - - - _ -
22 Kalimantan Selatan 636.978 742.805 655.000 - -
23 Kalimantan Timur 31.485 10.844 11.263 9.000 -
24 Kalimantan Utara - - - 11.300 -
25 | Sulawesi Utara - 26.553 81.484 55.100 60.610
26 Sulawesi Tengah - - - - R
27 | Sulawesi Selatan 250 6.600 100 748 -
28 Sulawesi Tenggara 16.901 10.062 227.085 - -
29 | Gorontalo - - - _ -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat 22.500 3.220 - R R
34 Papua 150 - - R R

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.1 Pemasukan Sapi Tahun 2017 - 2021
Table Cattle Import 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) 2 3) ) (5 (©) (1)
1 Aceh 1.524 70.001 73.137 83.468 84.468
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat 38.000 - - 6.607 -
4 Riau 16.882 18.691 21.527 11.642 -
5 Jambi 25.332 12.658 9.908 8.304 8.914
6 Sumatera Selatan 18.110 22.350 14.907 15.205 15.357
7 Bengkulu 4.341 7.573 7.334 3.630 -
8 Lampung 213.377 198.775 269.075 208.798 -
9 Kepulauan Bangka Belitung 13.831 17.757 20.541 18.697 -
10 Kepulauan Riau 5.108 5.389 6.781 7.089 -
11 | DKl Jakarta 25.083 65.050 - 8.766 8.766
12 | Jawa Barat 220.670 237.224 161.425 216.635 161.736
13 | Jawa Tengah 72.110 57.079 47.245 39.018 39.408
14 DI. Yogyakarta 24.900 37.057 22.125 6.765 11.431
15 | Jawa Timur 4.420 800 72.172 8.664 9.964
16 Banten 144.852 101.564 105.992 24.322 24.322
17 | Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 | Kalimantan Barat 18.099 21.007 21.007 15.717 371
21 | Kalimantan Tengah 11.234 20.927 8.299 6.339 -
22 Kalimantan Selatan 33.041 28.506 12.733 12.819 -
23 | Kalimantan Timur 46.357 47.863 35.715 49.163 -
24 | Kalimantan Utara 3.169 3.449 2.683 2.587 2.500
25 | Sulawesi Utara 268 522 3.574 - 550
26 Sulawesi Tengah 16.671 22.724 25.130 29.434 31.070
27 | Sulawesi Selatan 1.152 3.104 3.011 3.495 -
28 | Sulawesi Tenggara 11 25 349 44 135
29 | Gorontalo 4.039 18.145 4579 1.174 -
30 [ Sulawesi Barat 2.368 255 538 - -
31 | Maluku 802 - - 6.099 5.698
32 | Maluku Utara 580 600 450 112 233
33 Papua Barat 1.038 1.569 - - -
34 | Papua 545 1.698 562 998 1.220

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.2 Pemasukan Kerbau Tahun 2017 - 2021
Table Buffalo Import 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 2021

(1) 2 (3) (4) (%) (6) (7)
1 Aceh - 12.836 9.591 10.464 10.624
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 2.090 651 1.467 1.647 -
5 Jambi 10.135 5.375 5.214 3.888 4.170
6 Sumatera Selatan 1.144 612 48 49 50
7 Bengkulu 330 96 61 75 -
8 Lampung 529 4 2.936 - -
9 Kepulauan Bangka Belitung 47 5 38 - -
10 Kepulauan Riau 3 - 11 2 -
11 DKI Jakarta 293 123 - 152 152
12 | Jawa Barat 2.922 3.462 1.822 569 519
13 Jawa Tengah 3.146 22.606 25.723 25.167 25.418
14 DI. Yogyakarta - 3 3 - -
15 | Jawa Timur 70 16 1.231 438 503
16 | Banten 789 - 37 104 104
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - - - R
19 Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - 28 31 212 -
22 Kalimantan Selatan 383 164 55 - -
23 Kalimantan Timur - 11 17 - -
24 | Kalimantan Utara - 186 39 22 30
25 [ Sulawesi Utara - - - - -
26 Sulawesi Tengah 62 89 52 17 19
27 | Sulawesi Selatan 2.979 1.653 3.868 3.295 -
28 Sulawesi Tenggara - - 2 - R
29 [ Gorontalo - - - _ -
30 | Sulawesi Barat 28 8 68 - -
31 | Maluku - - - 454 335
32 | Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - R R
34 | Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.3 Pemasukan Kuda Tahun 2017 - 2021
Table Horse Import 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%
1) 2 3) ) (5 (6) (7)
1 Aceh - - 22 26 22
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi 8 2 - 1 1
6 Sumatera Selatan - - - - _
7 Bengkulu 4 - - - -
8 Lampung 204 - 2 - R
9 Kepulauan Bangka Belitung 4 95.586 16 7 -
10 Kepulauan Riau - - - 27 -
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 311 381 65 126 98
13 Jawa Tengah 2 - - - -
14 DI. Yogyakarta - 243 243 - -
15 | Jawa Timur 3 6 1.282 9.394 10.804
16 Banten - - 3 - -
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 | Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 Kalimantan Barat 8 - - - -
21 Kalimantan Tengah - - - 90 -
22 Kalimantan Selatan - 23 - - -
23 Kalimantan Timur 1 15 4 132 -
24 Kalimantan Utara - - 1 - -
25 | Sulawesi Utara - 52 43 18 -
26 Sulawesi Tengah 72 - - 30 39
27 | Sulawesi Selatan 1.090 2.277 3.705 3.674 -
28 Sulawesi Tenggara 2 - 29 25 -
29 [ Gorontalo - - 15 - 1
30 | Sulawesi Barat 12 - 17 - -
31 Maluku - - - - :
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -
Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.4 Pemasukan Kambing Tahun 2017 - 2021
Table Goat Import 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

(1) 2 (3) 4) () (6) (7)
1 Aceh 774 90.472 126.414 116.845 112.464
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - _ -
4 Riau 14.221 15.653 18.344 11.017 -
5 Jambi 15.192 10.948 14.472 14.637 14.783
6 Sumatera Selatan 40.980 19.358 7.505 7.655 7.732
7 Bengkulu 4.066 4771 7.784 2.664 -
8 Lampung 22.275 550 1.167 2.764 -
9 Kepulauan Bangka Belitung 9.972 12.934 22.480 22.102 -
10 Kepulauan Riau 23.128 23.007 33.684 33.418 -
11 | DKl Jakarta 76.657 82.012 - 56.982 56.982
12 | Jawa Barat 123.265 163.774 51.341 22.253 18.627
13 Jawa Tengah 112.284 37.957 39.795 24.314 24.557
14 | DI. Yogyakarta 23.375 75.748 73.327 8.951 16.809
15 | Jawa Timur 1.205 85 6.691 267 307
16 | Banten 48.498 18.923 27.908 23.258 23.258
17 | Bali 52.321 330 - 375 -
18 Nusa Tenggara Barat 11.095 653 519 2.882 2.882
19 Nusa Tenggara Timur 725 704 - - -
20 Kalimantan Barat 8.994 11.862 11.862 9.754 374
21 | Kalimantan Tengah 6.403 2.625 3.786 3.353 -
22 Kalimantan Selatan 44.362 21.283 - 20 -
23 | Kalimantan Timur 35.153 54.459 40.568 45.949 -
24 | Kalimantan Utara 5.836 6.531 6.859 6.760 6.800
25 | Sulawesi Utara 24 80 86 123 86
26 | Sulawesi Tengah 5.273 4.641 4.641 4.036 4.184
27 | Sulawesi Selatan 1.897 3.405 4.040 350 -
28 | Sulawesi Tenggara 946 2.662 3.338 2.805 2.320
29 | Gorontalo 869 9.659 251 744 1
30 | Sulawesi Barat 1.462 72 866 - -
31 | Maluku - - - 1.740 1.160
32 | Maluku Utara 327 279 50 24 21
33 Papua Barat 450 188 - - -
34 | Papua 178 29 626 421 485

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.5 Pemasukan Domba Tahun 2017 - 2021
Table Sheep Import 2017 - 2021
(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

(1) 2 ) ) (%) (6 (7)
1 Aceh - 29.756 35.919 33.588 33.625
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 1.168 1.000 1.466 - -
5 Jambi 2.859 1.702 913 2.197 2.271
6 Sumatera Selatan 3.414 2.026 3.050 3.111 3.142
7 Bengkulu 335 355 4 4 -
8 Lampung 2.168 1.153 - 1.307 -
9 Kepulauan Bangka Belitung 36 31 220 402 -
10 Kepulauan Riau - 10 35 172 -
11 | DKl Jakarta 5.162 6.122 - 2.559 2.559
12 | Jawa Barat 478.523 500.007 501.563 378.920 585.214
13 | Jawa Tengah 29.539 15.975 12.390 6.261 6.323
14 | DI. Yogyakarta 41.050 126.830 132.392 23.431 42.715
15 | Jawa Timur 663 - 5.195 18.228 20.962
16 Banten 52.284 874 679 1.320 1.320
17 | Bali - - - - B
18 Nusa Tenggara Barat 125 - - - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 Kalimantan Barat - - - 311 23
21 Kalimantan Tengah 146 - - 219 -
22 Kalimantan Selatan 433 105 - - -
23 Kalimantan Timur - - 154 167 -
24 Kalimantan Utara - - - - -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - 30 30 249 259
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - -
32 | Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua 22 - 30 - B

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.6 Pemasukan Babi Tahun 2017 - 2021
Table Pig Import 2017 - 2021

(Ekor/Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) 2 3) “) (5 (6) (7)
1 Aceh - 31 767 260 265
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 8.305 2.997 3.046 1 -
5 Jambi 12 302 1.014 3.046 3.608
6 Sumatera Selatan 1.318 - - - -
7 Bengkulu 4 - - 50 -
8 Lampung 76 - - - -
9 Kepulauan Bangka Belitung 4.160 5.249 - - -
10 Kepulauan Riau 8.155 7.251 375 324 -
11 | DKl Jakarta 111.028 105.000 - 2.559 2.559
12 | Jawa Barat 22.524 7.917 14.708 13.766 37
13 | Jawa Tengah - 310 3.178 637 644
14 | DI. Yogyakarta 10.040 5 11.938 - -
15 | Jawa Timur 6.986 90 17.469 9.472 10.893
16 | Banten 2.529 - 457 2,924 2,924
17 | Bali - - 400 72 -
18 Nusa Tenggara Barat - - - _ -
19 Nusa Tenggara Timur 80 740 675 - -
20 Kalimantan Barat 1.950 4.265 4.265 - -
21 Kalimantan Tengah - - 1.201 594 -
22 Kalimantan Selatan 170 - - - -
23 Kalimantan Timur - - 10.136 80 -
24 | Kalimantan Utara 1.800 - - - -
25 | Sulawesi Utara - 351 - - -
26 | Sulawesi Tengah 6.457 2.881 2.881 6.573 6.673
27 | Sulawesi Selatan 790 - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - - - -
29 | Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat 1.055 264 36 - -
31 | Maluku - - - 698 1.153
32 Maluku Utara - - - 2 4
33 Papua Barat - - - - -
34 | Papua 598 132 370 69 64

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.7 Pemasukan Ayam Tahun 2017 - 2021
Table Chicken Import 2017 - 2021

(000 Ekor/000 Head)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

1) @) 3) ) (5 (6) (0
1 Aceh 145 14.447 18.786 25.542 25.756
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 60.590 2.263 23.320 6.585 -
5 Jambi 144.515 144.866 143.427 142.933 150.830
6 Sumatera Selatan 30.465 1.012 759 774 782
7 Bengkulu 3.092 1.221 6.205 1.164 -
8 Lampung 872 17.584 1.863 248 -
9 Kepulauan Bangka Belitung 11.830 15.407 7.344 3.093 -
10 Kepulauan Riau 1.976 2.380 6.531 1.058 -
11 | DKl Jakarta 46.550 254.801 - 1.891 1.891
12 | Jawa Barat 84.330 - 204.200 167.449 157.214
13 | Jawa Tengah 18.664 38.464 19.256 17.092 17.263
14 | DI Yogyakarta 202 37.564 52.858 37.867 18.886
15 | Jawa Timur 5.753 4.077 1.281 6.857 7.885
16 | Banten 23.451 1.278 2.015 5.370 5.370
17 Bali - - - - -
18 | Nusa Tenggara Barat 33.201 48.631 50.267 39.740 39.740
19 Nusa Tenggara Timur 169 154 11.493 1.287 -
20 Kalimantan Barat - 1.309 1.309 1 0
21 Kalimantan Tengah 3.223 6.181 4.555 4.995 -
22 Kalimantan Selatan 2.457 2.869 - 2.451 -
23 | Kalimantan Timur 1.916 1.168 1.537 2.665 -
24 | Kalimantan Utara 2.407 4.120 10 2.396 2.306
25 | Sulawesi Utara 1.583 - 79 - -
26 | Sulawesi Tengah 12.484 11.566 11.566 9.928 9.938
27 | Sulawesi Selatan 9.421 14.902 15.758 26.968 -
28 | Sulawesi Tenggara 1.208 1.631 1.941 1.646 1.681
29 | Gorontalo 4.065 3.532 2.466 201 201
30 [ Sulawesi Barat 444 3 1.300 - -
31 | Maluku 29 141 577 167 165
32 Maluku Utara 104 111 1 0 0
33 Papua Barat 1.177 1.860 - - -
34 | Papua 624 856 2.873 2.528 2.800

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.8 Pemasukan Itik Tahun 2017 - 2021
Table Duck Import 2017 - 2021

(000 Ekor/000 Head)
No Prov_insi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%

@) 2 3) “) () (6) (7)
1 Aceh - 1.197 723 978 820
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 168 11 54 1 -
5 Jambi 567 507 515 592 559
6 Sumatera Selatan 292 79 54 55 55
7 Bengkulu 13 19 6 13 -
8 Lampung 12 95 - 21 -
9 Kepulauan Bangka Belitung 20 6 84 35 -
10 Kepulauan Riau 18 18 54 - -
11 | DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat 549 - 1.717 2.293 2,011
13 | Jawa Tengah 182 241 400 412 416
14 | DI. Yogyakarta - 458 858 409 623
15 | Jawa Timur - - - - -
16 | Banten 68 - - 272 272
17 Bali - - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 1 - - - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - -
20 Kalimantan Barat - 79 79 55 6
21 Kalimantan Tengah 65 55 16 30 -
22 Kalimantan Selatan 7 9 - - -
23 Kalimantan Timur 26 23 9 11 -
24 Kalimantan Utara 3 0 - 2 2
25 | Sulawesi Utara 8 50 - - -
26 Sulawesi Tengah 12 23 23 40 41
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 Sulawesi Tenggara 10 22 - 16 17
29 | Gorontalo 22 1 34 0 -
30 | Sulawesi Barat - - 58 - -
31 | Maluku - - - 1 0
32 Maluku Utara - - - 8 6
33 Papua Barat 7 9 - - -
34 | Papua 17 2 4 1 1

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures

166

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021




Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11B.9 Pemasukan Daging Tahun 2017 - 2021
Table Meat Import 2017 - 2021

(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) ) 3) 4) (5 () (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat 720,00 - - - -
4 Riau 1.788,70 1.238,40 - - -
5 Jambi 358,24 664,05 664,05 813,34 817,56
6 Sumatera Selatan 5,60 5,11 531 5,44 5,65
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 1.605,98 24.255,83 - 3.611,92 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - 459,20 657,37 -
10 | Kepulauan Riau 8.078,79 12.619,98 6.629,35 4.032,25 -
11 | DKl Jakarta 466,61 22.899,13 - - -
12 | Jawa Barat - - - - -
13 | Jawa Tengah 301,06 424,38 583,38 2.775,69 2.803,45
14 | DI. Yogyakarta 1.377,08 22.526,52 674,10 292,15 449,90
15 | Jawa Timur 3.480,92 4.527,45 5.954,98 4.585,62 4.814,90
16 | Banten 1.129,65 5.009,88 163,62 1.110,00 1.110,00
17 | Bali 3.049,09 1.504,20 904,90 1.870,55 1.495,91
18 Nusa Tenggara Barat 173,71 894,19 80,39 41,12 41,12
19 Nusa Tenggara Timur 216,89 338,68 826,44 1.878,13 -
20 | Kalimantan Barat 4.835,37 - - 10.062,98 2.481,70
21 Kalimantan Tengah 11,25 196,60 225,04 429,14 220,50
22 Kalimantan Selatan 897,02 2.270,20 1.251,06 - -
23 | Kalimantan Timur 5.581,74 9.394,36 16.193,27 13.957,68 -
24 | Kalimantan Utara 713,56 1.278,31 1.268,63 1.161,74 1.108,00
25 Sulawesi Utara 2.728,70 90,39 370,28 - -
26 | Sulawesi Tengah - - - - -
27 | Sulawesi Selatan 1.046,67 1.936,22 2.166,69 1.533,37 -
28 | Sulawesi Tenggara 294,94 901,66 1.359,32 1.303,27 12.467,82
29 | Gorontalo - - - 100,17 95,03
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku 0,14 0,04 18.665,00 - -
32 [ Maluku Utara 333,52 213,81 - - -
33 Papua Barat 3.144,60 5.759,12 - - -
34 | Papua 8.844,52 5.371,33 9.065,29 9.621,77 7.911,95

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.10 Pemasukan Telur Ayam Tahun 2017 - 2021
Table ’ Chicken Egg Import 2017 - 2021
(000 Butir/000 Unit)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021
1) 2 © 4) (5) (6) (7)
1 Aceh - - - - -

2 Sumatera Utara - - - R R

3 Sumatera Barat - - - R R

4 Riau 1.056.587 1.098.850 - - -
5 Jambi 143.235 229.298 223.373 178.678 179.459
6 Sumatera Selatan 9.644 10.407 10.721 10.936 11.154
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 4.776 - - 115 -
9 Kepulauan Bangka Belitung - - 19.912 76.974 -
10 Kepulauan Riau 753 140.941 74.658 14.213 -
11 DKI Jakarta - 173.337 - - -
12 | Jawa Barat 77.996 - 110.295 145.759 130.257
13 | Jawa Tengah 15.986 92.093 100.390 13.278 13.410
14 DI. Yogyakarta 12.251 37.447 61.625 10.986 19.289

15 Jawa Timur - - - R R

16 | Banten 71.570 153.901 11.757 571.063 571.063
17 | Bali 25.536 - - - -
18 Nusa Tenggara Barat 25.251 30.502 - - -
19 Nusa Tenggara Timur 25.426 2.669 123.094 132.465 -
20 Kalimantan Barat 105 1.801 1.801 2.300 1.423
21 | Kalimantan Tengah 148.200 - 43.790 15.623 -
22 | Kalimantan Selatan 5.945 6.273 - - -
23 | Kalimantan Timur 204.005 200.146 195.254 194.732 -
24 | Kalimantan Utara 21.894 1.732 1.589 3.049 3.000
25 | Sulawesi Utara - : 1.419 - -

26 | Sulawesi Tengah - - - - _

27 Sulawesi Selatan - - - R R

28 Sulawesi Tenggara 1.383 1.941 38.061 40.536 42,521

29 Gorontalo - - - R R

30 Sulawesi Barat - - - R R

31 Maluku 13.182 13.313 34.701 - -
32 Maluku Utara 13.669 11.881 - 4.944 -
33 Papua Barat 32.053 46.377 - - -
34 Papua 96.992 19.037 16.357 16.640 13.714

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Tabel 11B.11 Pemasukan Telur Itik Tahun 2017 - 2021
Table Duck Egg Import 2017 - 2021
(000 Butir/000 Unit)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%
(1) ) 3) ) (5 () (1)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau 1.803 1.876 - - -
5 Jambi 31.645 8.869 37.970 38.857 38.862
6 Sumatera Selatan 69 74 77 77 79
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 44 - - 0 R
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - 7 -
10 Kepulauan Riau - 83 205 96 -
11 | DKl Jakarta - - - 17.000 17.000
12 | Jawa Barat 67.516 - 5.396 2.491 408
13 | Jawa Tengah 21.590 2.052 2.590 10.226 10.328
14 | DI. Yogyakarta 28.100 13.076 10.744 1.098 2.083
15 | Jawa Timur - - - - -
16 Banten - - - - _
17 Bali - - - - R
18 Nusa Tenggara Barat - - - - -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 Kalimantan Barat - 20.419 20.419 17.980 2.295
21 Kalimantan Tengah 90.500 - - 8.158 -
22 Kalimantan Selatan 287 257 - - -
23 Kalimantan Timur 23 - - 129 -
24 Kalimantan Utara - 42 1 11 10
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - . - _
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 Sulawesi Tenggara - - 0 12 12
29 [ Gorontalo - - - - -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 | Maluku 8.625 8.700 - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat 16 122 - - -
34 | Papua 559 138 157 145 149
Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11B.12 Pemasukan Susu Tahun 2017 - 2021
Table Milk Import 2017 - 2021

(Ton)
No Provinsi/ Tahun/Year

Provinces 2017 2018 2019 2020 20214

1) ) 3) “) (5 (6) (7)
1 Aceh - - - - -
2 Sumatera Utara - - - - -
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 | Jambi 20 20 20 20 20
6 Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu - - - - -
8 Lampung 29 - - R R
9 Kepulauan Bangka Belitung - - - _ -
10 Kepulauan Riau - - - R R
11 DKI Jakarta - - - - -
12 | Jawa Barat - - - - -
13 | Jawa Tengah 33 6 0 29 30
14 DI. Yogyakarta - 715 - - R
15 | Jawa Timur - - 225.640 - -
16 Banten - - - - -
17 | Bali 3.626 - 196 516 -
18 Nusa Tenggara Barat - - - _ -
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 Kalimantan Barat 124 219 219 734 223
21 Kalimantan Tengah - - - - -
22 Kalimantan Selatan 293 95 - - -
23 Kalimantan Timur - 2.460 - - R
24 Kalimantan Utara - - - 271 -
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - - - _
27 | Sulawesi Selatan 30 10 9 193 -
28 | Sulawesi Tenggara 1 - 59 - -
29 | Gorontalo - - - _ -
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - -
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - 5 - R -
34 Papua - - - - -

Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Pengeluaran dan Pemasukan Ternak/Livestock Export and Import

Tabel 11B.13 Pemasukan Kulit Tahun 2017 - 2021
Table Leather Import 2017 - 2021
(Lembar/Sheet)
No Provinsi/ Tahun/Year
Provinces 2017 2018 2019 2020 2021%
(1) ) (3) 4) (5) () (7)
1 Aceh - - - - _
2 Sumatera Utara - - - - _
3 Sumatera Barat - - - - -
4 Riau - - - - -
5 Jambi - - - - _
6 Sumatera Selatan - - - - -
7 Bengkulu - - - - R
8 Lampung - - - - R
9 Kepulauan Bangka Belitung - - 2 - -
10 Kepulauan Riau - - - 1.494 -
11 DKI Jakarta - - - - _
12 | Jawa Barat 65.000 - - - -
13 | Jawa Tengah 17.525 4.382 54.382 10.044 10.144
14 DI. Yogyakarta - - - - R
15 | Jawa Timur 1.673.234 789.223 - - -
16 Banten 17.100 - - - -
17 Bali - - - - R
18 Nusa Tenggara Barat - - - - R
19 Nusa Tenggara Timur - - - - R
20 Kalimantan Barat - - - - -
21 Kalimantan Tengah - - - 1.895 -
22 Kalimantan Selatan - - - - _
23 Kalimantan Timur - - - 1.000 -
24 Kalimantan Utara - - - - _
25 | Sulawesi Utara - - - - -
26 | Sulawesi Tengah - - . - _
27 | Sulawesi Selatan - - - - -
28 | Sulawesi Tenggara - - . - _
29 [ Gorontalo - - - - _
30 | Sulawesi Barat - - - - -
31 Maluku - - - - _
32 Maluku Utara - - - - -
33 Papua Barat - - - - -
34 Papua - - - - -
Keterangan/Note : *) Angka sementara/Preliminary figures
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Parameter/Parameter

12. PARAMETER

Berdasarkan hasil Survei Antar Sensus Pertanian Tahun 2018
(SUTAS2018), diperoleh parameter persentase sapi potong jantan
sebesar 31,92 persen dan betina sebesar 68,09 persen.
Sedangkan menurut hasil Survei Struktur Ongkos Usaha
Peternakan Tahun 2017 (SOUT2017), parameter persentase sapi
potong jantan sebesar 36,86 persen dan betina sebesar 63,14
persen.

Hasil SUTAS2018 diperoleh Parameter persentase sapi perah
jantan sebesar 20,65 persen dan betina sebesar 79,35 persen.
Parameter persentase sapi perah jantan hasil SOUT2017 sebesar
21,78 persen dan betina 78,22 persen.

Hasil SUTAS2018 diperoleh Parameter persentase kerbau potong
jantan sebesar 35,07 persen dan betina sebesar 64,93 persen
sedangkan parameter persentase kerbau perah jantan sebesar
10,10 persen dan betina sebesar 89,91 persen.

PENJELASAN TEKNIS

1. Taksiran parameter persentase berdasarkan jenis kelamin
dan umur untuk ternak sapi potong, sapi perah dan kerbau
bersumber dari hasil Survei Antar Sensus Pertanian Tahun
2018 (SUTAS2018).

2. Taksiran parameter persentase jantan dan betina ternak
kambing, domba, dan babi; taksiran parameter kelahiran dan
kematian; serta taksiran parameter produktivitas susu dan
telur bersumber dari hasil Survei Struktur Ongkos Usaha
Peternakan Tahun 2017 (SOUT2017).

3. Persentase jantan dan betina untuk ternak kuda, ayam buras,
ayam ras petelur, dan itik merupakan taksiran parameter
bersumber dari Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional
Tahun 2008

4. Survei Pertanian Antar Sensus 2018 (SUTAS2018)
merupakan Survei Pertanian yang dilaksanakan untuk
menjembatani data Sensus Pertanian 2013 dan Sensus
Pertanian 2023 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2018.

5. SOUT merupakan survei struktur ongkos usaha peternakan
yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2014
(S0UT2014) dan 2017 (SOUT2017).

6. PSPK2011 merupakan sensus nasional yang dilakukan pada
bulan Juni 2011 dengan acuan data per tanggal 1 Juni 2011.

7. Survei Rumah Tangga Peternakan Tahun 2008 merupakan
kerjasama Direktorat Jenderal Peternakan dan Badan Pusat
Statistik yang dilaksanakan pada bulan Juli 2008.

8. Sensus dilakukan untuk mendapatkan parameter dari seluruh
populasi ternak dengan lingkup Nasional.

9. Survei dilakukan untuk mendapatkan taksiran parameter dari
sampel yang merupakan bagian dari populasi rumah tangga
pemelihara ternak lingkup Nasional.

12.  PARAMETERS

Based on the result of Inter-Censal Agricultural Survey 2018
(SUTAS2018) percentage parameter of bull (male beef cattle) at
31.92 percent and cow (female beef cattle) at 68.09 percen.
Meanwhile the result of Cost Structure of Livestock Household
Survey 2017 (SOUT2017) percentage parameter of bull at 36.86
percent and cow at 63.14 percent.

The results of SUTAS2018 showed that the percentage of male
dairy cattle was 20.65 percent and cow (female dairy cattle) at
79.35 percent. Percentage parameter of male dairy cattle from
the result of SOUT2017 at 21.78 percent and cow at 78.22 per-
cent.

The results of SUTAS2018, the percentage parameter of male
buffalo is 35.07 percent and female buffalo is 64.93 percent,
while the percentage of male dairy buffalo is 10.10 percent and
female dairy buffalo is 89.91 percent

TECHNICAL EXPLANATION

1. The estimation of percentage parameter based on gender
and age for beef cattle, dairy cattle and buffalo from the
result of Inter-Censal Agricultural Survey 2018 (SUTAS2018).

2. Percentage parameter estimation male and female for goat,
sheep, and pig; estimation of parameter birth and dead; and
productivity parameter estimation for milk and egg gained
from the result of Cost Structure of Livestock Household
Survey 2017 (SOUT2017).

3. Percentage of male and female for horse, native chicken,
layer, and duck was the estimation of parameter because it
came from National Livestock Household Survey 2008.

4. Inter-Censal Agricultural Survey 2018 (SUTAS2018) is an
Agricultural Survey carried out to bridge the Census of
Agricultural 2013 and Census of Agricultural 2023 that was
done by BPS-Statistics Indonesia in 2018

5. SOUT is survey of cost structure of livestock household that
was done by BPS-Statistics Indonesia in 2014 (SOUT2014)
and 2017 (SOUT2017).

6. PSPK2011 is national census was done in June 2011 that
referred to data as of 1 June 2011.

7. National Livestock Household Survey 2008 is a collaboration
of the Directorate General of Livestock Services with BPS-
Statistics Indonesia which was implemented in July 2008.

8. Census conducted to get parameter of the entire livestock
population within national scope.

9. Survey was conducted to obtain estimates of parameters of
samples that are part of the household population herdsman
within national scope.
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Parameter/Parameter

Tol 126
Persentase Ternak Ayam Buras Berdasarkan Umur Tahun 2008
Percentage of Native Chicken by Age 2008
(%)
Anak/Weaning Muda/Yearling Dewasa/Mature Jumlah/Total
No Provinsi/Provinces

Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/

Male Female Total Male Female Total Male Female Total Male Female Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (12) (12) (13) (14)
1 Aceh 11,38 19,07 30,45 11,74 20,17 31,91 11,56 26,08 37,64 34,68 65,32 100
2 Sumatera Utara 13,85 | 22,65 36,5 12,33 | 21,74 | 34,07 7,95 | 21,47 | 2942 | 3413 | 6587 100
3 Sumatera Barat 9,95 19,79 | 29,72 6,49 | 1526 | 21,76 7,35 | 41,47 | 4852 | 23,77 76,23 100
4 Riau 11,02 19,76 | 30,78 | 13,05 1998 | 33,03 | 1124 | 2495| 36,19 | 3531 | 64,69 100
5 Jambi 18,16 | 24,88 | 43,04 | 1244 | 2056 33 6,47 17,48 | 2396 | 37,08| 6292 100
6 Sumatera Selatan 11,67 1594 | 2761 | 1534 | 2352 | 3886 11,4 | 22,13 | 33,53 384 61,6 100
7 Bengkulu 13,19 | 29,27 | 4246 | 11,45| 17,42 | 2887 8,74 19,93 | 2867 | 33,38| 66,62 100
8 Lampung 13,59 25,03 38,63 12,23 20,01 32,24 8,59 20,54 29,14 34,41 65,59 100
9 Kepulauan Bangka Belitung 14,12 19,09 33,21 14,36 20,17 34,53 9,38 22,88 32,26 37,86 62,14 100
10 Kepulauan Riau 17,32 | 23,62 | 4094 | 12,04 17,6 | 29,63 7,72 21,7 | 2943 | 37,09| 6291 100
11 DKI Jakarta 1842 | 2579 | 4421 | 13,75| 1576 | 2951 9,89 16,39 | 26,28 | 42,06 | 57,94 100
12 Jawa Barat 355 18,09 [ 53,59 11| 1518 | 26,18 5,52 14,71 | 2023 | 52,01 | 47,99 100
13 Jawa Tengah 13,31 | 27,34 | 4065 11,68 | 2057 | 32,25 7,76 19,34 271 | 32,75 | 6725 100
14 D | Yogyakarta 1561 | 26,63 | 4224 | 11,09 | 1853 | 29,62 8,84 193 | 2814 | 3555 | 64,45 100
15 Jawa Timur 9,83 18,47 28,31 10,8 19,13 29,94 8,86 32,9 41,75 29,49 70,51 100
16 Banten 38,77 -| 3877 | 34,71 -| 3471 2652 -| 2652 100 - 100
17 Bali 18,17 | 24,66 | 4287 1021 | 1959 | 29,79 | 10,83 16,55 | 27,38 39,2 60,8 100
18 Nusa Tenggara Barat 16,35 | 29,31 | 4566 | 11,67 | 1926 | 30,93 6,29 17,12 12,41 | 34,31 | 65,69 100
19 Nusa Tenggara Timur 12,53 18,18 [ 30,71 | 1249 | 2161 34,1 13,6 21,6 352 | 3861 | 61,39 100
20 Kalimantan Barat 14,79 | 2141 36,2 14,67 | 19,76 | 34,43 10,99 18,39 | 29,37 | 40,44 | 59,56 100
21 Kalimantan Tengah 10,69 18,03 | 28,71 | 1327 223 | 3557 106 | 2512 3571 | 3456 | 6544 100
22 Kalimantan Selatan 10,57 22,96 33,53 10,68 22,26 32,94 6,46 27,07 33,53 27,72 72,28 100
23 Kalimantan Timur 12,82 20,87 33,69 14,65 21,92 36,57 9,48 20,26 29,74 36,95 63,05 100
24 | Sulawesi Utara 1057 | 4397 | 5454 13,3 | 15,39 26,7 6,77 11,99 | 1876 | 2865 | 71,35 100
25 Sulawesi Tengah 14,24 18,7 | 3294 | 16,96 | 19,06 [ 36,02 12,55 18,49 | 31,04 | 43,75 | 56,25 100
26 Sulawesi Selatan 1394 | 2291 | 3686 | 1229 | 1996 | 32,26 9,43 | 2145| 3089 | 3567 64,33 100
27 Sulawesi Tenggara 17,51 | 23,44 | 4095 16,18 | 19,37 | 3555 8,19 15,31 235 | 4189 | 5811 100
28 Gorontalo 14,51 21,27 35,78 9,28 15,55 24,87 10,85 28,54 39,39 34,65 65,35 100
29 Sulawesi Barat 15,84 28,76 44,6 8,02 12,52 20,54 12,55 22,31 34,86 36,41 63,59 100
30 Maluku 17,02 19,53 36,55 14,48 17,64 32,12 13,09 18,24 31,33 44,59 55,41 100
31 Maluku Utara 18,84 | 19,66 38,5 13,77 | 17,74 | 3151 | 12,25 17,74 | 2999 | 44,86 | 5514 100
32 Papua Barat 1223 | 22,85 | 35,07 1348 | 19,09 | 3256 | 1224 | 2013 | 3237 | 3794 | 62,06 100
33 Papua 19,57 1897 | 3854 | 1255 1943 | 3168 | 1051 19,27 | 29,78 | 4263 | 57,37 100
Indonesia (2008) 14,5 21,64 36,14 12,52 19,38 31,9 9,67 22,29 31,96 36,7 63,3 100
Indonesia (1993) - - 38,68 - - 29,35 - - 31,97 - - 100

Sumber : Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional 2008 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Peternakan

Source : Survey of Livestock Household 2008 by BPS-Statistic Indonesia and Directorate General of Livestock Services
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Parameter/Parameter

Tobel 1240
Persentase Ternak Ayam Ras Petelur Berdasarkan Umur Tahun 2008
Percentage Of Layer by Age 2008
(%)
Anak/Weaning Muda/Yearling Dewasa/Mature Jumlah/Total
No Provinsi/Provinces
Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/
Male Female Total Male Female Total Male Female Total Male Female Total
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14)
1 Aceh - 0,29 0,29 - 28,67 28,67 - 71,04 71,04 100 100
2 Sumatera Utara - 0,35 0,35 - 0,32 0,32 - 99,33 99,33 100 100
3 Sumatera Barat - 6,00 6,00 - 11,36 11,36 - 82,64 82,64 100 100
4 Riau - 0,35 0,35 - 5,65 5,65 - 94,01 94,01 100 100
5 Jambi - 0,02 0,02 - 2,28 2,28 - 97,71 97,71 100 100
6 Sumatera Selatan - 9,11 9,11 - 22,77 22,77 - 68,12 68,12 100 100
7 Bengkulu - - - - 7,21 7,21 92,79 92,79 100 100
8 Lampung - 0,01 0,01 - 4,38 4,38 - 95,61 95,61 100 100
9 Kepulauan Bangka Belitung - 5,90 5,90 - 38,96 38,96 - 55,14 55,14 100 100
10 Kepulauan Riau - - - - 2,28 2,28 - 97,72 97,72 100 100
11 DKI Jakarta - - - - - - -
12 Jawa Barat - - - - 17,75 17,75 - 82,25 82,25 100 100
13 Jawa Tengah - 12,63 12,63 - 15,65 15,65 71,71 71,71 100 100
14 D | Yogyakarta - 95,7 95,7 - 16,35 16,35 - 74,08 74,08 100 100
15 Jawa Timur - 11,00 11,00 - 9,70 9,70 - 79,30 79,30 100 100
16 Banten - 0,10 0,10 - 99,34 99,34 - 0,56 0,56 100 100
17 Bali - 5,98 5,98 - 3,77 3,77 - 90,23 90,35 100 100
18 Nusa Tenggara Barat - 0,14 0,14 - 11,26 11,26 88,6 88,6 100 100
19 Nusa Tenggara Timur - - - - 15,98 15,98 - 84,02 84,02 100 100
20 Kalimantan Barat - 2,57 2,57 - 22,54 22,54 - 74,89 74,89 100 100
21 Kalimantan Tengah - 0,99 0,99 - 33,8 33,8 - 65,21 65,21 100 100
22 Kalimantan Selatan - 3,60 3,60 - 26,43 26,43 - 69,97 69,67 100 100
23 Kalimantan Timur - 3,39 3,39 - 13,54 13,54 - 83,07 83,07 100 100
24 Sulawesi Utara - 9,04 9,04 - 26,48 26,48 - 64,48 64,48 0,18 99,82 100
25 Sulawesi Tengah - 13,51 13,51 - 18,43 18,43 - 68,06 68,06 0,47 99,53 100
26 Sulawesi Selatan - 9,71 9,71 - 13,92 13,92 - 76,37 76,37 100 100
27 Sulawesi Tenggara - 0,50 0,50 - 9,40 9,40 - 70,10 70,10 100 100
28 Gorontalo - 0,47 0,47 - 18,59 18,59 - 80,93 80,93 100 100
29 Sulawesi Barat - - - - - -
30 Maluku - - - - - - -
31 Maluku Utara - 5,03 5,03 - 91,61 91,61 - 3,36 3,36 100 100
32 Papua Barat - 1,54 1,54 - 6,94 6,94 - 91,51 91,51 100 100
33 Papua - - - - - - - 100 100 100
Indonesia (2008) - 9,67 9,67 - 11,37 11,37 - 78,96 78,96 - 100 100
Indonesia (1993) - - 11,31 - - 17,02 - - 71,67 - - 100
Sumber : Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional 2008 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Peternakan
Source : Survey of Livestock Household 2008 by BPS-Statistic Indonesia and Directorate General of Livestock Services
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Parameter/Parameter

e 1241
Persentase Ternak Itik Berdasarkan Umur Tahun 2008
Percentage of Duck by Age 2008
(%)
Anak/Weaning Muda/Yearling Dewasa/Mature Jumlah/Total
No Provinsi/Provinces
Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/ | Jantan/ | Betina/ | Jumlah/
Male | Female | Total Male | Female | Total Male | Female | Total Male | Female | Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
1 Aceh 2,81 | 1443 | 17,24 6,33 | 28,62 | 34,96 9,03 | 38,78 | 47,81 | 1817 | 8183 100
2 Sumatera Utara 5,99 9,24 15,23 5,64 10,69 16,34 9,77 58,67 68,47 21,40 78,60 100
3 Sumatera Barat 2,02 9,25 11,27 4,01 18,42 22,44 6,93 59,96 66,30 12,97 87,03 100
4 Riau 3,17 5,79 8,96 3,90 9,87 13,73 18,38 58,93 77,31 25,44 74,56 100
5 Jambi 1,34 8,68 10,02 3,84 33,66 37,50 5,72 46,77 52,48 10,89 89,11 100
6 Sumatera Selatan 3,35 5,57 8,92 597 | 12,69 | 18,66 | 12,08 | 60,33 | 72,42 | 2141 7859 100
7 Bengkulu 2,28 4,87 7,16 2,50 7,71 10,20 10,57 72,07 82,64 15,35 84,65 100
8 Lampung 1,98 6,35 8,34 3,66 19,33 22,99 8,19 60,48 68,67 13,83 86,17 100
9 Kepulauan Bangka Belitung 7,23 13,94 21,18 5,39 21,00 26,39 9,05 43,39 52,44 21,67 78,33 100
10 Kepulauan Riau 1,29 11,52 12,81 3,11 10,90 14,01 17,43 55,75 73,18 21,83 78,17 100
11 DKI Jakarta 0,45 31,07 31,52 1,22 2,12 3,34 2,17 62,98 65,14 3,84 96,16 100
12 Jawa Barat 541 | 1856 [ 13,97 554 | 1424 | 19,77 4,44 | 51,80 | 56,26 | 1540 | 84,60 100
13 Jawa Tengah 2,68 10,56 13,34 3,50 20,00 23,50 3,47 59,78 63,25 9,66 90,34 100
14 DI Yogyakarta 1,76 2,54 4,30 0,73 1,54 2,27 2,88 90,55 93,43 5,37 94,63 100
15 Jawa Timur 3,94 7,12 11,07 2,68 19,67 22,35 2,26 64,32 66,58 8,88 91,12 100
16 Banten 0,01 15,86 15,88 0,05 10,23 10,28 2,10 71,75 73,85 2,16 97,84 100
17 Bali 1352 | 10,64 | 24,46 | 29,16 | 10,61 | 39,78 3,17 | 32,89 | 36,06 | 4585 | 54,15 100
18 Nusa Tenggara Barat 2,37 6,74 9,11 3,61 24,62 28,22 6,46 56,2 62,67 12,44 87,56 100
19 Nusa Tenggara Timur 11,17 13,14 24,41 8,14 13,92 22,06 10,61 | 42,92 53,53 29,92 70,08 100
20 Kalimantan Barat 5,07 7,95 13,02 9,24 18,17 27,42 13,30 | 46,27 59,57 27,60 72,40 100
21 Kalimantan Tengah 8,05 11,41 19,46 7,97 14,16 22,13 11,50 | 46,91 58,41 27,51 72,49 100
22 Kalimantan Selatan 3,77 | 13,73 | 17,50 2,29 | 16,17 | 18,45 2,49 | 6155 | 64,05 8,54 | 91,46 100
23 Kalimantan Timur 3,49 11,42 14,91 4,94 11,74 16,72 10,96 57,40 68,37 19,43 80,57 100
24 Sulawesi Utara 3,67 7,35 11,04 7,43 12,81 20,23 9,91 58,83 68,73 21,01 78,99 100
25 Sulawesi Tengah 2,03 19,36 21,39 1,45 10,23 11,68 5,17 61,76 66,93 8,65 91,35 100
26 Sulawesi Selatan 2,10 7,11 9,21 3,68 12,20 15,88 10,55 64,35 74,91 16,34 83,66 100
27 Sulawesi Tenggara 4,91 7,42 15,33 5,09 15,90 20,99 12,22 55,45 66,68 21,22 78,78 100
28 Gorontalo 12,03 | 1528 | 27,71 5,57 8,58 | 14,15 | 20,24 383 | 5864 | 37,74 | 62,16 100
29 Sulawesi Barat 3,12 | 18,09 | 21,21 895 | 2431 | 3325 4,16 | 41,37 | 4553 | 16,23 | 83,77 100
30 Maluku 5,99 7,83 13,82 5,98 11,53 17,51 11,36 57,31 68,67 23,33 76,67 100
31 Maluku Utara 14,35 18,33 32,68 11,37 13,57 24,93 9,97 32,41 | 41,38 35,69 64,31 100
32 Papua Barat 0,51 4,12 4,63 1,58 18,96 20,55 7,91 66,91 74,83 10,00 90,00 100
33 Papua 5,01 7,90 12,91 2,70 6,07 8,77 14,07 64,26 78,32 21,78 78,22 100
Indonesia (2008) 361 12,16 | 1577 48 | 17,07 | 21,36 4,79 | 5808 | 62,87 | 12,69 | 87,31 100
Indonesia(1993) - - - - - - - - - - - -

Sumber : Survei Rumah Tangga Peternakan Nasional 2008 Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Peternakan

Source : Survey of Livestock Household 2008 by BPS-Statistic Indonesia and Directorate General of Livestock Services
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Kelembagaan/Institutions

Tabel

Daftar Alamat Pejabat Eselon | dan Il Lingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

131 . , ; ,
Table Addresses of Echelon | and Il Directorate General of Livestock and Animal Health Services
No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Position Address
1) 2 3) 4)
1 Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc. Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan [JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Hewan Gedung C, Lantai 6, Ruang 602
Director General of Livestock and Animal Telp. (021) 7815580 Ext. 4605
Health Services Fax. (021) 7815581
E-mail : nasrullah66@pertanian.go.id
2 drh. Makmun, M.Sc Sekretaris Direktorat Jenderal Peternakan dan |JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Kesehatan Hewan Gedung C, Lantai 6, Ruang 629
Secretary of Directorate General of Livestock [Telp. (021) 7815582
and Animal Health Services Fax. (021) 7815583
E-mail : makmun_gab@pertanian.go.id
3 Ir. Sugiono, MP Direktur Perbibitan dan Produksi Ternak JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Livestock Breeding and Production |G€dungC, Lantai 8, Ruang 821
Telp. (021) 7811385
Fax. (021) 7815686
E-mail : sugiono61@pertanian.go.id
4 Drh. Agus Sunanto, MP Direktur Pakan JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Animal Feed Gedung C, Lantai 8, Ruang 808
Telp. (021) 7815686
Fax. (021) 7815686
E-mail : a_sunanto@pertanian.go.id
5 Dr. Drh. Nuryani Zainuddin, M.Si Direktur Kesehatan Hewan JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Animal Health Gedung C, Lantai 9, Ruang 924
Telp. (021) 7810090
Fax. (021) 7815783, 7810090
E-mail : nuryani.z@pertanian.go.id
6 Drh. Syamsul Ma'arif, M.Si Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Director of Veterinary Public Health Gedung C, Lantai 8, Ruang 833
Telp. (021) 7815780, 7827466
Fax. (021) 7827466
E-mail : syamsul_msi@pertanian.go.id
7 drh. Makmun, M.Sc Plt. Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil [JI. Harsono RM No. 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Peternakan

Ad Interim The Director of Processing and
Marketing of Livestock Production

Gedung C, Lantai 9, Ruang 906

Telp. (021) 7815782
Fax. (021) 7815782

E-mail : makmun_gab@pertanian.go.id
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Kelembagaan/Institutions

Tabel 13.2 Daftar Alamat Kepala Dinas Peternakan Provinsi
Table ) Addresses of Official of Provincial Livestock Services
No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Function Address
(1) (2) 3) 4)
1 |[drh. Rahmandi, M.Si Kepala Dinas Peternakan Provinsi Aceh JI. Dr. Mr. T. Mohd. Hasan, Batoh - Banda Aceh

Telp. (0651) 7559090, 7559050
Fax. (0651) 7559060
Email : dinkeswannak.acehprov@gmail.com

2 |[M. Azhar Harahap, SP, MMA Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan JI. Jend. Gatot Subroto Km. 7 No. 255 Medan 20127
Peternakan Provinsi Sumatera Utara Telp. (061) 8461436, 8474976
Fax. (061) 8461436, 8474976
Email : dinasketapangdanpeternakan.psu@gmail.com
3 |drh. Erinaldi, M.M. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JI. Rasuna Said No. 68, Padang 25129
Hewan Provinsi Sumatera Barat Telp. (0751) 28060, 28077
Fax. (0751) 28060
Email :
4 |Ir. Elly Suryani, M.Si Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JI. Pattimura No. 02 Pekanbaru
Hewan Provinsi Riau Telp. (0761) 44341
Fax.(0761) 44342
Email : bigramnakriau@ymail.com
5 |Ir. Akhmad Maushul Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, [JI. Lingkar Barat | KM.12 No.78 Kota Baru
dan Peternakan Provinsi Jambi Telp. (0741) 7066200 - 7066300
Fax. -
Email : subbagprogram.jbi@gmail.com
6 |Ir. Ruzuan Effendi, MM Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan JI. Kol. H. Burlian KM 6 No. 82 Palembang 30156
Peternakan Provinsi Sumatera Selatan Telp. (0711) 5611973
Fax. -
Email : disnak.sumsel@yahoo.com
7 |drh. Muhammad Syarkawi, MT Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JI. Musium No.4 Padang Harapan Kota Bengkulu
Hewan Provinsi Bengkulu Telp. (0736) 21394
Fax. (0736) 21431
Email : datindisnakkeswanbengkulu@gmail.com
8 |Ir. Lili Mawarti, M.Si Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Jalan Cut Muetia No 36 Bandar Lampung
Hewan Provinsi Lampung Telp. (0721) 487310
Fax. (0721) 487440
Email : -
9 |Junaidi, SP, MP Kepala Dinas Pertanian Provinsi Kepulauan |Komplek Perkantoran dan Pemukiman Terpadu JI. Pulau
Bangka Belitung Pongok, Kel. Air ltam Kec. Bukit Intan Pangkal Pinang
Telp. (0717) 439492
Fax. (0717) 439492
Email : statistik_babel@yahoo.com
10 [Drs. Ahmad Izhar Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, |Pusat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau Gedung B2 Lt. 2
dan Kesehatan Hewan Provinsi Kepulauan Istana Kota Piring Kode Pos 29124 Tanjung Pinang
Riau Telp. (0771) 7447111
Fax:(0771) 7447222
Email : peternakan.kepri@gmail.com
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No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Function Address
1) 2 €) 4)
11 |Suharini Eliawati Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, |J.Gunung Sahari Raya 11, Jakarta Pusat 10720

dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta

Telp. (021) 6285484
Fax. (021) 6285484
Email : peternakandki@gmail.com

12

r. H. Jafar Ismail, MM

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan  Pe-
ternakan Provinsi Jawa Barat

JI. Kawaluyaan Indah Raya No.6 Lt. 5, Soekarno-Hatta,
Bandung, 40286

Telp. (022) 87327711
Fax. (022) 87354100
Email : dkpp@jabarprov.go.id

13

r. Lalu M. Syafriadi, MM

Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Jawa Tengah

JI. Jend. Gatot Soebroto - Komplek Kantor Pertanian
Tarubudaya, Ungaran 50501

Telp. (024) 6921023
Fax. (024) 6921397
Email : disnakkeswan@jatengprov.go.id

14

r. Sugeng Purwanto, MMA

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta

JI. Gondosuli No.6 Yogyakarta 55165

Telp. (0274) 588938

Fax (0274) 563937

Email : dpkp@jogjaprov.go.id, dpkpdiy@yahoo.com

15

r. Indyah Aryani, MM

Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jawa
Timur

JI. Jend. A. Yani 202 Surabaya 60235
Telp. (031) 8292545, 8280445,8285126
Fax. (031) 8291856, 8287165

Email : disnak@jatimprov.go.id

16

r. H. Agus M. Tauchid S, M.Si.

Kepala Dinas Pertanian Provinsi Banten

Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Banten (KP3B),
JI. Syekh Nawawi Al Bantani, Palima, Serang

Telp. (0254) 267032

Fax. (0254) 267033

Email :

17

r. Ida Bagus Wisnuardhana, M.Si

Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan
Provinsi Bali

JI. WR. Supratman No. 71 Denpasar

Telp. (0361) 228716
Fax. (0361) 231967
Email : distantp@baliprov.go.id

18

Drh. Khairul Akbar, M.Si

Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Nusa Tenggara Barat

JI. Airlangga Nomor 56 Mataram

Telp. (0370) 621862

Fax. (0370) 622658

Email : disnakkeswanntb@yahoo.co.id

19

Johanna E.Lisapaly, SH, M.Si.

Kepala Dinas Peternakan Provinsi Nusa
Tenggara Timur

JI. Veteran, Kel. Kelapa Lima Kupang
Telp. (0380) 825250

Fax. (0380) 825250

Email : subagpde.disnakntt@gmail.com

20

Ir. Muhammad , MM

Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan
Provinsi Kalimantan Barat

JI. Adi Sucipto No.48 Pontianak 78124
Telp. (0561) 736144, 732436

Fax. (0561) 736144

Email : dppkh@kalbarprov.go.id
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No Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Function Address
21 |ir, Hj. Sunarti, M.M Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, |JI. Willem AS No. 5 Palangkaraya, Kalimantan Tengah

dan Peternakan Provinsi Kalimantan Tengah

Telp. (0536) 3227855
Fax. (0536) 3224200
Email : andrewspoel@gmail.com, syada_dyen@yahoo.co.id

22

drh. Hj. Suparmi, M.S.

Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan
Provinsi Kalimantan Selatan

JI. Jend. Ahmad Yani Km. 35 Nomor 29 Kota Banjarbaru
70711

Telp. (0511) 772536
Fax. (0511) 772847
Email :

23

Munawwar, S.T, M.Si

Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Kalimantan Timur

JI. Bhayangkara No. 54 Samarinda 75121
Telp. (0541) 743921, 747745
Fax. (0541) 747745

Email : admin@peternakan.kaltimprov.go.id;
disnak@kaltimprov.go.id

24

Ir. Wahyuni Nuzband,M.A.P

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Provinsi Kalimantan Utara

JI. Durian RT 96, Tanjung Selor 77212
Telp. (0552) 21486
Fax. (0552) 21486
Email : disnakprovkaltara@gmail.com

25

Ir. Novly G. Wowiling, M.Si

Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan
Provinsi Sulawesi Utara

Komplek Pertanian Kalasey Manado
Telp. (0431) 838634, 838643

Fax. (0431) 838643

Email : distanak_sulut@yahoo.com

26

Ir. Nahyun Biantong, MS

Kepala Dinas Perkebunan dan Peternakan
Provinsi Sulawesi Tengah

JI. R.A Kartini No. 25-31 Palu 94112
Telp. (0451) 421862, 427300, 42633
Fax. (0451) 421862

Email : disbun.palu@yahoo.co.id

27

Dr. Ir. H. Abd. Muas, M.Si, IPU

Plt. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Sulawesi Selatan

JI. Veteran Selatan No. 234 Makassar 90131
Telp. (0411) 873770

Telp. (0411) 873770

Email : programdisnakkeswan.sulsel@gmail.com

28

Drs. Muhamad Djudul, M.Si

Kepala Dinas Tanaman Pangan dan
Peternakan Provinsi Sulawesi Tenggara

JI. Pertanian No. 3 Kendari 93111
Telp. (0401) 3122733

Fax. (0401) 3123413

Email : bidnaksultra@yahoo.com

29

Dr. Muljady D. Mario

Kepala Dinas Pertanian Provinsi
Gorontalo

Kompleks Perkantoran Provinsi Gorontalo JI. Mohamad
Thayeb Gobel Ds. Ayula Tinelo Kec. Bulango Utara Kab. Bone
Bolango

Telp. (0435) 8522694

Fax. (0435) 8522693

Email : pertaniangorontalo@gmail.com

30

Muhtar, SP

Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Peternakan Provinsi Sulawesi Barat

Komp. Kantor Gubernur Provinsi Sulawesi Barat, JI. H. Abd.
Malik Pattana Endeng, Rangas, Mamuju Kode Pos 91512

Telp. (0426) 2325256
Fax. (0426) 2321811
Email : peternakan_sulbar@yahoo.co.id
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Nama/ Jabatan/ Alamat/
Name Function Address

No

31 |Ir.Jasmin Badjak PIt. Kepala Dinas Pertanian Provinsi Maluku  [JIl. WR. Supratman Tanah Tinggi No.1 Ambon
Telp.314178,343250
Fax.(0911) 314178

32 |M. Rizal Ismail, SP, M.Si Kepala Dinas Pertanian Provinsi Maluku Kompleks Pertanian, JI. Raya Kusu Sofifi
Utara Telp. (0921) 3314457

Fax. (0921) 3314457

Email : distanmalut.pkh@gmail.com

33 [drh. Hendrikus Fatem, MP Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan JI. Brigien Marinir Abraham O. Ataruri Komplek Perkantoran
Hewan Provinsi Papua Barat Arfai Manokwari

Telp. -

Fax. -

Email : papuabaratpkh@gmail.com

34 (Ir. Semuiel Siriwa, M.Si Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Provinsi [JI. Raya Abepura Gedung B Lantai Il dan Ill Kantor Dinas
Papua Otonom Kota Raja Jayapura

Telp. (0967) 582021

Fax. (0967) 582021

Email : programdisnakkeswanpapua@gmail.com

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021 197



Kelembagaan/Institutions

1, CTO¢C eieln eilsjewng

prrog-uejuenad-yydusfip uepswiand//:dny| TT66918 (T90)| €52CSP8 (T90)| ‘Uepsin ‘V-GSZ "ON 0104qNS 101EY) [eldpudr °|f ueps\ (19A-9) JoulIsloN lejeg d'IN ‘uewlyzy "yip| ¢T
0CTELT Yeleg Isexag (dSINdg) ueved
p1-og-ueluenad-yydusfiip-dswdq//:dnu| 667 L0928 (T20)[28T20928 (T20)|  emer ‘isexag ‘MaesS ‘86 "ON OUOAIRH "L'IN “If|  ISe)IILeS uep mnjy ueinguad lejeg 1d'S 1efeq| TT

TOTOT eieg emer 403

10809 (HdSINdE) uemaH 3npoid

pr-og-ueluepad-yydusfup-ydswdq//:dnu(zTLESE8 (TGZO)|TTTLLES (TGCO)|  -0g B10Y ‘|eaies yeue] ‘v6Z “ON epnwad ‘If|  Isexuias uep mnpy ueiindusd lejeg OSIN ‘ulpniiseN "uip| 0T
leleq

pr-og-ueluenad-ysdusfip-Bueladiolaq//:dny| 886 TTZ8 (TGZ0)|SSSTTZ8 (TSZ0)|emer ‘oog Ynusliy ‘Suejadi) ‘1080d Jised dyl|  Buejadi) (139) Yeua] ouqui3 lejeg| "d Nl ‘uesunpullied Ueojo "wip| 6
T6E0Y 1eieg emer Fuequia

prrog-ueiueuad-yydusfyp-guequalqiq//:dnuy| T.2.822 (220)| TTT98.¢ (220)| ‘Bunpueg ‘Buequia] ‘g/ "ON UOquy nAeY “If] (919) ueleng Iseuiwasul lejeg d'WIsleH UL 1l| 8

TEEYSY

‘6998Gt €GTGO Inwi] emer ‘Sueje 1esoguIS

prrog-uejuenad-yydusfyp-iesoguisqiaa//:dny| 6SE€8SY (T¥E0)| ‘6585 (TTE0) ‘1es03UIS 80 SOd %e10y ouewoho] esaq| (digg) ueleng Iseujwasu| Jesag lejeg|  dIN ‘OMeynS ousay "wip gl L

prrog-ueiuepuad-yyduship-yelsadidesnidqq//:dny

1€0789 (T820)

972789 (1820)

TGTES yesusa]
emer ‘sewnAueg ‘107 8nINway ‘uspeinieg

uspednieg (1dH
-NLdg99) Yeula] uered ueneliH uep
IN83un Yeuia] uenqgiqwad Jesag lejeg

IS
‘HOSeINH LIAH BuolUIS "up| 9

prrog-ueiueuad-yyduafiip sdpaqq//:dny

GT¥0¢. (T9€0)

G190¢.
‘29802 (T9€0)

€208 lleg ‘lesedusq
‘TTEE S0d %L10Y 99T ON Ue19ses ehey “If|

Jeseduaq
(19A-gq) JoulIeleA Jeseg lejeg

‘a‘ud “lud'in
‘eAeus] ese\ uekep | "uip| S

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

/prrog-ueiuenad-yydusfiprsoiewianqq//:dny

YA TAR
‘SOTT.LE (TT¥0)

YASTAAAS
‘GOTT.LE (TTYO)

71506
uele|os Isame|ng ‘sosey ‘IBueiniey wes “iq |

SoJel\ (1oA-gg) Joulis1o) Jesag lejeg

S0S'S ‘IpIBUB UBWSYY| ¥

prrog-ueiueuad-yyduafip seremianqq//:dny

¥Ge€L.L (¥7220)

89T€/. (¥7.20)

C09SS AIQ ‘se1em|
8T sod |owol] ‘2z Wy sa1ep BASOA eAeY I

so1eM (19A-g9) Joulisla) Jesag lejeq

‘aud
‘ISIN ‘eMEQIM BIPUSH "UYip[ €

pr-o8-ueiuenad-yyduafiip yoswdga//:dny

991095/ (T20)

6817095/ (TZ0)

OvE9T 1eleg emer|
10809 ‘Inpuis Sununy ueunguequad eAey °|r]

J0809g

(HOSINdEg) uemaH 1eqQ Iseyiiues
uep nin|A uelin8uad Jesag lejeg

IS'IN “Jemseple\ "uip| ¢

GZ116C8 TETZ09 Jnwi] emer ‘eheqeing
pI-og-uejuepad-yydusfipeunaasnd//:dnu| LyT628 (T€0)| ‘vCTT628 (TE0)|  ‘C "ON SOd %BI0Y 0/-89 "ON IUBA Y "PUS( °|f efegeing euwled JoUlIBIdA Jesnd IS'IN ‘epuedns Bungy "uip| T
(2) (9) (Q) 2] (€) (@) (T)
EIEE] "XeJ/'syed L/ 181 ssaippy/jeuwely uonisod/ueyeqer awen /eweN ON
SBOINIBS Y]|BaH Jewiuy pue ¥001S8AIT JO |RIdUSY) 8110308l Ul S8i1us) |elolQ JO S8ssalppy
UBM3H UBJBUSSSY UBp UBYBUISIDd |eiapudf Jeiopa.ig dnydu . 9|qel
(1dn) siuyaL ueuehejad Hun iejeg ejedayl uep jesnd ejeday 1ewely Jeyeq €er 1eqel

198




Kelembagaan/Institutions

16£66 ended ‘Al eindeAer]

E E - ‘lwe] eleny ‘eAoy| 1S9 ‘peoy paweuun ended JaulI91oA BY07 IS\l ‘eueluefuns yip| €2
8LTECY.L VETECYL ZTZT 1eleg emer ‘Bueqns
prrog-ueluepad-yeuusiip 8ueqnsiong//:sdny (0920) (09Z0)| “4nap3ueq ‘Leseidap Yol|g ‘epnier uesnial °|f] gueqns JauLglaA lejeg *d'IN ‘UnaIpos “yip| zc
Jeseduaq
€2208 (1dH-N1dQ) Yeuss] uexed uenefiy
pr-og-ueiuenad-yeuusfipiieqidesnda//:dnul 8€zc. (T9E0)| TLvTCL (TOL0)| 1eg ‘Jeseduaq ‘ueleses ‘Yogad ‘|l ewny “|r|  uep |n3Bun yeuls] uelgiquiad lejeg epleunr || Tg
0080/ ueie|sg lieylelad
uejuewley anet yeue] ‘Suein suequie] (LdH-N1dg) Meuwia] uexed ueneliy
prrog-ueiueuad-yydusfypeyielednidg//:dny| - 2STC (€TS0)| 7227072 (TTSO0) ‘lejor 19S ‘Leylelod TG W lUBA pewyy ‘|r|  uep [nSBun yeuls] uenqgiquied lejeg ojuellnd soer 1| 0g
TOOOE ueleas eisjew
-nS ‘Buequiajed ‘uisenAueg ualedngey] ‘em emequiag|
-eqWas uejeweddy| ‘9TTT X0 Od emequias (1dH-N1dQ) ¥eusa] uexed uenefiq
prrog-uejueuad-yydusfyp emequiasmdag//:dny 6TOEG8. TT80| 6T Wy lejeg ueleydued-Suequiajed eAey “If| uep [n33un Yeuss] uelqiquiad lejeg|  1d'S “epueulwsny guogeq| 6T
sejeguel\ Sueped
T9OZ9T 1eJeg eisiewns ‘eloy ynind (1dH-N1dQ) ¥eusa] uexed uenefiq
prrog-ueluenad-yydusfip-sereguswgpdmda//:dny| 69€6S. (€520)| STEBSL (2SL0) ewr ‘oguniy ‘ven ‘seyegusiy Sueped |||  uep |ng8un yeuls] uelqiquied lejeg IS'N Ud’S ‘olomsnyj lued| 8T
8uo10q3u0I0qIS
V12 eiein eioyewns ‘esein |inuede] (LdH-N1dg) euia] uexed ueneliH
prrog-ueiuepuad-yyduship-8uoioqlduoioqisidynidq//:dny SOTTY (E€90)| 800TH (££90)|‘Buolog Buoioqis ‘T wy |Ng3ues yojoq eAey *|r| uep |NS3un Yeula] uelqiquiad lejeg woyny Iniew sngy | LT
undeipu|
€9€€T Yooy ‘Jesag ysoy ‘undeipu ‘yekeq (1dH-N1dg) ¥eusa] uexed uenefiH
prrog-uejuenad-yydusfip-undespundy-nmdg//:dny LLJETIOTTS0|  upminay ‘Gg wy ueps yaody epueg eAey || uep |nS8un yeula uenqiquiad lejeg IS’ ‘UpuayueA || 9T
uelees uejuewliey 5‘5@‘_@_,
/p1-og-ueluenad-yydusup-nieqefueqiand//:dny| 6¥Z€.L Ly (TTS0)|672CL Ly (TTSO)| -ueg ‘uelelas 1B0eO] ‘g "ON Buninquiy If| niegJelueg (19A\-g) JoULIRIAA lejeg OMOQIM 0%3 INInd "Uip[ ST
ZvTGE Sundwe ‘Bundwe Jep Sund
/prrog-ueluepad-yydusfip-dundwepsnq//:dny| +682.. (T2L0)| TG8TOL (TZL0)| -ueg ‘mey ueyngeT ‘z *oN nedoing Sumun °|r|  -weT Jepueg (19A-9) JoulIS1aA lejeg| eleAues ye|npgy ueseH “uip| +T
26T9C
jeleg esslewns ‘wedy ‘oseg ‘uelued yaqe]
/pr-og-ueluepad-yydusup B8unimnaienq//:dny| 0628z (2520)| 00£8¢ (2SL0) ‘YT Wy unquinyeded 1S8umimng eAey °|Ir 188unvng (1aA-g) JeulileA lejeg| NN ‘IPnquied UL Uit "up| €T
(2) (9) (S) () (€) @) (T)
a)sqsm Xed/'syed ‘laL/'18L ssaippy/rewely uonjsod /ueyeqer awep /eweN ON

199

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

- IYTTE (E€90) |n88uesyojoq 'g "Wy eleieduewedulsis | ueueylIad uep ueyeulalad seuld| uelnpunseH suequiny ‘qey| GT

- - wejep %n|al Jesed |9y yepu| oyojeg °|f] ueluepad seuld| ueleles seiN ‘qey|  vT

700768 (T90) 700768 (T90) #T80¢ 1egelS - [ofuog wew “|f] uegued ueueyelay| uep uelueusd seulq 1eyguen qey| €T

G20956. (190) 1€9056. (T90) #TS0T SOd dpOY Wexed ¥nqnT ‘g JowoN nieg ekiey Ifj uelueLdd seulq| Suepiesiieg-qey| T

GTEOT - 8290 €000C - 8290 ayefuegey g "N UeIdleA “If] ueluenad seulq| oseyqey| 1T

OvETT LZ90 OVETT 1290 2TTTT SUBIBIPIS ‘96 "ON Ueme|yed ‘If| ueueyiad uep uegued ueueyeley ‘uejuensd seulq ueg-gey| 0T

- 08TTEE (2290) 29T T¢ ehey Suelewad || ueyeUISIad Uep ueueYIdd Ueued UeuRYERIDY Seul] ungunjews ‘qeyj| 6

9601¥ - €290 9601 - £290 T.TTC eiei el1sjewns ‘ueyesy usjednqgey ‘weeq HIL ‘UIY ML HoY UBMBH UE)eyasay Uep ueyeulslad seul( ueyesy‘qey| 8

€2TT09 - ¥290 €21709 - 290 1edeidnejuey ‘g "ON uewiesdng y'm If] ueyeusIad seulq| nlegueyngeq-gey|

€912 - 2€90 €¥9TC - 2TE90 o8ijeg uejeweody uUefE NiNeINH T"ON uelueuad '|(] ueuylidd uep uejuenad seulq| egol ‘gey| 9

G61702 (€€90) 02202 (€€90) TT¥2Z ONNINYVYL T "ON MVINNINVIAIS “INS 1] ueluenad seulq| eiein nuede] ‘qey| g
yegua] Ijnuede] uajed

69ETLE TEQ0 €8/T.ETE90 -ngey| uepued uelewedsy| nieg Jesed ueyein|ay gunfue] |esia4 ‘puar uejer uelueuad seulq| yegua] I|nuede] ‘qey v
TP 12T MoadiS - 9T "Wy dued ueljeT

crSEeT QNMOOV - Joid °If ueie|es =3ch®._. cmwmasamx yejuswad ueiojueyiad xQ_Qon ueluelsd seuiq uele|as __jcmam._. ‘qey €

T9192€ (9€90) 09792€ (9€90) uegunqeued ‘Sunjojefed ueiojueyiad ¥o|dwoy uejuenad seulq| |ejeN suliiepuely ‘gey| ¢

886T¢ (6£90) 6281¢ (6£90) T /8T SOd 9pOYy 0pIH Ue}eweod)y 0}oMmi|iH esa( uegued ueueyeldy| uep ueluepsd seulq seiIN‘gey| T

VaVLN VEALVANG Il

600TEVC ANNQOV 600TEVC :NOOV weloae’] esa wejessn|ingng 10y yejuluswad ueliojueyiad xm_QEov_ “ulf ueueyliad uep ueunqgsyiad ueluelsd seui( wejessningngs e1oy €C

8€62¢v (5790) 8€6¢Y (5790) aMBLINSSHOYT BUOPNSY UO uemply ljwey “H If] uegued uep ueluBLad UBURYIIAd UBINE|9Y Seul( amewnasyoyt eoM| ¢z

€99z (T190) 122100/ (T¥90) oieg esgueq guoun] yolng eAed Suodwen TTg ‘ON ueluenad ‘|f] ueueylIad uep ueineldyl ‘ueluenad ‘uegued seuiq esgueT e10y 12

20022 (2590) 2002z (2590) efeleyns ueleweoay a9|nd\ 9| duodwern wiessnady ‘H If uegued uep uejuelusad seui(| Sueqes e10y [o)4

Zhze (1S90) Zivze (1590) efeleiny] "0y ‘opued "d9 YT E "ON Suepueyiq %31 °If] ueueyliad Uep uejuepad ‘uedued seul( yaoy epueg 10y | 6T

/80TS0TS (€590) ¥EZTS (€590) npnaindin |1 *dS 09T "M Y9y epueg - uepajy '|f] ue)yeuIs}dd Uep ueungaxsad seulq| eferalpid ‘gey| 8T

01092, (E790) 0092t (E790) guojepay - Yeus|\ Jousg epwad ueiojueyiad %a|dwoy uegued uep uejuepsd seul( Ueusy Jauag "qey| LT
99ges Suanuyf 0oy

€.00T2¢ (+590) ¥20072C (#G90) [Sue|e) ISUNS|N Bleny epwad ueiojuexiad ¥9|dwoyl 6 "ON ewein eloqyen If| uelueLdd seulq| efer ysoy 'qey| 97

02996/

‘6T¥95G. (5590) 0Z¥95S. ‘6T¥95G. (G590) anwelA BYNS uelojueyiad ya|dwoy uegeunas uag nysunay “|f| uexeula}dd uep uelueuad seulq ehey uegeN ‘gqey| GT

990.vV . Q#@Ov [eleleVA 472 A.:wwov wcmhmx - mcm_rcm._. yady geywad ueiojueyiad xw_arcox ueyeulalad uep ueungayiad .cm_cmtmn_ seulq m:m_c._m._. yaay ‘gey| VT

S200vET (2790) ¥200vET (27790) uaJafexaduelg 80 "ON 3495 %01eq “If] uelueLdd seulq| senjoken-gey| €7

897¢6 (6590) 89T€6 ‘70276 (6590) YogelnaA - alpld Suelg [euoisen ueler| uegued uep ueluepsd seulq efeq jeieg yaoy ‘qey|  ¢T

B6V6EY Am¢®ov B6CCEY Hmwoov amewnasyoyT eieyepuag yezweH | ._u:m.gm_\/_ ‘I UBMBH ueleyasay| uep ueyeuialad .:.wc:pwv_\_mn_ seulq Bleln yady ‘qey TT

€98Y2€ ‘60.LE2€E (11790) Zyevee (11790) yape|g 8uelg ¥T¢ "INy U0y epueg - uepai If| uejuenad seulq| uanallg ‘gey| 0T

L¥572 (€590) LSTT (€590) 1B1S-Wiyeiq| pife 'y "Joid °If] uegued uep ueluepsd seulq alpidgey| 6

89926 (1590) €8726 (1590) OUjuEr B0y Wdj0d ewidued Jenyoeg “|f] ueluenad seulq| Jesag yaoy ‘qey| 8

2662552 (5590) 266255/, (§590) 1eieg y-4oge[najp 0qnainaly "9y egeunad eked - Suofue] Suoln °|f] ueyeulS}dd uep ueungayied seuld jeleg yaoy qey|

9592 (E790) 9G6¥9zv . (€790) uoguaye] // "ON Buiseded yepeg dnyn - uoguaxe] If| ueluenad seulq| yegua] yaoy ‘gey| 9
IMET

€5212 (9%790) £G2TZ (9790) | "ON Bunpan QL€ "Wy Yaoy epueg - UBPSIA ‘|l UeyejuLIdWI Jojuey] ‘[dwoy] ue)yeuIs}dd Uuep ueungaxmsad seulq| Jnuwipysoygey| g

0zzTe (6290) #0072(6290) ¥¥E "ON G't7 "Wy uauafeyguelg - sueoeiny If| ueluendd seulq| ejeggual yaoy 'gey| ¥

#2072 (9590) 806T2€ (9590) €T LET 'SOd 9POY T "ON 4ney "pay YodAs || uejuenad seulq| uelePs yady ‘qey| €

22212 (8990)| - BIBYN [INBUIS "09Y nieg "dy 8T "Wy We|essn|ngng - [IHuIS “|f] ue)yeuIS}ad Uep BINYNYILOH ‘uegued ueweue] seulq IIM8UIS yaoy "gey| ¢

TEZTC (0590) 8E0T008 (0590) Sueqeuls ‘eigeyeg eolawy g6 "ON Suninid 3L °If] UBMBH UB}BYSSaY| UBp UB)EUIS}dd UBuNqgayiad seul( anjnawisqey| T

HIOY |

(9) (Q) (%) (€) (@) (T)

sjiwIsoe auoydsjaL ssaippy XTI} A110/301351Q/30U1N0Id
sy e uodsa| /lewely /seuiq ewen £)0){/udiednqgey|/ISuinoid ON
SSIAIDS Yl[edH [ewuy pue 4I01SOAIT JLSIJ 940 JO SsaIppy . 9jqe]
£10)j/uajedngey] UBMAH UBlRYSSaY Uep UBYBUIS}Sd Ueunduequiad |SBund ueyeuesyes\ SueA/ueyeulalsd seuiq yewely ver jeqel

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

200



Kelembagaan/Institutions

618161 (19.0) 81861 (19.0) 10ULI9Y uejeygued efeld IMeyg ueiojuensad %a|duwioy) ue)euIa}dd Uep UBUNGaRJad seulq uemelejpd ‘gey| ¥

9TGGZE (89.20) ¥607Z (89.0) ueye|iquia] Og "ON oJogauodiq uessgued || ueyeulslad uep einynyijoH ‘ueBued ueweue] seulq AIH wigeipul gey| €

L02T¥€ (69.20) 9TOTYE (6920) egay suelewsd ‘uigelpul °|f] ueueyliad uep uelueusd seul( ninH Ligespu) ey ¢

- - uejueny ¥nis| _wC_wc_w uejueny cwwmasomx epuwsad ueiojueyiad xw_Qon uelueliad seuiq _WC_mc_w uejueny ‘qey| T

e Al

868€6 TG.0 6596/8/ (15.0) yegua| uewelied yejele] |9y Y i "ON snpny eueyoy ‘If| uegued uep ueluensd seulq uewelied eJoy| 6T

€8T26 ¢GL0 €81¢6 (25.20) 8 "ON uonnsen lueking ew| apy °If| ueluenad seulq| unquinyeded eloy| 8T

- 0.8¢¢ (2520) Ot ON Yaquier jlwer YodAs |f] uegued uep uelueusd seulq Bsuming eloM| LT

61728 CSL0 61728 (2520) Inwi| Buefued Bueped "0o) nejedN |9y OE'ON IUBA Pewyy “|f uejuenad uep uedued seul( Suefued Sueped eloM| 9T

Y¥STO 1520 ST (#5.20) oUN|YemMes 9'G'e "oN ¥0joy dwls |f] ueueyLIdd uep uejuenad uesued ueueyeley seuld ojunjyemes eloM | GT

TE0TC-GSL0 TEOTC (G5.20) %0]0S 99€ ON |ofuog wew| ueluenad seulq| Yojos e | T

268561 (15.20) 268561 (15.20) gueped unInul ¥nqn yaieq 19 °|f] ueluenad seulq Suepeq e10)|| €T

- - ITUBUSIAl BYNS UBluBliad Qon “In ueyeuialad uep einjinyiloH émwr_mn_ ueweue] seulq jeleg uewesed ‘qey CcT

LEGTSY ($520) LEGTSY (¥520) Bunfund nejnd Wy e1siewng sen (| uejueyad seulq efeisewleyq qer| TT

7EEE8G (G520) 8EEE8G (G520) UeJE[aS Y0|0S "gey 0y Sueped 188ul] 010y “|f| ueluenad seulq| ueje|ds Yojos qeM | 0T

%002 (€5.0) #1002 (€5.20) BuideyIs ¥nan OG "ou uBwIpNS °|f] ueluenad seulq| uewesed ‘gey 6

60162520 61026 (25.20) ynquinyeAed yng| T ON ueme|yed °if| UBMBH UE)eYSSa) Uep ueyeuldlad seul €10y UYnind ew] ‘qey 8

¢G€99-2G.0 TGE99 (2520) Bunseg y¥ngn nieg sueped uewuipns °|f uejuepad seulq wesy "qey A

G86¢6 TGL0 G86¢6 (TS20) ueweled T ON olieyns g if| UBMOH UEIBYISAY UEp UBXeuIdldd seuld uewelled sueped ‘qey 9

9G0€/ (25.0) 6562/ - 9G0€/ (25.20) Buninieged ‘yesiegegeg wely ueyns f| ueluenad seulq| lejeq yeue| “qey g

GGT02 (¥520) GG702 (+¥520) 8unfunlis oseny O "ON wijes sndy °If| ueluenad seulq| unfunlis "qey 14

L¥TTE GGL0 L¥TT€ (S520) e)NsoJy OZ "Wy Sueped-40joS eAey |f] ueluenad seulq| 0]0S "qey €

80¥TC 9520 80¥7Z (9520) ueuled ologsuodiq || UBMBH UB)BYSsaY| Uep ueyeuldled seulq ueje|as Jisisad "qey 4

¥0TOCE 6520 62202€-627T02C€ (6520) eieyn eJodis ¢ “wyj yefleden] ehey “|f| ueluenad uep uedued ueueyeisy seuiq IeMBIUBIA “doy "qey T

1vidva VHaLVANS

9622 (6£90) %9622 (6£90) 10)IS Bununy "0y ‘oyojeqe] eueyeq ulf] uelueLdd uep uegued ueueyeldy seulq ljoysgununy €10y | €¢

- TS60CEY - ¥£90 enpeunjeg uenduwipisgueped 99y 0z ‘ON senieg deing 3unin || uelueysd seulq| uendwipisgueped 10y zE

06¥880Z1 (T90) 687880C1 (T90) lefuig e10y ueie|ss lefulg-ooy leieg Sunquiey’|9y 6°oN lqwer °|f] uelueLdd uep uegued ueueyelpy seulq lefuig eoi| 1€

YCCrT199 Q@Ov uepsin ._mcmn_ UBPSIA "08Y - mm_QEm oquwelas {7 "ON yepuj jeweisy ‘|f| ueueyliad uep ueluelsd seui( UBpP3IA e10Y 0og

- 6.752€ (TZ90) #T90¢ 88ulL 8uiga) - odwaq Bununy || uejuelad uep uegued ueueyeidy seulq 188u1] Bulgal eloM| 6T
LETTT SOd 9poy Jeyueisguey

- - -BWad B10Y BqOMBA JEIUBIS "08) JNABS YOPUOd ‘oY Wieyepuoy “u] |f| ueluelad uep uegued ueueyeidy seuiq Jejuels guejewad oy 8¢

- ¥S¥8€0.L (€290) Jepueg ynjeq 09y IquElS "|ay (IlIA Jesed) rewtad || uejueuad uep uedued seul( lejeg Sunfuel eloy| /T

860T¢ - TEQ0 0/952 - T€90 MIPNJeS - njeg yopuod 030Iqns j03eH || ueluepad uep uegued ueueyesy ueueyuad seuld egjoqis eoM| 9z

jwoyeq G "oN esni Jepueys| “|f uegued ueueyelay uep ueluendd seuiq, jeleg seiN ‘qey [eY4

- - eJeyn SeIN ‘gey njoT "9y oyeg esaq Iselas “ulf| uejuepuad uep uegued ueueyeiay seui( eJjein seiN ‘gey ve
eleln njequeyngel gey

- - uele|as ynjeny "09y ungay linweq esaq A uaueyay 1dey ujf uelueuad seul( eJjeyn nieg ueynqge ‘gey [ord
ueley

- €0TS6 (¥290) -9S njequeynge ‘Bueuldeloy g "ON ‘1SY ueyewniad syajdwoy ‘uing - ueyeulalad uep ueungeyiad seui( ueje|as nleg ueynge ‘qey| ze

- G98G00. (9€90) ewr lquoT Ifuer ‘g "wy en] Sununy - uenynais seur | ueyeUId)ad Uep ueueylIad Sseulq seme ueped "qey| TC

- - en] ununy ‘Sunked eggueT - en] ununy seur “uf UBMBH UB1BYSSY Uep uByjeulslad’ ueueyliad seulq eleyn semeq 3ueped ‘qey|  0Z
eleg nleq

- - ualednaey ‘Unind ewi] uelewedsdy ‘nieg ieyduey esaq ewe ieysuely ‘if ueungayJiad uep ueyeulalad seui( eleg nieg ‘qey 6T
HYdINVY

60GT ¥ (TZ90) 60STvY (TZ90) 13S IVHY3S INNG NVHOLNYYHAd SHATIINOX T "ON LG "M YHYDIN NYVI| uegued ueueyejey seulq 1eSepag Buepies qey| 8T

120zzee (9290) 120222e (9290) ueinIngued Ueleweody ‘eqeqied UBIOIUBMIDd SYa|duwoy) ueluenad seulq| Jisowes ‘gey| LT
jeleyg yedyed usredngey

- 800€EY . (L290) Ye|es uejeweday ‘Yyejes eyapulS Yepu| eweioued uelojueylad syajdwoy uegued ueueyelay| uep uejuelusad seui(| jeieyg yedyed ‘qey oT

(9 Q) ) (€) @) (1)

ojjwjsoe] m:ocn&m 11 SSaippy 8dlJo b.s\uo.tumhﬁ\mo:.;oi
ajluisyed conw_m._. \umEm_< \mm:_n_ eweN mﬁ!\:@ﬁﬁ:nﬂ!\_w:SoE ON

201

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

‘I99]
€0006€ (€T20) €0006€ (ETL0) -wng TTZTE lan Bueje] eAny luedepueH ueyein|ay G'9 INY EMIPISIN “ulf] ueueylidd seulg| Jij| Buelewa geqy |exnuad ‘gey| LT
eieyn semey
GEZO0TY (EEL0) GETO0TY (EEL0) 1SN\ usjedngey Hdny uejeweosy Hdny eien|y ueyeinjay ¥nja) uiguig || ueueyliad uep uejuenad seuld eleln semey ISnA "qey| 9T
neggur
- 0002SY (€€L0) ¥Ngn 230y || Inwif neS3url ¥ngnT "08y 1INy JIY “[9y OUIINNSG [0¥}87 “ulf] ueluenusd seui(| neggur] ¥ngn eioy ST
VTV 4VOVd V10X
- 2€8€29 (0£20) | ‘IHYD HDNNNNND NVHOLINYYYId I TdINOY OrHV.ININ YLINYM HYMSYT NTf| ueluelsd seulq we|ejeged ejoy 4
YTTTE UlInwngeld lequey osy]
- TT0026€ (ETL0) INPUIS’[9Y ZT "Wy UBWIIPNS "PUS( *|r 917 YlINWNgeld 104Wwad Yajdwoy] uejuepsd seulq yliinwngeid e1oy| €7
TSSTiY (TTL0) GGGy / TSSTYY (TT20) guequiajed snpuen (HdY #91dwoy)) semeusay ueAJos'H'dL ‘If] uegued UeueyeIdy| uep uejuenad seulq guequiajed B0y  CT
G297¢ (20.20) G297¢ (20.20) €GYTE 188u1L Buiga] - 0dopudd sejul 8 “INY Ifued uIpJaoN |f] uejueusd seulq gueme]jedw3 gey| TT
2S0T8S (TT.20) 250785 (TT.20) T990€ eAejeapul GE WY Inwil] seul eAey |f] ueyeulalsd uep ueueyliad seuid Jjjueso -qey| 0T
€5978Y (S£20) £5978V (S€.20) T8TCE eindele ‘uele|ds niegeloy LAY eiolewns sewi |f| ueue)liad uep ueyeulslad seuid Inwi nin Budwoy uesQ "qey) 6
9TO¥.2ZE (SEL0) 9T0¥.ZE (SEL0) UBJE|aS NYO aBYWad UeiojuBYIad Ya|dwoy Ueuepueas ueseias “uf ueyeuIa1dd Uep ueueylad seuid[ ueie|ds nin Suiawoy uego "qey 8
€G/0€ lejeg uejeygued - O€ "ON MIlBI IUejieZ “H uejer]
8T0069. (TTLO) 8T0069. (TTLO) uisenfueg uajedngey] yeyulawad Ueiojueyiad ¥ajdwoy) ueyeUIIAd UBp uBUNgaXIad Seuld uisenfueg "gey| /
6€TTCE (VT L0) 6E€TTCE (¥T.20) TTLOE YANIN nAe)aS "08) eAer UBSEIDS "[o) ¢GH"ON eXapIsN “If] ue)seuIs}dd uep BINYNYILOH ‘uesued ueweue] seulq uisenfueg Isn|y "qey) 9
- SY00YSY (€€20) | uerees negguipngn 09y nAeyey einwy °|f| ueyeulalad uep ueluenad seulq semey Isniy ‘gey| G
ZTGT2E (TEL0) 02922€ ‘988TCE (T€20) leyeq ‘gey leye 09y yndey Suejel TO ‘ON IMNziely ueula '|f uejuensd seulq leyen ‘qey) 14
- 007022 (¥£20) | STETE wiug eienpy leme eren|y-inday seju‘HS 'sewsaly] sndy 11 JoAe “|f] ueyeuIaldd uep ein)nyiLoH ‘uedued ueweue] seulq wiu3g eleniy ‘qey €
992TZE (CTL0) 99zTCE (TTL0) $T90€ Bundy nAey .10y $TT "ON Iquer euieyqg ueuia |f] ueyeuISIad Uep ueUNgeYIad seuld | Suawoy uelo ‘qey| ¢
8/T0¢€ (GEL0) 8/70¢€ (G€L0) IN BuLiswoy ueBQ usledngey efeinjeg yePWaY L Wy IUBA "V °|f] ueyeulalsd uep ueueyliad seuid njn SuLiswoy uesQ "qey) T
NVLVIIS VHALVANS 1A
- Zveyze (8710) ynuad 1egung ‘unpui 8ueje] esaq ledn] nquer yeuay ‘|| ueuB)jlLIad Uep UeyeuIa}dd seuld ynuad legung eyoy| TT
lquier ejoy
- €1608S (T120) Jlesag 1|eudy|’|9y 0T "INV einwijed uaidey “If| uegued ueueyeley| uep ueluensd seulq lquer ejoy 0T
- 91€TZ (T¥20) ogung ‘yegua] oquiy ‘exipe) |9y oJogauodiq|f| ueueylIad Uuep ueyeulalad seuiq ogung "qeyj 6
- 92TTZ (¥720) 2T WY 0g3] geywad uelojueyiad %a|dwoy ueyeUIaIdd UBp URUB)IIS ‘UBuNgaXIad seuld 003 "qey 8
- 88/22¢E (2¥720) |ey8un] ejenyj SIAl IMapa0s LS| ue)yRUI1Ad UBP UBUNgaYIad Seuld 1eleg sunqger Sunfue] "qey| ]
yeqes elen|y eseygueeyg ‘|r
- G002 (0¥720) dely nies eweslag Jojuey] Sunpao) ueyRUISISd UBp UBUNQgdYIad Seuiq Jnwi] 8unger 8unfue] “geyj 9
- 666E£.0L (T720) eguag Sueuay| 01uID WYNg UBIOIUEYISd Ya]|dWoY) ue)yBeUI1Ad UBP uBUNgaXIad Seuld lquier oJenjy “gey) [
- 21012 (EV20) uelng esen|y uewlipng |edpuar | ue)yReUISIAd UBP UBUNgaYIad Seuld 1ieH Sueieg "qey| 4
- Y116 (S120) ungueljoles weyles '[9y Suequiay Sununy ueiojuexiad %8 dwoy ueueylIdd Uep ueyeulslad seuld unguejoses “qey] I
- TTSTZ (9%20) oy3ueg uiguela|\ €Wy UBWIIPNS [eIpUS( (] ue)yBeUI1ad UBp uBUNgaXIad Seuld uiduels|y "qey| z
- 6EEYCE (81720) ynuad 1e8ung uejyeq pewyy Hy °If| ueyeulalad uep ueungaylad seulq 10ULIBY "gey T
19IAVT] A
£vzSe (99.0) £52078(59.0) lewn@ eweuind g0 "ON egewaq If| uejueLad uep uegued ueueyeidy seulq lewnqg ey T
2¥10.8. (19.20) G609C (1920) niequexad Q€ "'ON yenes wiyeiq "ujf| ueueylisd uep ueluenad seuld niequexad ejoy| TT
¥9T€€ (€9.0) ¥9T€€ (€9.20) guelued 12195 O - @ 8¢ "ON Yeso( “If| ue)euIs}dd uep uegued ueweue| ‘uedued ueueyelay seulq nuessy uenejnday "gey| 0T
- ideideisuedeg weu3z meg QLN euind ‘| ue|juelad uep uegued ueueyeidy seuiq JI|IH ueyoy ‘qey] 6
€752¢2 (9920) £752¢¢ (99.20) sl|ey8uag T9G "ON ueluenad “If| uejuenad seulq sliexguag "qey) 8
- NniNH UB)oY "gey| epwad uelojueyiad "dwoyf 1 "INy lesnquie] nyueny “|f] ueUNQgaYIad uep ueyeusaldd seuid niNH uexoy ‘geyj ,
- 89002€/ (2920) Jedwey| nedng uelojuexiad ¥a|dwoyf Jexsur °|f UBMOH UBIBYDSdY| UBP UBYRUID1ad ‘UBUBUNQDYISd Seul( Jedwey ‘gey 9
- eindeipu| 1JS yeIS Suniag "I9S epwad UeIOIUEYIad ¥a|dwoy) UBYBeUIaIdd UBp UBUBRYLIA] Seuld )eIS ‘qey [
(9) Q) (2] (€) (@) (T)
9Jwisoed suoydsjaL $saippy 0O Au9/301351G /80U1N04d
aiwisye4 uodsa| /lewely /seuiq eweN B)10Y{ /udjednqgey /Isuinoid ON

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

202



Kelembagaan/Institutions

TT /6T SOd 8poy nery uenenday| ISUIAOI] - NIES IejueT ||

L9VTE (€220) ZSTE (€220) | ¥piia Bunpan nyjeleln dueqiay eunjeN yajdwoy usjusg "pPUoN “MM'd “Ir uejuepnsd seulq| eunien ‘qey) €

0EYTT (TLLO) GT0TC (TL20) Sueuld 8unfue] pnwyoep ueyns ‘| uelueLdd uep uegued ueueyeidy seulq uejulg "qey C
unwiey lejeg Sunfue] ‘uewJipng *pua

G9099¢€/ (2210) G9099¢€/ (2210) ‘Ir unwiey “gey | ‘¥ Yequiales Ing Bunpay soiod ueiolueyiad "duwioy ueluenad uep uedued seul( unwiiey ‘qey T

NV NVNYINd3IA X

YZsyey (L120) eSyey (L120) Sueuidiey3ued Sunpulas “If ueluenad uep uedued seul( Sueuld [eysued ey 2
Jeg3ueln Sueped esaq

66716 (6T20) 66716 (6T20) uemeleg8usy "usqg Jnwi] Sunyieg “epwad npedia] uelojueyiad o dwoy] uegued uep ueluelusd seui(| Jnwiy 8unyiag "qey e)
yeweN ununo)

820022V (8TL0) 820022V (8TL0) 'Ir uele|as exygueg uajedngey| yeyullawad npedia] ueiojueylad ¥ajdwoy ueueyIad uep ‘ueued ‘ueluensad seuld| ueje|es eygueg "qey [
yegdua|

80C9€/ (8T.20) 08029€/ (8T 20) eygueg usiednqgey YeluLaWad ULIoJUEMIDd Ho|dwoy g edsnd ueniL “|f] uejuensd seulq| yesusa exgueg "qey 14

9€0¢€. (9T20) 60CTCEL-9TL0 MOWNA |ed nieg efeq *|r Jejeg exdueg qeywad ueiojueMsIad yojdwoy uegued uep ueluepad seul( leleg exgueg “qey €

TEBET (6T20) 9%0T2 (6T20) Bunyjag uepued Bunfue] 06 "ON IUBA Peuydy |esapusr °|(] uelueLdd uep uegued ueueyeldy seulq gunyjeg "qey) 4

00€26 (LT.0) 00€26 (LT20) e)guegq jeljieBung QT "oN oJogauodi “If] ueluendd uep uegued seulq eygueg "qey T

ONNLM3E VMONVE X

LL.¥C¥-SCL0 ¥¥STY (G220) OJ13IA BJOY GGT ON UBUIPNS |eJapusr “If] ueueylIdd Uep ‘ueluelad ‘uegued ueueyeldy seulq 0J19\ B10Y| GT

00, ¥0. TCL0 00/, ¥0. TCL0 gundwe Jepueg niey ueynge 6 ON EeH 0UIeya0S “|f] uejuepudd seuiq| gundwe Jepueg ei0y| T

1e/eg UISISad ‘Uelua] JISISad - INIY ‘semey Uoxad ‘plweH [npay ‘If UBUNQaYIad Uep uexyyeuldlad seul( leleg Jisisad ‘qey| €T

Zv912 9220 Zv912 92,0 Y6STE S0d 9poy yegua] Suemeg Suejn] uejyeweddy ‘uegeseued ynAiy| ueyeuIalad seulq jejeq Suemeg Suein] ‘qey| T

Ilnsa "gey ‘Iinsal 08y ‘eAIN|A egejedl

TG0T .G/ (9220) esa(] ‘IS )W UeiojuesIad Ya|dwoy] ‘Ily pewweyn|y uessgued '|(] uejuepnsd seulq| insay "gqey| TT

€GT0EEL (62.20) ZSTOEEL (62.20) gundwe nmas3ulid ofosBuipen 09y ‘Intul] S8}eM UOYad Sa1eM eAey “ulf] ueluepnsd seul(| nmesgulid "gey| 0T
ueele] 3unpay)

TGS0S6 (TZ20) TG0G6 (TZL0)| ueeweodsy deke Aep esaq Suopuopay eAey “ujf ueiemesad nedng Jojuey uelueuad seuld| uelemesad ‘qey 6
Suemeg

Z¥91¢ (92.20) Z¥912 (92.0) guein] ‘uelelas ejes3usiy ‘ IYeS Bununy ‘epuwad 3o|dwoyf eJewa) |f] uejuepad seulq| guemeg Buein] gey| 8

ueue

LTOT9¥ (£2.20) LTOTOY (£2.20) Kepy ndwin ueguequie|g Z0 INY ueuey Aep, epwiad ueiojuemiad xm_QEo“ ueyeulaldd uep einynyiLoH ‘uegued ueweue] seulq ueuey Aep "qey .

2167C (¥2.20) ZT6TC (#72.20)| eieinBundweq iwngeloy yning edejdy #0T ON NdY YeAswely ‘H usha '|f] uejuepusd seulq| eieyn sundwe ‘qey) 9
yegdua|

TT862G6(5¢.0) T18625-(S5220)| Sundwe yi8ng Sunung epwad ueiojueyiad ¥a|dwoy €T *ON JewyoniA “H “If] ueungaylad uep ueyeulaldd seuld| yegua| undwe ‘qey g

102099/ (52.20) T02099/ (SZ20) [y6THE SOd 8p0OY J1|| BUBPRYNS JNWI] Bundwie] epuiad UeIolueMIad %a|dwoyj uemay uejeyassy uep ueyeusldd seulq| Jnwi] BundweT qey 14

6.222E (L220) 6.222E (L210) epueljey] 6E Ou |eway ejeisniy “If] UBMBH UBIBYSSSY| UBp ueyeulslad seulq uele|ds sundweT “gey €

1812 (22.20) ¥181¢ (2220) snweggue| geywad %9|dwoy oydeldns “pusfiet *ir ueyeulalad uep ueungaied seulq snweggue] “gey 4

TTSYE - WINg Yied 09y ‘emiT

02112 (8220) 02112 (82L0)|nyedusiy Aem Qeleg Sundwe epwad UeIOJUBYIS SHa|dWOoY 2 ON 1eleld] |f ueyeUIa}ad Uep ueungayIad seui(| 1eieg Sundwe "gey|
HNNdNYT
19222 (9€.0) 19222 (9€20) ninyguag G'g "Wy uew ueer] ueluelad uep uegued seulg ninyjguag e1oy| 0T
STOO0EBE (TELO) STOOEBE (2EL0) guelyeday - eqo|dy ueiojueyiod %o|dwoy ueluelad seul( guelyeday qey| 6
19gn] “8uoga uslednaeyf yelaeq Yeiulawad uelojueriad yajdwoy ueueyllad Uep ueluemdd seul(| uoga ‘qey 8
/T9000. (2€.0) Y¥8€T (2€20) ninyguag - dnind "Wy exgueN suedwis - ueiny eqe] If| ueuyjliad uep uelueusd seuiq Suoget Sueley ‘qey| L
2700879 (6€£.20) 2700879 (6€£.20) ueynuig sedway Bueped ueiolueyiad ¥o|dwoy uewiesdns "yYm 'If] uejuenad seul| iney "qey) 9
€200GT6 (9€20) €200ST6 (9€20) sle] - Iny Suejewad luiuey ey ‘|| uejuenad seulq| Bwnias "qey S
TZSTZ (6€20) TZSTT (6€20) TOT "ON uelyin] ueula If| ueluenad seulq) uelelds nnyjgueg "qey|
9€9T/ (L£20) 9€9T/ (L£10) oynwoyN|A uslednqgey| epwiad uelojueyIad Ye|dwoy) [ofuog wew || ueluenad seulq) OYNN-OMNIA "qeY| €
188u1] Sueley| uelRWEIDY YBURWAS YeUudY BSa( UeiojueyIad Yajdwoy |f ueluepad seuld| yegua] ninxjguag "qey z
YTETTS (L€20) €T0T2S (LELO) Inunjewedly ‘2T "ON UBWJIPNS [eapusr "uT(] ueMeUISIad UBp BINYNYILIOH ‘UeBued ueweue] seulq eiein ninyduag qey| T
NINYON3Y 1A
(9) () ) (€) (@) (T)
jwisoeq auoyds|s) SSaIppyY ERNITT) AuD /3011813 /29UIN0Id
ajlwisyed uodajeL /lewely /seuiq eweN e10){/usiednqgeyi/iIsuinold ON

203

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

T.2Gv. (S920) 19€51. (9920) Jefueg 10y elieyeming ueiojuexiad yo|dwoy Z M "HS es| "IN ualBug || ueueyliad uep ‘ueluenad ‘uegued ueueyelsy seulq Jelueg eyoy| /¢
¥20ETE (G920) ¥ZOETE (G920)| eAejewniise] eioy Suelyipu| -09y SeseAuueyeled '[9yl 8T°ON NYepimnaT (] ueueylidd uep uejuendd ‘ueBued ueueyeley seuiq efejewsise| 0y  9¢
TS0 lyewi)
LE£€9990¢-¢c0 B]0Y| yeluuaswad ueiojueyiad xQ_Qon smE:m:xo_.U\_mI w:m_.twn_ PH I uejueuad uep cmmr_mn_ seuld| lyewip eioy [°r4
1€12S.1-120 1€12G11-T20 yodaq se|\ uelodued ‘i7G ON eAey epuogie °|f] ueueylIdd Uep ‘ueluenad ‘uegued ueueyeldy seuiq yodaq ejoy ve
1Seyag e10y| T JOWON IUBA Y |f] ueueylIdd uep ueluenad ‘uegued ueueyeldy seulq 1seyag ejoy €T
009€0¢ (TEZO) 009€0¢ (TEC0) uogaJI) B10Yy ueliqESad eselijey eAey || ueueyliad Uep ‘uene|ay ‘ueluelad ‘ueBued seulq uogalip ey  zz
G/66ST09 (220) C0TST09 (220) Bunpueg ejoy| G "ou euny “|f| ueluepad uep uedued ueueyelsy seuiq Sunpueg ey TT
T9TLTT
0€€.L22 (9920) ‘98T¢eT ‘0£€22T (9920) wngexng ejoy € "oN enyefds f| ueueylIdd Uep ‘uelueliad ‘uegued ueueyeidy seulq iwngeyns ey 0¢
0.98T€8 (T520) 0.98T€8 (1520) €009T 10309 €)oYy ‘ueje|as J030g ‘GO "ON nyedi] eAey |f] ueluepad uep uegued ueueyeidy seulq logog ejoy| 6T
uelepuedued ug
0020¥9Z (5920) 0020792 (5920) | -1edngey 1811ed uelewedd)y epudqsueIry BSeQ uelepuesued I31ed eAey “|f| uelueudd seulg uejepueduad ‘qey| 8T
2SS0 yesdwedN ‘g'wy ensesiy-guelelep
2€6€8.28 (220) 1€6€8.28(220)|  -ed eAey'Ir ‘11 0 Bunpay jeieg unpueg gexuwad uelojueyiad 3a|dwoy ue)yeuIs)dd Uep ueuesUdd seul( jeleg Sunpueg ‘gey| /T
TT8.LT Iseyag qey 1esnd
¥5€0.668 (T20) ¥S€0.668 (TZ0) | Bueiex1) "09y Iyeweyns esaq g "¥1 IV "PD Bpwad ueiojueyiad sya|dwoy| ueluenad seulq isexag ‘gey| 9T
G80ETY (L920) G80ETY (L920) Suemeley| eind3unlue] ssedAg || uejuepsd seulq Suemeiey ‘qey| GT
122002 (¥920) 122002 (+920) GTTTY eUeemind 8¢ "ON efalipeins |f] ueseuIsldd uep ueuesudd seul( eueemind ‘qey| T
Se€LTv (0920) ¥ZETTY (0920) ¥TZTH SOd 9poy Bueqns 9 "oN efpewieeiuinyl ows || UBMBH UE)BYSSSY Uep UBMEUIS)Ad Seuld gueqng gey| €7
0€8TCT. (¥ECO) 0€8TCT. (YEZ0) €T S nfewelpu| uejewdueley eind3dunfue] °|f] UBMaH UBleYaSY| UEp ueyeuldlad seulq nkewelpu| "qey| T
TEOTOT (T920) 0€0TO0C (T920) guepawng z9 "oN |1udy sejegas f] ueyeulslad uep ueueyuied seuiq Suepswns "gey| TT
S¥918¢ (€€20) 9£918¢ (E€20) LTSy ev8udlele TE "ON WileH [NPAY "HY “If] ueueylIdd Uep ueluenad uegued ueueyeley seuid eygusieleN ‘gey| 0T
8860¢€ (TEC0) 8860¢€ (T€20) 1aquing ‘uogail) "gey g "oN [edwy ueuns || ueluenad seulq uogall) ‘gey| 6
65G1/.8 (2€20) 65618 (2€20) ueguluny 0/ "ON epnwad ixeg If] ue)euId)ad Uep ueuesudd seul ueguiuny ‘qey| 8
080T 2. (5920) TETTLL (S920) TTZOY SIWeI) 17/ "ON 0SIepNng SoA °If| ueuBY|LIad UBp Ueyeullad Seul( siwe qey| L
GT191 eusededuls ‘ehe|
€9TOEE (5920) €9TOEE (5920) -eunyjise] uajedngeyl uelojuexlad yajdwoy gusuoyguolog |A eindeyns | ueuexlidd uep uedued ‘ueluenad seulq efejewyise] ‘gey 9
0651€¢ (2920) 06ST€C (2920) nJen usiedngey L T°ON JoLed °If| ue)yeUIsldd Uep ueue)ldd seul( nieg-gey| g
€0.T689 ANNOV €0.T689 ANNOV wcjvcmm cwumajnmx epwad ueiojueyiad v_m_QEov_ LT "Wy mcmm:ow m»mm “In ueluelsd seuliq w::ucmm ‘gey| b7
€97€8¢¢ (€920) 679192 (€920) nfuer) "qeyl GT "ON yejinieAepiH ueiagued °|f] UB)EUIS)ad UEp ‘UBUBYLIad ‘UBINe[dY seul( infuerg'gey| ¢
LETEES (9920) LETEES (9920) epnygunied 90/€0 1Y uesoxoxguofog eey “|f| ueyeussldd seul( wngesng‘qey| ¢
¥T69T sod
17€59/.8 (T20) 606GG5/8 ‘TT€59.8(TZ0)| 8poy Buoulqi) uelewedsyl yegus] ueyein|oy epwad sya|dwoy yisiag || ueyeulaldd uep ueueyliad seulq Jogog-gey| T
1vdva vmvrl X
eleyn eueyer Isesisiuiwpy
9/880€t (120) 9/880€t (120) Yolid Bunfue] nqueg 1EUNS ‘6 - LT "ON 0SIEPNS SOA BPSYET °|[|  B10Y UBluBLad Uep ueinejay uedued ueueyeigy seuig nyng eiey) epeserejoy| 9
leleg eueyer Iseisiuiwpy|
€€L0€902 (120) €€,0€90/ (T20) |1eeg 1eieyer eloyijem Jojuey ¥a|dwoy ‘G leyueT ‘g "oN uesuequiay eAey '|f]  BI0) UeluBlad Uep uelne|@)y uegued ueueyeiady seuig Nng| jeleg eueyereloy g
1esnd eueyer Isesisiuiupy
9806TSE (T20) 9806TGE (T20) 00lg | Sueqy Yeuel If  BI0Y uejuepad Uep uenejsy| uegued ueueyeiay seulq nyng| jesnd eueyer ey ¢
Jnwi] eyeyer Isessiuiupyf
9806TSE (120) 9806TSE (T20) gunxed ‘Sueqay ojnd ‘g MY TT LYy oulewng iq ‘|| e10y ueluelad UBp ueineey| uegued ueueyeley seulq Nyng| Inwi| epexerejoy €
uele|as elieyef Iselisiuiupyl
€€€808Y (T20) ££€808Y (TZ0) uegog031ad ‘nieg ueiokeqay ‘T ‘oN eAey eouedeid |f B10)] UBIUBLISd UBp ueINe|ay] uegued ueueyeiay seuiq Nyng| uele|os eueyer ejoy) z
nquies uenenday usied
S¥Gz6.2. (120) S¥626.2. (120) 1esnd eueyer ‘TT "ON eAey Lieyes ununy °|f|  -ngey uejuelad uep ueinejy uegued ueueyeisy seuig nyng nquasg ueneinday "qey| T
VLIHVWVE IMG) X
€80€¢ (T210) €80€¢ (T210) Sueuiddunlfue] ‘4z oN I1eg If] ueueyLIdd uep ‘uegued ‘ueluendd seulq Bueuld Sunfue] ejoy) A
¥6..2€ (8L10) 627ETE (8LL0) wejeg ‘guednyes ¢ "oN IfeH efey “If| ueluepad uep uegued ueueyeidy seulq weyeg ejoy 9
9ZETE (2220) 9zZETE (2L20) jofuog wew| | uegued uep ‘ueluenad ‘ueueylidd seulq sequieuy ueneinday ‘gqey| g
002€TE (9220) 00¥TZ (9220) eg3ur ‘yieqg nieg e1oy) euels| || ueBued ueueyeldy uep ueluelad seulq egsuraey| ¥
(9) (Q) (2] (€) @) (T)
ajjwysoeq auoydsjaL ssalppy 89140 A10/30101s1a/59UjA0ld
ojlwisyed uodajoL /lewely /seuiq eweN B10){/udiednqey| /ISuInOId N

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

204



Kelembagaan/Institutions

¥.1¥9S (¥2.20) GG696€Y (17220) eleyeAgoA ‘ofleyinquin ‘ueguemis ‘uegueley ‘uele|as Jexsul || uegued uep ueluepsd seulq| epeyefgoa ey g
TGS
096598 (¥.20) 096598 (220) UBWI|S UBWA|S 09 Ipepli] usled ‘ofieyti| ‘usong ulwifey Jepjoq uejer| ueueyliad uep uesued ‘ueluead seul( uews|s ‘gey| ¥
€8TGY
LTET6E (¥.20) LTET6E (7220)| INp18UNUNY LIESOUOM "08)] LIESOUOM 11BSOTINd EF "ON IMeg uewe] uejer] uegued uep ueluepsd seulq NPy Sununy "qey| €
TGS Inlueg og3uaii] Sulpue|
€8109+9 (¥.20) 28T09%9 (¥220) Inwi] Jeygur] uejer |nyueg usiedngey] Yeuswad Jouey || ¥a|duwioy] ueueyliad uep ueine|dy ‘uedued ‘ueluenad seul Inueg ‘qey| ¢
6TEY.L. (¥.20) 8TEY .. (1.20) T59GG 0804duojny yiseduad mIas Tg ON Uewidns uejef] uesued uep uelueusd seuiq ogoiduoiny gey| T
VLYVIVADOA I  AIX
T6TTSE (€820) T6TTSE (€820) TTTCG 1891 9 "ON 9197 'If] uesued Uep ‘UBlUBLIS ‘UeuB)lISd UBp Uene|y seulq eS8l e10y| Ge
6600€Y (5820) 6600€Y (5820) EYTTG SOd 9oy ueguojerad € oN oydesdaos puafie “|f] uesued uep uelueusd seuiq ueguojered €10y €
6680179/
‘0€6¥T29 (¥20)| 6680T¥9. ‘0E6¥TL9 (¥20) 817Z0G SOd 9poYy Liesweien ueyein|ay gy IpeAly 1swels °|f| ueluelad seul( Suejewss B0y €€
¢LG65ce (8620) zLG6Gze (8620) 7.0 SOd 89P0y esiie|es 1oy /g ON INUs| “If] ueluenad seulq| esnees eloy| e
918959 (T.20) 9189599 (T.20) 9T89G9 SOd 9poy eueMRINS 9T ON uejeger °|(| ueueMlIad uep uedued ueueyelsy ‘uelueldd seui eueyeing B0y T€
8EGOTE ¥8ETIE (€620) 8EGOTE ¥8ECIE (€620) TTTOG SOd apoy| ueagel € ON Iuruey (] uegued uep uelueysd seulq SuejeseN €10y  0€
G819/79 (€820) G8%9.79 (€820) CTTTS SOd 9pOY $3GaIg 8T ON BMSIS uewey] |f] UBMSH UE)eYaSaY Uep ueyeuldldd seul( sogaig ‘qey|  6¢
08716V (€820) 081716V (€820) ZTYTS sod opoy| |ega] usiedngey ‘IMe|S 6 ON IUBA PeWYY (] ue)jeuIS)dd UBP UBUBYLIBd ‘UBINe|dY Seul( |e8a] ‘gey| 8¢
629t¢€ (¥820) €TGTCE ‘6TOTCE (¥820) CTETS S0d 9poy| Suejewad Wwa|epuogay| T ON uewney |f] ueluenad seulq| Suejewad ‘gqey| /¢
€0678€ (5820) €0618€ (5820) TOTTG SOd 9poy| uesuo|exad usley g oN 0Iopuls °|f| UelueLIdd uep uegued ueueyeldy seulq ueguojexad 'gey| 9z
67 .T6€ (¥820) 67 .T6€ (G820) 9TTTS SOd 9poy| Sueleg T ON Iuiey vy °If] ueMeUIBled UP UBUBMLISd ‘UBINE|9Y Seulq Sueleg qey| Gt
9T /8¢ (¥620) 2TTT8E (¥620) TGETS SOd 9pOY [epudY ETT ON BHEH - OUIBYDOS |f] uegued uep ueluensd seulq |lepudy ‘gey| ¢
06616% (€620) 06616% (£620) £TZ9G S0d 9poy Sungguewa| / ON 030AnS || ueMeuIdled UBp ueuBLad seul( gungguews] 'qey| €z
TT8TC69
‘80%7269 (¥20) 021269 (+20) ¥TG0G SOd 8poyl uesedun g6 ON oydeldns usfia I uesued uep ueusliad ‘ueluelsd seulq Suesewss ‘qey| ¢z
€70589 (T620) €70589 (T620) GTG6S SOd 9pOoy Yewaq g ON eAelImIpeH ueyns °|f| uegued uep uejueusd seulq vewaq-qey| Tc¢
¥20T6S (1620) €065 (T620) TT¥6S SOd 8poy eiedsr € ON oioxiesunguel |f] ueluead uep uedued ueueyeisy seulq ejedsr-gey| 0c¢
T6ETEY - T6TO 20T €Y (1620) 6TEBS SOd 9POY SNPNY Z€ ON 0ol If] uegued uep ueluepsd seuiq snpny "gey| 6T
8T¥18E (5620) 8T+18€ (5620) ETT6G SOd 9poyl ed £¢ ON 04ogauodid d °If] ueluepad seul( ned-qey| 8t
T96T69 (5620) T96T69 (5620) /TTBS S0d 9poy Suequiay // ON epnwad |f] uegued uep uejuelad seul( Suequay "qey| /T
200Z€S (9620) Y9ZTES L8CTES (9620) 6TC8G SOd 89P0y 7 Wy Suequiay - eJojg eAey |f] ueuByIISd UBp UeyeuIdlad seul( ejolg ‘gqey| 9T
6.012¥ (2620) 6,072 (2620) TTT8G S0d 9p0Yy Ipepomind 8TT ON IUBA PEWYOY “|f] ueuey|lIdd Uep ueyeulslad seul( uegoqoin-qey| GT
TS0T68 (1220) TSOT68 (T220) ZTT LG SOd 9poy Udgels ‘uojny usgeIs gg ON X2I88UY If] ueuByIIad Uep Ueyeuldlad seul( usageis ‘gey|  ¥T
€0056v (T.20) €00S6v (T.L20) TT. .G Sod 9poy JehueBueiey| g ON Ipnyuewes Hy If| ueueyliad uep ueBued ‘ueluenad seul( Jedueduesey ‘qey| €T
TL0TCE (€220) T.0TCE (€220) GT9/G S0d 9poy 1IBOUOM 6 ON 0Jogauodiq If] ueyBuIBIdd UBp UBUBYISd ‘UBing|dY] seul] uigouom "qey| 2T
8ETEBSG (T220) 8ETEBS (TL20) TG LG SOd 9poy ofieyoyns +T ON IpJemaol “Iq If] ueueyLIdd uep ueluepdd seul( olleyoyns ‘gqey| TT
00ZSeE '9029¢E (2L20) 00CSCE 19029¢€ (2220) 8EY LG SOd 9p0Y Udle|y UeBUBISBUOS € WY UBE)IPIaWSY SULIdd °|f] ueueyliad uep uegued ueueyelsy ‘ueluead seul( usiepi-qey| 0T
TTE LG s0d 9poy I|ejofog o3|
6v12CE (9220) 6772Z€ (9.20) | -uosolol 11way ‘YeiguiueiepueH °Ir ‘liejoAog npedis] ueiojueyiad %e|dwoy ueuByIIad Uep UeyeuIdlad seul( llejofog ‘gey| 6
ZT599
T¥8€8¢E (€620) T¥8€8ZE (€620) sod apoy pifBuniy uolog Suedeqied ZT wy eASoA-3uejele| edey || ueuByIIad Uep UeyeuIdlad seul( SuejegeiN qey|] 8
6€£.22€ ‘90T CE (9820) 6E.2TE ‘9£0TCE (9820) TTEQG SOd 89P0y 0qOSOUOM EQ "ON BHEH-0UIENS0S “|f| ueueylad uep uejuenad ‘uedued seui( 0QOSOUOM "gey| /.
STOTZE ‘¥0tTCE (GL20) SGTOTZE ‘PO TCE (G220) ¥TT#G SOd 9poy ofesomind TE-6Z ON 0A0ING pudr Ae “If] ueueyliad uep ueinedy| uegued ueluepad seulq ofoilomind-qey|] 9
¥02Z8E '6.T28E (L820) ¥0CC8E '6.TC8E (/820) TOEYS S0d 9poy ueoZefod 86Z ON 0HSIeMoZBUOY “|f] uegued uep uelueysd seuiq uswingay 'gey| g
€€826S (9820) €€86S (9820) 8TYES S0d opoy eieaulelueg € “wy Jidwewas eAey |f| ueueylidd Uep uejuelad seul( eiegoulefueg qey| v
TT0T68 (1820) 170768 (1820) /TEEG S0d 9poy eFBulleqind € "ON Ueuwled 'S "pusf 107 “|f] ueluenad seulq| egduleqind "qey| €
67T9€9 (1820) 6%779€9 (1820) 9TTEG S0d 9pOY 0LdMOMING 80T 030IqNS 1038 °|f] ueyeuIldd Uep ueueslidd seul( sewnfueg-qey| ¢
€2CEG Sod
€225 (2820) €22vS (2820)| opoy yedus] deoej] ‘elegauepls - ewnsnyeAelim YOO yoldwoy uefury -] ueluepad seul( deoeigqey| T
HVONIL VMVl 1IIX
(9) Q) ) (€) @ (1)
ajjwsoeq auoydaja] ssalppy E=IT) A10/3010s1a/59uiA01d
ajlusyed :ono_w._. \umEm_< \wm:_n_ eweN S.OV_\COHNQJQNX\_m:_R:n_ ON

205

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

6770702 (€520) 820702 (€520) gunygsexduey TE "ON UBWIIPNS [eapudr °|f] uexeusiad seulq| yegal-aey| ¢

- GETS82S (2520) ZTTTh S0d 9poy ‘Sue|Sapued QT "ON 0p3epIm Joke|\ ehey “|f] ueluenad seulq| Suegepued ‘gey| T
N3INvE  IAX

€759
¥.9TTS (T¥€0) ¥.9T7S (T¥€0) njeg ej0y €17 g 8unpay jue| Suowy ejoyie|eg uewlipng ewljgued °if| uegued ueueye}ey| uep ueluepsd seulq njeg ey 8¢
82€2828 (T€0) 82€28¢8 (TE0) efeqgeins ejoy 9g /| ueguesaged “|f] UelUBLIdd UBp Uegued ueueyedy seulq efeqeing eloy| /g
GG8GSY (TSE0) GG8SGSY (TSE0) unipej\ 6ZTEY SOd dPoy GT "ON eAey euiL “|f] UelUBLIdd Uep uegued ueueyedy seulq unipej ey 9¢
£28¢€e€ (TZE0) £28¢€e€ (TZE0) O0L3Y0[O\ uEMEUIPOING “Untul] Bue|nwoins °|f] uejuelad uep uedued ueueyeiay seuiq oudyolol e10y|  Ge
GG88TY (EVE0) GG88TY (EVE0) ueninsed €10y |nplyl IN8ng "09) ‘NPIy [NSng “|9y T "Ou epuenr “Jj “|f] uegued UeuBYE}SY UBp Uelueldd seulq ueninsed e10y| ¢
09.72¥ (GEE0) T6TEEY (GEE0) 083U110q0.1d G9Z BHEH 0UJBYa0S “|f] ueueyliad uep ueBued ueueyelsyf ‘ueluelad seul( og3ulloqoid €10y €€
€,280v (T€0) ¥T616V (TY€0) Buele £OgT BIEIN IUBA 'Y |RIPUSY “|f] uegued UBUBYE}SY UBp Uelueldd seulq Suejely g0y  ¢€
07008 (Z7€0) 07008 (Z7€0) 1ey|g €T ON Isaquwiai] °|f] uejuenad uep uedued ueueyeisy seuiq Jeyig eyoy|  T€
81489 (¥S€0) 81489 (¥S€0) 1IIPOY BIOY V 86 ON dH Hyoeg weuw| jod puafBug (] ueluenad uep uedued ueueyeisy seuiq uipey ey o€
1€7299 (82Z€0) €96299 (82€0) dauawng Qg "oN ofieyowns dun “|f] ueseuls}dd uep uegued ueueyepy seulq douswns ‘gey|  6C
STveee (2€0) ¥1222E(YTE0) uesexawed yG ON Ipery Jowels “|f] ueMeuIsldd Uep uegued ueueyeidy seulq uesexawed ‘gey| 8¢
GOT9CE ‘CE0TCE (ETEN) GOT9CE ‘2E0TCE (ETE0) Buedwes 66 "oN oidesdng Sundy esyer |(] uegued ueueyeldy| uep uelueusd seulq Buedwes 'qey| /g
8/G960€ (T€0) 8.G960€ (TE0) ue|eygueg g "ON ewnsny euepiad wijeH °|f] uexeuIsIad seulq| uejeygueg ‘qey|  9¢
2v2196€ (T€0) 0€60S6€ (TE0) YIS819 G7¢ "ON 0POSNYOJIPNS UIPIYEM ~Iq °If] ueluenad seulq| wisain gey| Gz
¥92ZT€ (2Z€0) 0€0T2€ (2Z€0) ueguowe 8T "ON 3eAIna "I\ *|0d SBqIoY “|f] UBMBH UB}eYaSaY Uep ueyeulslad seul( ueguowe qey| T
€GETTE (95€0) €GETCE (95€0) ueqn] - Yeinyessy - 0fe1080g Wy Yeinyeld|n ekey |f] ueyeulalad uep ueueylidd seulq ueqnl gey| €¢
2.7788 (€G€0) 2.7188 (€G€0) ologauolog g "ON pewyey pnseg “pudr °|(| ueueylIdd Uep ueyeulaled seul( oJogauofog ‘gey|  ¢¢
92061/ (TSE0) 9206%/ (TSE0) IMESN €C ON 0S1epng SoA °|f] ueluepad seul( IMESN ‘geM|  TZ
801568 (TSE0) 99€668 (TSE0) uejeBelN GTEEY SOd 9Poy €T ON eypuedL L “|f] ueuBy|lIad Uep ueyeulalad seul( ueleBe ‘gey| 0T
899/6V (TSE0) 899.6V (TSE0) unipe  "ON Jeln Uoo|y-uoojy °|f| ue)euId)ad uep uegued ueueyeidy seulq unipey ‘gey| 6T
¥28G2€ (85€0) 8¢/TZE (8G€0) ynfuedN /€ oN BuepeT ynfuy °|f] ueluenad seulq| ynfuesN "qey| 8T
£€97.98 (TZ€0) ¥8.798 (TZ€0) guequwor 0/ T-89T ON ENeH 0uIe%0S |f| uexeus}ad seulq| Suequor-qey|] /T
99796€ (TZE0) 8¢CTCE (TZE0) TOETQ OUAYO[O LT ON lunseg vy 'If] uejuepad seul( oudyoloy "qey| 9T
9¥ZT¥68 (T€0) 2SCTI768 - 9vCT¥68 (TE0) of1eopIS Z Ny uemejyed °|f| uejueldd uep uegued seulq ofieopis "gey|  GT
GTG9T9G Am._wm.ov €€99T799 Am:_wm.ov ueninsed g AM __mCmm_ 1oey m>mm If epwiad ueiojueyiad v_o_o_rcox cmw_._mn_ ueueyelay uep ueyeuislsd seuiq ueninsed ‘qey VT
69ETCY (GEE0) 69€TCY (GEE0) 083u110g04d |A "INY nBuliq ehey °|f] UBMBH UE)eYasay Uep ueyeuldlad seul( ogaulloqoid "gey| €T
99229 (8E€0) 99229 (8E€0) TCEBY OpUONYS (Wasy Bueley)) uewlipng "gd “If] UBMBH UE)eyasay Uep ueyeuldlad seul( opuognus‘qey| T
V612 (2E€0) V612 (2E€0) osomopuog T ON duisei “If] uejuead seul( osomopuog ‘gey| TT
G991V (EEE0) G99TZY (EEE0) Gzi789 Isuemniueg g "oN oldeldng Bun3y esxer “|f] uegued uep ueluepsd seulq 1BuemnAueg "qey| QT
G/2.EE(TEE0) G/2.€E(TEE0) Jaquiar 6ET ‘ON oydesdng “usrie °if| ue)jeuIs}dd uep uegued ueueyedy seulq lsquiar qey| 6
€5G€E89

£55€88 ‘L7668 (Y£€0) ‘176268 ‘916268 (Y€€0) 8G¢/9 suefewn guefeldunpay "0a) npedid| 0faI0UOM uesemey| uejuenad seulq| guefewny-gey| 8
6£6v6€ (T€0) 926£6€ (TrE0) guejey usfueday Al “ney okofoun.] °|f] UBMBH UE}eYasay Uep ueyeulslad seul( guele qey| 2
T.8TLL(¥SEQ) T.8TLL(¥SEQ) ¥TT¥9 UIPaY 2T ON uegunggueued °|(| ueyeuIs}dd uep uegued ueueyepy seulq uipayl qey| 9
9€7708 (2t7€0) 9€7708 (2t7€0) Jey|g g ON 030UIWE0I40) °|f] ueueyjliad Uep ueyeulalad seul( leyigraey g
€2212€ (S5€0) €2212€ (S5€0) 8299 8ungegunin] Gy "ON uemejyed 'If] UBMBH UE)eyasay Uep ueyeuldlad seuld gungeduning ‘gqey| ¥

- G9076. (S5€0) ¥a|eggualL €T ON pewydey 1ynseg |eipudr °|f] uegued uep ueluepsd seulq YolegguaiL qey| €
9.€78V (25€0) 9.€78V (25€0) 08040U0d 8G"ON OfpJeyowns dun “|f] ueueyliad uep uegued ueueyeley| ‘ueluepad seul( ogolouod qey| ¢
657788 (LGE0) 657788 (LGE0) uenoed YT ON BYILES IMaq °If] uejuenad seulq| uepoed-qey| T
HNNILYMYIL  AX

(9) (Q) () (€) (@ (1)

ajiwisoe auoydsjfa) SSaIppy 2011JO KD/10101813 /99UIN0Id

ajlwisyed uodsjaL /lewely /Seuiq eweN e10){/Usiednqeyj/Isuinoid N

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

206



Kelembagaan/Institutions

L92EYYT (G8E0) 192EY¥T (S8E0) ofeq uengeT - eyewiem || UBMBH UB}eyasay uep ueyeulsldd seuld jeieg lejeggue ‘ge ST
6TTT .8 (08€0) 6TTT.8 (08€0) eeg - ueaqed °| ueeus}ad seuld OBpN 9)0Y ‘ge T
YETTT (G8€0) YETTT (S8€0) usiny - ¢ "'ON ‘njeL suei | uexeuslad seul( leleggue qe €T
€0TT2 (¥8€0) €0TT2 (¥8€0) emefeq ejeuesty |9y ‘0joueido3eos | uexeus}ad seuld epesN gey  ¢T
12072 (T8E0) 12072 (T8€0) apu3 - ¢ "ON o10gsuodiq | ueluenad seulq apug-gey| TT
90CTC awmov 902712 (28€0) aJawWwne nepiiepm suequ || ueluenad seulq YIS "ge 0T
0SETT (€8€0) 0SETT (E8€0) eynjuele] QT "ON odeN ) ueluenad seulq inwi] saiol4 ‘gey| 6
6201V (€8€0) 6201V (€8€0) B09|0Ma1 - B}equiaT Suel| uexeuIsiad seuld elequagey] 8
1112 (98€0) Y112 (98€0) 1yeqeley - T€ "ON 0304qns 103en |f| ueMeuIsIad seuld Jojy ‘aqey| L
8EETT (68€0) 8EETT (68€0) enquiely - IUBA pewyy || UBMBH UB}eyasay uep ueyeuldldd seuld njag "qe; 9
8TOTE (88€0) 8TOTE (88€0) nueuaweyey - ey |3 °|f] uexeuIsIad seuld eJey yegusa Jowl| "qe; S
€€0TC (88€0) €€0TC (88€0) 9,0 - € "ON euBMIY UBY| | UBMBH UB}eYSSaY Uep ueyeulsldd seuld ueje|ds yegua] Jowl] ‘ge 14
- Isewe|gQ /€ 1910wWo|y| eAey Jowl] | ueyeulalad seul(| Suedny| ‘qe I
6779 (/8€0) 61779 (/8€0) ndegulep - elewepey ‘oueyns |eispusr | ueyeuslad seul Inwi] equing gey| ¢
8GETT (L8€0) 8GETT (L8€0) yeqngexiem 0G ON esyeipy ‘| uexeus}ad seuld jeleg equng-gey] T
UNWIL YHVOONILVSNN  XIX
S80VY ¥.€0 60CSY ¥.€0 BqeY € JOWON BNEH 0UIBY80S | ueluendd seuld ewigeloy| 0T
0.8€EC9 0.£0 weliele\ T /L JIOWON _wm\_m_c;w:m‘_._. I ueljueusd seuiq welieley ejoy 6
2060279 0L€0 2060279 0L€0 Sunfue] QT JowoN Sunlue] ekey || UelueLIdd uep uegued ueueyeldy seulq elelN YoquoT "qe; 8
G9.1828 TLEO G6.T8 CLEO gutje] Q1) ¥o|dwoy € JOWON nipun “|f] UB)EUIS}Sd UBP UBUNGSYIad UBIUBLIR] Seul jeleg emequing ‘ge A
9GTEY /€0 9GTEY /€0 eqey € JOWON eljeH OUuIe}a0S | UBMOH UB}eyasay uep ueyeulsldd seul( ewig ‘qe 9
9cC0TC €L€0 9¢0TC €.€0 :QEOD /J JOWON mLmv_mCm\Amcm_ | UBMBH ueleyasa)y| uep ueyeuislad seuiq 3QEOD ‘ge g
18,22 T.€0 8¥TTC T.€0 eMequing 9z JOWON ulpiyem “id | UBMBH UB}eYSSaY UBp ueyeulsldd seuld emequing ‘gey| ¢
€01TC 9.€0 €0¥1C 9.€0 Suojes T JowoN ownsny | 03d1) (] UBMBH UBJeYSSaY UBp Ueyeulsldd seuld Inwi| yoquogey| €
959€59 0L€0 STOYS9 0LE0 T JOWON IUBA PRWYY |[BIopuf “|f] ueluenad seulq yesus] yoquoTgey| ¢
8E69€9 0L£0 Bunien TT JOWON EHEH 0UIeYR0S ‘I ueluenad seulq jeiegoquioq-gey| T
1vdvea VYVOONILVSNN  IIIAX
0T¥8¢ (19€0) ¥2zeey (19€0) Jesedus@ gTT JOWON eieln IUeA peuwyy "ujf] ueluendd seuld Jesedusgeloy| 6
0605¢ Amomov 0605¢ (29€0) efe1eguls 66 "ON IUBA pewyy '|(| ueluenad seulq gusaing "qe 8
GEOTT (E€9€0) 017622 (€9€0) eindejwy 79 ley yedndN "ujf] ueluenad seulq wasegueley ‘qe: L
19276 (99€0) 19276 (99€0) 18ueg 6/ "ON eiopIo | ueueyjliad uep ‘uedued ueueyeisy ‘ueluensd seulq 1j8ueg "qe 9
2S0TZ (99€0) Suny3un(y ‘uemeq ueleweosy ‘pojy uemeq Bsaq ‘Yyagey omes ueje uelueuad seuld gunydunpy "qe ]
870€Y6 (T9E0) JeAueln g "ON ueje|as eunsy | ueluenad seulq leduelngey| ¢
0T#6006 (T9E0) 216006 ‘€T¥6006 (T9E0) gunpeg eindnguely 1pidwas eAey uegued uep ueluepdd seulq Sunpeg 'qey| €
1€60T8 (T9€0) ueueqe| uen3gues || 0304gnS Jo1en ‘I ueluenad seulq ueueqel qey| ¢
0TZTY (S9€0) elegaN T "ON nedeins uegued uep uelueuad seuid eueiquiaf ‘gey| T
nve  lIAX
YV9EITES AﬁNOv | 10148S dSg UJIBpoN Jesed xo_Qon .m_cw_m_I uey|| Jesed| ueueyliad uep ueluelsd immcm& ueueyelay seui(| uele|as ow._mem.h 2210 8
0€9€¢e (¥520) 0€9€¢¢ (¥520) Bueiag ejoy ‘eher 3oood1) ‘99 ON elexgueleg ‘|| ueluenad seulq guelss ejo JA
T¥606€ ‘¢8S06€ (¥520) uo39|1) 9G "ON ueqeT sueqny “|f] UelUBLIdd UBp uegued ueueyeldy seulq uoga|1) 30! 9
65677955 ‘0,082.GS (120) guessgue] TO "ON Ungn] Sy If || "¥1 duepesi) Sunpax) uegued ueueyeley seulq SuesaBue] ejo S
G27002 ‘986002 (520) SueISS G "ON BIRUIPELIBIA JNSNA I ueluenad seulq Sueles-qey| ¥
0TS066S (TZ0)| 0Z/LGT esyeledi] ueiojueyiad "dwoy g 1] yesdeq g eyesn-eyesn sunpagy uegued ueueyelay| uep uelueluad seuid| Suesalue] “qey| €
(9) (Q) () (€) @ (1)
ajjwysoeq auoydsjaL Sssalppy 89110 A310/3011351a/33UjA0Id
alwisyey uodsa| /lewely /seuiq ewen £)0){/udiednqgey|/ISuinoid N

207

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

G6GTE-LTSO G6GTE-LTS0 nejuey gT "ON G'Z INY Ueuwlipns puar °|f| ueluenad seulq| uidelgey| g
- - ueyeqgele G‘€ "Wy uewlipns "puar |f ueyeulalad Uep ueungayiad seui(| ejenyj ollieg "gey| v
9v12e Ly (TTS0) 6€9TC.LY (TTS0) €790/ eIndeye 9 g "ON [UBA pewyy "puar “|f| ueungaylad uep ueyeussiad seulq lefueg-gey| €
0zZ1T (8150) 6TCTT (8150) eJey Ine nejind TZZ "ON UeldleA “If| ueluenad seulq| nieqeloy ‘qey| ¢
- 7072 (2T50) 1ieylejad ‘pesu| nieq |f] UBMSH UE)eyasay Uep ueyeuldldd seuld inejyeuelqey| T
NVLVT3S NVINVINIIVY] XX
186TECE (9€50) /86TETCE (9€50) ehey eygueled (wejeq Jexgurl) IX S09 0'D uejer] UelUBLIdd Uep uegued ueueyedy seulq efeieygueled e10)|  +T
- 0ECTE-8CS0 nye) ynund oydeidoos pusfia] uejer ueueyliad uep uelueuad seuid| efey Sunin|y "qey €T
- €997602-9250 Suede Buejwe] 8G "ON Iue, "y uejey| ueMjeUISIad UBp ‘UBuBY LIS ‘UBIUBLIR SeuI] Jnwil oyseg -qey| T
T18.2€0€ (L€G0) 18/2€0€ (L£G0) TTG . uniny ejeny €T "ON uelelued uejey| uegued ueueyeley| uep ueluepsd seulq sep unung gey|  TT
GS0T9€TS0 GSOT9 ‘GS0T9-ETS0 TT8Y. nesid Bueind €0 "ON TT usJejuei eyng Qvm ueleq| UBMBUISIAd UBp UBlUBLISd Seuld nesid sueind ‘qey| 0T
- 98GEYOY-9ES0 [TT7Z BuequinH 8uaiay G'y'wy UBBUIIEY BPWad UBIOlUBYISd "dwoy ue|ef] ueueyliad uep uegued uejuelsd seulq| ueguney ‘qey| 6
zTeeoe
212202 ‘11220Z-8€50 ‘2T2TZ0T ‘TT2TOT-8ES0 ZTZ /. 8uenquiad ejeny 1UBA 'Y "pudf uejer] UelUBLIdd Uep uegued ueueyedy seulq uednieg 'gey| 8
- L€0TL0Z-TESO T9T . Mg BBUBN [NGIH WNg uelolueyIad "dwoyj ueuylidd Uep uejuensd seulq| nepuewet gey| L
- T¥0€.02-CESO TLT L BIBWRMNS G/ "Wy INMIY AINITL uejer] UelUBLIdd Uep uegued ueueyeidy seulq ejeweynsqey| 9
19822-6150 0ETTT-6TS0 Uoma| eieny LT "ON SUSSUIS 0139 ueyer| ueluelad seulq ejgnoyeg-qey| g
86T712-G2S0 €8¢TC-GZS0 TTLEL Yong 9 "ON G'9 "IN} ueme|yed uejer| ueuB)LIdd Uep ‘UBluEdd ‘UBBUBd UBUEBYEISY Seulq uejepg oyeg qeyl|
2.1€T (ET50) 2.¥€T (ETS0) sendey| ejeny G'y"Wy epnuwiad ueer| ueluenad seulq| sendey ‘qey| €
L0S0€-TESO GGETT ‘90S0E-TESO ZTEY . NHdWes G'g "Wy uewIPNS [eI8pus ueler| ueluenad seulq| Inwi| uiBuemeloy gey| ¢
6S0T€0C (2€50) YE0ETEOT (2£S0) ung uejeydued g0 "'ON hieg ledwny) - uelued Jised uejeq| UBMBH UE)eyasay uep ueyeuldlad seuld jeleg uiduuemeloy qey| T
HVONIL NVINVNIIVM  IXX
766TE9 ANmev 66TE9 Ammmov leleg mcm\smxmc_w ‘09) uelised "1y wcm\smch_w €/ 'ON lueA pewydy ‘| ueueyliad uep c_wm_.:w& cmcm:mumv_.c_w_cmtwn_ seulqg wcm\smch_w [2210)Y] VT
S62€88 (T950) G62€88 (T950) TZ8/ Meuenuod 6¢ "ON owon Ipng ueer] ueueyliad Uep ueluepad ‘uedued seulq veuenuod eloy| €T
- 0050T . (T950) Z'GT WY oxdionsipy || ue)euIa}ad Uep ueungayiad ‘uegued ueueyedy seulq efey ngny "gey| ZT
2588/
6802702 (+950) 69122 (8950) S0d 8poYy| euepeYNS T "1 Npedia] Sunpay yajdwoy eieydueleyg uelel] uegued uep ueluepsd seulq eieyn guokey "gqey| TT
6912 (8950) 69¥¢C (8950) youid egueN OAINWOPIS ¥ INV ISulroid eAey |f| ueueyliad Uep ueluelad seul( IMe]D "gey|  OT
680202 (+950) ¥902¥0¢Z (¥950) nepexag jedng Jojuey ‘duwioy 60 INY INWIL EXIPISIA If] UBUBMLIB] UBp UBlUBLIR ‘UBBUEd UBUBYE}RY Seul] nepexas ‘gey| 6
610TC (2950) 610TC (L,950) neqissnind 0g'oN ueyelued *1'q °If| uedued uep uejueusd seul( niny sendey| 'qey| 8
10972 (5950) 10972 (5950) Z9'ON oposnyoJipng uiplyem “id °If| ueungaylad uep uejususd seulq sueis gey| L
002¥€ (¥£50) 00Z¥€ (¥£50) Suedeloy 6 "ON UeWIIPNS “pudr °|f] UBUNQaYIad Uep ueyeulalad ‘ ueluenad seulq| Suedejoyi qey| 9
920712 (¥950) 9207 ($950) JuyeAs ueins || ueMseuIsldd Uep ueungaxtad seulq nesgues-qey| g
970169 (T950) 9T0T69 (1950) yemedwsa\ T9 ON ousny uspey °|f| ueueyjliad uep uegued ueueyelsy| uejuenad seuld yemedwa ‘gey| ¥
9€72Z (€950) 9€72¢ (€950) gueqesN ‘luey v Ipueyy “If| uegued UeUBYE)SY UBP UBURYLISd ‘UBlUBMSd Seul] vepuei-gey| €
1802y (2950) 180z (2950) Suedexduag Bueyduey sueil nieg euny if| uejnejdy uep ueueyLdd seulq| Suedergueg "gey| ¢
G¥92Z6€ (2950) ETYT6E 2950 sequies ueunguequiad ‘|f] UBMOH UEJBYSSaY UBp UB)EeuI)dd" Ueue)LIdd seulq| seques-gey| T
1vdvea NVINVAIIYM] XX
G8¢8€E8 (08€0) G8z8€E8 (08€0) Suednyj eAey Jowl] °|f| ueluenad seulq| guedny eyoy| ¢z
- - BYele\ "gey smmr_w._, eye[eA\ "09) aryeyaleH esa(| ueueyliad uep mew:mn_ ueueyelay seuliq eye|eN ‘gey TC
- - leleg nges 08y - eqeoqay .m WY mojog eqas suel] ‘|f] cmm_.:mn_ ueweue] uep uelueusd seuiq m:.:mm nqges ‘qey (014
- - 3uoJog - eqojeuoy 104ey 0j0Y “|f uejueuad seulq Jnwi reseg3ueln ‘qey 6T
- - Req\ - 1apunyas Isyadul | ueyeulalad seulq, ooxageN ‘gey| 8T
G007 (L8€0) G00TC (/8€0) eyejoque] - oje)Iem “If] UBMOH UBIRYSDY| UEp UeXeuIdldd seuld edeq leieg equing "qey| /T
- - INgIyiep - [Inyeqiem If UBMBH UBIRYSS3Y UBP ueyeulislad seulq yegua] equns ‘qey| 9T
Q) Q) (2] (€) @ (1)
ajiwisoe auoydasjfa] Ssaippy 2011JO AUD /3013810 ,/20UIN0Id
ajlulisyeq :ono_w._. \umEm_< \wmc_n_ eweN muox\:wumaznmx\_w:;o._n_ ON

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

208



Kelembagaan/Institutions

- 1eseg ngeqoweloy 09y SulejoSoN ‘oY 9E "ON eliMIad “If ueueylIdd Uep uejuenad seuid ngeqoweloy e10y| GT
uoyowo||
£879GTE TEVO €879GTE TEVO "09)| ‘| UBOJOM "[9) ‘UOYOWO| BIOY YBIULBWSd URIOURYID] SHB|dWOY| ueueyliad Uep ueluelad seuid uoyowo] e3o; vT
6769€CC 8EY0 6769€CC 8EY0 JIpIPE| 09y 1eieg JainSuem “[8Yf IPISUIBUOIA J81OM “Ulf] uejuBLad uep uegued ueueyeiay seulq Sunug ey €T
/T€098 (TEY0) 22098 (TEY0) Bueuap 08y ‘eoe|E) UBYRIN|RY SBWIEY S}aldwoy UeIsion I ueueyliad UEp uene|sy| uelueuad seulq opeuep e10y| 2T
- ueAnin] -09y ueAnin| uele|os Jey3ur ISame|ns suel] “u ; uejuenad seuid| Inwi] mopuoguow Sueejog qey| TT
- N Sueejog 09y eejiqe] mmma uegued ueueyeldy uep ueluenad seuiq  ueie|os mopuoguoly Sueejog ‘qey|  OT
Y. /TE TEVO Y. .TE TEVO ueyeley "9y l[EBMEA '|9) UeyeieY eAey U ueluelad seuid ejed3us] eseyeuin ‘qey| 6
- ne|s 8uopuQ enueg 3uoxo07 .:_ uejueuad uep uegued seuid oJelg Suepue|nge] nels ‘qe 8
- Buedipiey| -09y| ‘0x040g ‘eieyuemaqd "HM .c:_ uejuenad seuid| elel) mopuoguop Sueejog “qe: /
GZ9E6S ‘vSTT6S (TEY0) ¥S2T68 (TEV0) Ipipewlly | 8UOSUOJeS O6E "ON NINUOUOIA pIouy * ueluelad seuiq eleln eseyeul ‘qe: 9
ovezze (0et0) ovzze (0E70) Suepuod "8yl JnwiL ueinuwly 08y ISOME|NS Suel] * ueluelad seulq ueje|es eseyeuly ‘qe g
- pneje] "|doy| "gey epwad ueiojueyiad sya|dwoyl nieging - uejuelad uep uegued ueueyedyl seuid pneje] uenejnday "qey v
8G9TT TES0 8G9TT ZES0 eunye] "09y T BJEO|EIBOS UBYRIN[SY 7/ "ON UBWIPNS * ueluelad seulq ayigues uenenday "qey] €
9/TTCE (TEY) 9/TTCE (TEY) BJE}() OUBPUO] 09 UBIESES EGT "ON BSSe uejueyad seul( eseyeullN ‘gey| ¢
- T0E929Z YEV0 )e|07 UB}RWERISY MO|ET BSa( ‘ISame|nS suel] uejuenad seul| mopuoguoly Sueejog ‘qey| T
VAVLN ISIMVING  AXX
LTSTTT ‘TESSE - (TGS0) 16272 - (TSS0) ueyele] €10y G717 | SIpeD Sunpan 9/ "ON UBWIIPNS "puaf "u ueluElIad Uep ueSued ueueyeIay seuld ueyele] e10 S
- ZGT /. 8led Suspil ALY Shulad “u ueueyliad uep ‘uegued ‘ueluenad seuld gunpi] eue] "qe’ v
z8yLL cﬁm_oﬂ
€¥82¢ - (9950) 98210.T ' ETEVT - (9G50) ueyNuUNN "99)| ‘uele|as ueynuny ‘19y ‘| sipen yajdwoy emaq sueln - uedued ueueyeisy| uep ueluenad seuiq ueynunn ‘qe €
cGeee - (2Ss0) 'GeoTe - (25S0) Jojag Bunfue] I[peILoS "H [8uojoy U ueluepsd seuld ueduning ‘qe 4
neulle
0T¥TC - (€GS0) 8.2TC - (€550) ©10)| NBUIIBIN 08Y 211 g SUnpan neulje\ epwad UeIOluBYIad 1esnd “u ueluelad seuld neulieiy "qe: T
VIVLIN NVINVINIVY  AIXX
Buejuog ejoy] ‘1Jeysa Sueyuog ‘ T "oN|
22£02 (8750) 22£0T (87G0) | waoy "Yow uejer ‘z 11 T Yoig eleld uewe] eyels "po ueioyuesmiad ya|dwo ueluenad uep ‘ueueyiiad ‘uegued ueueyelay seuid| Buejuog 10 0T
12891/ (T¥S0) yTTv. (T¥S0) €CTS/ epullewes T JOWON e|olg ueler ‘€ 1] qeAdid %ajdwoy ueluepsd seuld epuliewes ejo 6
606€9/] 606€9/|
‘689€9. ‘0ESTIL - TS0 ‘689€9/ ‘0€GT9. - Z¥S0O #1779/ uededyijeg G8 "ON IpnAyems| "y ewslep “uj UBUEBYLISd Uep ueINe|dy ‘ueluensd seuld| uededjijeg €30 8
- 196G/ ungeg 8uo 09y Suejig yoln Sundwey| yeyi] soiod ueje uejuelad Uep uelued ueueyedyf seuid niNH weyeyep "qe /
T¥T9. wefeuad
LTYTTTL - TS0 1TPTTCL -2¥G0| YediN-UediN 60 "M ISUIAOId "Ulf UBlojuBMIad Ya|dwioy ||| usisisy Sunpaxn) ueluelad seulg eleln Jesed wefeuad "qe 9
- TTE.L . gopay Sunfue] TO 'oN egsuelng -u| ueMeuIglad Uep UelueLdd Seuld nelag ‘qe g
71952 mﬁm
LOEET - 6750 €0EET - 6¥S0| -ues ‘edoq uippnieyeg ‘ujr "enelues iSuejed INg ULIOJUBYISd UBSEME: ueluepad seuig inwi 1einy ‘qe 4
108T99 - T¥S0 €70T99 - T¥S0 ZTGG/ Suoie83ua] TG "ON IUBA PRWYY "PUS "U ueyeulalad Uep uBluBLad Seulq eieaueliey] lEINY] "qe) €
8//EY0Y - G¥S0 L11EY0Y - S¥S0 99GG/ JeMBPUSS Y0%3U0] BuoJeg ||| UelojuesIad "u ueluelad seulq jeseg eIy qey|] ¢
189¢¢C - €S0 €9/.T¢C - €¥S0 TTC9L Jesed eue] QT 'ON IpJeuns 010N A U ueyeulalad uep ueungsxiad seuld 19sed "qeyf T
HNWIL NVINVINVY XX
- TT.0/. nieglelueg ‘wijes sngy ._; ueueYlIdd Uep ueluelad ‘Uedued ueueyeldy seuld nieqiefueg eyoy| €T
uisewJelueg ‘Jeduy enue
- ‘a9SNOH U92.10S Ya|dwoy ‘eleln wejeq Jexdul] yejinieAepiH uesagued ﬂ ueueylIad Uep uelueldd ‘Ueued ueueyelay seuld| uisewJeflueg eyoy| ¢T
- 06%620C (9250) ueguejeg G‘€ INY| lUBA PRWYMY |elpudr ._; ueluelsd seuid ueBueleg "qey| 122
- 9€009.209 (8750) urolnjeg ‘B3uLL ununy uesojueIad XaIdwoy efeid eweyg i uelueuad seulg nquing yeueL ‘gey] 0T
- ZTETCOT (9290) Buojeqe] g "ON oidesdng Bungy esxer I(| ueluelad seulq Suojegel ‘gey| 6
- lelUNWY 6 "ON lewyey 1ynseg .:_ uejuenad seuid| eJeln 1egung niny "qe 8
- leqeleg ‘yegua] emeuag ‘ueeyaplaway snullad .:_ uejuepad seuld yegua] 1eguns niny ‘qe .l
- uesuepuey ge "o esiexesuls | uejuenad seuid| uejelag 1eguns niny "qe 9
(9) Q) @) [G) @) (T)
9/iwisoeq auoydsjaL ssauppy o] A0/3011351G,/99UIN0Id
ajlwisyed uodajaL /lewely /seuiq eweN e10){/us1edngey| /Isuinoid N

209

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

- 1go1BYBM geYWad ueiojuexiad sya|dwoy uelueuad seui( 1qoieyemM "gey .l
- euequiog ‘gey| epuad ueiojueyiad .QEOV_ .o~_o~_®_tm|_ S040d “|ff ueluensd seulq euequog ‘qey 9
- 1Jepuay - 0joopuy soJod ] UBM3H ueleyasa)y uep ueyeuialsd seulq uelees ameuoy "qey g
- Bye|oy G/ ON Imapeg ‘If] ueyeulalsd uep ueungayiad seuld, Bye|0Yy ‘gey 174
- BMBUOY epwad cmLoEmfwn_.QEoV\_ UBM3H ueleyasa)y uep ueyeuislad seulq BMEUOY ‘gey €
09¢€CScC €00 anjeqgeT lwng uelojuexiad QEOV._ >Ouo»ﬁ:m Joien | UBM3IH ueleyasay uep ueyeuialad seulqd BUNA "gey c
T.6228Z (20¥0) T.6228C (20¥0)|  ofem Jesed € 17 g Bunpay ‘Uoing geywad uelojuexiad dwoy emexe] |f] ueluepad seulq uoing ‘gey| T
VHVDONIL ISTIMYING  HIAXX
T.LTET €CTV0 T.2ET £TVO T.2ze esein efesol nd Sunjjel ‘T "oN ueljeg Suopa ueluenad seulq eseyn efeio] ‘gey|  #¢
STY92-TZ¥0 STY9C TZH0 aJedaled 10y 3ULSI0S UBIBWEISY'Q WY IUBA PRWYY PUS[ °|f ueueyliad uep ueine|ay uelueusd seulq aled-aled 10y €T
6S. ¥S8-TTY0 026 ¥S8-1T¥0 Jesseye|\ 8 JOWON ofieyowns dun °|f| ueluenad uep ueuesliad seulq leseyey e10y|  ZT
8ES TCEV.¥0 8ES TCEV.¥0 T86¢6 ‘llIIBIN ‘Yepu| Yeound ‘eneH oulexaos °|f] ueluenad seulg Jnwil nmngey|  TZ
8SCTZ ¥.¥0 85212 v.¥0 BQUESBN"09)f dseljeg esaQ eneH pewweyn|y “if| UBMSH UE]RYSSaY| UBp UBMEUISIad Seuld eieyn nmn-qey|  0¢
- 76676 ‘T "ON UBWIIPNS [BIapudf “If| ueluepad seulq nmnogey| 6T
670TC T.¥0 670TC T.¥0 6E'ON UBJSIDA '|f] UBUNQAYISd UBp UBYERUID)Sd ‘UBluBMdd Seul] odojed e0y| 8T
£8Z¥C £2¥0 £8ZVC £2V0 TT8T6 ‘dIe)eN ‘9 "ON EpIeUS 'If] ueluenad seulq lolel-qey| /T
GG.T2-0Z¥0 GG.T2-0Z¥0 CT.T6 ‘BqUISSeN ZZ'ON Uewlipng puar ulf] ueueyiad uep uexeulalad seulq guexaiug 'gey| 9T
190€26 T2¥0 190€26 T2¥0 ZTTT6 ‘T ON 9 "Wy aied aled Sueiuld Solod || ueUNQgaXJad uep ueseulslad seulq gueluid ‘gey| ST
0v0T6-TZY0 0v¥0T6-TZV0 ddYS sya1dwoy T "ON g ¥olg nieg uedeleH “|f] ueueylidd uep ‘uedued ueueyeisy ‘ueluendd seulq deipis gey| T
¥8¢TZ-G870 ¥827¢ (G8%0) gueyduag 7€ "oN nquier "ujf| uegued Ueueyeldy uep uelueldd seulq ofemqey| €7
9E9TZ-¥8¥0 9E9TZ¥870 ogunjoles || UBUBMLISd Uep ‘UBMBH UB)BYSSSY ‘UBMeuIdlad seul( Sueddos "qey| ZT
9GTTZ-L2V0 9STTZ-LZV0 TT .06 ‘oegueulg Buedwng '[9y 8G "ON eme ys|es "ulf| ueluenad seulq nueg-gey] TT
00v¥ZE-0T0 00¥¥ZE-0T¥0 6 "ON Buepuad|f] uejuepsd seulq| doygued ‘gqey| 0T
TO0TLETTYO 8LV TLETTIVO Sole|N L GON 1Bueimey ial] uegued ueueyeley uep ueluepdd seulq soleN gey| 6
GS0TZ-T8Y0 GS0TZ-T8Y0 TT.26 ‘Buenery ajoue] "9y ‘g'ON utiweyl '\ 'If| ueyeussiad seulq auog-gey| 8
TEVTZ-Z8Y0 TEYTZ-Z8Y0 T "ON ewe1 uejey| UBMBH UB}JRYSSaY| UBp ueyeussldd seul( lefuisgey| 2
00,907 TTVO 00.SG0%-TTVO mmmc_Ejmw::w m:J\_jcmE:._. ‘I ueunqgaylad uep ueyeutslad seuld, BeMOY "qey 9
TS0TZ-8T¥0 TS0TZ-8TY0 ZT2T6 ‘Bueiiqqeliey T 'oN yenld ‘if| uegued UeueYE)SY Uep UeluBLdd Seulq JejeyeLgey| g
180TZ-61¥0 180TZ-61¥0 TTET6 Nweulg 09y 0Z'ON Buemased 8p ojue °|f| ueluenad seulq ojuodauer ‘gey| ¥
€9CTZ-€T¥0 €9CTT-€IV0 ZT1Z6 ‘Sueideuur|y Ipuy uejef] ueyeusalad uep ueluenad seulq gusejueggey| €
8CCTSETY0 8¢CTS-E€TY0 CTSC6 ‘ET 'ON leyesal “If| UBMSH UE]RYSSaY| UBp UBMRUISIAd Seul( equnyning ‘gey| ¢
8S0TZ ¥I¥0 802TZ - 8S0TC ¥T¥0 guajuag ‘LT "ON ISuejniey wes ya 'If| uegued ueueyeley uep ueluepsd seulq Jehepps gey| T
NVLVI3S ISIMVING  HIAXX
19972¥ (TS¥0) 19972¥ (TS%0) EJ}eH oulexa0s || uegued Ueueye}dY uep ueluepdd seulq nied eloy| €1
8907 (390) epuen-epuey soiod °If| uegued uep uejuelad seul( ejeln l|lemoloN "qey|  ¢T
G/TTZ (29%70)| T6.16 1e83ueg 0oy edwe esaq uelojuesiad yajdwoy erexez ngngor °|f uegued uep uelueuad seulq el egdueg ‘qey| 1T
- 18IS ‘niewouig uelewedsy ‘neuediy esaq ‘86 'ON eynweld | UBMSH UBIBYSSaY| UEp ueyeulsldd seul( 18iIS-qey| OT
- euedwy nyguliewsan 8/ 'ON veyg iwng ‘] ueluelad uep uegued seulq eun-eun ofo] ‘qey 6
- uejelas 18ued '09y) 03ejoq Iseme|ng sued] || UBMBH UBIBYSSaY| UBp ueyeuldldd seul BuoINO 181Ied "qey ]
L20TT¢ ‘8521 TC (G5¥0) neig 09y l|ey ueyein|dyl ndijeyeg °|(| uejuepad seulq| jong ‘gey| 2
27022 ‘96212 (E5170) uejoeg 09y nieg |9y TT'ON "nilen IfeH °If] ueyeulaldd uep ueungaxiad seulq ljol-loL ‘gey| 9
¥8¥T. (TS¥0) ¥8¥T. (TS¥0) emeueg ajeg ununy ner (| UBM3H UE)RYSSSY UBp UBMEUISIAd Seuld elegduog-gey| g
80972 (25¥0) 0S0d 70 "ON UBWIIPNS |eJapuar “If| ueluepad seulq osod ‘gey|
- nygung oyjsuisenuo4 lung ueiolueyiad ya|dwoy uegued ueueyeldy uep ueluendd seulq 11EMOJOIA "gey I
ZST702€ (T9%0) uoleIdy "[9y GT"ON "ofieyowng dun °If] UBMSH UE)RYSSSY UBp UBMEUIS)ad Seuld legdueg ‘gey| ¢
120222t '92022et (TSY0) gunydueul] "09) uexe|es ‘[9y BINSUL Y)Y °If| ueluepad uep uedued seulq uene|nday legdueg qey| T
HYONAL ISIMYING  IAXX
(9) (Q) (2) (€) (2) (T)
ajjwysoeq auoyds|a] ssalppy XTI} K1D/1014381@ /39UA0Id
a|lwisyey uodajeL /rewely /seuiq eweN B0yj/usiednqeyj/isuinoid ON

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

210



Kelembagaan/Institutions

T00TCZT (€260) T00TCZT (€260) UB}e|9S 1100 "09) BINWEYEN 0Jnd L “|f] uejuenad seulq| 1€J0JON NeInd "qey| L
BQEBIA - BJayew|eH suel] |If] ueluelnsd seul( Jnwi] elayewl|eH ‘qey 9
¥22T9T (¥260) ¥22T9T (¥260) 019001 eIny € 'oN QY “If| ueluenad seul( ejeln esdyewley ‘gey| g
¥61TCET (L260) ¥61TCET (L260) 1owo | efey '|(] uegued ueueyeley| uep ueluensd seulq ueleas essyewley qey|
¥5072ZT (6260) ¥507T2ZT (6260) BUBUES - BAYOd 60 INY BI9ZNS yeysed “If] ueluenad seulq| e|ng uenenday ‘gey| €
CT0T9TE qN@OV mr_mbmn_ - BP3aM S0J0d ‘|ff ueungs)Jiad uep ueiuelad seul( smwr_m._. elayew|eH "qey c
T.¥Teee (2260) T.¥Teee (2260) 2I0UOYE0S T "ON Uelipgesuad °If| uejuenad seulq| jejeg eidyewley qey| T
vavLIN NYNTYIAL  1IXXX
leny|
21.€2 (9T60) ZTLET (9T60) [L10Y-Uele|9S YB|INQ'd™09) '} e|qOos}oy ueyeIn|ay ‘weusojueyey uoyrsiq-ul(| ueluenad seul( lenp ey TT
uoquy r_H.OZ uniiey uens °|f :mmCmn_ ueueyelay uep uelueusd seulq uoquiy eloy oT
3loJweN - 3InJ|13 m\Amm ‘I uejuelsd seuiq uele|as ning ‘qey| 6
nyel] If ueluelad seuiq m\an leleg nynje ‘qey 8
2€2T2 (ST60) 2€212 (ST60) eing - ekiey 1eped “If] ueluenad seulq| Inwi| ueigeg weses gey| L
nild - Ne)alo “|f] uelueliad seuiq jeleg cm_mmm welsss "gey 9
niy - epwad eAey|(| uejueysd seulq| niy uene|nday ‘qey| S
eajWeN ueleweday ‘eajweN esaq Wipoy yareweN 1( ueluelsd seuld ning ‘qey 174
620071¢ (¥160) 1yose|\ 1Oy "09)‘0OjoeWEN UBYEIN|DY ‘IUILEX Y d|(| ueyeulalad uep ueungayiod seul( yesus| nynjey ‘gey| €
m:w_‘_oso - uewipngTpusrf ueluelnsd seui( mgmwm_._w._. nn|e "qey rd
Mejunes - oulexaos "l | ueluelad seuiq Jequiiue] cm:m_jo_mx ‘gey T
NMNTVIAL - IXXX
€9GT6 yedua] ninwep "qey ‘okodo] 09y ‘0kodo] esaq ‘nquin] S01od ‘If] uelueysd seulq| yegua] ninwep "qey 9
TLGT6 SOd 2poY)
- nAexyguesed unjy-unjy ueyelag uelojueniad sya|dwoy ouleyaos il “|f] ueyeulalad Uep ueungayiad seui( ejeln ninwep ‘gey S
- SYETT (9210) TTGT6 SOd 9pOY ninWey € Wy 7 "ON ereulpedely If| ueMseuIs}ad Uep ‘einynyilioH ‘uesued ueweue] seulq| ninwepw ‘qey| v
¥90TV¥8¢C - 8¢t0 C9ET6 SOd apoy kmmwc‘_w_\,_ seulg c&Mc:an Joey ¢ ‘'oN kwccmHmEEmo ‘I ueluelad seuiq esewelN ‘gqey €
€T70TC - 8Z¥0 €707 (8210) GTET6 SOd dPOY ‘L LT "ON ‘UlWeA "Unin A “If| uegued uep ueluepsd seulq Jepuepy llemdjod ¢
80V TC - 2Z¥0 12612 (22+0) auafe|\ ¥ WY IUeA pewyy "puar °|(] ueuNgaXIad Uep ‘UBYEUIS)a ‘UBluBLIdd Seulq ousfey gey| T
Lvdve ISIMYING XXX
8¥7€€C8 (SEVO) 8Y7€€C8 (SEVO) 0/2}U0I0Y BJOY EET "ON eS| ejold ualsug °If| ueluepad Uep ‘ueuesIad ‘ueineey seulq| ojeuoion e10y| 9
2GT96 SOd 9pody
Suepuemyj ojodey3ullo|N G 'ON ue|d %o|g ¥a|dwoy okodnuepousnyy || UBMBH UBlRYSSaY Uep ueyeulslad seuiq eJeln 0|euo0.ioy "qey [e]
(4nwiy o8ue|ng 188N dINS dwoy) Jnwi] 1Bueleloing esap npeqiyl °|f ueyeuJalad uep ueluensd seui( o3uejog auog ‘qey v
¥€00T2 (SEVO) eslig uelojueyiad ue|d %o|g %a|dwoy okodnueq ousnyj ‘|| uelueuad seulq ojomnyed ‘qey €
TTZ96 010qWIT - cm_393>mx €6 'ON apnye|| Inpay ‘If UBMBH ueleyasay| uep ueyeuisslad seul( 0] 1u0.0Yn "qey| c
0| luoloy ISulnold ows|eog cmymo_jnmx _Qj_sﬁ_ uelewedsy ._mCm& esa(| uejuelad seuiq owsleog ‘qey T
OTVINOHOD XIXX
ueleas uoing ‘gey ‘epewyeles | uejuepad seuig uele|es uoing “qey IT
yegua] uoing "qey ‘eiexgunge ‘erewesian | uelueysd seulq| yegua] uoing ‘qey| 9T
leleg euniy gey ‘0JoMeT B10Y G WY I|enK) BUNp S0J0d °|f] uegued uep uejuenadd seulq leiegeuni gey| GT
£€£0928¢ (20t0) £€£0928¢ (20t0) neg neg 0y TG ON ulppnuesyy| nuekeq|(| ueluepad seulq neg-neg eloy 4T
TTZ800€E (T010) 11ePUSY| B10Y ‘BISE0d™09Y hyouonpuy |9y ‘ieseiuy d’|(| ueluenad seulq| epusy €10y €T
neq ejegue ueluepad seulq| uene|nday] ameuoy ‘gey| T
Jnwii] eyejoy gey ‘o1egulje] ueiojueyiad dwoyj uelueuad seulq INWi| eye|oy] "qey TT
BIB)) OMBUOY'gBYWd Uelojueyiod dwoy) uejuepad seuiq| eieyn ameuoy ‘gey| OT
eJe)N uoing "gey ‘9xa43 ‘1ing apQ BM 94343 S010d °If] uelueldd seul(| eie)N uoINg "qey 6
1N|0Y] gBYWad ueiolueyIad SHa|dwoy) uelueudd seulq| eleln eye|oy ‘qey ]
Q) (Q) W) (€) @ (T)
EEREY] auoydajaL ssalppy LTI} £110/301351Q/30U1n01d
ajlwisyeq uodalaL /lewely /seulq eweN B10)|/usredngey|/Isuinoid ON

211

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021



Kelembagaan/Institutions

T6ETCS (L960) T6ETCS (L960) eundeAer - doJju3 11| '¥] wouolQ Sunpay ejoy lejeg If] uejueLdd uep uegued ueueyeidy seulq eindefer ejoy| 62

918y3emM yisemesapua)d | ueueyliad uep ueyeulalad seuid 1eAlaq "qey 8¢

edegng| ueueyliad uep ueyeulalad seulq eAer ueju| "qey 12

JuBWIBURON 00T WY ede|| - aligeN suel] | ueueylIad uep ueyeusslad seuid 1eAidoq "qey 9C

ege|| y1sIag ‘Yewy Sundwey uelueuad seulqg yeound "gey| Ge

wi|a|3 - SIWdjoM °If] uejueuad seul( owlleA ‘gey| ¢

ewyeqoy ‘Yemegded H Y °If] uegued ueweue] uep uelueyad seulq yegua] oweldquiel ‘gey €C

eAer lueq uaredngey ‘woly| ueueylIdd Uep uelueuad seuiq| eAer Auuet ‘qey zC

wekauay ueyeulalad uep ueueyliad seulq egnpN ‘qey TC

efomeuosey] wouolQ seulg-seulq sya|dwoy uejueldd seul(| eAey owelaquely "qey 0c

opLOY-welsie | uegued ueueyelay uep ueluelsd seuiq uoldns "qey 6T

yemeg uadoiep Yasig uewez nieg gundwey saiduj |f] UBMSH UBleYaSaYy Uuep ueyeutslad seuiq uadoiep ‘gey ST

B10Y| 0SJy - uel| suel] “|f] ueueyliad uep uelueuad seulq woJo9y ‘gey T

1wJeS "qey welad nieg eioy ‘|f] uelueldd seul( 1wJes ‘gey 9T

eleyl|o] - egeqnuey| ‘epnwad ‘If] ueueylad uep uejueuad seulq eie)l|o] ‘qey GT

119Is4Q - Buiplogeq I ueueyliad uep uelueuad seuld| Buejuig uegunundad "qey vT

ownnyea ‘qey 1exo@ uewipng |eapuar | ueueyliad uep uelueuad seulq ownyea ‘qey €T

69CTCE ANOOOV wumm< MusIg mumm< sig m::ame >0Q®w_mx sueld ‘ulf uejueusd uep cmwcmn_ ueweue] seulq jewsy ‘gey cT

2T.L2y (TT10) 1day € "wy uew) If| ueluenad seulq ddepy "gey|  TT

¥6TTE Amhmov OTTTE AmNmov _mow_h_ usaog Cwumasgmx - eIg\ yeue] 70 "Wy m:amn_ suel] I ueyeuialad uep .Ea_jx_tOI kcmemn_ ueweue] seulq _wow_h_ usAog "gey oT

TOVSCTE|

‘00vSeTE (T060) 00vSCTE (T060) exiwi| nieg exiwIA 3Isig enqeuly sundwey G ds - T dS 1040d 1] UBMBH UEReYSSaY Uep ueyeulslad seulq eYIWIN "qey| 6

efer yeound uayednagey eini| uexeulaldd Uep ‘ueungaxiad ‘dnpiy uegunygur] seulq eher yeound ‘qey| 8

(11e104RU7 ) lRlUBRd "gRY IPBIN UBJOIUBMIAd ‘ IPBIN BARY “|f] ueungaylad Uep ueyeulalad seulq lejued ‘qey| /l

L¥ETT (1860) 99072 (1860) ended - elg uleA peweyoln ulf] uegued ueueye)ay| uep uelueusd seulq JoJwnN yelg ‘qey| 9

61T2E (€860) 880T€ (€860) uadeA "doy qey Jowl] “ujy) uejuead seul( uadej ueneinday "qey| g

6707C (¥860) 0T ON IUBA pewyy |f] ueyeussiad seuldg aligeN ‘gey| ¥

luBaS yesa|\ 8ununy eindeher nedng Jojuey sya|dwoyf 31 g Sunpan) ueyeulalad uep ueungayiad seui( eindefer "qey I

00V T€ (6960) 0.77€ (6960) euswem AgnH snysuam unpan 0sIepns SoA “|f| ueluendd seulq efelimeder ‘gey| ¢

022Sze (T260) €TTTCE (TL60) aynels\ -yedo| ueyeusslad |f] UBMBH Ue)eYasay| ueq ueeulslad seuld oynessN ‘qey| T

vNdvd AIXXX

¥88€EE (1560) €5292¢ (1560) T "INY ouowey guolos “If| 8uoJog B10Y UelUEMRd Seul] guolog 0y €T

Jegdad 183uy y1sIg Suojn Sundwey) uegued ueueyelay| uep uejueusd seuiq yepy uegdunungad ‘gey] T

Y0vECE (TS60) YOVETE (1S60) 1isuey ‘010g8aN 04puo) omiens “|f] ueluenad uep uedued ueueyeisy seuiq uejelas Lemyouey "qey|l  TT

R T "ON IsemeAy - yayJnwiny eAey || jele ueueyliad uep ueyeuialdd seuiq 1eIgheN gey] 0T

mneique] uayedngeyiodesnes TO'ON Yluxerem (| UBMBH UBleYyaSay uep ueyeulslsd seuid mneiquie] ‘gey 6

1edwy efey ‘lesiem I ueluelad uep uegued ueueyeidy seulq, 1edwy efey "qey 8

€2.20v (TT¥0) 1eLIBIA YIIISIQ Uasawiely ueyeln|ay egnining “|f UBMOH UEBIBYSSDY Uep ueyeulalad seulq 3u0JoS "qey| ]

uakay nedng Jojuey syajdwoy nieweAy - uengeuiwa] “|f| uejueldd seulq| ueje|as 3u0Jos ‘gey 9

9zzeee (1560) gzzeee (1560) 1lemyouB| ‘BJEZON ueyeIadled If] ueBued ueueyeley| uep uelueudd seulq uemyouey ‘qey| g

swiuep nedng Jojuey| sya|dwoy 11| dg uemyoue|y suel] “|f uelueuad seulq unuig ¥nidl "qey 7

¥88€EE (TS60) £G6292€ (TG60)|  19sI Sundwey ‘laisey yisIQ ‘19S| uBIOjUBMIDd Syo|dwoy ‘1aisey eAey “If| uegued ueueye)ey| uep ueluepsd seulq BWEPUOM 3N|9] "gey) €

¥01TC (L.S60) 1,872 (TS60) eueuwley ‘A00sy yiind nieg “If| uelUBLdd Uep uegued ueueyepy seulq euewieyl qey| ¢

aTgce Awmmov Eowm>> ueyelin|ay 0S1epnsoA ‘|f] Cmmr_mn_ ueueyelay uep uelueusd seulq Yed-yed ‘qey T

1vdva vndvd| IXXX

¥67291€ (T260) ¥6¥29TE (T260) da)i] BJOY TZ "ON IUBA "V "puar “If| uejuepad seuld uene|nday alopil eI0) QT

91euJIa] € "ON 0y Yay3ua) |ff ueungayad uep ueluelsd seui aleula] ejoy 6

Buoqog - sniA Jayel " If] ueungayiad uep ueluelsd seuiq ngeljel nejnd "qey| 8

(9) (S) (¥) (€) (@ (T)
ajwjsoed auoydsja] Ssaippy EXITTG) A110/10143813 /39uir0id

a|iwisyey uodsjaL [lewely /seuiq eweN £10){/uaiedngey/isuiroid ON

Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2021/ Livestock and Animal Health Statistics 2021

212



Kelembagaan/Institutions

Tabel

Alamat Fakultas dan Program Studi Kedokteran Hewan di Indonesia

13.5 . L .
Table Addresses of Faculty and Study Program Veterinary Medicine in Indonesia
No Universitas / Alamat / Telp./ Fax.
University Address Telephone/Facsimile
(1) (2) (3) (4)
1 |Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala JI. Teuku Hasan Kreung Kalee No. 4, Kopelma |Telp. (0651) 7551536
Darussalam, Syiah Kuala, Kota Banda Aceh,
Aceh 23111
Fax. -
2 Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor JI. Agatis Kampus IPB Darmaga, Bogor, Jawa Telp. (0251) 8629459
Barat 16680
Fax. (0251) 8629459
3 Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran [JI. Raya Bandung Sumedang KM. 21, Telp. (022) 7795594, 7796373
Universitas Padjadjaran Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat 45363
Fax. (022) 7795595
4 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada |JI. Fauna No. 2, Karangmalang, Yogyakarta Telp. (0274) 6492088, 560862
55281
Fax. (0274) 560861
5 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Kampus C Unair, JI. Mulyorejo, Surabaya, Jawa (Telp. (031) 5992785, 5993016
Timur 60115
Fax. (031) 5993015
6 |Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya Puncak Dieng Eksklusif, Kalisongo, Kec. Dau, |Telp. (0341) 5029152
Kab. Malang Jawa Timur 65151
Fax. (0341) 5029152
7 Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana JI. P.B. Sudirman, Denpasar, Bali 80234 Telp. (0361) 223791
Fax. -
8 |Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana [JI. Adisucipto, Kel. Penfui, Kec. Maulafa, Kota [Telp. (0380) 881580
Kupang Nusa Tenggara Timur 85001
Fax. -
9 |Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran [JI. Perintis Kemerdekaan KM. 10, Makassar,  [Telp. (0411) 586010
Universitas Hasanuddin Sulawesi Selatan 90245
Fax. (0411) 586297
10 |Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Wijaya JI. Dukuh Kupang XXV/54, Surabaya, Jawa Telp. (031) 5677577, 5689768-40
Kusuma Timur 60225
Fax. (031) 5679791
11 [Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Tenggara |JI. Tawak-tawak Karang Sukun, Kota Mataram, |Telp. (0370) 636875

Barat

Nusa Tenggara Barat

Fax. -
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Tabel 13.6 Alamat Fakultas Peternakan dan Program Studi Peternakan di Indonesia
Table —™ Addresses of Faculty and Study Program of Animal Husbandry in Indonesia
No Universitas / Alamat / Telp./ Fax.
University Address Telephone/Facsimile
1) (2) 3) (4)
1 |Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian PI. Teuku Nyak Arief Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota [Telp. (0651) 7553205
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, Aceh 23111 Fax. (0651) 7554229
2 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian UI. Aimuslim No. 1 Matang Glumpang Dua, Kec. Telp. (0644) 411266
Universitas Al-Muslim Peusangan, Kab. Bireuen, Aceh 24261 Fax. (0644) 411266
3 |Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan Jl. Blang Bintang Lama Km 8,5, Lampouh Keude, Aceh Telp (0651) 34488
Universitas Abulyatama Besar, Aceh 23372 Fax. (0651) 34488
4 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Gle Gapui, Peutoe, Sigli, Kabupaten Pidie, Aceh 24182 [Telp. (0653) 7825201
Universitas Jabal Ghafur Fax. (0653) 7825201
5 |Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Jalan Aman Dimot No 10, Kab. Aceh Tengah, Aceh 24513 [Telp. (0643) 23129
Universitas Gajah Putih Fax. (0643) 23129
6 [Program Studi Peternakan Fakultas Sain Ul. Banda Aceh, Blang Bladeh, Kab. Bireuen, Aceh Telp. (0644) 22207
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Fax. (0644) 22208
Kebangsaan Indonesia
7 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Dr. T. Mansur No. 9 Padang Bulan, Kota Medan, Telp.(061) 8214033, 8214210
Universitas Sumatera Utara ISumatera Utara 20155 Fax. (061) 8211822, 8211633
8 |Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Gatot Subroto/ JI. Rasmi No.28, Sei Sikambing C. Il Telp. (061) 8451508
dan Peternakan Universitas Tjut Njak Dhien Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara Fax. (061) 8441163
20123
9 |Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Vl. Sutan Soripada Mulia No. 17, Kec. Padang Sidimpuan [Telp. (0634) 25292
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan |Utara, Kota Padang Sidempuan, Sumatera Utara 22715  [Fax. (0634) 28327
10 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Gatot Subroto Km 4,5 Sei Sikambing, Medan, Sumatera(Telp. (061) 8455571
Universitas Pembangunan Panca Budi Utara 20122 Fax. (061) 8458077
11 [Fakultas Peternakan Universitas Muhammadiyah JI. Sutan Moh. Arief No. 32, Kec. Padang Sidimpuan Utara, [Telp.(0634) 21696
Tapanuli Selatan Kota Padang Sidempuan, Sumatera Utara 22716 Fax. (0634) 21696
12 |Fakultas Peternakan Universitas HKBP Ul. Sutomo No.4A, Medan, Sumatera Utara 20234 Telp. (061) 4522922
Nommensen Fax. (061) 4571426
13 [Program Studi limu Peternakan Fakultas PI. Universitas Andalas, Limau Manis, Kec. Pauh, Kota Telp. (0751) 74208
Peternakan Universitas Andalas (Kampus Padang, Sumatera Barat 25175 Fax. (0751) 71464
Padang)
14 [Program Studi limu Peternakan Fakultas Ul. Rangkayo Rasuna Said No.192, Balai Nan Tuo, Telp. (0752) 95066
Peternakan Universitas Andalas (Kampus Payakumbuh Tim., Kota Payakumbuh, Sumatera Barat Fax. -
Payakumbuh) 26214
15 [Program Studi Peternakan STIPER Sawahlunto  [I.H. Agus Salim No.17, Sijunjung, Sumatera Barat, Telp. (0754) 20144
Sijunjung Indonesia 27511 Fax. (0754) 20183
16 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Taman Siswa No.9, Alai Parak Kopi, Kec. Padang Utara, [Telp. (0751) 40020
Universitas Tamansiswa Kota Padang, Sumatera Barat 25171 Fax. (0751) 444170
17 |Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Jenderal Sudriman No.6, Kp. Jawa, Tj. Harapan, Solok, [Telp. (0755) 20565-20127
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Sumatera Barat 27317 Fax. (0755) 20565-20127
18 [Program Studi Peternakan Politeknik Pertanian  lll. Raya Tanjung Pati Km 7, Kab. Limapuluh Kota, Telp. (0752) 7754192
Negeri Payakumbuh Sumatera Barat 26271 Fax. (0752) 7750220
19 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian PI. H.R Soebrantas No 155 KM.15 Simpang Baru Panam, [Telp. (0761) 562051
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan |Kota Pekanbaru, Riau 28293 Fax. (0761) 562052
Syarif Kasim Riau
20 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian VI. Gatot Subroto KM 7, Kebun Nenas, Teluk Kuantan, Telp. (0293) 561655
Universitas Islam Kuantan Singingi ISungai Jering, Kuantan Singingi, Riau 29566 Fax. (0293) 561655
21 [Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan [l. Tuanku Tambusai No. 23 Bangkinang Kota, Kab. Telp. 08117504246; 085265387767
dan Kehutanan Universitas Pahlawan Tuanku Kampar, Riau, 28412 Fax. -
[Tambusai
22 [Fakultas Peternakan Universitas Jambi Ul. Raya Jambi Muara Bulian Km 15, Kec. Jambi Luar Kota,[Telp. (0741) 583377
Kab. Muaro Jambi, Jambi 36361 Fax. -
23 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Diponegoro No. 27 Muara Bungo, Kec. Rimbo Tengah, [Telp. (0747) 323310
Universitas Muara Bungo Kab. Bungo, Jambi 37215 Fax. (0747) 323310
24 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian UI. W.R. Supratman Kandang Limun, Bengkulu 38371 Telp. (0736) 21170
Universitas Bengkulu Fax. (0736) 22105
25 Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Bali No.118, Kp. Bali, Kec. Teluk. Segara, Kota Telp. (0736) 22765
Universitas Muhammadiyah Bengkulu Bengkulu, Bengkulu 38119 Fax. (0736) 26161
26 |Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Raya Palembang-Prabumulih Km. 32, Indralaya, Ogan [Telp. (0711) 580169
Universitas Sriwijaya Komering llir, Sumatera Selatan 30662 Fax (0711) 580664
27 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Pl. Pembangunan Komplek Pemkab Musi Rawas, Kel. Air  [Telp. (0733) 451646
Universitas Musi Rawas Kuti, Kec. Lubuk Linggau Timur |, Kota Lubuk Linggau, Fax. (0733) 451646
Sumatera Selatan 31611
28 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Vl. Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1, Gedong Meneng, [Telp. (0721) 701609
Universitas Lampung Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35145  |Fax. (0721) 701609
29 |Fakultas Peternakan Universitas Tulang Bawang pl. Gajah Mada No.34, Kelurahan Kota Baru, Kec. Tanjung [Telp. (0721) 252686, 257108
Karang Timur, Bandar Lampung, Lampung 35121 Fax. (0721) 257108
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No Universitas / Alamat / Telp./ Fax.
University Address Telephone/Facsimile

(1) (2) (3) (4)

30 |[Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Lintas Pantai Timur, Purbolinggo, Lampung Timur, ITelp. (0725) 7631380

Peternakan dan Perikanan Universitas Nahdlatul
Ulama Lampung

Lampung 34192

Fax. (0725) 7631380

31

Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran
(Kampus Sumedang)

Ul. Raya Bandung-Sumedang Km. 21, Hegarmanah, Kec.
Uatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat 45363

Telp. (022) 7798241

Fax. (022) 7798212

32

Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran
(Kampus Pangandaran)

Ul. Raya Cijulang No. 97, RT.02 RW.07, Desa Cikembulan,
Kec. Sidamulih, Kab. Pangandaran, Jawa Barat 46365

Telp. -

Fax. -

33

Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor

Ul. Agatis Gd. Fapet Kampus IPB Darmaga, Bogor, Jawa
Barat 16680

8624133

Telp. (0251) 8622841, 8622812,

Fax. (0251) 8622842

34

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Insan Cendekia Mandiri

Ul. Banten No.11, Kebonwaru, Batununggal, Kota
Bandung, Jawa Barat 40272

Telp. (022) 7230778

Fax. (022) 7230778

35

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Perjuangan Tasikmalaya

JI. Pembela Tanah Air No.177, Tasikmalaya, Jawa Barat
46115

Telp. (0265) 326058

Fax. (0265) 7296955

36

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Majalengka

Ul. K.H. Abdul Halim No. 103, Kab. Majalengka, Jawa Barat
45418

Telp. (0233) 281496

Fax. (0233) 281496

37

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Djuanda

Ul. Tol Jagorawi No.1, Ciawi, Bogor, Jawa Barat 16720

Telp. (0251) 8240773

Fax. (0251) 8240985

38

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Garut

Ul. Raya Samarang No. 52.A Tarogong Kidul, Kab. Garut,
Uawa Barat 44151

Telp. (0262) 544217

Fax. (0262) 544217

39

Program Studi Produksi Ternak Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Cirebon

Ul. Tuparev No. 70, Kec. Kedawung, Kab. Cirebon, Jawa
Barat 45153

Telp. (0231) 204276, 209617

Fax. (0231) 204276, 209617

40

Program Studi Penyuluhan Peternakan Sekolah
ITinggi Penyuluhan Pertanian Bogor

Ul. Aria Surialaga No.1, RT.05/RW.07, Pasir Jaya, Kec.
Bogor Barat, Kota Bogor, Jawa Barat 16119

[Telp. (0251) 8312386

Fax. (0251) 8312387

41

Program Studi Peternakan Universitas Persatuan
Islam

Ul. Peta No.154, Suka Asih, Kec. Bojongloa Kaler, Kota
Bandung, Jawa Barat 40233

Telp. (022) 7563521

Fax. (022) 7563521

42

Jurusan Peternakan Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro

Ul. Prof.H.Soedarto S.H, Tembalang, Kec. Tembalang, Kota
ISemarang, Jawa Tengah 50275

Telp. (024) 7474750

Fax. (024) 7474750

43

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Tidar

Ul. Kapten Suparman 39 Potrobangsan, Kec. Magelang
Utara, Kota Magelang, Jawa Tengah 56116

Telp.(0293) 364113

Fax. (0293) 362438

44

Fakultas Peternakan Universitas Jenderal
ISoedirman

Ul. Dr. Soeparno Karang Wangkal, Purwokerto, Jawa
Tengah 53123

Telp. (0281) 624792, 638792

Fax. (0281) 638792

5

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret

Ul. Ir. Sutami 36 A Surakarta, Jawa Tengah 57126

Telp. (0271) 637457

Fax. (0271) 637457

46

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Purworejo

Ul. K.H.A. Dahlan No. 3 Purworejo, Jawa Tengah 54151

Telp. (0275) 321494

Fax. (0275) 321494

a7

Fakultas Peternakan Universitas Boyolali

Ul. Pandanaran No.405, Dusun 1, Winong, Kec. Boyolali,
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57315

Telp. (0276) 321328

Fax. (0276) 321328

48

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
idan Peternakan Universitas Ma'arif Nahdlatul
Ulama Kebumen

Ul. Kusuma No. 75, Kebumen, Jawa Tengah 54316

Telp. (0287) 6601209

Fax. (0287) 6601209

49

Fakultas Peternakan Universitas Wijaya Kusuma
Purwokerto

Ul. Raya Beji Karangsalam No.25, Dusun Ill, Karangsalam
Kidul, Kec. Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah 53152

[Telp. (0281) 6439889

Fax. (0281) 6439711

50

Fakultas Peternakan Universitas Darul Ulum
Islamic Centre Sudirman

Ul. Tentara Pelajar No. 13, Ungaran, Kab. Semarang, Jawa
ITengah 50514

Telp. (024) 6923180

Fax. (024) 76911689

51

Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan
ITeknik Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto

Ul. Sultan Agung No. 42, Karangklesem, Kec. Purwokerto
Selatan, Kab. Banyumas, Jawa Tengah 53145

Telp. (0281) 6841836

Fax. (0281) 6841836

52

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Veteran Bangun Nusantara

Ul. Letjend Sujono Humardani No.1 Jombor, Bendosari,
ISukoharjo, Jawa Tengah 57521

Telp. (0271) 593156

Fax. (0271) 591065

53

Program Studi Peternakan Fakultas Teknik,
Sains, dan Pertanian Universitas Islam Batik
Surakarta

UI. H. Agus Salim No. 10 Kec. Laweyan, Kota Surakarta,
Uawa Tengah 57147

Telp. (0271) 714751

Fax. (0271) 740160

54

Program Studi Penyuluhan Peternakan Sekolah
ITinggi Penyuluhan Pertanian Magelang

JI. Magelang - Kopeng Km. 7 Kotak Pos 152, Magelang,
Uawa Tengah

Telp. (0293) 364188

Fax. (0293) 313032

55

Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada

Ul. Fauna No. 3 Bulaksumur, Yogyakarta 55281

Telp. (0274) 513363

Fax. (0274) 521578

56

Program Studi Industri Peternakan Fakultas
IAgroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Ul. Wates Km. 10 Karanglo, Argomulyo, Kec. Sedayu,
Bantul, Yogyakarta 55753

Telp: (0274) 6498212, 6498211

Fax. (0274) 6498213

57

Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya
(Kampus Malang)

Ul. Veteran Malang, Ketawanggede, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur 65145

Telp (0341) 553513, 551611

Fax. (0341) 584727

58

Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya
(Kampus Kediri)

Ul. Pringgodani No.66, Mrican, Kec. Mojoroto, Kediri, Jawa
Timur 64111

Telp. (0354) 770733

Fax. -

59

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Jember

Ul. Kalimantan No. 37, Kampus Tegalboto, Jember, Jawa
Timur 68121

Telp. (0331) 330224

Fax. (0331) 333147

60

Program Studi lImu Peternakan Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar

Ul. Masjid No. 22, Kec. Kepanjen Kidul, Kota Blitar, Jawa
ITimur

Telp. (0342) 801120

Fax. -
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61 [Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang  |l. Mayjen Haryono No. 193, Malang, Jawa Timur 65114 [Telp.(0341) 551932

Fax. (0341) 552249

62

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Tribhuwana Tunggadewi

Ul. Telaga Warna, Tlogomas, Malang, Jawa Timur 65144

Telp. (0341) 565500

Fax. (0341) 565522

63

Fakultas Peternakan Universitas Kahuripan Kediri

Ul. Soekarno Hatta No. 1, Ngeblek, Pelem, Kec. Pare,
Kediri, Jawa Timur 64213

Telp. (0354) 391977

Fax. (0354) 391977

64

Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan

Ul. S. Supriyadi No. 48, Kel. Bandungrejosari, Kec. Sukun,
Kota Malang, Jawa Timur 65148

Telp. (0341) 801488

Fax. (0341) 831532

65

Fakultas Peternakan Universitas Islam Lamongan

Ul. Veteran 53 A, Lamongan, Jawa Timur 62211

Telp. (0322) 324706

Fax. (0322) 324706

66

Fakultas Peternakan Universitas Nusantara PGRI
Kediri

Ul. K.H. Ahmad Dahlan No.76 Mojoroto, Kota Kediri, Jawa
Timur 64112

Telp. (0354) 771503, 771576

Fax. (0354) 771503, 771576

67

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kadiri

Ul. Sersan Suharmaji No.38, Manisrenggo, Kota Kediri,
Uawa Timur 64128

Telp. (0354) 684651, 683243

Fax. (0354) 684651

68

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Madura

Ul. Raya Panglegur KM. 3,5 Pamekasan, Jawa Timur
69371

Telp. (0324) 322231

Fax. (0324). 327418

69

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Muhammadiyah
Malang

Ul. Raya Tlogomas No. 246, Malang, Jawa Timur 65144

Telp. (0341) 464318

Fax. (0341) 460782

70

Program Studi Penyuluhan Peternakan dan
Kesejahteraan Hewan Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang

Ul. DR. Cipto 144a Bedali - Lawang, Malang, Jawa Timur
65200

Telp. (0341) 427379

Fax. (0341) 427774

71

Fakultas Peternakan Universitas Udayana

Ul. Kampus Bukit UNUD Jimbaran, Badung, Bali 80361

Telp. (0361) 701954

Fax. (0361) 701907

72

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Warmadewa Denpasar

Ul. Terompong No.24, Sumerta Kelod, Kec. Denpasar Tim.,
Kota Denpasar, Bali 80239

Telp. (0361) 223858

Fax. (0361) 235073

73

Fakultas Peternakan Universitas Mataram

Ul. Majapahit No. 62, Kec. Selaperang, Kota Mataram,
Nusa Tenggara Barat 83125

Telp. (0370) 633007

Fax. (0370) 636041

74

Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan
dan Perikanan Universitas Samawa

Ul. Bypass Sering, Kerato, Unter Iwes, Kabupaten
ISumbawa, Nusa Tenggara Barat. 84316

Telp. (0371) 625848, 21236

Fax. (0371) 625848

75

Fakultas Peternakan Universitas Nahdlatul
athan Mataram

Ul. Kaktus No 1-3 Gomong, Kec. Mataram, Kota Mataram,
Nusa Tenggara Barat 82137

Telp. (0370) 641275

Fax. (0370) 641275

76

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Timor

UI. Eltari Km. 9, Kefamemanu, Kupang Timor, Nusa
Tenggara Timur 85613

Telp. (0388) 2433012

Fax. (0388) 2433012

77

Fakultas Peternakan Universitas Nusa Cendana

Ul. Adisucipto Penfui, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur
85001

Telp. (0380) 881580

Fax. (0380) 881674

78

Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan
[Teknologi Universitas Kristen Wira Wacana
Sumba

Ul. R. Suprapto No. 35, Waingapu, Prailiu, Kab. Sumba
Timur, Nusa Tenggara Timur 87113

Telp. (0387) 62392, 62393

Fax. (0387) 62644

79

Program Studi Peternakan Sekolah Tinggi
Pertanian Flores Bajawa

Ul. Kapten Piere Tendean, Tanalodu, Bajawa, Kabupaten
Ngada, Nusa Tenggara Timur 86412

Telp. (0384) 2225881

Fax. -

80

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura

Ul. Jenderal Ahmad Yani / JI. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi,
Bansir Laut, Kec. Pontianak Tenggara, Kota Pontianak,
Kalimantan Barat 78124

Telp. (0561) 736033, 739630

Fax. (0561) 739636, 739637

81

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Palangka Raya

Kampus Unpar Tunjung Nyaho JI. Yos Sudarso, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah 27111

Telp. (0536) 3227111

Fax. (0536) 3227111

82

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Antakusuma

Ul. Iskandar No. 63, Madurejo, Pangkalan Bun,
Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah 74112

Telp. (0532) 27852

Fax. (0532) 27852

83

Fakultas Peternakan Universitas Kristen
Palangka Raya

Ul. RTA. Milono KM. 8,5, Kec. Pahandut, Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah 73112

Telp. (0536) 3222205, 3307494

Fax. (0536) 3225316

84

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat

Ul. Brigjen H. Hasan Basri, Kayu Tangi, Kec. Banjarmasin
Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70123

Telp. (0511) 306694

Fax. (0511) 306694

85

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad
Al Banjari Banjarmasin

Ul. Adhyaksa, JI. Kayu Tangi 1 Jalur 2 No.2, Sungai Miai,
Kec. Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan 70123

Telp. (0511) 3304352

Fax. (0511) 3305834

86

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman

Kampus Gn Kelua JI. Pasir Balengkong, Gunung Kelua,
Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur
75117

Telp. (0541) 749343

Fax. (0541) 747479, 732870

87

Program Studi Peternakan Sekolah Tinggi
Pertanian Kutai Timur

Ul. Soekarno Hatta No 02, Kec. Sengata Utara, Kab. Kutai
Timur, Kalimantan Timur 75387

Telp. (0549) 2031985

Fax. (0549) 2031985

88

Program Studi limu Peternakan Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin

UI. Sultan Alauddin No 36 Samata Gowa, Kec. Somba Opu,
Kab. Gowa, Sulawesi Selatan 90221

Telp. (0411) 864924

Fax. (0411) 864923

89

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin

Ul. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Kampus Tamalanrea,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245

Telp.(0411) 586200

Fax. (0411) 585188

90

Program Studi limu Peternakan Fakultas
Pertanian, Peternakan, dan Perikanan Universitas

Muhammadiyah Pare-pare

UI. Jend. Ahmad Yani Km. 6, Bukit Harapan, Kec. Soreang,
Kota Pare-Pare, Sulawesi Selatan 91112

Telp. (0421) 25524

Fax. (0421) 22757
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91 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian, Ul. Dr. Ratulangi No 62, Kec. Turikale, Kab. Maros, Telp. (0411) 8938856

Peternakan dan Kehutanan Universitas Muslim
Maros

ISulawesi Selatan 90511

Fax. -

92

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Bosowa

UI. Urip Sumoharjo No.4, Sinrijala, Kec. Panakkukang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan 90231

Telp. (0411) 452901

Fax. (0411) 424568

93

Program Studi Peternakan Sekolah Tinggi lImu
Pertanian Muhammadiyah Sinjai

Ul. Teuku Umar No.8 Biringere, Kec. Sinjai Utara, Kab.
Sinjai, Sulawesi Selatan 92611

Telp. (0482) 22954

Fax. (0482) 22954

94

Program Studi lImu Peternakan Fakultas
Pertanian, Peternakan, dan Perikanan Universitas
Muhammadiyah Sidenreng Rappang

Ul. Angkatan 45 No. 1 A Lautang Salo, Rappang, Kab.
Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan 91651

Telp. (0421) 93308, 93033

Fax. (0421) 93308

95

Program Studi Penyuluhan Peternakan Politeknik
Pembangunan Pertanian Gowa

Ul. Malino Km. 7 Romanglompoa, Kec. Bontomarannu.
Sungguminasa, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan 92171

Telp. (0411) 8210117

Fax. (0411) 861127, 8210117

96

Program Studi Peternakan Fakultas MIPA dan
[Sains Universitas Muhammadiyah Bulukumba

Ul. Ir. Soekarno No. 9, Kec. Ujung Bulu, Kab. Bulukumba,
[Sulawesi Selatan 92513

Telp. (0413) 81481

Fax. (0413) 81484

97

Program Studi Agribisnis Peternakan Politeknik
Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan

Poros Makassar - Parepare Km 83, Desa Manadlle, Kec.
Mandalle, Kab. Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan
90655

[Telp. (0410) 2312704

Fax. (0410) 2312705

98

Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan
dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat

UI. Prof. Dr. Baharuddin Lopa, Kec. Banggai Timur, Kab.
Majene, Sulawesi Barat 91412

[Telp. (0422) 22559

Fax. (0422) 22559

99

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Al Asyariah Mandar

Ul. Budi Utomo No 2, Manding, Polewali Mandar, Sulawesi
Barat 91315

[Telp. (0428) 21030

Fax. (0428) 21038

100 [Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas l. Soekarno Hatta KM. 9, Kampus Bumi Tadulako Tondo, [Telp. (0451) 422611, 422355
[Tadulako Mantikulore, Palu, Sulawesi Tengah 94118 Fax. (0451) 422844
101 [Program Studi Peternakan Sekolah Tinggi limu Ul Dr. Samratulangi No. 51 Tuweley, Baolan, Kab.Toli-Toli, [Telp. (0453) 22574
Pertanian Mujahidin Toli-toli [Sulawesi Tengah 94512 Fax. (0453) 22574
102 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Pulau Timor No. 1 Poso, Sulawesi Tengah 94619 Telp. (0452) 21737, 21257
Universitas Sintuwu Maroso Poso Fax. (0452) 324242
103 [Fakultas Peternakan Universitas Madako Toli-Toli [Tambun, Baolan, Kabupaten Toli-Toli, Sulawesi Tengah Telp. (0453) 21582
94516 Fax. (0453) 21582
104 [|Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian UI. Pemuda No. 339 Tahoa, Kec. Kolaka, Kab. Kolaka, Telp. (0405) 2321132
Universitas Sembilanbelas November Kolaka ISulawesi Tenggara 93514 Fax. (0405) 2324028
105 [Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo Ul. H.E.A. Mokodompit, Gedung Peternakan Kampus Hijau [Telp. (0401) 3190105
Bumi Tridharma Anduonohu, Kendari, Sulawesi Tenggara [Fax. (0401) 3194108
93232
106 [Program Studi Peternakan Universitas Muslim VI. Betoambari No. 146, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara [Telp. (0402) 2814947
Buton 93721 Fax. -
107 [Program Studi Peternakan Sekolah Tinggi Imu  [l. Mayjen Sutoyo No. 83, Kemaraya, Kendari, Sulawesi  [Telp. (0401) 3001340
Pertanian Kendari Tenggara 93121 Fax. -
108 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Jenderal Sudirman No.6, Kel. Wumialo, Kec. Kota [Telp. (0435) 821125, 821752
Universitas Negeri Gorontalo [Tengah, Kota Gorontalo, Gorontalo 96128 Fax. (0435) 821752
109 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Prof. Dr. Mansoer Pateda, Desa Pentadio Timur, Kec.  [Telp. (0435) 881136
Universitas Muhammadiyah Gorontalo [Telaga Biru, Kab. Gorontalo, Gorontalo 96115 Fax. (0435) 881136
110 [Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Pl. Kampus Unsrat, Bahu, Kota Manado, Sulawesi Utara  [Telp. (0431) 863886
95115 Fax. (0431) 863786
111 Purusan Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Ir. M. Putuhena, Kampus Poka, Ambon, Maluku 97233 [Telp. (0911) 322626, 322627,
Universitas Pattimura 322628
Fax. (0911) 322626, 322627,
322628
112 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Pertamina Kampus Il Gambesi, Kec. Ternate Selatan, [Telp. (0921) 3110901
Universitas Khairun Kota Ternate, Maluku Utara 97719 Fax. (0921) 3110901
113 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Sutamsu SH, Kalibobo, Nabire, Papua 98801 ITelp. (0984) 21757
dan Peternakan Universitas Satya Wiyata Fax. (0984) 21757
Mandala
114 |Program Studi Peternakan STIPER Santo Thomas [alan Akuatan-Kemiri | No. 04 Kemiri Sentani, Kab. [Telp. (0967) 591831
IAquinas Jayapura Payapura, Papua 93532 Fax. (0967) 591831
115 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Ul. Kamizaun Mopah Lama, Rimba Jaya, Kec. Merauke, Telp. (0971) 330651
Universitas Musamus Merauke Kabupaten Merauke, Papua 99611 Fax. (0971) 325976
116 [Fakultas Peternakan Universitas Negeri Papua  Jl. Gunung Salju, Amban, Manokwari, Papua Barat 98314 [Telp. (0986) 211430
Fax. (0986) 211455
117 [Program Studi Peternakan Fakultas Eksakta UI. F Kalasuat, Malanu, Sorong Utara, Kota Sorong, Papua [Telp. (0951) 334116
Universitas Kristen Papua Barat 98412 Fax. (0951) 334117
118 [Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan  PI. K.H. Ahmad Dahlan No. 01, Mariyat Pantai, Distrik Telp. (0951) 322382
ITeknologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah|Aimas Kabupaten Sorong, Papua Barat 98418 Fax. (0951) 326162
[Sorong
119 [Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian PI. Basuki Rahmat Km 11,5, Kel. Klasaman, Kota Sorong, [Telp. (0951) 329506
Universitas Victory Sorong Papua Barat 98416 Fax. (0951) 329670
120 [Program Studi Penyuluhan Peternakan dan Ul. SPMA Reremi 143. Manokwari Barat, Kabupaten [Telp. (0986) 211993

Kesejahteraan Hewan Politeknik Pembangunan
Pertanian Manokwari

Manokwari, Provinsi Papua Barat 98312

Fax. (0986) 213223
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Tabel 13.7 Alamat Asosiasi Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
Table ™ Addresses of Livestock and Animal Health Associations
No Asosiasi/ Alamat/ Telepon/Fax
Association Address Telephone/Facsimile
1) 2 3) 4)
1 |Asosiasi Dokter Hewan Perunggasan Indonesia Gedung PKBSI - PDHI, JI. Harsono RM No. 10, Ragunan,|Telp. (021) 7813359, 78848462

(ADHPI)

Jakarta Selatan 12550

Fax. (021) 7813359, 78848462

2 |Asosiasi Dokter Hewan Praktisi Hewan Kecil Gedung PKBSI - PDHI, JI. Harsono RM No. 10, Ragunan,|Telp. (021) 7813359, 78848462
Indonesia (ADHPHKI) Jakarta Selatan 12550 Fax. (021) 7813359, 78848462
3 |Asosiasi Dokter Hewan Satwa Liar, Akuatik, dan Gedung PKBSI - PDHI, JI. Harsono RM No. 10, Ragunan,|Telp. (021) 7813359, 78848462
Hewan Eksotik Indonesia (ASLIQEWAN) Jakarta Selatan 12550 Fax. (021) 7813359, 78848462
4 |Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Sub Direktorat Pengamatan Penyakit Hewan|Telp.(0813) 15975770
Indonesia (AEEVI) Direktorat Kesehatan Hewan Kantor Pusat Kementerian Fax. -
Pertanian JI. Harsono RM No. 3 Gedung C, Lantai 9, Ruang ’
919 Pasar Minggu, Jakarta 12550
5 |Asosiasi Farmakologi dan Farmasi Veteriner Jalan Agathis Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680 Telp. (0251) 8624774
6 |Asosiasi Importir Burung dan Satwa Kesayangan |JI. H. Risan No. 115, Larangan, Ciledug, Tangerang, Banten|Telp. -
Seluruh Indonesia (AIBUSAKSI) Fax. -
7 |Asosiasi Medik Reproduksi Veteriner Indonesia Departemen Reproduksi, Fakultas Kedokteran Hewan,|Telp. (0274) 560863
(AMERVI) Universitas Gadjah Mada, JI. Fauna No. 2, Karangmalang, Fax. (0274) 560863
Yogyakarta 55281
8 |Asosiasi Obat Hewan Indonesia (ASOHI) Grand Pasar Minggu JI. Raya Rawa Bambu No. 88A, Pasar|Telp. (021) 70642812,7829689,
Minggu, Jakarta Selatan 12520 78841279
Fax. (021) 7820408
9 |Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) Geduung Rumah Sakit Hewan Jakarta Lt. 2|Telp.(021) 7813359, 78848462
JI. Harsono RM No. 28 - Ragunan - Jakarta 12550 Fax. (021) 7813359, 78848462
10 |Perkumpulan Kinologi Indonesia (PERKIN) Pusat Niaga Roxy Mas D3/28, Lantai 3, JIl. K.H. Hasyim(Telp. (021) 63862089, 6306905
Ashari, Jakarta Pusat 10150 Fax. (021) 6306904
11 |Perkumpulan Paramedik Veteriner Indonesia Ruko Enggano Megah, JI. Enggano Raya, Blok B9, Lantai 3,(Telp. (021) 8811351
(PAVETI) Jakarta Utara Fax. -
12 [Persatuan Dokter Hewan Kuda Indonesia (PDHKI) |Gedung PKBSI - PDHI, JI. Harsono RM No. 10, Ragunan,|Telp. (021) 7813359, 78848462
Jakarta Selatan 12550 Fax. (021) 7813359, 78848462
13 [Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh Indonesia  |Ruko Plaza Pondok Indah 2 Blok B-02, JI. Margaguna|Telp. (021) 72800121
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14 (lkatan Dokter Hewan Karantina Indonesia (IDHKI) [JI. Harsono RM. No. 3, Gedung E, Lantai 5, Ragunan,Telp. (021) 7816484
Jakarta Selatan Fax. (021) 7816484

15 |Indonesian Cat Association (ICA) ITC Permata Hijau Lt. 1, Blok A10, Unit 67, JI. Letjen|Telp. (021) 53663103
Soepono Arteri Permata Hijau, Jakarta Selatan Fax. (021) 53663103

16 [Asosiasi Ahli Nutrisi dan Pakan Indonesia (AINI) Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas|Telp. (0251) 8626419

Peternakan IPB, JI. Agatis Kampus IPB Dramaga, Bogor
16680

Fax. (0251) 8628353

17

Asosiasi Pengelola Pakan Ternak Nasional
(ASPERNAS)

PPBP Wanaraja, JI.Cikole, Desa Wanajaya, kec. Wanaraja,
Kab. Garut.

Telp. -
Fax. -

18

Himpunan limuwan Tumbuhan Pakan Indonesia
(HITPI)

Gedung Fapet IPB, JI. Agathis, Kampus IPB Dramaga, Bogor|
16680

Gedung Fapet Universitas Udayana, JI. Kampus Udayana,
Bali 80361

Telp. (0251) 8622841, 8622812
Fax. (0251) 8622842

Telp. (0361) 702771

Fax. (0361) 702771

19

Gabungan Perusahaan Makanan Ternak (GPMT)

Perumahan Taman Laguna, Ruko No. 112, JI. Alternatif]
Cibubur, Jatisampurna, Bekasi 17435

Telp. (021) 84590227
Fax. (021) 84590227

20

Asosiasi Distributor Daging Indonesia (ADDI)

Gedung Dharma Jaya 1, JI. Palad 2, Pulo Gebang 13260, Rt|
4 Rw 7 Pulo Gebang Kec. Cakung Jaktim

Telp.-
Fax. -

21

Asosiasi Industri Pengolahan Daging Indonesia
(NAMPA)

Perkantoran Grand Wijaya Center, JI. Wijaya 2, Blok F, No.
83B, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12160

Telp. (021) 7248455
Fax. (021) 7262087

22

Asosiasi Kesehatan Masyarakat Veteriner
Indonesia (ASKESMAVETI)

Kompleks Taman Laguna B1/32, JI. Alternatif Cibubur|
Cileungsi, Pondok Gede, Bekasi 17435

Telp. (021) 84301026
Fax. (021) 84301026

23

Asosiasi Pedagang Daging Indonesia (APDI)

JI. RS Fatmawati, Pasar Cipete, Blok C, Lantai 1, No. 38A,
Kebayoran, Jakarta Selatan

Telp. (021) 7216146
Fax. (021) 7216146

24

Asosiasi Pedagang Mie dan Bakso (APMISO)

JI. Empang Tiga Dalam No. 2, Komplek Depnakertrans,
Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Telp. (021) 7945845
Fax. (021) 7945845

25

Asosiasi Pengusaha Importir Daging Indonesia
(ASPIDI)

JI. Penjernihan 1 No. 50 Pejompongan Jakarta 10210

Telp. (021) 5739553
Fax. (021) 57905416

26

Asosiasi Pengusaha Makanan Olahan Indonesia
(APMOI)

Classic Fine Food, Komplek Pergudangan BGR, JI.
Boulevard BGR No. 1, Kelapa Gading Barat, Kelapa Gading,
Jakarta Utara

Telp. (021) 45848041
Fax. (021) 45848041

27

Asosiasi Pengusaha Pengolah Daging Skala
Menengah Kecil dan Rumah Tangga (ASPEDATA)

JI. Kranggan Raya No. 45, Jati Raden, Cibubur

Telp. (021) 84597527
Fax. (021) 84310583
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No Asosiasi/ Alamat/ Telepon/Fax
Association Address Telephone/Facsimile
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28 |Asosiasi Pengusaha Protein Hewani Indonesia PT Agro Boga Utama, JI RC Veteran No 9b, Jakarta Selatan |Telp. -
(APPHI) Fax. -
29 |Asosiasi Penyamak Kulit Indonesia (APKI) JI. Anyar RT 02/RW 02, Leuwinutug, Citeureup, Bogor|Telp. (021) 87951113
16810 Fax. (021) 87951113
30 |Asosiasi Rumah Potong Hewan dan Unggas Perumahan Taman Laguna, Blok |, No.32, JI. Alternatif(Telp. (021) 84301025-26
Indonesia (ARPHUIN) Cibubur, Jatisampurna, Bekasi 17435 Fax. (021) 84301026
31 [Dewan Daging Sapi Nasional (DDSN) JI. Cisanggiri V No. 4, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan(Telp. (021) 7231039
12170 Fax. (021) 7223429
32 |Asosiasi Monogastrik Indonesia (AMI) Fakultas Peternakan Unsoed, JI. Dr. Suparno,|Telp. (0281) 638792
Karangwangkal, Purwokerto 53113 Fax. (0281) 638792

33 [Masyarakat lImu Perunggasan Indonesia (MIPI) Komplek Mangga Dua Square, Blok E No. 23 JI. Gunung|Telp. (021) 62318153

Sahari Raya No 1, Jakarta 14430 Fax. (021) 62318154
34 |Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia |JI. Raya Imam Bonjol No. 34G, Tangerang 15115 Telp. (021) 5520819, 5520532
(PINSAR INDONESIA) Fax. (021) 5520753
35 |Perhimpunan Peternak Sapi dan Kerbau Indonesia (JI. Ciliwung No. 9, Bandung Telp. (022) 7234164
(PPSKI) Fax. (022) 7237147

36 |Perhimpunan Peternak Unggas Nusantara (PPUN) [Bogor Raya Permai (d/h Bogor Country Estate) Blok FD|Telp. -

VII/10, JI. K.H. Sholeh Iskandar, Jawa Barat 16310 Fax. -
37 |Asosiasi Peternak Kambing Perah Indonesia JI. Tandean Sari, Blok Il, No. 2, Condong Catur Depok,|(0274) 887228
(ASPEKPIN) Sleman, Yogyakarta Fax. -
38 |Federasi Masyarakat Perunggasan Indonesia JI. Kresna 2 No. 18, Bogor 16153 Telp. (0251) 8386502
(FMPI) Fax. (0251) 8386502

39 |[Gabungan Organisasi Peternak Ayam Nasional Ruko Cibinong City Centre, Blok B No 16, JI. Tegar|Telp.
(GOPAN) Beriman, Cibinong, Bogor 16911 Fax.

40 |Gabungan Pelaku Usaha Peternakan Sapi Potong |Grand Pasar Minggu, JIl. Rawa Bambu Raya 88L, Lantai 2,|Telp. (021) 78833001

Indonesia (GAPUSPINDO) Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12520 Fax. (021) 78833004
41 |Gabungan Pembibitan Ayam Lokal Indonesia Harapan Baru Regency, JI. Gardena Raya, Blok B3, No. 53,|Telp. (021) 4801516
(GAPALI) Kota Baru, Bekasi 17033 Fax. (021) 4801516
42 |Gabungan Pengusaha Perunggasan Indonesia Gedung JTC No. 5, Mangga Besar, Jakarta Telp. (021) 8090980
(GAPPI) Fax. (021) 6012016
43 |Gabungan Perusahaan Pembibitan Unggas Rukan Mangga Dua Square, Blok E, No. 23, JI. Gunung|Telp. (021) 62317902
Indonesia (GPPU) Sahari Raya No. 1, Jakarta Utara 14430 Fax. (021) 62317914
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44 |Himpunan Masyarakat Perkelincian Indonesia Balai Penelitian Ternak (Balitnak) JI. Veteran IIl,|Telp. (0251) 8240752, 8240753

(HIMAKINDO)

Banjarwaru, Ciawi, Bogor 16720

Fax. (0251) 8240754

45

Himpunan Peternak dan Penggemar Ayam Pelung

Indonesia (HIPPAPI)

JI. Slamet Riyadi Loji 1A, No. 10A, Cianjur

Telp. -
Fax. -

46

Himpunan Peternak Domba Kambing Indonesia
(HPDKI)

JI. Ciliwung No. 9, Bandung

Telp. (022) 7237148
Fax. (022) 7237147

47

Himpunan Peternak Unggas Lokal Indonesia
(HIMPULI)

Sadamukti No 58, Desa Tenjolaya, Kec. Cicirug, Kab.
Sukabumi 43359

Telp.
Fax.

48 |lkatan Sarjana limu Peternakan Indonesia (ISPl)  |Grand Pasar Minggu, JI. Rawa Bambu Raya 88L, Lantai 2,[Telp. (021) 78833001
Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12520 Fax. (021) 78833004
49 |Asosiasi Peternak Puyuh Indonesia (APPI) Desa Nanggerang, RT/RW 03/02 Cicurug, Sukabumi Telp. (0266) 735234

Fax. (0266) 735234

50

Asosiasi Peternak Sapi Perah Indonesia (APSPI)

JI. Taman Sulfat | No. 21, Perum Bhumi Purwantoro Agung,
Malang, Jawa Timur

Telp. (0341) 486820
Fax. (0341) 486820

51

Asosiasi Sarjana Membangun Desa (ASMD)

Gedung Fapet IPB Lantai 1 Wing 9, JI. Agatis, Kampus IPB
Dramaga, Bogor 16680

Telp. (0251) 9860532
Fax. (0251) 8626419

52

Dewan Persusuan Nasional (DPN)

JI. Prof. DR. Soepomo SH No. 178, Jakarta Selatan 12870

Telp. (021) 8352371
Fax. -

53 |Induk Koperasi Unit Desa (INKUD) Graha Induk KUD, JI. Warung Buncit Raya No. 18-20,(Telp. (021) 79191740
Jakarta Selatan Fax. (021) 79190354
54 |Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman ITS Office Tower Lantai 8 Unit 16, Nifarro Park JI. Raya|Telp. (021) 29517511

Seluruh Indonesia (GAPMMI)

Pasar Minggu KM. 18, Jakarta Selatan 12510

Fax. (021) 29517511

55

Yayasan Pengembangan Peternakan Indonesia
(YAPPI)

Fakultas Peternakan IPB, JI. Agatis, Kampus IPB Dramaga,
Bogor

Telp. (0251) 8624774
Fax. (0251) 8624774

56

Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI)

JI. Prof. DR. Soepomo SH No.178, Tebet, Jakarta Selatan
12870

Telp. (021) 8290689-8305850
Fax. (021) 8290851, 8305438

57

Forum Media Peternakan (FORMAT)

Grand Pasar Minggu, JI. Raya Rawa Bambu No. 88A, Pasar
Minggu, Jakarta Selatan

Telp. (021) 7829689
Fax. (021) 7820908

58

Dewan Peternak Rakyat Nasional

Pesona Florence H9 No. 9-10 Kota Wisata, Ciangsana,
Gunung Putri, Bogor 16968

Telp. (021) 22997756
Fax.

59

Kontak Tani Nelayan Andalan Indonesia (KTNA)

Kantor Pusat Kementerian Pertanian, Gd. D, Lt. V, J.
Harsono RM No.3, Ragunan, Jakarta Selatan 12550

Telp. (021) 7826084
Fax. (021) 78839621
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Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

JI. Harsono RM No.3 Gedung C Lt 6 - 9, Ragunan
Pasar Minggu Jakarta Selatan 12550

S~ Telp : (021) 7815580 - 83, 7847319 Fax : (021) 7815583
Email : ditjiennak@pertanian.go.id



